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Dalam sebuah perusahaan harus mengoptimalkan dalam hal 
pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Pengelolaan sumber daya 
manusia sangat penting karena merupakan tugas utama sebuah bisnis 
agar nantinya sumber daya manusia yang ada dapat mendukung tujuan 
bisnis. Agar SDM perusahaan dapat andil dalam mewujudkan tujuan 
perusahaan maka perusahaan memiliki kewajiban untuk 
memperhatikan seluruh kebutuhan karyawan dengan baik dan juga 
harus dapat membuat karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang 
dilakukan Adapun faktor yang mempengaruhi kepuasan dalam bekerja 
adalah Motivasi kerja dan Disiplin Kerja.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Se-Kabupaten 
Grobogan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif . Populasi 
dalam penelitian ini adalah Pegawai PT Se-Kabupaten Grobogan. Teknik 
pengambilan sampel adalah Purposive Sampling berjumlah 100 
responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
kuisioner dengan Analisis Regresi Linier Berganda,dengan bantuan 
software SPSS 26 for windows. Hasil penelitian menunjukkan 
berdasarkan uji T menunjukkan adanya pengaruh secara parsial antara 
Pengaruh Displin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan PT Se-Kabupaten Grobogan 
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PENGANTAR 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan dituntut untuk bisa optimal dalam hal mengelola sumber daya 
manusia dengan baik. Pengelolan Sumber daya manusia sangatlah penting dilakukan 
karena merupakan kewajiban utama pada suatu perusahaan agar nantinya sumber daya 
manusia yang ada bisa mendukung tujuan dari perusahaan tersebut. Agar SDM 
perusahaan dapat andil dalam mewujudkan tujuan perusahaan maka perusahaan 
memiliki kewajiban untuk memperhatikan seluruh kebutuhan karyawan dengan baik 
dam juga harus dapat membuat karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang 
dilakukan. Dengan karyawan yang merasa puas akan pekerjaannya akan berakibat 
kepada peningkatan produktivitas kinerja mereka. Juga dengan puasanya karyawan hal 
ini menyebabkan karyawan nantinya tidak mudah mencari pekerjaan di perusahaan 
yang lain.Perusahaan perlu memperhatikkan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan. Perusahaan juga memiliki peran mengelola karyawan agar 
bisa menaati peraturan yang ada diperusahaan sehingga kerja dari karyawan ini bisa 
dilakukan secara disiplin, efektif dan efisien, Terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan salah satunya Disiplin Kerja. 

Disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan dalam 
bekerja, karena bagi perusahaan kedisiplinan karyawan akan peraturan yang sudah 
dibuat menjadi prioritas utama, karena nantinya karyawan bisa mengikuti instruksi atau 
perintah yang ada diperusahaan dengan baik dan terarah. Disiplin Kerja adalah suatu 
kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat 
menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai yang 
tinggi dari pekerjaan dan perilaku.Tujuan Disiplin Kerja berpengaruh besar terhadap 
karyawan guna menaati peraturan yang ditetapkan perusahaan, karyawan juga bisa 
efektif dan efisien terhadap waktu. hasil yang baik juga terhadap perusahaan untuk 
menerapkan disiplin kerja terhadap karyawan. 

Selain Disiplin Kerja, ada faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
pegawai salah satunya adalah Motivasi Kerja. Perusahaan harus bisa meningkatkan 
motivasi kerja karyawanya dengan cara meningkatkan pelayanan, sarana dan prasarana, 
ataupun bisa dengan memberi penghargaan terhadap karyawan yang bekerja dengan 
optimal. Hal tersebut perlu dilakukan karena jika karyawan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi dapat menyebabkan kepuasan kerja mereka meningkat dan nantinya dapat 
berpengaruh baik terhadap kinerja karyawan dalam berbagai hal. Motivasi adalah suatu 
faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena 
itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, itulah yang menjadi dasar 
peneliti melakukan penelitian yang berjudul : Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.Se Kabupaten Grobogan. Peneliti ingin 
melihat bagaimana Pengaruh Displin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan PT.Se-Kabupaten Grobogan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasaan kerja karyawan 
PT.Se Kabupaten Grobogan 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT.Se 
Kabupaten Grobogan 

3. Apakah disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT.Se Kabupaten Grobogan 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kepuasaan Kerja PT.Se Kabupaten Grobogan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kepuasaan Kerja PT.Se Kabupaten Grobogan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi 
Kerja terhadap kepuasaan kerja PT.Se Kabupaten Grobogan 

TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Disiplin Kerja 

2.1.1 Definisi Disiplin Kerja 
Menurut Singodimedjo dalam (Tanjung,n.d.) bahwa “disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati segala norma 
peraturan yang berlaku disekitarnya.”Menurut Hasibuan dalam (Tanjung, n.d.) (2011) 
mengatakan kedisiplinan adalah: “kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan dan norma-norma social yang berlaku.”Keiht Davis dalam (Tanjung, n.d.) 
(2009) mengatakan “disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk 
memperteguh pedoman-pedoman organisasi.Menurut (Mangkunegara, 2013) dalam 
(Siti W, 2019) bahwa disiplin kerja didefinisikan sebagai pelaksanaan manajemen yang 
bertujuan untuk memperteguh pedoman pedoman organisasi. Menurut (Rivai, 2011) 
dalam (Arisanti et al., 2019) disiplin kerja merupakan suatu hal dipergunakan manajer 
untuk berkomunikasi dengan karyawan supaya mereka bersedia mengubah perilaku dan 
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhi segala 
peraturan perusahaan. 

Menurut Moenir dalam (Pramudhita, 2021) bahwa disiplin kerja pada dasarnya 
selalu diharapkan menjadi ciri setiap SDM dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan 
organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik 
pula.Menurut Mathis dan Jackson dalam (Pramudhita, 2021) berpendapat bahwa 
“Disiplin yang efektif lebih diarahkan pada perilaku daripada personal karyawan karena 
alasan dari disiplin adalah untuk meningkatkan kinerja” sehingga disiplin kerja 
mempengaruhi besar kecilnya hasil kerja yang dimiliki karyawan.Menurut Alex S. 
Nitisemito (2000:199) dalam (Roni F, n.d.) mengatakan Disiplin kerja yang baik 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seorang karyawan terhadap pekerjaan 
yang diberikan kepadanya.Menurut Sjafri dan Aida (2007:122) dalam (Roni F, n.d.) 
bahwa “disiplin kerja adalah sifat karyawan yang secara sadar mematuhi norma dan 
peraturan organisasi tertentu dalam bekerja”. 

Berdasarkan penjelasan diatas bisa disimpulkan disiplin kerja sifat karyawan 
yang secara sadar mematuhi norma dan peraturan organisasi tertentu dalam bekerja”. 
2.1.2 Indikator X1 Disiplin Kerja 

Menurut (Hasibuan 2017) indikator-indikator disiplin kerja sebagai berikut: 

a. Tujuan dan Kemampuan 

b. Teladan Pimpinan 

c. Balas Jasa 

d. Keadilan 

e. Waskat (Pengawasan Melekat) 

f. Sanksi Hukuman 

g. Ketegasan 

h. Hubungan Kemanusiaan. 

Menurut (Nurmaidah, 2018:113) Indikator-indikator disiplin kerja yaitu sebagai 
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berikut: 

a. Peraturan jam masuk, pulang dan jam istirahat. 

b. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan tingkah laku dalam pekerjaan. 

c. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja lain. 

d. Peraturan tentang apa boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para karyawan 
selama dalam organisasi dan sebagainya. 

Menurut (Soejono, 1997 : 67) Indikator- indikator disiplin kerja yaitu sebagai berikut : 

a. Ketepatan waktu 

Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat 
dikatakan disiplin kerja baik. 

b. Menggunakan peralatan kantor dengan baik. 

Sikap hati- hati dalam menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa 
seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehinga peralatan kantor dapat terhindar 
dari kerusakan. 

c. Tanggungjawab yang tinggi 

Pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya sesuai 
dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan 
memiliki disiplin kerja yang baik. 

d. Ketaatan terhadap aturan kantor. 

Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda pengenal / identitas, 
membuat ijin bila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin yang 
tinggi. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih indikator Menurut (Soejono, 1997 : 67) indikator 
dari disiplin kerja yaitu: 

a. Ketepatan waktu. 

Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat 
dikatakan disiplin kerja baik. 

b. Menggunakan peralatan kantor dengan baik. Sikap hati- hati dalam menggunakan 
peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang 
baik, sehinga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan. 

c. Tanggungjawab yang tinggi. 

Pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya sesuai 
dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan 
memiliki disiplin kerja yang baik. 

d. Ketaatan terhadap aturan kantor. 

Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda pengenal /identitas, 
membuat ijin bila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin yang 
tinggi. 

2.2 Motivasi Kerja 

2.2.1 Definisi Motivasi Kerja 
Menurut Robbins (2006) dalam (Wahjono, n.d.) menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan kesediaan dengan usaha yang kuat untuk kearah tujuan organisasi, berupa 
koordinasi oleh kemampuannya agar dapat tercapainya kebutuhan individu.Menurut 
Handoko (2002) dalam (Wahjono, n.d.) mengemukakan motivasi adalah suatu kekuatan 
atau faktor internal manusia yang bisa menimbulkan, menggerakkan dan 
mengorganisasikan tingkah lakunya.Menurut George & Jones (2005) dalam (Wahjono, 
n.d.)menjelaskan bahwa motivasi kerja ialah dorongan psikologis terhadap seseorang, 
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agar bisa melangsungkan arah dari perilaku (direction of behavior) dari seorang di dalam 
organisasi, tingkat upaya (level of effort), serta kemampuan yang gigih atau kekuatan 
untuk memecahkan masalah dan halangan (level of persistence).Menurut Hafidzi dkk 
(2019) dalam (Rizky, 2022) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu 
bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi 
seseorang untuk bekerja. 

Menurut Sedarmayanti (2017) dalam (Rizky, 2022) motivasi merupakan 
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang 
pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal positif atau negatif, motivasi kerja 
adalah suatu yang menimbulkan dorongan/semangat kerja/pendorong semangat 
kerja.Menurut Rivai (2015) dalam (Rizky, 2022) Motivasi adalah serangkaian sikap dan 
nilai - nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 
dengan tujuan individu.Herzberg dalam (Safitri, 2018).Menurut Adella Hotdya Siregar 
(2007:23) dalam (Faslah R, n.d.) “Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 
keinginan bagi seseorang atau pekerja, baik yang berasal dalam dirinya maupun yang 
berasal dari luar untuk melaksanakan pekerjaan atau kegiatan dengan rasa tanggung 
jawab guna mencapai tujuan yang diinginkan.Sedangkan menurut (Notoatmodjo, 
2009:115) dalam (Arisanti et al., 2019)Motivasi kerja adalah suatu alasan seseorang 
untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Wursanto 
dalam (Arisanti et al., 2019) menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan, keinginan 
dan kekuatan penggerak yang berasal dari diri manusia untuk melakukan sesuatu. 

Menurut Sondang P. Siagian dalam (Yoesana, 2013) sebagaimana menyatakan 
bahwa motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota 
organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau 
keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut 
(Melayu,2001:140) dalam (Yoesana, 2013) bahwa Motivasi mempersoalkan bagaimana 
caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerjasama secara 
produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam Penelitian ini merujuk pada teori tentang disiplin kerja menurut Menurut 
Hafidzi dkk (2019) dalam (Rizky, 2022) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian 
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu 
bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi 
seseorang untuk bekerja. 
2.2.2 Indikator X2 Motivasi Kerja 

Indikator yang digunakan untuk pengukuran motivasi kerja adalah teori motivasi yang 
sangat terkenal yaitu hierarki teori kebutuhan (hierarchical of needs thry) yang 
dikemukakan oleh Abraham Maslow dalam (Robbins, 2008:223) bahwa pada setiap diri 
manusia itu terdiri atas lima kebutuhan, yaitu: 

a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological-need) 

b. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs) 

c. Kebutuhan Sosial (Social Needs) 

d. Kebutuhan Penghargaan (Esteem or Status Needs) 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (self-actualization need) 

Menurut Douglas & Morris dalam Gabriela Rusua, dkk (2014), berpendapat bahwa 
indikator-indikator dari motivasi kerja ada empat yaitu 

a. Perlu Untuk Pendapatan, 
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b. Perlu Untuk Relaksasi, 

c. Perlu Untuk Keuntungan, Dan 

d. Dorongan Untuk Bekerja. 

 
Menurut Afandi (2018:29) menyebutkan beberapa indikator dari motivasi yaitu sebagai 
berikut: 

a. Balas jasa 

Segala sesuatu yang berbentuk barang, jasa, dan uang yang merupakan kompensasi 
yang diterima pegawai karena jasanya yang dilibatkan pada organisasi. 

b. Kondisi kerja 

Kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari suatu perusahaan yang menjadi tempat 
bekerja dari para pegawai yang bekerja didalam lingkungan terebut. Kondisi kerja 
yang baik yaitu nyaman dan mendukung pekerja untuk dapat menjalankan 
aktivitasnya dengan baik 

c. Fasilitas kerja 

Segala sesuatu yang terdapat dalam organisasi yang ditempati dan dinikmati oleh 
pegawai, baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk 
kelancaran pekerjaan. 

d. Prestasi kerja 

Hasil yang dicapai atau yang diinginkan oleh semua orang dalam bekerja. Untuk tiap- 
tiap orang tidaklah sama ukurannya karena manusia itu satu sama lain berbeda. 

e. Pengakuan dari atasan 

Pernyataan yang diberikan dari atasan apakah pegawainya sudah menerapkan akan 
motivasi yang telah diberikan atau tidak. 

f. Pekerjaan itu sendiri 

Pegawai yang mengerjakan pekerjaan dengan sendiri apakah pekerjaannya bisa 
menjadi motivasi buat pegawai lainnya 

Dalam penelitian ini peneliti memilih indikator motivasi kerja indikator yang digunakan 
untuk pengukuran motivasi kerja adalah teori motivasi yang sangat terkenal yaitu 
hierarki teori kebutuhan (hierarchical of needs thry) yang dikemukakan oleh Abraham 
Maslow dalam (Robbins, 2008:223) bahwa pada setiap diri manusia itu terdiri atas lima 
kebutuhan, yaitu: 

a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological-need) 

b. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs) 

c. Kebutuhan Sosial (Social Needs) 

d. Kebutuhan Penghargaan(Esteem or Status Needs) 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (self-actualization need) 

2.3 Kepuasan Kerja 

2.3.1 Definisi Kepuasan Kerja 
(Maryoto, 2000) dalam (Silalahi, 2022) Kinerja adalah hasil yang diharapkan 

setelah melakukan suatu usaha tertentu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja 
selama periode tertentu dengan skala usaha yang diberikan baik dari segi target, waktu, 
tenaga yang telah disepakati sebelumnya.Kinerja juga sesuatu yang dapat diukur yang 
biasanya dapat dijadikan penilaian atas diri seseorang yang mencerminkan 
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan selama periode tertentu. 
Semakin tinggi kualitas dan kuantitas hasil kerja seseorang makan semakin tinggi 
kinerjanya, (Fauzi, A., & Nugroho, R.H, 2020) dalam (Silalahi, 2022).Kepuasan kerja 
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seorang dengan yang memang dapat berbeda-berbeda karena sifatnya ialah ekspektasi 
pribadi untuk mencapai sesuatu didalam pekerjaannya dapat berupa gengsi, pangkat, 
status, gaji, dan lainnya. Kepuasan kerja ialah ekspresi atau sikap seseorang yang 
menggambarkan sisi emosionalnya dalam menikmati dan menyenangi pekerjaannya, 
(Hasibuan, 2010) dalam (Silalahi, 2022).Kepuasan kerja juga diartikan sebagai perasaan 
yang dimiliki kariawan mengenai perkerjaanya, (Galanou, 2011) dalam (Silalahi, 2022). 

Menurut Handoko (2010:193) dalam (Sylvester Simanjuntak, 2015), kepuasan 
kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka.Menurut 
Siagian (2011:295) dalam (Sylvester Simanjuntak, 2015), kepuasan kerja merupakan 
suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang 
pekerjaannya. Menurut Handoko (2010:193) dalam (Tommy S Suyasa, 2022) 
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai pendekatan afeksi seseorang terhadap 
pekerjaannya baik secara keseluruhan (kepuasan global) atau berkenaan dengan aspek 
tertentu (segi kepuasan, contoh: pengawasan).Robbins dan Judge (2013) dalam (Tommy 
S Suyasa, 2022)menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan sebuah perasaan positif 
mengenai pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 
menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan 
tingkat kepuasan kerja yang rendah akan menunjukkan sikap negatif terhadap 
pekerjaannya. 

Locke (1969) dalam (Tommy S Suyasa, 2022) mendefinisikan kepuasan kerja 
sebagai keadaan emosi yang mencerminkan rasa puas dan bangga sebagai hasil dari 
penilaian terhadap pekerjaan seseorang atau pencapaian untuk memfasilitasi 
tercapainya job values.Spector (1996) dalam (Tommy S Suyasa, 2022) , dimana 
menurutnya kepuasan kerja adalah variabel sikap yang menggambarkan bagaimana 
seseorang merasakan pekerjaannya secara keseluruhan serta berbagai aspek-aspek dari 
pekerjaan tersebut.Kurniawan (2019) dalam (Sutrisno et al., 2022) mendefinisikan 
kepuasan kerja sebagai pemikiran, perasaan, dan kecenderungan tindakan seseorang, 
yang merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaannya.Davis (1989) dalam (Sutrisno 
et al., 2022) mengemukakan bahwa “Job Satisfaction is the favorableness or 
unfavorableness with employees view their work”, artinya bahwa kepuasan kerja adalah 
perasaan menyokong atau tidak menyokong yang dialami pegawai dalam bekerja 

Dalam Penelitian ini merujuk pada teori tentang Locke (1969) mendefinisikan 
kepuasan kerja sebagai keadaan emosi yang mencerminkan rasa puas dan bangga 
sebagai hasil dari penilaian terhadap pekerjaan seseorang atau pencapaian untuk 
memfasilitasi tercapainya job values. 
2.3.2 Indikator Y Kepuasaan Kerja 

Sedangkan Celluci (dalam Mas’ud, 2004) menjelaskan bahwa indikator sebagai 
pengukur kepuasan kerja ialah 

a. kepuasannya terhadap penerimaan gaji 

b. kepuasannya atas promosi 

c. kepuasan hubungan sesama rekan kerja 

d. kepuasannya terhadap pelayanan 

e. kepuasannya terhadap pekerjaannya pribadi. 

Menurut Levi(2002) indikator dalam kepuasan kerja, yaitu 

a. Pekerjaan itu sendiri (Work It self) 

b. Atasan (Supervision) 

c. Teman sekerja (Workers) 

d. Promosi (Promotion) 

e. Gaji/Upah (Pay) 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menurut Abdurrahmat 
(2006) diantaranya : 

a. Balas jasa yang adil dan layak 

b. Berat ringannya pekerjaan 

c. Suasana dan lingkungan pekerjaan 

d. Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian 

e. Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya 

f. Sikap pekerjaan monoton atau tidak 

g. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan 

Dalam penelitian ini peneliti memilih indikator Sedangkan Celluci (dalam Mas’ud, 
2004) menjelaskan bahwa indikator sebagai pengukur kepuasan kerja ialah 

a. kepuasanya terhadap penerimaan gaji 

b. kepuasannya atas promosi 

c. kepuasan hubungan sesama rekan kerja 

d. kepuasannya terhadap pelayanan 

e. kepuasannya terhadap pekerjaannya pribadi 

2.4 Hipotesis Penelitian 

H1: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja Karyawan PT.Se 
Kabupaten Grobogan 

H2: Diduga Motivasi Kerja berpegaruh terhadap kepuasan kerja Karyawan PT.Se 
Kabupaten Grobogan 

H3: Diduga Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
Karyawan PT.Se Kabupaten Grobogan 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

Tabel 1 

Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.Se Kabupaten Grobogan.Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. (Sugiyono, 2013), metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan dua metode, yaitu: 
Kuesioner atau angket, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan kepada responden atau pernyataan tertulis untuk dijawab 
(Sugiyono, 2014). 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2014 : 115) menjelaskan: “Populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Populasi 
dalam penelitian ini adalah beberapa Karyawan dan staf Pada PT.Se Kabupaten 
Grobogan 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan sejumlah kecil darikeseluruhan populasi (Agussalim 
Manguluang,2010:94). Peneliti menentukan sampel dalam penelitian ini dengan 
mempersempit populasi mengunakan rumus slovin dengan margin of error yaitu 1%. 
Adapun rumus slovin menurut (Umar, 2014) sebagai berikut: 

 

 
Keterangan : n = jumlah sampel N = jumlah populasi 

e = batas kesalahan yang ditoleransi (10%) 
 

 
Maka dari perhitungan rumus diperoleh : 

n = 75.991 = 100 1 

+ 75.991 (0.1) 2 
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Berdasarkan teknik tersebut, maka jumlah sampel yang akan diambil adalah sebanyak 
100 responden PT.Se Kabupaten Grobogan. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau data lain 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk 
hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2016, p. 147) dan dalam perhitungan analisis data 
menggunakan alat bantu SPSS (Statisctical Package for the Social Sciences) 21.0 for 
windows 
3.4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

a. Uji Validitas Kuesioner 
Uji validitas adalah suatu langka pengujian yang dilakukan terhadap isi dari suatu 
instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam 
suatu penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti, agar data 
yang diperolah bisa relevan/sesuai dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut. 
Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan menggunakan Software SPSS, dengan 
membandingkan r hitung dengan r tabel. 

b. Uji Reabilitas Kuesioner 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang dapat 
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang.Uji reliabilitas ini 
diolah menggunakan software SPSS dengan uji statistik Cronbach’s Alpha. Kriteria uji 
yang digunakan dengan melihat uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 
(5%), artinya instrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis 
product moment (0.60) 
3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik harus dilakukan untuk menguji layak tidaknya model analisis regresi 
yang digunakan dalam penelitian. Uji ini meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013, p. 160) model regresi yang baik adalah model regresi yang 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan agar dapat melihat apakah data 
penelitian yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
menggunakan alat bantu Software SPSS, yaitu uji statistic Non-Parametrik Kolmogorov- 
Smirnov. Pada Uji Kolmogorov-Smirnov data dikatakan residual berdistribusi normal 
jika signifikansinya > 0,05 (α=5%). 

b. Uji Multikolinieritas 

uji multikolinieritas Menurut Ghozali (2013, p. 105) dilakukan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Jika 
terjadi korelasi antar variabel independen maka hal ini berarti terdapat multikolinieritas 
Oleh karena itu, model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel 
independennya. Ada tidaknya multikolinieritas dilakukan dengan melihat : 
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nilai tolerance dan Variance Infllation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 
0,1 dan VIF kurang dari 10, maka dalam model regresi tidak ada multikolinieritas. Jika 
nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan VIF Lebih dari 10, maka dalam model regresi 
terjadi multikolinieritas 

c. Uji Heterokedastisitas 
uji heteroskedastistas menurut Ghozali (2013, p. 139) berguna untuk mengetahui apakah 
pada model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan 
dengan pengamatan lainnya. Untuk menguji ada tidaknya masalah heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat apakah terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah residual dan sumbu X adalah X 
yang telah diprediksi. Apabila terdapat pola tertentu secara teratur pada grafik 
scatterplot maka terdapat indikasi bahwa terdapat heteroskesdastistas. Apabila tidak 
terdapat pola yang jelas, maka tidak terdapat heteroskedastisitas. 
3.4.3 Regresi Liniear Berganda 

Regresi Linier Berganda Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear 
antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,......,Xn) dengan variabel dependen 
(Y). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing- masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif.Persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut : 

𝐘 ′ = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 
Keterangan: 
Y ′ = Variabel dependen (Kepuasan Kerja) 
X1 = Variabel Motivasi Kerja X2 = Variabel Disipin Kerja 
a = Konstanta (nilai Y ′ apabila X1, X2…… Xn = 0) 
b1, b2 = Koefisien regresi 

1.8.3 Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah regresi variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
antar variabel dapat melihat signifikasi dari hasil uji jika hasil yang didapat kurang dari 
0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Uji F 

Uji F atau uji simultan ini pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan ialah dengan melihat besarnya 
nilai probabilitas signifikan-nya. Menurut Imam Ghozali (2018:115), Apabila nilai 
probabilitas signifikannya < 5% maka variabel independen atau variabel bebas akan 
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
3.4.4 Uji Koefisiensi Determinasi 

Koefisien determinasi (Adjusted R 2 ) merupakan sebuah koefisien yang menunjukkan 
persentase pengaruh semua variable indepnden terhadap variable dependen. Persentase 
tersebut menunjukkan seberapa besar variable independen dapat menjelaskan variable 
dependen. Semakin besar koefisien determinasinya maka semakin baik variable 
independen dalam menjelaskan variable dependen. Besarnya nilai Adjusted R2 yaitu 
antara 0 -1 (0 < Adjusted R 2 < 1) koefisien determinasi ini digunakan dengan tujuan 
untuk mengetahui seberapa besar variable independen mempengaruhi variable 
dependen. Nilai Adjusted R-Square dikatakan baik apabila nilainya > 0,5 karena nilai dari 
Adjusted R2 mendekati 1 , maka sebagian besar variable independen menjelaskan 
variable dependen sedangkan ,apabila koefisien determinasi adalah 0, maka variable 
independen tidak berpengaruh terhadap variable dependen 
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HASIL DAN DISKUSI UJI VALIDITAS 

 

Tabel 2 

Uji Validitas X1 

 

Tabel diatas menunjukkan r hitung (pearson correlation) dari uji validitas X1 
mempunyai nilai yang lebih besar dari r tabel dengan α=0.05, kemudian degree of 
freedom (df) n-2 dalam hal ini df= 99-2=97 adalah 0.1975. Maka dari data semua 
indikator yang digunakan dalam X1 yang digunakan untuk mengukur variabel memiliki 
nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel. Sehingga bisa disimpulkan semua indikator 
di X1 valid 

 

Tabel 3 

Uji Validitas X2 
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Tabel diatas menunjukkan r hitung (pearson correlation) dari uji validitas X2 
mempunyai nilai yang lebih besar dari r tabel dengan α=0.05, kemudian degree of 
freedom (df) n-2 dalam hal ini df= 99-2=97 adalah 0.1975. Maka dari data semua 
indikator yang digunakan dalam X2 yang digunakan untuk mengukur variabel memiliki 

 
nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel. Sehingga bisa disimpulkan semua indikator 
di X2 valid. 

 

Tabel 4 

Uji Validitas Y 

 

Tabel diatas menunjukkan r hitung (pearson correlation) dari uji validitas Y mempunyai 
nilai yang lebih besar dari r tabel dengan α=0.05, kemudian degree of freedom (df) n-2 
dalam hal ini df= 99-2=97 adalah 0.1975. Maka dari data semua indikator yang 
digunakan dalam Y yang digunakan untuk mengukur variabel memiliki nilai r hitung 
yang lebih besar dari r tabel. Sehingga bisa disimpulkan semua indikator di Y valid. 
 

UJI RELIABILITAS 

Tabel 5 

Uji Reliabilitas X1 

 

 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui variabel X1 memiliki cornbach alpha yang besar yaitu 
0.843 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan reliabel untuk variabel Disiplin 
  



Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

(Studi Kasus Karyawan PT Se-Kabupaten Grobogan) 

Wahyu Prasetyo1, Uyun Nofita Sari2, Julio Valentino Dewa Budywan3,Maskudi4,Ratih Pratiwi5 

14 
 

 

Tabel 6 

Uji Reliabilitas X2 

 

 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui variabel X2 memiliki cronbach alpha yang besar yaitu 
0.917 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan reliabel untuk variabel Motivasi 
Kerja 

Tabel 7 

Uji Reliabilitas Y 
 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui variabel Y memiliki cronbach alpha yang besar yaitu 
0.920 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan reliabel untuk variabel 
Kepuasan Kerja 
 

UJI NORMALITAS 

Tabel 8 

Uji Normalitas 

 

 

 
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa nilai signifikasi kolmogorov-smirnov sebesar 
0,317 > 0,05, maka model regresi dalam penelitian ini dapat disimpulkan terdistribusi 
secara normal. 
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UJI MULTIKOLINIERITAS 

Tabel 9 

Uji Multikolinieritas 

 

Hasil pengujian tersebut menunjukan nilai sebagai berikut: 

a. Disiplin Kerja (X1) berdasarkan hasil tolerance 0,565 lebih besar dari 0,1 dan 
berdasarkan nilai VIF 1,768 kurang dari 10.Hal ini menunjukan bahwa murni berdiri 
sendiri dan tidak ada multikolinearitas. Sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam melakukan pengujian. 

b. Motivasi Kerja (X2) berdasarkan hasil tolerance 0,565 lebih besar dari 0,1 dan 
berdasarkan nilai VIF 1,768 kurang dari 10. Hal ini menunjukan bahwa murni berdiri 
sendiri dan tidak ada multikolinearitas. Sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam melakukan pengujian. 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Tabel 10 

Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

 

Dari scaterplot diatas dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. Sehingga model regresi layak 
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digunakan dalam melakukan pengujian. 

 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Tabel 11 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dilihat bahwa persamaan regresi linear 
yang mencerminkan hubungan antar variabel variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Y = 3,575 + 0,611 X1 + 0,425 X2 
Dari persamaan regresi linear berganda diatas menunjukan bahwa : 

 Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 3,575 menunjukkan arah positif 

artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi 

Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) bernilai 0 persen atau tidak mengalami 

perubahan, maka nilai Manajemen Keuangan Pribadi sebesar 3,575 

 Nilai koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja (X1) yaitu sebesar 0,611. Nilai 

tersebut menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel Disiplin Kerja dengan 

Kepuasa Kerja. Hal ini artinya jika variabel Disiplin naik sebesar 1% maka variabel 

Kepuasan Kerja mengalami kenaikan sebesar 0.611 

 Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi Kerja (X2) yaitu sebesar 0,425. Nilai 

tersebut menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel Motivasi Kerja 

dengan Kepuasan Kerja. Hal ini berarti jika variabel Motivasi Kerja naik sebesar 1% 

maka variabel Kepuasan Kerja mengalami kenaikan sebesar 0,425 
 

 

UJI T 

Tabel 12 

Uji T 
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Dapat dilihat tabel maka dapat disimpulkan : 

1. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis disiplin kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (Y). Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t hitung sebesar 4,255 bernilai 
positif dengan hasil signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan Kerja karyawan diterima. Artinya, 
apabila disiplin kerja PT.Se Kabupaten Grobogan ditingkatkan maka kepuasan Kerja 
karyawan akan meningkat. 

2. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis Motivasi Kerja (X2) terhadap Kepuasan kerja (Y). Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t hitung sebesar 4,767 bernilai 
positif dengan hasil signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa motivasi 
kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan diterima. Artinya, apabila 
motivasi kerja yang mendukung maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat. 
 

UJI F 

Tabel 13 

Uji F 

 

 

Tabel menunjukan bahwa hasil uji kelayakan model diperoleh nilai F-hitung sebesar 
59.749 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05) Hasil itu berarti menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
 

UJI Koefisiensi Determinasi 

Tabel 5 

Uji Koefisiensi Determinasi 

 

 
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai 
(Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,545 yang berarti 54,5% kepuasan kerja 
Karyawan di PT.Se Kabupaten Grobogan dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja, dan 



Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

(Studi Kasus Karyawan PT Se-Kabupaten Grobogan) 

Wahyu Prasetyo1, Uyun Nofita Sari2, Julio Valentino Dewa Budywan3,Maskudi4,Ratih Pratiwi5 

18 
 

motivasi kerja sedangkan sisanya sebesar 45,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
model yang diteliti. 
 
Pembahasan 

H1 : Pengaruh Disiplin terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan Uji Hipotesis T menghasilkan nilai t hitung sebesar 4.255 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis 1 yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa semakin baik displin Kerja, maka akan 

semakin meningkatkan kepuasan Karyawan. H1 diterima 

H2 : Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan Uji Hipotesis T menghasilkan nilai t hitung sebesar 4.767 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis 2 yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa semakin baik Motivasi Kerja, maka 

akan semakin meningkatkan kepuasan Karyawan. H2 Diterima 

H3 : Pengaruh Disiplin dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan Uji Hipotesis F menghasilkan nilai t hitung sebesar 59.749 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis 3 yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa semakin baik Displin dan Motivasi 

Kerja, maka akan semakin meningkatkan kepuasan Karyawan. H3 Diterima 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Disiplin, 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Berdasarkan beberapa pengujian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang parsial 

dan positif antara variabel Disiplin (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) hal ini berarti 

semakin baik Disiplin Kerja maka akan semakin baik pula Kepuasan Kerja Karyawan. 

H1 Diterima 

b. Berdasarkan beberpa pengujian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang parsial dan 

positif antara Variabel Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) hal ini berart i 

semakin baik motivasi kerja karyawan maka akan semakin baik pula kepuasan kerja. 

H2 Diterima 

c. Berdasarkan beberpa pengujian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang simultan 

dan positif antara Variabel Disiplin (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja 

(Y) Hal ini berarti semakin baik Disiplin dan Motivasi Kerja Karyawan maka akan 

semakin baik Kepuasan Kerja. H3 Diterima 
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Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi diimplmentasikan 
oleh Shopee dengan membuat fitur seperti “kartu kredit” tanpa fisik yang 
disediakan didalamnya yang dinakaman Shopee PayLater untuk 
digunakan para konsumen dalam bertransaksi di Shopee. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh adanya fitur PayLater 
terhadap perlaku konsumtif. Metode yang digunakan penulis adalah 
metode kuantitatf. Sampel penelitian ini adalah Alumni Syubbanul 
Wathon (ASWA) yang melanjutkan kuliah di Universitas Wahid Hasyim 
Semarang (UNWAHAS). Sedangkan metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan kuisoner yang dibuat melalui 
Google Form yang disebarkan melalui Group WhatsApp dengan jumlah 
responden 28 orang. Pengolahan data menggunakan SPSS versi 23. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya fitur PayLater dari 
Shopee berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 
 
 
Kata kunci : Marketplace, Fitur Shope e PayLater, Perilaku konsumtif. 

 
 

 
 

 

PENGANTAR 

Semakin berkembangnya zaman 

semakin berkembang pula teknologi yang 

ada saat ini. Teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan salah satu contoh 

semakin berkembang mengikuti zaman. 
Berkembang pesatnya teknologi informasi 

dan komunikasi saat ini menunjukkan 

bahwa sekarang adalah era digitalisas. 
Secara umum era digital adalah suatu masa

 yang sudah mengalami 

perkembangan dalam segala aspek 
kehidupan menjadi serba   digital(Satira & 

Hidriani, 2021). Berbagai aspek dalam 

kehidupan sehari-hari sudah terkena dampak 

dari era digital saat ini seperti aspek ekonomi 

salah satunya ialah kegiatan jual-beli atau 
berdagang yang di sebut E-commerce. 

E-Commerce atau biasa disebut 

“toko online” mempermudah kepada para 

konsumen untuk membeli sesuatu yang 

diinginkannya tanpa harus datang langsung 
ke lokasi tokonya melainkan bisa melalui 

smartphone masing-masing. Di Indonesia 

sendiri, sekarang sudah terdapat beberapa 

platform E-commerce yang dapat dilihat 
dari gambar berikut. 

Gambar 1 
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5 E-Commerce dengan pengunjung 
terbanyak di Indonesia (Kuartal I 2023) 

 

 

 

sumber : databoks.katadata.co.id 

Dari gambar diatas per-kuartal I 2023 dapat 
dilihat dari bebeapa platform E- commere, 
Shopee merupakan paltform yang situsnya 
paling banyak dikunjungi dengan jumlah 
rata-rata 158 juta per bulannya. Hal itu 
menunjukkan dari platform Shopee lebih 
menarik dan menjadi rekomendasi platform 
teratas untuk dikunjungi. Tentunya Shopee 
menawarkan fitur-fitur yang menarik di 
dalamnya salah satunya ialah Shopee 
PayLater. 

Fitur Shopee PayLater sendiri 

dimaksudkan untuk menawarkan solusi 
kepada para konsumen yang ingin membeli 

produk yang diinginkan dengan pembayaran 

secara tempo atau cicilan. Tentunya dari 
solusi tersebut juga terdapat resiko pada 

pembayarannya dengan mendapatkan bunga 

dari pembayaran cicilannya tersebut. Fitur 

tersebut mempunyai fungsi dan manfaat 
yang sama dengan kartu kredit, bedanya fitur 

PayLater tidak membutuhkan kartu secara 

fisik melainkan secara digital. Konsep dasar 
di balik fitur pembayaran modern ini adalah 

'Beli Sekarang, Bayar Nanti' (Amri et al., 

2023). 

Fitur PayLater salah satunya yang 

ada pada platform Shopee selain 
dimaksudkan untuk mempermudah para 

konsumen untuk mendapatkan produk yang 

diinginkan, juga untuk terus meningkatkan 

penggunaan terhadap platform tersebut 
dengan mendapatakan perilaku konsumtif 

kepada para konsumen. Perilaku konsumtif 

dapat disimpulan dimana perilaku seseorang 

melakukan pembelian kebutuhan terus- 

menerus dengan didasarakan keinginan dan 
hasrat ketidakpuasan atau terpengaruh 

lingkungan sekitar demi kepuasan diri 

sendiri. Hal itu dijelaskan dari lima aspek 

perilaku konsumtif yaitu 1) pembelian 
implusif, 2) pemborosan, 3) mudah terbujuk 

rayuan, 4) kepuasan, dan 

5) kesenangan (Amri et al., 2023). 

Mahasiswa merupakan salah satu sasaran 
utama dari penggunaan fitur PayLater yang 

disediakan oleh Shopee. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh MoneySmart.id porsi 
kebutuhan kelompok mahasiswa 

menjelaskan bahwa persentase pengeluaran 

gaya hidup terhadap responden yakni 10,8% 

Hiburan (nonton, konser), 37,7% Travelling 
(pemesanan   tiket transportasi),   23,3% 

Nongkrong (pembelian F&B), 7,1% Internet 

(pembelian paket internet dan pulsa), 21,1% 
Shopping (belanja bermerk) (Julita et al., 
2022). 

TINJAUAN LITERATUR 

Shopee Paylater 

 Shopee  merupakan anak 

perusahaan dari Sea Group yang 

didirikan pada tahun 2015 di beberapa 

negara Asia Tenggara dan Taiwan. 

Dilansir dari careers.shopee.co.id, 

Shopee adalah sebuah platform yang 

disesuaikan untuk tiap wilayah dan 

menyediakan pengalaman berbelanja 

online yang mudah, aman dan cepat bagi 

pelanggan melalui dukungan 

pembayaran dan logistik yang kuat. Visi 

dari shopee adalah terjangkau, mudah, 

dan menyenangkan. “Memahami 

manusia adalah kunci dari 

kepemimpinan yang sukses. Di Shopee, 

kami percaya bahwa memberikan 

pengalaman terbaik untuk karyawan, 

mitra, dan pelanggan adalah hal yang 

krusial” Chris Feng – Presiden Sea 

Group. Dalam berbelanja online di 

Shopee memang konsumen diberikan 

kemudahan dalam mencari kebutuhan, 

seperti halnya pakaian, peralatan rumah 

tangga, top-up elektronik dan lain-
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lainnya sampai sekarang di shopee juga 

menyediakan pemesanan makanan siap 

saji secara online. Selain itu, Shopee 

setiap bulannya di tanggal yang sama 

dengan bulannya selalu memberikan 

diskon secara besar- besaran namun 

dengan jumlah yang terbatas, seperti 

contohnya bulan Januari tanggal 1 

diskonnya “Shopee 1.1”, pada bulan 

Februar tanggal 2 diskonnya “Shopee 

2.2” dan seterusnya. Shopee juga 

menyediakan PayLater, dimana fitur 

dengan membeli barang dengan 

pembayaran setelahnya atau sama 

fungsinya seperti kartu kredit. PayLater 

adalah metode pembayaran, seperti kartu 

kredit, di mana perusahaan aplikasi 

terlebih dahulu membayar tagihan 

pengguna ke merchant, kemudian 

pengguna membayar tagihan ke 

perusahaan aplikasi (ary dean amri). 

Mungkin fitur tersebut berguna dan 

bermanfaat ketika dalam keadaan 

“mendesak”, tetapi fitur tersebut juga 

beresiko menimbulkan sifat kecanduan 

dalam berbelanja online yang akhirnya 
berujung pemborosan dan hutang yang 

menumpuk. Oleh karena itu fitur PayLater 

yang disediakan oleh Shopee harus 

digunakan dengan cermat dan sesuai 
fungsinya. 

Perilaku Konsumtif 

Menurut Sumartono & Djabar 

(2002), perilaku konsumtif dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan memakai produk yang 
tidak tuntas artinya, belum habis sebuah 

produk yang dipakai seseorang telah 

menggunakan produk jenis yang sama dari 
merek lainnya atau dapat disebutkan, 

membeli barang karena adanya hadiah yang 

ditawarkan atau membeli suatu produk 
karena banyak orang memakai barang 

tersebut (Astuti, 2013). Menurut Sumartono 

& Djabar (2002) indikator perilaku 

konsumtif yaitu : 

1. Membeli produk karena iming-iming 
hadiah. 

Individu membeli suatu barang karena 

adanyahadiah yang ditawarkan jika 

membeli barang tersebut. 

2. Membeli produk karena kemasannya 

menarik. 

Konsumen sangat mudah terbujuk untuk 

membeli produk yang dibungkus dengan 

rapi dan dihias dengan warna-warna 
menarik. Artinya motivasi untuk 

membeli produk tersebut hanya karena 

produk tersebut dibungkus rapi dan 

menarik. 

3. Membeli produk demi menjaga 

penampilan diri dan gengsi. 

Konsumen mempunyai keinginan 

membeli yang tinggi, karena pada 

umumnya konsumen mempunyai ciri 
khas dalam berpakaian, berdandan, gaya 

rambut dan sebagainya dengan tujuan 

agar konsumen selalu berpenampilan 

yang dapat menarik perhatian yang lain. 
Konsumen membelanjakan uangnya 

lebih banyak untuk menunjang 

penampilan diri. 

4. Membeli produk atas pertimbangan 

harga (bukan atas dasar manfaat atau 

kegunaannya). 

Konsumen cenderung berperilaku yang 

ditandakan oleh adanya kehidupan 

mewah sehingga cenderung 
menggunakan segala hal yang dianggap 

paling mewah. 

5. Membeli produk hanya sekedar 

menjaga simbol status. 

Konsumen mempunyai kemampuan 

membeli yang tinggi baik dalam 

berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan 

sebagainya sehingga hal tersebut dapat 
menunjang sifat ekslusif dengan barang 

yang mahal dan memberi kesan berasal 

dari kelas sosial yang lebih tinggi. 

Dengan membeli suatu produk dapat 

memberikan simbol status agar kelihatan 
lebih keren dimata orang lain. 

6. Memakai produk karena unsur 

konformitas terhadap model yang 
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mengiklankan. 

Konsumen cenderung meniru perilaku 

tokoh yang diidolakannya dalam bentuk 

menggunakan segala sesuatu yang dapat 

dipakai tokoh idolanya. Konsumen juga 

cenderung memakai dan mencoba 

produk yang ditawarkan bila ia 

mengidolakan publik figur produk 
tersebut. 

7. Munculnya penilaian bahwa membeli 

produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang 

tinggi. 

Konsumen sangat terdorong untuk 

mencoba suatu produk karena mereka 

percaya apa yang dikatakan oleh iklan 
yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri. 

8. Mencoba lebih dari dua produk 

sejenis (merek berbeda). 

Konsumen akan cenderung 

menggunakan produk jenis sama dengan 

merek yang lain dari produk sebelum ia 

gunakan, meskipun produk tersebut 

belum habis dipakainya. 

Menurut Swasta dan Handoko (2000) 

dalam penelitian (Rahima & Cahyadi, 
2022), perilaku konsumtif terbagi 

menjadi tiga : 

1) Impulsive buying, yaitu perilaku 

pembelian yang berlebihan. Perilaku 

konsumen yang berlebihan ditandai 

dengan sikap berlebihan dalam membeli 

barang dan membeli barang mahal dalam 

berbelanja. 

2) Non-rational buying, yaitu perilaku 

pembelian yang tidak rasional. 

Konsumen yang berperilaku non-rational 

memiliki karakteristik suka membeli 

barang yang kurang manfaat dan 

membeli karena gengsi. 

3) Wasteful buying, yaitu perilaku 

pembelian yang bersifat boros. Perilaku 

pembelian yang bersifat boros ditandai 

oleh pembelian barang oleh konsumen 

yang tidak disesuaikan dengan 

kebutuhan yang harus dipenuhi atau 

berlebihan dalam memenuhi kebutuhan. 

KERANGKA KONSPETUAL 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh penggunaan Shopee PayLater 
terhadap perilaku konsumtif Alumni 

Syubbanul Wathon (ASWA) yang 

melanjutkan kuliah di Semarang. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Alumni Syubbanul Wathon (ASWA) 
Semarang yang melanjutkan kuliah di 
Universitas Wahid Hasyim (UNWAHAS) 
Semarang dengan jumlah 30 orang. 

Sampel 

Teknik sampling yang digunakan 

adalah dengan menggunakan metode yang 

dikembangkan oleh Issac dan Michael 
dengan signifiance level 5%. Jadi sampel 

yang digunakan berjumlah 28 orang dari 

total populasi 30 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada 

peneltian ini adalah melalui penyebaran 

kuisioner dari google form yang di sebarkan 

melalui sosial media grup WhatsApp. Data 
yang didapa kemudian diolah menggunakan 

SPSS versi 23.0. 

HASIL DAN DISKUSI 

Uji Validitas 

Variabel Bebas 
(X) 

Fitur Shopee 
PayLater 

Variabel Terikat 
(Y) 

Perilaku 
Konsumtif 

Karakteristik Responden 
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Tabel 1 
Varia 

bel 
Indik 
ator 

Ko 
de 
Ite 
m 

r 
Hit 
ung 

r 
Ta 
bel 

Ketera 
ngan 

Fitur 
Shope 
e 
PayLa 

1 X1. 
1 

0.37 
4 

0.8 
33 

Valid 

ter      

  X1. 0.37 0.7 Valid 

2 4 29  

  X1. 0.37 0.7 Valid 

3 4 50  

 2 X2. 0.37 0.9 Valid 
 1 4 10  

  X2. 0.37 0.8 Valid 

2 4 02  

  X3. 0.37 0.7 Valid 

3 4 61  

 3 X3. 0.37 0.7 Valid 
 1 4 86  

  X3. 0.37 0.8 Valid 
2 4 62  

  X3. 0.37 0.8 Valid 

3 4 09  

 4 X4. 0.37 0.7 Valid 
 1 4 66  

  X4. 0.37 0.6 Valid 
2 4 67  

  X4. 0.37 0.7 Valid 
3 4 51  

Perila 1 Y1. 0.37 0.7 Valid 
ku  1 4 88  

Sumber : Data Olahan 

Dari uji validasi pada tabel diatas dinyatakan 
Valid. Hal itu dijelaskan dari nilai r Hitung 
lebih besar dari r Tabel dengan level 
signfikansi sebesar 0,05 (5%) 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Status 

Fitru Shopee 
PayLater 

0.941 Reliabel 

Perilaku 
Konsumtif 

0.931 Reliabel 

Sumber : Data Olahan 
Dari outuput tersebut menunjukkan setiap 
variabel dikatakan Reliabel karena nilai 
cronbach’s alpha dari masing- masing 
variabel lebih besar dari 0,6. 

 

Uji Normalitas 
Tabel 3 

 Unstandardized 
Residual 

N 
 

28 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

 Std. 
Deviation 4,45008790 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,176 

 Positive ,118 

 Negative -,176 

Test Statistic  ,176 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,027c 

 

Sumber : Data Olahan 
Dari output tersebut dapat diketahui nilai 

signfikansi Asymp.sig. bernilai 0,27 > 0,05. 

Maka sesuai dengan pengambilan keputusan 
dalam uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogrov-Smirnov data tersebut 

berdistribusi normal. 

 
Uji Linieritas 
Tabel 4 

Defiation from Linearity Sig. = 0.147 

Sumber : Data Olahan 
Dari output tersebut dapat diketahui nilai 

signifikasi Defiation from Linearity 0,147 > 

0,05. Maka terdapat hubungan yang linear 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

 

Uji Regresi Liner Sederhana 

Tabel 5 

 

 
Model 

 

Sum of 

Squares 

 

 
df 

Mean 

Squar e 

 

 
F 

 

 
Sig. 

1 Regress 

ion 
1435,41

9 

1 
1435, 

419 
69,

799 

,000 

b 

 Residua 
534,689 26 

20,56   

l 5   

 Total 1970,10

7 

27    

Sumber : Data Olahan 
Dari output tersebut diiketauhi nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, maka 



 

25 
 

model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel partisipasi atau 
dengan kata lain ada pengaruh variabel fitur 

Shopee PayLater (X) terhadap variabel 

perilaku konsumtif (Y). 

 

Tabel 6 

Mo

del 
 
R 

 
R 
Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 
1 ,854a ,729 ,718 4,535 

Sumber : Data Olahan 

Dari output tersebut menjelaskan besarnya 

nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 

0,854. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,729 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel fitur Shopee PayLater 

terhadap variabel perilaku konsumtif adalah 
sebesar 72,9%. 

 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pengaruh penggunaan Shopee PayLater 

terhadap perilaku konsumtif Alumni 

Syubbanul Wathon (ASWA) Semarang 
yang melanjutkan kuliah di Unwahas adalah 

positif atau dengan kata lain berpengaruh. 

Dan nilai presentase pengaruhnya sebesar 
72,9%. 
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Pertumbuhan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari kondisi suatu fisik 

daerah tentang fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh pemerintah. 

Implementasi pembangunan infrastruktur jalan merupakan sarana 

yang paling mendasar yang bertujuan untuk mendukung kelancaran, 

distribusi barang, maupun jaringan transportasi manusia. Penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang dengan objek 

penelitian pembangunan infrastruktur jalan Bawang-Dieng. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan data 

sekunder, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis SWOT untuk 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan dan ancaman. Hasil dari analisis 

menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur jalan Bawang-Dieng 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi masyarakat, karena kedua 

hal tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 

Infrastruktur jalan Bawang-Dieng yang memadai akan membantu 

pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan daya saing potensi 

diberbagai sektor secara maksimal. Dalam orientasi pilar pembangunan 

islam dampak yang diterima masyarakat dari pembangunan ini salah 

satunya yaitu, meningkatnya perekonomian dengan adanya 

pembangunan dan perbaikan jalan Bawang-Dieng yang membuat jarak 

dan waktu tempuh yang cepat, mempermudah aktivitas maupun akses 

pertanian, begitu halnya bagi para wisatawan cenderung semakin 

tertarik mengunjungi tempat-wisata yang ada di desa tersebut. 

 
Kata kunci : Pembangunan Infrastruktur, Infrastruktur Jalan, 
Pertumbuhan Ekonomi 

2 Universitas Wahid Hasyim 
Semarang, Jl Menoreh Utara X 
No.22 Sampangan, Semarang, 

Indonesia, 
rosida@unwahas.ac.id  
 

 
 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi menjadi unsur yang sangat penting dalam 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur merupakan 

sarana publik primer dalam menjalankan perekonomian negara. Infrastruktur menjadi 

salah satu elemen dalam peningkatan perekonomian untuk suatu daerah, dimana 

keberadaan infrastruktur yang baik akan berpengaruh poitif dan mendukung segala 

aktivitas ekonomi masyarakat. Salah satu bentuk infrastruktur dalam menunjang 

pembangunan ekonomi yaitu infrastruktur jalan. 

mailto:rosida@unwahas.ac.id
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Infrastruktur jalan sebagai pemicu utama lapangan pekerjaan baru dan 

berdampak pada sumber penerimaan masyarakat yang bervariasi, semakin tinggi akses 

infrastruktur jalan memberi kelancaran terhadap mobilitas masyarakat dan arus barang 

yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Adanya infrastruktur jalan dapat 

mengurangi biaya transaksi, memperluas akses pasar dan dapat memperbaiki tingkat 

pendapatan penduduk dari sektor ekonomi, perdagangan, perindustrian dan pertanian. 

Keterkaitan infrastruktur dalam perkembangan wilayah dari laju pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Jika suatu daerah memiliki kelengkapan sistem 

infrastruktur yang lebih baik maka akan memiliki tingkat laju pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat juga akan lebih baik dan sebaliknya. Hal ini dapat 

diartikan bahwa infrastruktur sangatlah penting dalam suatu negara karena infrastruktur 

merupakan salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi (Kwik Kian Gie dalam 

(Chaerunnisa, 2014)). Tersedianya infrastruktur suatu negara maka dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Selain itu, infrastruktur 

memiliki posisi yang sangat penting dalam keberadaan perekonomian suatu negara 

sebagai pendorong produktivitas output dan melakukan kegiatan ekonomi. (Yanuar 

Purnomo, 2009). 

Perhatian terhadap masalah pembangunan ekonomi dan infrastruktur jalan 

makin berkembang dan makin bertambah luas, karena semakin banyak segi-segi yang 

harus diperhatikan dalam mengevaluasi suatu proses pembangunan ekonomi dan 

infrastruktur jalan. cukup dan melihat perkembangan tingkat pendapatan per kapita 

masyarakat, tapi cenderung untuk melihat adanya pembagian hasil akibat 

perkembangan ekonomi dan infrastruktur jalan baik secara sektor maupun secara 

wilayah. Peran pemerintah sebagai mobilitas.Pembangunan sangat strategis dalam 

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi Negara 

Indonesia. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melihat hasil 

pembangunan yang telah dilakukan dan juga berguna untuk menentukan arah 

pembangunan di masa yang akan datang. 

Pertumbuhan ekonomi yang positif menunjukkan adanya peningkatan perekonomian 

sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang negatif menunjukkan adanya penurunan. 

Semakin lancarnya transportasi akan menimbulkan dampak pergerakan orang maupun 

barang. Dengan demikian akan memicu peningkatan jumlah penduduk (Iriyena et al., 

2019). 

Kondisi ruas jalan yang buruk akan berimbas pada kelancaran perekonomian 
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yang mengakibatkan mobilitas antara daerah dan distribusi barang menjadi sulit. 

Pembangunan infrastruktur jalan Bawang-Dieng dengan panjang sekitar 8,9 km dan 

lebar 5 meter ini menjadi alternatif jalan penghubung antara kabupaten Batang dan 

Kabupaten Banjarnegara. Pembangunan ini dimulai pada tahun 2017 hingga 2019, 

Bupati Batang Wihaji menyebutkan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng ini 

difokuskan untuk sektor pertanian dan pariwisata agar perputaran uang dapat berjalan 

maksimal khususnya di Kecamatan Bawang. 

KAJIAN LITERATUR 

Pembangunan Ekonomi Dalam Islam 

(Muhammad, 2013) menyatakan pembangunan islam ialah pembangunan yang 

berlandaskan kepada orientasi nilai dengan perhatian untuk meningkatkan kebijakan 

umat islam dari semua aspek (moral, kebendaan, dan kerohanian) untuk mencapai 

kemaslahatan dan kedamaian hidup di dunia dan diakhirat. Definisi pembangunan, 

mewujudkan kehidupan yang tentram dan sejahtera kepada manusia, yaitu kehidupan 

yang memenuhi keperluan rohani dan jasmani manusia. 

Pembangunan dalam islam dijelaskan dalam kandungan QS. Al-Baqarah ayat 

219. Pembangunan bersifat menyeluruh, tidak diukur menggunakan alat kekayaan atau 

peningkatan pendapatan, melainkan kekayaan dan pendapatan yang didapatkan itu 

digunakan untuk mengantarkan pemiliknya kepada tingkat kesejahteraan dunia dan 

akhirat. Orientasi pembangunan dalam islam meliputi 3 tujuan, yaitu : 

1. People-Oriented 

Pembangunan yang berorientasi pada kepentingan manusia, pembangunan 

dilakukan oleh manusia dan ditujukan untuk kebaikan manusia. 

2. Maslahah-Oriented 

Pembangunan yang berorientasi maslahat (kesejahteraan unum) tidak 

menimbulkan mudharat (keburukan) bagi sebagain lain. 

3. Fallah-Oriented Orientasi 

Pembangunan ini harus mempertimbangan kaidah syariat islam, kaidah 

pembangunan tidak mengenai unsur duniawi melainkan unsur ukhrawi. 

Konsep pembangunan dalam islam harus merujuk pada empat aspek, yaitu 

pembangunan adalah sebahagian dari pada islam itu sendiri, pembangunan dalam Islam 

adalah keupayaan bersama, meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan, pembangunan haruslah mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat. 



 

29 
 

Pembangunan Infrastruktur 

Menurut (Listyaningsih, 2018) pembangunan didefinisikan sebagai rangkaian 

usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar yang 

ditempuh oleh suatu Negara menuju arah yang lebih baik. Menurut (Afifudin, 2005) 

hakikat pembangunan adalah membangun masyarakat atau bangsa secara menyeluruh 

demi mencapai kesejahteraan rakyat. Sedangkan menurut Rostow dalam (Arief 

Budiman, 2015) pembangunan merupakan proses yang bergerak dalam sebuah garis 

lurus, yakni dari masyarakat yang terbelakang ke masyarakat yang maju. 

(Lek, 2013) menyatakan bahwa infrastruktur decara umum meliputi fasilitas-

fasilitas yang disiapkan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah sebagai 

pelayanan publik sebagai akibat mekanisme pasar tidak bekerja untuk mendorong dan 

menunjang aktivitas ekonomi maupun sosial masyarakat. Menurut (N. Gregory Mankiw, 

2013) dalam ilmu ekonomi, pembangunan infrastruktur adalah wujud modal publik 

(public capital) yang terdiri dari jalan umum, jembatan, sistem saluran pembuangan, 

dan lainnya, sebagai investasi yang dilakukan oleh pemerintah. Mengacu pada manfaat 

infrastruktur bagi masyarakat, beberapa komponen yang disebutkan di atas dapat 

dikelompokkan dalam tiga karakteristik, yaitu: 

 
a. Komponen yang menghasilkan masukan/input bagi masyarakat. Beberapa 

yang masuk dalam kategori ini misalnya pasokan listrik, sarana air bersih. 

b. Komponen yang mengambil keluaran/output dari masyarakat. Beberapa yang 

termasuk dalam kategori ini misalnya saluran drainase, tempat pembuangan 

sampah, sanitasi. 

c. Komponen yang dapat memberikan input dan mengambil output dari 

masyarakat. Beberapa yang termasuk dalam kategori ini misalnya jaringan 

komunikasi, jalan raya. 

Infrastruktur Jalan 

Menurut UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan, jalan merupakan prasana 

transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk pembangunan pelengkap 

dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu-lintas, yang berada di permukaan 

tanah dan atau air serta di atas Permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan 

jalan kabel. Apabila prasarana jalan rusak dan buruk alokasi sumber daya menjadi 

terhambat, pendistribusian faktor produksi, pembangunan industri, jasa dan barang 

pada akhirnya berpengaruh pada tingkat pendapatan (Wahyuni, 2009). 
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Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan pembangunan 

ekonomi bukan hanya di perkotaan namun juga di pedesaan melalui proyek, 

infrastruktur dapat menciptakan lapangan kerja yang menyerap jutaan tenaga kerja di 

indonesia, Selain itu, infrastruktur jalan juga menjadi pilar menentukan kelancaran arus 

barang, jasa, manusia, uang dan informasi dari satu zona pasar ke zona pasar lainnya 

(Lek, 2013). 

Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peruabahan kondisi perekonomian 

suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu (Wikipedia, 2018). Pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan yang 

bersumber pada manusia, akumulasi modal, pemakaian teknologi modern dan hasil 

output. Adapun pertumbuhan penduduk dapat berdampak positif dan negatif (Robert 

Slow, 2020). 

Dalam “Ilmu Ekonomi” tahun 1871 mendefinisikan pertumbuhan ekonomi 

sebagai kemampuan jangka panjang untuk menyediakan barang ekonomi yang 

meningkat kepada masyarakat. Dalam definisi tersebut mempunyai tiga komponen 

penting yaitu; a. Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara 

terus menerus persediaan barang, b. Teknologi maju merupakan faktor dalam 

pertumbuhan dalam menyediakan aneka macam barang kepada penduduk, c. 

Penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang 

kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dapat 

dimanfaatkan secara tepat (Keusuma, 2015). 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Keterkaitan infrastruktur dengan pertumbuhan ekonomi ditunjukkan dengan 

peningkatan output. Jika infrastruktur daerah dapat berkembang dengan baik maka 

akan merangsang pertumbuhan sektor-sektor yang ada di daerah tersebut yang pada 

akhirnya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Peningkatan ini diakibatkan 

karena mudahnya mobilitas faktor produksi yang terjadi antar daerah (Adisasmita, et., 

al 2013). 

Dalam penelitian ini difokuskan pada infrastruktur ekonomi pembangunaan 

jalan Bawang-Dieng Kabupaten Batang. Peningkatan infrastruktur jalan Bawang-Dieng 

akan memberikan pengaruh kepada pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kecamatan 

Bawang Kabupaten Batang. Peningkatan pertumbuhan ekonomi ini akan meningkatkan 

aktivitas produksi dari berbagai sektor. 
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Gambar. 1 
Kerangka Pemikiran 
 

Sumber : Dari berbagai sumber dikembangkan, 2023 
 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Peneliti 

berusaha menggali, mengidentifikasi, menjelaskan dan meringkas berbagai kondisi yang 

berhubungan dengan dampak pembangunan infrastruktur jalan Bawang-Dieng 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kecamatan Bawang. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui berbagai bentuk, 

yaitu: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam situasi tertentu. Arr 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan dialog 

langsung dengan sumber data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

tidak berstruktur, dimana pedoman wawancara berdasarkan garis besar dengan 

pertimbangan informan mendapatkan kebebasan pikiran, pandangan secara natural. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai variabel atau hal-hal 

yang berupa catatan, transkip, buku, maupun laporan. Dalam penentuan dokumen 

maka dilakukan dari hasil wawancara melalui catatan pribadi penulis. 

Metode analisis dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif yang 

dikorelasikan dengan analisis SWOT, alasan digunakannya metode deskriptif yaitu 

untuk mendeskripsikan dan menafsirkan peristiwa atau situasi yang terjadi untuk 

keperluan sekarang (Freddy, 1992). 

Adapun alasan digunakannya analis SWOT adalah didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan dan ancaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Pembangunan Infrastruktur Jalan Bawang-Dieng 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beberapa desa diruas jalan Bawang- 

Dieng kecamatan Bawang adalah sebagai berikut : 

1. Informan pernah mendengar pembangunan infrastruktur jalan. 

2. Informan mengatakan bahwa pembangunan infrastruktur jalan Bawang-

Dieng adalah program pemerintah. 

3. Informan pmengatakan bahwa sebelum pembangunan pernah ada sosialisasi 

dan pemberitahuan pembangunan jalan kepada masyarakat. 

4. Informan mengatakan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng sudah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, khususnya masyarakat di Dusun 

Sigemplong. 

5. Informan mengatakan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng memiliki 

dampak positif dan dampak negatif terhadap pertumbuhan desa di 

Kecamatan Bawang. 

6. Informan mengatakan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Bawang. 

7. Informan mengatakan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng 

memperlancar aktivitas keseharian masyarakat di Kecamatan Bawang, 

khususnya di Dusun Sigemplong. 

8. Informan mengatakan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng 
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meningkatkan kunjungan wisata di Kecamatan Bawang. 

9. Informan mengatakan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng dapat 

mempermudah arus pertanian masyarakat.     

10. Informan mengatakan bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng jika tidak 

ada pemeliharaan secara periodik akan menyebabkan kerusakan yang cepat 

terhadap jalan. 

11. Informan mengatakan bahwa retribusi pemakaian jalan Bawang-Dieng tidak 

dipergunakan dengan baik karena belum diterapkan aturan transportasi 

yang dapat melintas. 

12. Informan mengatakan bahwa desain rute jalan Bawang-Dieng terlalu curam 

dan berkelok kelok sehingga rawan kecelakaan. 

Implementasi Analisis SWOT Jalan Bawang-Dieng 

Berdasarkan hasil wawancara untuk mengetahui implementasi analisis SWOT 

dikorelasikan dengan bentuk tabel IFE Matrik (Internal Factor Evaluation) dan EFE 

(External Factor Evaluation), dengan instrumen penentuan dan perhitungan faktor 

eksternal dan internal sebagai berikut : 

 

Bobot Nilai Rating Nilai Skor Nilai 

 1.00 = Sangat Penting 

 0.75 = Penting 

 0.50 = Standar 

 0.25 = Tidak Penting 

 0.10 = Sangat Tidak Penting 

 5 = Sangat Penting 

 4 = Penting 

 3 = Netral 

 2 = Tidak Penting 

 1 = Sangat Tidak Penting 

SN = BN.RN 

SN : Skor Nilai BN : 

Bobot Nilai RN : Rating 

Nilai 

Sumber : (Rangkuti, 2015) 
 
Tabel. 1 

Matrix Internal Factor Evaluation (IFE Matrix) 
 

Faktor Internal Bobot 

Nilai 

Rating 

Nilai 

Skor 

Nilai 
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Kekuatan (Strength) 

a. Dukungan masyarakat terhadap pemerintah 

b. Distribusi dukungan finansial 

c. Pemicu pemerataan pembangunan daerah 

d. Lokasi strategis dengan daerah wisata 

e. Tersedia transportasi umum 

 
0.85 

0.85 

0.75 

0.80 

0.50 

 
5 

5 

3 

4 

4 

 
4.25 

4.25 

2.25 

3.2 

2 

Kelemahan (Weakness)    

a. Lahan jalan curam 0.75 2 1.5 

b. Terjadi kemacetan dan genangan air ketika hujan 0.50 1 0.5 

c. Pembangunan tidak sesuai waktu yang ditentukan 0.75 2 1.5 

d. Trotoar beralih fungsi untuk berjualan 0.75 1 0.75 

e. Belum tersedia rambu-rambu jalan 0.80 2 1.6 

Total 7,3  21.8 

Sumber : Penulis, Data Diolah (Juli 2023) 
 

Tabel skor berjumlah 21,8 artinya bahwa pembangunan jalan Bawang-Dieng di 

atas rata-rata dalam keseluruhan kekuatan faktor internalnya. 

 

Tabel. 2 

Matrix External Factor Evaluation (EFE Matrix) 
 

Faktor Eksternal Bobot 

Nilai 

Rating 

Nilai 

Skor 

Nilai 

Peluang (Opportunity)    

a. Mempermudah arus pertanian 0.90 5 4.5 

b. Meningkatkan kunjungan wisata 0.85 5 4.25 

c. Menyingkat jarak tempuh antar kota 0.85 5 4.25 

d. Munculnya tren kawasan wisata baru 0.80 4 3.2 

e. Kesempatan bisnis masyarakat 0.85 5 4.25 

Ancaman (Threats)    

a. Banyak pesaing model wisata baru 0.75 1 0.75 

b. Belum ada pemeliharaan jalan secara periodik 0.80 2 1.6 

c. Rawan bencana longsor 0.60 2 1.2 
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d. Pemilihan rute jalan lain 0.80 1 0.8 

e. Penggunaan retribusi yang kurang baik 0.50 1 0.5 

Total 7.7  25.3 

Sumber : Penulis, Data Diolah (Juli 2023) 
 

Total rata-rata tabel skor adalah 25,3 artinya bahwa pembangunan jalan 

Bawang- Dieng di atas rata-rata dalam upayanya untuk menjalankan strategi yang 

memanfaatkan peluang eksternal dan menghindari ancamannya. 

Tabel. 3 

Matriks SWOT Pembangunan Jalan Bawang-Dieng 
 

 
 
 
 
EFAS IFAS 

Strength (S) 

a. Dukungan masyarakat 

terhadap pemerintah 

b. Distribusi dukungan 

finansial 

c. Pemicu pemerataan 

pembangunan daerah 

d. Lokasi strategis dengan 

daerah wisata 

e. Tersedia transportasi 

umum 

Weakness (W) 

a. Lahan jalan curam 

b. Terjadi kemacetan dan 

genangan air ketika hujan 

c. Pembangunan tidak sesuai 

waktu yang ditentukan 

d. Trotoar beralih fungsi 

untuk berjualan 

e. Belum tersedia rambu- 

rambu jalan 

Opportunities (O) 

a. Mempermudah arus 

pertanian 

b. Meningkatkan 

kunjungan wisata 

c. Menyingkat jarak 

tempuh antar kota 

d. Munculnya tren 

kawasan wisata baru 

e. Kesempatan bisnis 

masyarakat 

Strategi SO 

a. Pemerintah dan 

masyarakat selalu 

bekerjasama dalam 

mengembangkan potensi 

b. Inovasi kawasan wisata 

dengan ikon/ciri khas 

kearifan lokal 

c. Menciptakan permintaan 

penginapan sesuai standar 

Strategi WO 

a. Penyediaan transportasi 

umum 24jam 

b. Membuat pos jaga jalan di 

daerah curam yang rawan 

kecelakaan 

c. Menciptakan petunjuk 

arah jalan dari jalan raya kota 
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Threats (T) 

a. Banyak pesaing model 

wisata baru 

b. Belum ada 

pemeliharaan jalan secara 

periodik 

c. Rawan bencana longsor 

d. Pemilihan rute jalan lain 

Strategi ST 

a. Mengembangkan daya 

saing diluar 

b. Meningkatkan 

pemeliharaan lingkungan rute 

jalan 

c. Penyediaan tempat yang 

layak untuk berdagang di 

pinggir jalan dengan tidak 

menganggu pengguna jalan 

Strategi WT 

a. Menyeleksi jasa 

angkutan/transportasi umum 

yang digunakan 

b. Perhatian terhadap 

lingkungan dan masyarakat 

yang melintas 

c. Memasangkan 

alat/alarm pengendali 

bencana 

e. Penggunaan retribusi 

yang kurang baik 

dan memanfaatkan retribusi yang ada bagi yang 

menggunakan jalan 

Sumber : Penulis, Data Diolah (Juli 2023) 
 

Berdasarkan matriks SWOT tersebut, dapat dihasilkan alternatif strategis yang 

dapat diambil dari dampak pembangunan jalan Bawang-Dieng pada pertumbuhan 

ekonomi masyarakat sebagai berikut : 

1. Strategi Strength-Opportunities 

Hal ini menjadi harapan dari sebuah pembangunan dengan cara 

menciptakan strategi dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkaan 

peluang yang ada. Adapun beberapa strategi dari pembangunan jalan 

Bawang-Dieng dalam memanfaatkaan kesempatan, yaitu : 

a. Pemerintah dan masyarakat selalu bekerjasama dalam mengembangkan 

potensi 

Jalinan kersama inilah yang nantinya dapat menjaga dan 

mengembangkan potensi yang ada dilingkungan tersebut, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pasar. Pemerintah turut andil dalam hal juga agar 

mengetahui tingkat kenaikan pertumbuhan ekonomi masyarakat setelah 

adanya jalan Bawang-Dieng. 

b. Inovasi kawasan wisata dengan ikon/ciri khas kearifan lokal 

Pelaku bisnis diharapkan untuk membuat inovasi wisata yang berbeda 

dari daerah wisata lain serta menciptakan daerah wisata dengan 
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memanfaatkan kondisi kearifan lokal daerah yang ada, dengan tujuan 

kunjungan wisata tetap stabil. 

c. Menciptakan permintaan penginapan sesuai standar 

Penyediaan jasa akomodasi penginapan yang sesuai standar dengan 

fasilitas yang dapat memudahkan masyarakat. Jasa akomodasi 

penginapan juga harus bekersama dengan online travel again agar dapat 

diakses dari jarak jauh. 

2. Strategi Weakness-Opportunities 

Strategi ini didasarkan dengan meminimalisir kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang yang ada. Adapun strateginya yaitu : 

a. Penyediaan transportasi umum 24jam 

Transportasi umum ini memungkinkan untuk masyarakat setempat 

maupun wisata agar dapat lebih mudah mengakses jalan, karena tidak 

semua orang yang melintas dapat melewati jalan yang terjal dan curam. 

Sehingga adanya transportasi ini dapat meminimalisir adanya kecelakaan 

pengendara motor. 

b. Membuat pos jaga jalan di daerah curam yang rawan kecelakaan 

Adanya pos-pos ini untuk memberitahu atau aba-aba bagi pengendara 

yang akan melintas, karena jalur jalan Bawang-Dieng ini juga dilintasi oleh 

truk-truk angkutan besar. 

c. Menciptakan petunjuk arah jalan dari jalan raya kota 

Jalan Bawang-Dieng terletak di sebelah utara dari pusat jalan raya Bawang 

sehingga adanya petunjuk arah dari pusat keramaian ditujukan agar 

memudahkan pengendara untuk mencari jalan tembusan Dieng 

Banjarnegara tersebut. 

3. Strategi Strength-Threats 

Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman 

yang ada, antara lain yaitu : 

a. Mengembangkan daya saing diluar 

Menciptakan ataupun menyediakan jasa yang beranekaragam sesuai 

dengan desain serta ukuran potensi yang dimiliki, sehingga didapatkan 

kepuasan dan kenyamanan tersendiri atau sesuai keinganan pasar. 
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b. Meningkatkan pemeliharaan lingkungan rute jalan 

Masyarakat dan pemerintah harus saling bekerjasama dalam penjagan 

pemeliharaan lingkungan jalan. Pihak pemerintah harus mengadakan 

pengecekan dan perawatan secara terperiodik agar jalan tetap terjaga, 

semisal ada jalan yang rusakpun cepat untuk teratasi dan diperbaiki. 

c. Penyediaan tempat berdagang dan pemanfaatan retribusi 

Peran pemerintah dalam hal ini harus memperhatikan aspek ekonomi 

masyarakat kecil dengan cara menyediakan tempat yang layak untuk 

berdagang di pinggir jalan tetapi hal tersebut tidak menganggu pengguna 

jalan yang melintas serta dapat memanfaatkan retribusi yang ada bagi 

yang menggunakan jalan tersebut. 

4. Strategi Weakness-Threats 

Strategi ini berusaha meminimalisir kelemahan yang ada, serta menghindari 

ancaman. Adapun strategi tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Menyeleksi jasa angkutan/transportasi umum yang digunakan 

Transportasi umum atau ojek sebaiknya dilakukan pengecekan tingkat 

keamanan dan kelayakannya terlebih dahulu, karena jalan Bawang-Dieng 

cukup curam dan berkelok-kelok sehingga memungkinkan kecelakaan 

terjadi juga karena model transportasi yang kurang memadai. 

b. Perhatian terhadap lingkungan dan masyarakat yang melintas 

Lebih memperhatikan transportasi pribadi maupun umum, pejalan kaki 

serta petani-petani yang melintas pada jalanan Bawang-Dieng tersebut. 

Analisis SWOT Data Penelitian Jalan Bawang-Dieng 
Berdasarkan implementasi SWOT yang dilakukan dengan metode matriks IFE 

(Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation) dapat disimpulkan 

bahwa, implementasi analisis SWOT pembangunan jalan Bawang-Dieng pada faktor 

internal yaitu posisi kekuatan (strength) lebih besar apabila dibandingkan dengan 

keelemahan (weakness) serta posisi faktor eksternal peluang (opportunities) yang lebih 

besar apabila dibandingkan dengan posisi ancaman (threats). Dalam faktor internal 

bobot nilai Strength pada pembangunan jalan Bawang-Dieng sebesar 3,75 dan bobot 

nilai Weakness sebesar 3,55. Sedangkan pada faktor eksternal pembanguna jalan 

Bawang-Dieng memiliki bobot nilai Opportunities sebesar 4,25 dan posisi Threats 

memiliki nilai bobot sebesar 3,45. 
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Berdasarkan bobot nilai tersebut, faktor internal dan eksternal menyatakan 

bahwa sebuah pemangunan yang baik adalah jika Peluang (opportunities) lebih besar 

dibandingkan ancaman (threat) dan apabila kekuatan (strength) lebih besar 

dibandingkan kelemahan (weakness) begitu pula sebaliknya. Jadi, berdasarkan bobot 

nilai analisis SWOT tersebut di atas pembangunan jalan Bawang-Dieng termasuk sebuah 

pembangunan infrastruktur yang baik, karena faktor internal perusahaannya posisi 

Strengths memiliki bobot nilai yang lebih besar jika dibandingkan dengan Weaknesses 

dan pada faktor eksternal bobot nilai Opportunities juga lebih besar jika dibandingkan 

dengan bobot nilai Threats, sehingga dalam hal ini pembangunan infrastruktur jalan 

Bawang-Dieng sudah mengimplementasikan analisis SWOT, namun harus 

mengoptimalkan kembali implementasi analisis SWOT agar pembangunan jalan 

Bawang-Dieng lebih efektif efisien dan terjaga pemeliharaannya. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembangunan infrastruktur jalan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

masyarakat, karena kedua hal tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama 

lain. Infrastruktur yang memadai akan membantu pemerintah dan masyarakat untuk 

meningkatkan daya saing potensi diberbagai sektor secara maksimal. 

Dilihat dari keluhan masyarakat sebelum adanya pembangunan yang ada yaitu 

masyarakat desa masih sangat sulit untuk menjual hasil pertanian dikarenakan jalan 

yang 

rusak, sempit dan tidak bisa dilalui transportasi dimana dulunya masyarakat 

membutuhkan jarak dan waktu tempuh yang tidak singkat serta kurangnya transportasi 

yang ada. Selain itu, wisatawan dan masyarakat luar yang ingin ke tempat daerah wisata 

tidak berminat untuk datang. 

Oleh karena itu, guna menunjang sektor pariwisata dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat, sejumlah perbaikan dan pembangunan infrastruktur jalan 

Bawang-Dieng mutlak diperlukan. Dari hasil analisis SWOT terdapat beberapa dampak 

positif dan negatif serta tercipta pula adanya strategi alternatif untuk meminimalisir 

kelemahan dan ancamannya. Dampak yang diterima masyarakat adalah meningkatnya 

perekonomian dengan adanya pembangunan dan perbaikan jalan yang membuat jarak 

dan waktu tempuh yang cepat, begitu halnya bagi para wisatawan cenderung semakin 

tertarik mengunjungi tempat-wisata yang ada di desa tersebut. 

Dalam nilai perspektif ekonomi islam pembangunan infrastruktur jalan Bawang- 
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Dieng sesuai dengan hasil wawancara sudah menerapkan tiga orientasi pembangunan 

yaitu people oriented, masalahah oriented dan fallah oriented. Pembangunan dari 

program perencanaan pemerintah daerah kepada masyarakat ini diberikan pemerintah 

agar terciptanya ruang kota yang lebih nyaman, akses masyarakat yang melintas menjadi 

mudah sehingga dapat menunjang pertumbuhan ekonomi yang stabil. 

Peran pemerintah khususnya pemerintah Kabupaten Batang sangat diharapkan. 

Beberapa di antaranya yaitu pemerintah perlu mengkaji ulang dasar kebijakan 

infrastruktur, selama ini yang lebih banyak dilaksanakan dengan indikator jumlah 

penduduk pada satu daerah serta nilai ekonomis dari proyek investasi tersebut. Dampak 

dari adanya pembangunan yang dinilai negatif dapat diminimalisir dengan cara 

memperhatikan aspek ekonomi masyarakat kecil. Selain itu perlu adanya dukungan 

dengan ketersediaan produk-produk sektoral, termasuk hadirnya view-view yang unik 

atau spesifik. Apalagi jalan Bawang-Dieng merupakan jalan dimana dikelilingi 

perbukitan dan banyak destinasi wisata favorit di Kecamatan Bawang. Artinya dengan 

infrastruktur yang semakin baik, semakin baik pula tingkat pertumbuhan ekonomi dari 

berbagai sektor. Dan perlu juga dilakukan pembangunan yang berkelanjutan. 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan bagi pembaca atau bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian 

serupa atau dengan menggunakan variabel baru yang mendukung penelitian ini, 

sehingga penelitian ini dapat berkesinambungan. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya krisis keuangan selama pandemi 
Covid-19 yang memberikan dampak negatif terutama pada aspek 
ekonomi negara, hal itu dapat membuat perusahaan melakukan praktik 
manajemen laba dengan memanipulasi laporan keuangan agar terlihat 
baik dimata investor. Indonesia termasuk dalam kelompok negara 
dengan tingkat pertahanan investor yang rendah, yang menyebabkan 
tingginya praktik manajemen laba. Oleh karena itu, dibutuhkan jasa 
auditor yang berkualitas baik, untuk mengetahui terjadinya praktik 
manajemen laba. Auditor Big Four dinilai dapat meminimalisir adanya 
praktik manajemen laba perusahaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis hubungan financial distress dan leverage terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini menggunakan teori keagenaan. Populasi 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2019 - 2021 yang diaudit oleh Big Four. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah 102 sampel yang 
memenuhi kriteria. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa 
perusahaan yang di audit oleh big four masih terdapat praktik manjemen 
laba ketika perusahaan mengalami financial distress dan laverage. 
Dalam penelitian ini Nilai financial distress mempunyai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,025 dengan arah 
positif. Artinya semakin tinggi tingkat financial distress akan 
meningkatkan praktik manajemen labanya dan leverage berpengaruh 
positif signifikan terhadap manajemen laba. Nilai leverage mempunyai 
nilai signifikansi sebesar 0,009 yang nilai signifikansinya kurang dari 
0,05 dengan koefisien regresi 0,024 dengan arah positif. Leverage yang 
tinggi akan berdampak pada meningkatnya manajemen laba dan 
menurunkan prospek kinerja perusahaan, sebaliknya leverage yang 
rendah berdampak pada menurunnya praktik manajemen laba. 
 
Kata kunci: Financial Distress; Leverage; Manajemen Laba 
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PENDAHULUAN 

Krisis keuangan terjadi ketika ekonomi suatu negara mengalami penurunan 
drastis atau tidak stabil. Indonesia mengalami kondisi ini selama pandemi Covid-19 
yang memberikan dampak negatif, terutama pada aspek ekonomi negara. Menurut 
laporan Organization for Economic Co- operation and development (OECD), pandemi 
Covid-19 berpotensi memicu risiko krisis ekonomi dengan adanya penurunan aktivitas 
produksi, pendapatan konsumen, kepercayaan konsumen, dan pendapatan bisnis yang 
pada akhirnya akan menimbulkan ketidakpastian dan ketidakstabilan keuangan 
(Pakpahan,2020) 

Dalam dunia bisnis, manajemen laba adalah praktik mengelola laba entitas 
untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Putri, 2021). Manajemen laba 
termasuk strategi yang penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja 
mereka, karena kesalahan dalam strategi manajemen laba dapat memberi dampak 
negatif pada perusahaan. Manajemen laba yang efektif dapat membantu perusahaan 
mengatasi kesulitan keuangan dan menghindari kebangkrutan, sedangkan manajemen 
laba yang buruk dapat terjadi ketika manajer menyalahgunakan praktik tersebut untuk 
kepentingan pribadi. Oleh karena itu, keberhasilan manajemen laba sangat bergantung 
pada bagaimana praktik tersebut dikelola. 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) adalah perusahaan yang disangka 
terlibat dalam kasus manajemen laba baru-baru ini dengan menggelembungkan laporan 
keuangannya sebesar Rp 4 triliun pada tahun 2017. Piutang usaha, persediaan, dan aset 
tetap Grup AISA berpotensi mengalami inflasi, menurut temuan audit PT Ernst & Young 
Indonesia (EY) pada 12 Maret 2019. Manajemen baru yang mengambil alih Tiga Pilar 
pada Oktober 2018 lalu merangkum laporan keuangan untuk Periode 2017 yang diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) RSM International. Ada bukti dugaan inflasi pajak 
akuntansi sebesar Rp 4 triliun yang dilihat dari laporan keuangannya. 

Manajemen laba membutuhkan jasa audit untuk meningkatkan kepercayaan 
pihak eksternal, khususnya investor, yang bertanggung jawab atas tata kelola perusahaan. 
Sebaliknya, investor memerlukan jasa audit untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
manajemen dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan. Kualitas audit dapat 
diukur dengan kebenaran informasi yang disiapkan auditor untuk orang-orang yang 
berkepentingan dengan perusahaan, terutama investor (Ginting, 2014). 

Di Indonesia, KAP Big Four, yakni Deloitte, PwC, EY, dan KPMG, dianggap 
memiliki integritas dan kualitas yang baik dalam memainkan peran mereka sebagai 
auditor eksternal terhadap manajemen laba. Keberadaan mereka dapat membantu 
mencegah kecurangan adanya manajemen laba dan menaikkan kepercayaan publik 
terhadap laporan keuangan. Dalam hal membatasi praktik manajemen laba, auditor Big 
Four dianggap kian efektif daripada Non Big Four, terutama KAP yang memiliki 
spesialisasi industri tertentu (Hartono, 2017). Kono & Yuyetta (2013) menyatakan 
auditor Big Four mampu meminimalisir praktik manajemen laba perusahaan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan KAP Non Big Four. Hal ini 
disebabkan karena auditor Big Four memberikan pemantauan tambahan untuk 
memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan realitas yang sebenarnya. 

Financial distress dapat diakibatkan dari adanya faktor luar maupun dalam. 
Salah satu faktor internal yang berpengaruh pada keuangan perusahaan adalah masalah 
fundamental dan penurunan kinerja perusahaan. Di samping itu, kurangnya 
pengawasan dan pengaturan keuangan dapat menyebabkan perusahaan mengalami 
kerugian dan kekurangan modal (Wijayanti et al., 2021). Kondisi ini dapat mendorong 
manajer untuk memanipulasi laporan keuangan agar terlihat lebih baik di mata investor. 
Untuk mengatasi masalah ini, kehadiran auditor Big Four dapat membantu 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam mengaudit laporan keuangan dan mengawasi 
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stabilitas keuangan perusahaan sehingga dapat mencegah terjadinya kerugian. 

Leverage merupakan salah faktor yang juga dapat memiliki pengaruh dengan 
manajemen laba. Leverage adalah ukuran dari jumlah aset yang didanai oleh utang yang 
digunakan untuk operasional perusahaan. Apabila tingkat leverage tinggi, kreditur 
mungkin akan enggan memberikan dana atau pembiayaan karena utang yang besar 
berisiko tinggi dalam kredit (Harto, 2016). Untuk menutupi utang, perusahaan akan 
melaporkan profitabilitas yang tinggi (Parasetya & Firdausya, 2021). Dalam melakukan 
hal ini, perusahaan berharap untuk menunjukkan kepada pengguna laporan keuangan 
bahwa mereka memiliki kemampuan untuk membayar utang mereka, sehingga kreditur 
tertarik untuk memberikan pinjaman. Namun, tingginya rasio leverage juga berpotensi 
menimbulkan pelanggaran dalam perjanjian utang, sehingga perusahaan akan kesulitan 
dalam mendapatkan tambahan dana dari utang (Nia, 2015). Akibatnya, manajer yang 
memiliki banyak pengaruh dengan leverage yang tinggi mungkin cenderung melakukan 
kecurangan dalam laporan keuangannya. Adanya auditor Big Four dapat membantu 
meminimalkan pelanggaran utang dan kecurangan dalam laporan keuangan, sehingga 
perusahaan dapat memperoleh tambahan dana dari utang dengan lebih mudah. 
 

TINJAUAN LITERATUR 

Manajemen laba merupakan praktik manajemen yang dimaksudkan untuk 
memanipulasi laba yang dilaporkan, dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi 
tertentu, mempercepat transaksi biaya atau penghasilan, dan menerapkan strategi 
lainnya untuk meningkatkan keuntungan dalam jangka pendek (Yahya et al, 2020). Scott 
(2009) yang dikutip oleh Fajrin (2021) menjelaskan bahwa manajemen laba ialah 
kebijakan akuntansi dengan menggunakan manajemen laba guna mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan manajemen laba ini yaitu meningkatkan keuntungan perusahaan 
dengan menerapkan kebijakan yang berkaitan dengan operasional perusahaan, sehingga 
dapat mempengaruhi arus kas perusahaan secara signifikan. Namun, manajemen laba 
juga bisa digunakan untuk keuntungan pribadi manajer, terutama ketika laba digunakan 
sebagai ukuran kinerja dan dasar bonus mereka. (Shipper, 1987 dalam Angriani, 2022). 

Financial distress merupakan ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya karena kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan dapat dipahami 
sebagai tahap sebelum perusahaan mengalami bangkrut, yaitu tahap ketika kondisi 
keuangan memburuk. Financial distress dapat dijelaskan oleh dua posisi ekstrem 
perusahaan, yaitu kesulitan likuiditas jangka pendek dan kebngkrutan. Kesulitan 
likuiditas jangka pendek biasanya terjadi dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, 
namun kesulitan tersebut dapat memburuk dan berlangsung dalam waktu yang lebih 
lama. Jika tidak diatasi dengan tepat, maka kondisi tersebut dapat mengakibatkan 
kebangkrutan atau pailit perusahaan. Untuk mengidentifikasi keadaan financial distress 
dalam perusahaan industri manufaktur, model analisis Altman Z-Score dapat 
digunakan. Model Altman Z-Score adalah metode analisis multivariat yang dapat 
memprediksi kegagalan bisnis secara akurat dan tepat. Modal kerja bersih pada total aset, 
laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset, nilai pasar ekuitas terhadap total nilai 
buku kewajiban, dan penjualan terhadap total asset adalah contoh rasio keuangan 
(Edward I, Altman, 1968 dalam Muzakky, 2018). 

Kasmir (2017) dalam Salma & Riska (2020) menjelaskan bahwa leverage adalah 
rasio aset yang dibiayai oleh utang. Rasio ini menunjukkan seberapa besar total utang 
yang digunakan oleh perusahaan guna membiayai operasinya dibandingkan dengan 
modal dari perusahaan sendiri. Semakin tinggi risiko kredit yang diambil oleh 
perusahaan, maka semakin tinggi pula leverage yang dimilikinya. Hal ini disebabkan 
oleh beban pembayaran pokok utang dan bunga yang semakin besar. Namun jika 
perusahaan tidak dapat mengatur sumber dananya dengan baik. Hal ini dapat menjadi 
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penyebab manajer melakukan kecurangan dengan cara memanipulasi laporan keuangan 
perusahaan. 

Menurut Kiswanto (2014), teori agency melibatkan kontrak antara satu atau 
lebih individu yang bertindak sebagai prinsipal dan memerintahkan orang lain sebagai 
agen untuk memberikan layanan, termasuk mengelola entitas sesuai dengan kebutuhan. 
Prinsipal menyerahkan wewenang kepada agen untuk menyusun keputusan terbaik bagi 
entitas utama, namun terdapat pergeseran tanggung jawab antara kedua belah pihak 
apabila terjadi ketidaksepakatan dalam kontrak. Menurut teori ini, diasumsikan bahwa 
agen dapat memiliki tujuan yang berbeda dengan prinsipal, di mana agen mungkin 
memprioritaskan kepentingan pribadi melalui praktik manajemen laba. Praktik 
manajemen laba ini kadang-kadang tidak mencerminkan laporan keuangan yang 
sesungguhnya, sehingga berakibat dapat membahayakan para pihak yang 
berkepentingan dengan membuat keputusan ekonomi yang salah. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ni Putu Dewi Antari dkk, 2022) dan 
(Soeparyono 2020) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif signifikan 
terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh (Viana Fandriani dan Herlin 
Tunjung, 2019) menunjukkan bahwa laverage berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 

H1:Financial distress memiliki pengaruh positif signifikan pada manajemen laba. 

H2:Leverage memiliki pengaruh positif signifikan pada manajemen laba. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 

Teori keagenan berhubungan dengan manajemen laba karena terdapat 
kepentingan antara pihak principal dan agent. Saat perusahaan menghadapi kesulitan 
keuangan, manajemen laba digunakan sebagai cara untuk meyakinkan investor bahwa 
mereka akan mendapatkan pengembalian investasi. Teori agency juga menjelaskan 
bahwa semakin besar leverage keuangan perusahaan, maka akan semakin besar biaya 
agensi dalam struktur modalnya. Untuk mengatasi asimetri informasi antara principal 
dan agent serta mengatasi konflik kepentingan, diperlukan pihak ketiga seperti auditor. 
Auditor Big Four dapat membantu meminimalkan praktik manajemen laba pada 
perusahaan dan memberikan pemantauan tambahan untuk memastikan laporan 
keuangan mencerminkan realita sesuai dengan keadaan sebenarnya. Akibatnya, 
hubungan keagenan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan harus 
menggunakan jasa auditor untuk memastikan laporan keuangan bebas dari kecurangan 
dan dapat dipercaya. 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. 
Menurut Sanusi (2014) Penelitian ini bertujuan untuk meberikan penggambaran secara 
sistematis mengenai kondisi di lapangan. Sementara itu. Penelitian kuantitatif 
merupakan bentuk penelitian yang berdasar pada pandangan positivis dan melibatkan 
pengamatan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan bantuan alat penelitian dan 
analisis data untuk mengumpulkan dan mendukung hipotesis yang telah dirumuskan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2019 -2021. Pemilihan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Sampel akhir dari penelitian ini 
adalah 34 perusahaan dengan pengamatan selama 3 tahun sehingga diperoleh 102 data 
penelitian. 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengaruh financial distress terhadap manajemen laba perusahaan 

Hasil uji t penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial distress yang 
diukur menggunakan Altman Z-Score berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Nilai financial distress mempunyai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan koefisien 
regresi sebesar 0,025 dengan arah positif. Artinya semakin tinggi tingkat financial 
distress akan meningkatkan praktik manajemen labanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gusmiarni dkk 
(2020) yang hasil penelitiannya pada perusahaan manufaktur yang diaudit big four dan 
non big four menunjukkan financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang di audit oleh big four atau non big 
four sama-sama tidak dapat mendeteksi manajemen laba ketika perusahaan mengalami 
financial distress, hal tersebut berhubungan dengan teori keagenaan dimana agen akan 
melakukan manajemen laba ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan meskipun 
telah menggunakan jasa auditor yang berkualitas masih terdapat praktik manajemen 
laba apabila suatu perusahaan mengalami financial distress. 

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba perusahaan 

Hasil uji t penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage yang diukur 
menggunakan (DAR) yang berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai leverage 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,009 yang nilai signifikansinya kurang dari 0,05 
dengan koefisien regresi 0,024 dengan arah positif. Jika leverage bertambah tinggi akan 
berdampak pada meningkatnya manajemen laba, dan menurunkan prospek kinerja 
perusahaan, begitu pula sebaliknya jika leverage menurun maka praktik manajemen laba 
akan berkurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Viana Fendriana dan Herlin 
Tanjung (2019) yang melakukan penelitian pada perusahaan sektor property, real estate, 
dan building konstruction, yang di audit big four dan non big four membuktikan bahwa 
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal tersebut sesuai dengan teori 
keagenan yang menunjukkan bahwa ketika perusahaan mengalami laverage agen akan 
melakukan praktik manajemen laba untuk menutupi laporan keuangan agara terlihat 
baik dimata investor, dapat disimpulkan penelitian yang di audit oleh big four atau non 
big four sama-sama masih terdapat praktik manajemen laba. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh krisis keuangan selama 
pandemi menggunakan rasio keuangan financial distress dan leverage untuk 
memprediksi adanya manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 yang diaudit oleh Big Four. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier 
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berganda. Variabel Dependen Manajemen laba yang diproksikan menggunakan rumus 
Model Jones. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang di audit oleh KAP Big Four 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini tentunya tidak di inginkan oleh investor 
karena berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan. Kualitas auditor yang baik 
adalah dapat menemukan salah saji dan melaporkan salah saji tersebut. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang di audit oleh KAP Big Four tidak dapat 
mendeteksi praktik manajemen laba ketika perusahaan mengalami financial distress 
dan laverage yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dikemukakan maka kesimpulan hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1) Hasil analisis pengaruh financial distress yang diukur menggunakan Altman Z-Score 
penelitian ini berpengaruh positif terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Menyatakan bahwa (H1) 
financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba yang artinya 
hipotesis diterima. 

2) Hasil analisis pengaruh leverage yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) 
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2021. Menyatakan bahwa (H2) Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba yang artinya hipotesis diterima. 

 
SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan 
saran-saran sebagai berikut: 

1) Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak perusahaan 
meminimalisir tingkat manajemen laba dengan memperhatikan rasio-rasio keuangan 
seperti financial distress dan leverage. Perusahaan dapat memilih kualitas jasa 
auditor yang baik sehingga dapat mendeteksi adanya kecurangan dalam laporan 
keuangan dan meningkatkan kinerja keuangannya dalam perusahaan agar terhindar 
dari manajemen laba. 

2) Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan investor yang akan bekerja sama dengan 
perusahaan mampu diusahakan dapat melihat terlebih dahulu terutama dari segi 
kualitas audit perusahaan, keuntungan dan hutang perusahaan. 

3) Penelitian Selanjutnya 

Sebaiknya memperpanjang periode tahun penelitian agar mampu memberikan 
gambaran trend perkembangan faktor yang mempengaruhi krisis keuangan dalam 
jangka panjang secara akurat. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan 
variabel-variabel independen lain agar dapat mengetahui pengaruh dari krisis 
keuangan perusahaan. Dan disarankan mengubah objek perusahaan lain agar 
mendapatkan jumlah sampel yang lebih besar yang memberikan kondisi yang 
berbeda. 
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PPh pasal 21 merupakan pajak terutang atas penghasilan yang menjadi 

kewajiban Wajib Pajak untuk membayarnya. Penghasilan yang 

dimaksud berupa gaji, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain 

dengan nama apapun sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan 

yang dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri. Undang-

Undang yang dipakai untuk mengatur besarnya tarif pajak, tata cara 

perhitungan pemotongan dan pelaporan pajak yaitu Undang-Undang 

No.36 tahun 2008. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan perhitungan dan pemotongan PPh Pasal 21 atas 

gaji pegawai yayasan wahid hasyim. Metode analisis yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif yaitu membahas masalah dengan 

cara mengumpulkan data gaji, melakukan perhitungan data, 

menganalisis permasalahan dan menyimpulkan, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan yang meliputi perhitungan dan pemotongan PPh Pasal 21 

atas gaji pegawai. Hasil penelitian yang di lakukan pada yayasan wahid 

hasyim menunjukkan bahwa besarnya pajak yang dipotong para 

pegawai tidak adanya selisih antara perhitungan yayasan dengan 

perhitungan peraturan perpajakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan perhitungan dan pemotongan PPh Pasal 21 atas gaji pegawai 

yayasan wahid hasyim telah sesuai dengan undang undang no 36 tahun 

2008. 

 
Kata kunci : Perhitungan, Pemotongan, Pajak Penghasilan pasal 21, 
undang undang no 36 tahun 2008 
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Semarang, Jl Menoreh Utara X 
No.22 Sampangan, Semarang, 
Indonesia, 

setyo_mahanani@unwahas.ac.
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembangunan di suatu negara tidak hanya tanggung jawab pemerintah, 

tetapi juga merupakan tanggung jawab masyarakat sebagaian dari negara. Pemerintahan 

dalam melaksanakan pembangunan diperlukan dana yang terus meningkat sejalan dengan 

peningkatan volume dan dinamika pembanguan itu sendiri. Pajak merupakan 

penyumbang terbesar yang menjadi salah satu sumber penerimaan suatu negara dengan 

kontribusi rata-rata 77,6% dan sebagaian besar digunakan untuk pembangunan nasional 

(Satria & Fatmawati, 2020). Dengan demikian pajak salah satu sumber penerimaan penting 

yang menjadi ujung tombak suatu negara yang digunakan dalam membiayai semua 

pengeluaran pembangunan. Pajak juga suatu kewajiban dan peran aktif masyarakat untuk 

membiayai berbagai keperluan negara berupa pembangunan nasional yang 

pelaksanaannya diatur dalam undang-undang dan perturan-peraturan. 

Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dipungut atas penghasilan yang diperoleh 

oleh wajib pajak baik orang pribadi ataupun badan. Jenis pajak penghasilan yang sangat 

berpotensi untuk terus digali dan ditingkatkan penerimaannya ialah pajak atas penghasilan 

orang pribadi yang diatur dalam undang-undang perpajakan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2008, Pajak Penghasilan (PPh) pada Pasal 21 merupakan Pajak 

Penghasilan yang dikenakan atas berupa gaji, upah honorarium, tunjangan, dan 

pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan dengan pekerjaan atau kegiatan lain 
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yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri (Simanjuntak, 2022). 

Dari begitu banyaknya peraturan yang telah dikeluarkan pemerintah, dalam 

pelaksanaanya seringkali terjadi pelanggaran yang tidak seuai dengan dasar hukum pajak. 

Adapun jenis penyimpangan yang sering terjadi adalah banyaknya wajib pajak yang tidak 

membayar kewajibanya secara penuh. Hal tersebut akibat adanya pemalsuan dokumentasi 

atau proses penahapan yang dilakukan tidak sesuai prosedur. Dengan adanya perubahan 

Undang-undang perpajakan yang baru tersebut diharapkan wajib pajak juga dapat 

memenuhi kewajiban perpajakannya secara lebih baik. 

Terdapat penelitian terhadap pajak penghasilan sebelumnya, masih terdapat instansi 

yang dalam penerapan pajaknya belum sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Hal demikian dapat dilihat dalam penelitian Anastasya.P.A Kawinda, Grace Nangol dan 

Novi Budiarso (2021), yang berjudul Analisis Perrhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 

Untuk Tenaga Honorer Pada Rumah Sakit Umum Daerah Liun Kendage Tahuna. 

Menjelaskan hasil penelitian menunjukan bahwa perhitungan pajak penghasilan pasal 21 

pada rumah sakit umum daerah Liun Kendage Tahuna Tahun 2019 belum sepenuhnya 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang baru yaitu undang-undang nomor 36 tahun 2008 

tentang pajak penghasilan. Hal ini dikarenakan kurang teliti dalam memperhatikan 

status pegawai untuk perhitungan PPh pasal 21 terhadap gaji pegawai tidak tetap, 

khususnya bagi pegawai yang memiliki suami/istri PNS, sehingga menghasilkan pajak 

penghasilan (PPh) pasal 21 kurang bayar yang dalam hal ini merugikan kas negara. 

Peneliti memilih Universitas Wahid Hasyim sebagai objek penelitian karena penulis 

ingin mengetahui penerapan perhitungan dan pemotongan pajak penghasilan pasal 21 

yang diterapkan pada instansi tersebut. Semua ini penulis lakukan untuk meninjau kinerja 

dan aktifitas yang dilakukan oleh sebuah instansi. Tujuanya untuk melihat ketaatan suatu 

instansi dalam menjalankan kewajibanya membayar pajak agar negara tidak mengalami 

kerugian dan kekurangan dalam menjalankan aktifitasnya. 

Bedasarkan apa yang telah penulis uraikan di atas maka penulis tertarik dalam 

memilih judul yaitu “Penerapan Perhitungan dan Pemotongan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 Atas Gaji Pegawai Universitas Wahid Hasyim ”. 

LANDASAN TEORI 

Pajak merupakan penerimaan Negara yang digunakan untuk membiayai 

kepentingan umum yang akhirnya juga mencakup kepentingan pribadi seperti 

kepentingan rakyat, pendidikan, kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia, 

sehingga pajak sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan Negara.Menurut (Naat et al., 

2020) pajak merupakan konstribusi wajib pajak kepada Negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang – undang, dengan tidak 

mendapat imbalan secara langsung digunakan untuk keperluan Negara dan kemakmuran 

rakyat. 

Sedangkan menurut peraturan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

https://www.pajakku.com/tax-guide/6880/UU/28%20TAHUN%202007
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PPh Pasal 21 adalah pemotongan pajak atas penghasilan sehubung dengan 

pekerjaan, jasa dan kegiatan dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang diterima atau 

diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri dalam bentuk tahun pajak berdasarkan 

Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. Pajak penghasilan pasal 21 merupakan cara 

pelunasan pajak penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib pajak orang pribadi dalam 

negeri sehubungan dengan pekerjaan dan jasa. (Kurniyawati, 2019) 

Menurut undang – undang No 36 tahun 2008, subjek pajak dikelompokan sebagai 

berikut : Orang pribadi yang bertemoat tinggal di Indonesia, subjek pajak warisan, pajak 

badan dan pajak bentuk usaha tetap. Menurut UU No 16 tahun 2009 Wajib pajak adalah 

orang pribadi atau badan yang meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut 

pajak serta mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang undangan. 

 

Dalam menghitung PPh pasal 21 harus sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Prosedur 

perhitungan Pajak Penghasilan PPh Pasal 21 Menurut Standart Akuntansi Keuangan dan 

Undang – Undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008 meliputi: 

1. Penghasilan bruto/penghasilan teratur dikalikan setahun kemudian ditambah dengan 

tunjangan, atau penghasilan lainnya diluar gaji pokok (uang makan, uang lembur, dan 

lainnya). 

2. Setelah didapat penghasilan bruto, untuk mencari biaya jabatan maka penghasilan 

dikalikan 5% dari penghasilan bruto dimana pengurangan maksimal biaya jabatan selama 

satu tahun tidak melebihi Rp 6.000.000 atau Rp 500.000 sebulan dan setelah dikurangkan 

maka didapat penghasilan Netto. 

3. Penghasilan netto setahun selanjutnya dikurangi dengan Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP) untuk memperoleh Penghasilan Kena Pajak (PKP). 

4. Menghitung besarnya PPH Pasal 21 setahun dengan menggunakan tarif yang berlaku 

kemudian dikalikan PKP. 

5. Untuk memperoleh jumlah PPH Pasal 21 sebulan, maka jumlah PPh Pasal 21 setahun 

dibagi dengan 12 (jumlah bulan dalam setahun). 

 

Dasar hukum perhitungan dan pemotongan pajak penghasilan terdapat dalam 

Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 dan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER- 

16/PJ/2016 tentang Tarif Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 2019. Berikut adalah 

tarif Pajak Penghasilan diatur dalam pasal 17 Undang-Undang PPh No.36 Tahun 2008: 

TABEL 2. 1 TARIF PTKP 

 

Tarif PTKP Tarif 

Untuk diri (WP) Orang Pribadi Rp.54.000.000 

Tambahan untuk (WP) Kawin Rp. 4.500.000 

Untuk istri yang penghasilanya digabung 
dengan penghasilan suami dan tambahan 
untuk setiap anggota keluarga sedarah dan 
keluarga dalam garis keturunan lurus serta 
anak angkat, paling 

Rp.54.000.000 
Rp.4.500.000 
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banyak 3 orang untuk setiap keluarga WP 

Sumber:Peraturan Menteri keuangan No.101/PMK/.010/2016 

Berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (1) Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan, besarnya tarif Pajak Penghasilan yang diterapkan atas 

Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak Orang Pribadi dalam negeri, sebagai berikut : 

TABEL 2. 2 LAPISAN TARIF PPH 

Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif 

Sampai dengan Rp.50.000.000 5% 

Diatas RP.50.000.000 s/d Rp.250.000.000 15% 

Diatas Rp.250.000.000 s/d Rp.500.000.000 25% 

Diatas Rp.500.000.000 30% 

Sumber: UU PPh No 36 Tahun2008 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah penelitian 

yang menitikberatkan pada pemahaman dan presepsi penelitian untuk menjelaskan secara 

rinci tentang objek studi dan mendapatkan hasil solusi berdasarkan data yang diperoleh 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan secara langsung dengan cara mengamati kondisi atau 

keadaan yang terjadi terhadap objek penelitiannya. 

2. Wawancara 
Yaitu teknik dengan melakukan tanya jawab dan diskusi secara langsung dengan pegawai 

Universitas Wahid Hasyim untuk memperoleh data dan keterangan yang lengkap sesuai 

dengan judul. 

3. Dokumentasi 
Yaitu teknik dengan cara mempelajari, mengklarifikasikan dan menganalisis berupa 

daftar gaji pegawai, bukti-bukti yang berhubungan dengan perhitungan pajak penghasilan 

pasal 21 pegawai Universitas Wahid Hasyim serta informasi lainnya yang terkait dengan 

lingkup penelitian ini. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Universitas 

kurang lebih berjumlah 300 pegawai terdiri dari pegawai kependidikan dan teknis dan 

pegawai pendidik / Dosen. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
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pegawai negeri sipil pada badan pengawas keuangan dan pembangunan jawa tengah yang 

berjumlah 10 orang. Peneliti akan menggunakan daftar gaji pegawai pada tahun 2021. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, 

seperti orang lain atau dokumen. Cara yang digunakan dalam pengambilan data dalam 

penelitian ini ialah dengan mengambil daftar gaji pegawai dan wawancara yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Yayasan Wahid Hasyim Semarang memiliki 357 pegawai. Pengelompokan 

pegawai pada Yayasan Wahid Hasyim terbagi menjadi beberapa bagian, Pengelompokan 

jumlah pegawai dapat dilihat pada table 4.1. pengelompokan setiap pegawai sangat 

mempengaruhi pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh pegawai. Hal ini terjadi 

karena pemotongan pajak penghasilan dipengaruhi oleh penghasilan yang diterima oleh 

pegawai. 

Pada penelitian ini penulis menguraikan tentang gaji pegawai dalam table sebagai 

berikut : 

TABEL 4.5 

Gaji Pegawai 

 

No 
Nama Jenis Kelamin Status Gaji Pokok Setahun 

1. A L K/2 Rp 50.868.321 

2. 
B P TK/0 Rp 56.195.447 

3. 
C L TK/0 Rp 82.612.264 

4. 
D L K/1 Rp 95.455.221 

5. 
E P TK/0 Rp 52.329.164 

6. 
F P TK/0 Rp 62.823.185 

7. 
G L K/1 Rp 55.074.999 

8. 
H L K/1 Rp 41.260.585 

9. 
I L K/2 Rp 78.103.919 

10. 
J L TK/0 Rp 154.280.704 

Sumber data : Data diolah tahun 2021 

a. Perhitungan PPh Pasal 21 Menurut UUD Perpajakan dan Menurut Instansi Berikut adalah 

perhitungan dn pemotongan pph pasal 21 atas penghasilan dan perbandingan 

menggunakan Undang Undang No. 36 Tahun 2008.  Dari daftar gaji tersebut, Maka 

bendahara keuangan melakukan perhitungan pajak penghasilan pasal 21 berdasarkan 

peraturan pajak yang berlaku. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan sebagai berikut 



 

55  

 Pegawai A merupakan pegawai yang bekerja sebagai Admin , gaji pokok yang 

diterima dalam setahun sebesar Rp 50.868.321 dengan status kawin dan memiliki 2 anak. 

 

 Menurut 
Perusahaan 

Menurut UU No. 36 

tahun 2008 

 

Gaji Pokok 
Rp 50.868.321 Rp 50.868.321 

Honorarium/ Imbalan 
0 0 

Penghasilan Bruto 
Rp 50.868.321 Rp 50.868.321 

Pengurangan : 
  

Biaya Jabatan 5% 
(Rp 2.543.416) (Rp 2.543.416) 

Iuran Pensiun / JHT 
(Rp 600.000) (Rp 600.000) 

Jumlah Pengurangan 
Rp 3.143.416 Rp 3.143.416 

Perhitungan PPh Pasal 21 
  

Jumlah penghasilan Netto 
Rp 47.724.905 Rp 47.724.905 

PTKP (K/2) 
Rp 67.500.000 Rp 67.500.000 

Penghasilan Kena pajak setahun 
0 0 

PPh Pasal 21 setahun 
0 0 

PPh 21 terutang 
0 0 

PPh yang telah Dipotong dan Dilunasi 0 0 

 

 

b. Pembahasan 

Pajak penghasilan pasal 21 atas pegawai diperoleh dari penghasilan bruto yaitu gaji 

ditambahkan dengan tunjangan, lembur dan komisi. Hasilnya dikurangi dengan biaya 

jabatan yakni sebesar 5% dari penghasilan bruto untuk memperoleh penghasilan netto. 

Penghasilan netto tersebut disetahunkan dan dikurangi PTKP yang telah diatur oleh 

Peraturan Menteri keuangan No. 101- PMK.010-2016, maka diperoleh PKP. Selanjutnya 

PKP dikalikan dengan tarif pajak No. 36 Tahun 2008 untuk memperoleh utang Pajak 

penghasilan Pajak 21 atas Pegawai. PTKP dari setiap pegawai itu berbeda beda. Hal ini 

terjadi karena adanya perbedaan status yang dimiliki oleh setiap pegawai. Status yang 

dimaksud seperti kawin, tidak kawin dan memiliki anak. 
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 Dari analisis data diatas, maka dapat dilihat bahwa perhitungan pph pasal 21 di 

yayasan wahid hasyim telah menggunakan tarif ptkp sesuai dengan peraturan perpajakan 

yang berlaku. Yayasan Wahid Hasyim mempunyai cara agar para pegawai memperbarui 

status setiap pegawai dilihat dari link yang sudah ditetapkan sesuai dengan peraturan 

yayasan bahwasannya, setiap pegawai yang berubah status langsung mengisi link yang 

sudah ditentukan dan link tersebut berupa beberapa dokumen yang nantinya data tersebut 

akan masuk ke bendahara dan akan merubah perhitungan PPh 21 pada pegawai tersebut. 

Jika pegawai tidak segera melakukan pembaharuan biasanya akan ada peringatan oleh 

bendahara. 

 Dari penjelasan diatas maka hasil penelitian yang dilakukan, peneliti tidak 

menemukan adanya kesalahan dalam perubahan status pada setiap pegawai. Bendahara 

Yayasan Wahid Hasyim telah memperbaharui status pegawai setiap pegawai sesuai 

dengan ketentuannya. 

PENUTUP 

Simpulan yang dapat diambil dari pembahasan dan analisis mengenai perhitungan 

dan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 Pegawai Yayasan Wahid Hasyim telah 

melaksanakan sesuai dengan Undang Undang Perpajakan No. 36 tahun 2008 dan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Dimana yayasan wahid hasyim selalu memperbarui 

status pegawai dengan baik sehingga tidak terjadi penyimpangan. 

Besarnya gaji yang diterima setiap pegawai bergantung pada tingkat jabatan serta 

lamanya pegawai bekerja. Gaji yang diterima oleh pegawai pada Yayasan Wahid Hasyim 

setiap tahunnya sesuai dengan ketemtuan yang ditetapkan oleh Yayasan Wahid Hasyim. 

Dalam perhitungan penghasilan pada Yayasan Wahid Hasyim menggunakan system yang 

perhitungannnya langsung mengolah penghasilan selama setahun. 

Saran dari kesimpulan diatas yaitu sebagai berikut : 

1. Yayasan Wahid Hasyim diharapkan tetap mempertahankan tata cara perhitungan dan 

pemotongan pajak penghasilan pasal 21 (PPh) atas penghasila pegawai yang telah sesuai 

dengan Undang Undang No.36 Tahun 2008. 

2. Yayasan Wahid Hasyim meningkatkan kinerja dan aktivitas yang dianggap masih kurang, 

agar segala tujuan yang ingin dicapai dapat tergapai dengan baik tanpa adanya hambatan 

dalam proses pelaksanaan pencapaian tujuan yang ingin dicapai. 

3. Yayasan Wahid Hasyim meningkatkan system status kepegawaian agar semakin 

mengoptimalkan perbaharuan status pegawai dengan baik dan benar. 
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Artikel ini mendeskripsikan peran pengelola Balai Taman Nasional Meru 
Betiri dalam kaitannya pada pengembagan aspek pariwisata 
berkelanjutan dan pelestarian alam. Secara implisit, Pengelola TNMB 
telah berupaya mencapai pengembangan pariwisata berkelanjutan 
sejak kawasan konservasi tersebut didirikan. Melalui penelitian 
kualitatif deskriptif dengan pengambilan data wawancara, observasi, 
dan studi pustaka, penelitian ini mengidentifikasi sikap, peran, dan 
aktivitas pengelola TNMB dalam pengembangan wisata berkelanjutan. 
Hasil yang diperoleh berupa upaya yang dilakukan oleh pengelola  
dalam medukung fungsi kawasan dan keberlanjutan melalui aspek 
pariwisata berkelanjutan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik penerapan 
akuntansi yang berbasis SAK EMKM oleh pelaku UMKM air 
minum isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan, 
mengetahui kendala dalam penerapannya, serta mengetahui 
pertumbuhan usaha tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil 45 pelaku usaha 
air minum isi ulang di Kecamatan Gabus sebagai informan. 
Adapun pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
wawancara terstruktur. Teori pendukung yang digunakan adalah 
teori pragmatis dan teori perilaku keuangan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak ada penerapan akuntansi berbasis SAK 
EMKM didasarkan pengakuan para pelaku UMKM. Kemudian 
sesuai dengan persepsi mengenai akuntansi ditemukan bahwa 
informan menganggap tidak memerlukan akuntansi dan 
pelaporan keuangan dikarenakan tidak ada yang mengerti 
akuntansi dan pendapatan yang dianggap kecil. Sedangkan 
pertumbuhan pada usaha tersebut tidak dikelola dengan efektif 
karena tidak ada pemisahan antara keuangan pribadi dengan 
keuangan usaha. 
 
 
Kata kunci : penerapan akuntansi, UMKM, SAK EMKM 
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PENDAHULUAN 

Pada sektor perekonomian, negara Indonesia tidak lagi dijauhkan dengan 
namanya aktivitas usaha yang dijalankan baik dari perseorangan maupun golongan. 
Sama halnya dengan Usaha Mikro Kecil Menengah pada dasarnya ialah bentuk aktivitas 
ekonomi yang dominan diterapkan oleh masyarakat khususnya masyarakat di pelosok 
desa. UMKM merupakan suatu usaha kecil akan tetapi terdapat pengaruh besar yang 
tersembunyi pada perekonomian dan keahlian seseorang di suatu daerah. UMKM juga 
menjadi sebuah dasar pendukung pada setiap kegiatan ekonomi yang memiliki peluang 
terpenting untuk menerima dukungan, proteksi dan pembangunan selaku bentuk 
keterpihakan yang bersifat tegas terhadap kelompok ekonomi kerakyatan, tanpa 
melupakan peranan Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara (Undang-Undang 
Republik Indonesia, 2008). Dengan adanya jejak UMKM, diperkirakan akan semakin 
meluasnya lapangan pekerjaan, optimalisasi dan peningkatan pertumbuhan ekonomi 
pada masyarakat. 

Berdasarkan perkembangan data umkm dan usaha besar (2019), telah tercatat 
sebesar 65,47 juta unit umkm pada tahun 2019. Dan volumenya meningkat sebesar 
1,98% dari tahun 2018 yaitu 64,19 juta unit. Totalnya adalah 99,99% dari total usaha di 
Indonesia. Sementara, usaha berskala besar hanya sebanyak 5.637 unit atau setara 
dengan 0,01%. Untuk perhitungan rincinya yaitu sebanyak 64,6 juta unit adalah usaha 
mikro atau setara dengan 98,67% dari total UMKM di seluruh Indonesia, sebanyak 
798.679 unit adalah usaha kecil atau setara dengan 1,22% dari total UMKM di dalam 
negeri, dan sebanyak 65.465 unit adalah usaha menengah setara dengan 0,1% dari total 
UMKM di Indonesia. Untuk lebih rincinya dapat melihat pada gambar di bawah ini. 

Gambar 1. 1 

Jumlah UMKM Indonesia (2015-2019) 
 

Sumber: Kemenkop UKM 
 

Pada saat terjadi krisis keuangan global, UMKM berperan menyelamatkan 
ekonomi bangsa Indonesia selama dua kali yaitu tahun 1997-1999 dan 2008-2009. 
Menurut Ketua Dewan Direktur CIDES (Center for Information and Development 
Studies) Rohmad Hadiwijoyo (dalam Fatkhiyah et al., 2021), alasan mendasar tentang 
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UMKM yang mampu bertahan di tengah krisis tersebut yaitu bahwa UMKM 
menghasilkan barang dan jasa konsumen yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Sesuai dengan berkembangnya umkm pada saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa 
usaha kecil ini pun sedang diguncang oleh beragam konflik yang bisa mengakibatkan 
pertumbuhan suatu usaha menjadi terhambat. Beberapa faktor yang sangat 
mempengaruhi UMKM diantaranya adalah modal, sumber daya manusia, pengaturan 
keuangan, pemasaran, serta perencanaan usaha (Sudiarta dkk, 2014:1 dalam Ayudhi, 
2020). Sementara menurut Sinarwati, 2014:986, yang menjadi pemicu rendahnya 
pertumbuhan UMKM ialah lemahnya pengetahuan sumber daya manusia dalam 
peningkatan usaha, sarana dan prasarana yang kurang lengkap, serta rendahnya 
pengetahuan pencatatan keuangan dalam mengelola UMKM (Ayudhi, 2020). 

Berdasarkan wawancara pendahuluan yang telah dilakukan penulis di beberapa 
UMKM air minum isi ulang Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan terdapat 
kejanggalan pada hasil capaian pendapatan yang diperoleh setiap harinya. Pemilik 
UMKM tidak mengetahui secara jelas pengeluaran yang digunakan untuk keperluan 
usaha maupun keperluan pribadi dari penghasilan yang telah diperoleh. Hal ini terjadi 
karena pemilik UMKM tidak menyusun laporan keuangan. Namun, beberapa sudah 
melakukan pembukuan keuangan dengan baik meskipun hanya sederhana. Pernyataan 
tersebut dibuktikan dengan data pada tabel berikut. 

Tabel 1. 1 

Data Wawancara Pendahuluan 
 
 

No 

 

Nama DAMIU 

Laporan Keuangan 

Pembukuan 
Sederhana 

SAK EMKM Tidak sama 
sekali 

1 Banyu Murni Abadi × ×  

2 Ade Tirta  × × 

3 UW Tirta × ×  

4 Tirta Lawu  × × 

5 Zamroni Tirta  × × 

6 Tirta Aziz × ×  

7 Tirta Alam Sari  × × 

8 Barokah Tirta  × × 

9 Berkah Mulia × ×  

10 Juan Tirta × ×  

Total 5 0 5 

Sumber : Diolah Penulis tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas, penulis menguraikan bahwa pembukuan sederhana yang 
dimaksud yaitu pemilik UMKM telah menerapkan pembukuan akuntansi yang berupa 
keluar masuknya keuangan sampai dengan menghasilkan laba atau rugi. Meskipun 
belum menggunakan standar yang berlaku yaitu SAK EMKM, namun pembukuan yang 
dilakukan sudah baik dan teratur. Dari 10 UMKM air minum isi ulang yang sudah 
diteliti, terdapat 5 UMKM yang sudah melakukan pembukuan secara sederhana. 
Sedangkan 5 lainnya yaitu sama sekali tidak melakukan pencatatan 
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maupun pembukuan, sehingga hal tersebut akan berdampak buruk pada tingkat 
pertumbuhan usahanya di setiap periode. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Alasta & Ratnawati, 2022) 
dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi pada Usaha Ternak Ayam berdasarkan 
Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah bahwa usaha ternak ayam 
tersebut mayoritas belum menerapkan sistem akuntansi, pelaku usaha hanya 
menerapkan pencatatan keluar dan masuknya uang. Dalam pencatatan tersebut pun 
masih kurang sistematis disebabkan minimnya SDM serta kurangnya pemahaman 
mengenai sistem akuntansi berstandar SAK EMKM. Hasil penelitian tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sularsih & Sobir (2019) dan (Fathul et al., 
2022). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Ayudhi, 2020) yang berjudul 
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) 
pada UMKM di Kota Padang menghasilkan bahwa UMKM tersebut telah melakukan 
penerapan SAK EMKM dengan baik, walaupun dengan catatan yang sederhana. Hasil 
penelitian itu sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mangopa et al., 2020). 

Penulis mengangkat UMKM air minum isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten 
Grobogan sebagai objek penelitiannya. Pada usaha satu ini memiliki pertumbuhan yang 
sangat pesat dan mampu bertahan lama jika dibandingkan dengan usaha lainnya. 
Dengan semakin bertambahnya permintaan masyarakat untuk mengonsumsi air minum 
yang layak dan sehat, maka banyak pula pelaku usaha yang mendirikan usaha air minum 
isi ulang dan tentunya tetap di bawah pengawasan dinas kesehatan setempat. Hal ini 
dibuktikan dengan jumlah usaha depot air minum isi ulang yang sudah terdaftar di 
UPTD Puskesmas Gabus I dan II. 

Menurut hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan penulis kepada salah satu 
pemilik UMKM tersebut, diperoleh informasi bahwasanya pemilik usaha tersebut hanya 
lulusan sekolah menengah pertama. Oleh karena itu belum adanya pengetahuan 
mengenai akuntansi apalagi pencatatan akuntansi yang berbasis SAK EMKM. Meskipun 
sudah dilakukan pencatatan pada setiap hasil pendapatan yang diperoleh dari penjualan, 
pemilik UMKM tidak memperhatikan pemasukan maupun pengeluaran dengan seksama 
di tiap periodenya. Sehingga hal itu membuat pertumbuhan UMKM tersebut tidak bisa 
terkelola dengan efektif. Dengan demikian, penulis semakin tergiur untuk mengkaji luas 
tentang penerapan akuntansi yang diterapkan UMKM air minum isi ulang di Kecamatan 
Gabus Kabupaten Grobogan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan meneliti apakah UMKM air minum isi 
ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan sudah menerapkan akuntansi berbasis 
SAK EMKM untuk pertumbuhan UMKM. Dengan demikian, penulis mengambil 
penelitian dengan judul “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan EMKM untuk 
Pertumbuhan UMKM (Studi Kasus pada Usaha Air Minum Isi Ulang di Kecamatan 
Gabus Kabupaten Grobogan).” 
 
 
TINJAUAN LITERATUR 

Penelitian terdahulu merupakan upaya yang digunakan sebagai acuan pada 
sebuah penelitian. Dari penelitian terdahulu ini, penulis dapat menentukan beberapa 
penelitian menjadi sumber referensi guna memperdalam bahan kajian pada penelitian 
yang akan dilakukan penulis. Berikut ini disajikan berupa tampilan tabel penelitian 
terdahulu : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 
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Peneliti 

 
Judul Penelitian 

 
Jenis Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

Yuli Rawun dan 
Oswald N. Tumilaar 
(2019) 

Penerapan Standar 
Akuntansi 
Keuangan EMKM 
dalam Penyusunan 
Laporan Keuangan 
pada UMKM (Suatu 
Studi UMKM Pesisir 
di Kecamatan 
Malalayang 
Manado) 

Metode Deskriptif 
Kualitatif 

Tidak ada satu pun 
UMKM yang menyusun 
laporan keuangan. 
Dikarenakan tidak 
mengertinya cara 
penyusunan laporan 
keuangan dan tidak 
adanya keinginan dari 
pelaku UMKM untuk 
menyusun laporan 
keuangan dengan SAK 
EMKM 
yang ada. 

Moudy Olyvia Uno, 
Lintje Kalangi, Rudy 
J. Pusung (2019) 

Analisis Penerapan 
Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan 
Menengah (SAK 
EMKM) pada Usaha 
Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Studi 
Kasus pada Rumah 
Karawo di Kota 
Gorontalo) 

Metode Kualitatif 
dengan Pendekatan 
Deskriptif 

Rumah Karawo belum 
menyusun laporan 
keuangan berdasarkan 
SAK EMKM yang 
berlaku dikarenakan 
minimnya pemahaman 
akan penyusunan 
laporan keuangan 
sesuai standar. 

Novia Hardi Suryani, 
Anang Subardjo 
(2020) 

Penerapan 
Akuntansi Pelaku 
UMKM dan 
Kesesuaiannya 
dengan SAK EMKM 

Metode Penelitian 
Kualitatif 

Seluruh informan 
melakukan pencatatan 
transaksi dan laporan 
keuangan yang sangat 
sederhana dan 
didasarkan pada 
pemahaman tiap 
individu. 

Ummu Kalsum, 
Kirana Ikhtiari, 
Rismala Dwiyanti 
(2020) 

Penerapan SAK 
EMKM dalam 
Menyusun Laporan 
Keuangan UMKM di 
Food City Pasar 
Segar Kota 
Makassar 

Metode Penelitian 
Kualitatif 

Dalam penyusunan 
laporan keuangan, 
pelaku UMKM yang 
terdaftar di Food City 
Pasar Segar Kota 
Makassar 
belum menerapkan 
SAK EMKM. 

Fibaroina Nida 
Fatkhiyah, Rahman El 
Junusi, Nurudin, 
Faris 
ShalahuddinUddiny 
(2021) 

Analisis Penerapan 
Akuntansi dan 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi pada 
UMKM 

Metode Kualitatif 
Deskriptif 

UMKM yang terdaftar 
pada pembiayaan Bank 
Syariah KCP Semarang 
telah melakukan 
penerapan pencatatan 
akuntansi. Namun 
pencatatan akuntansi 
yang dilakukan oleh 



Penerapan Standar Akuntansi Keuangan EMKM untuk Pertumbuhan UMKM 
  Erfita Sari 

 

66  

UMKM masih 
sederhana dan belum 
sesuai dengan SAK 
EMKM. 

Fitria Irma Saputri 
Alasta, Dyah 
Ratnawati (2022) 

Analisis Penerapan 
Akuntansi pada 
Usaha Ternak Ayam 
berdasarkan 
Standar Akuntansi 
Entitas Mikro Kecil 
dan Menengah 

Metode Penelitian 
Kualitatif 

Usaha ternak ayam 
“Master Chicken” 
belum menerapkan 
akuntansi di dalam 
usahanya, dan juga 
belum menyusun 
laporan keuangan 
sesuai SAK EMKM. 

Rafika Permata Hati, 
Yeni Sulistyowati, 
Rimayang A.L.P. 
Ramli (2022) 

Penerapan Standar 
Akuntansi EMKM 
pada Laporan 
Keuangan Usaha 
Mikro dan Kecil 
(UMK) (Studi Kasus 
pada Usaha Depot 
Air Minum Indah 
Water) 

Metode Deskriptif 
Kualitatif 

Depot UKM Air Indah 
telah melakukan proses 
pencatatan meliputi 
kebutuhan biaya dan 
pendapatan UKM, 
namun belum sesuai 
dengan standar yang 
ada sehingga masih 
sulit untuk menilai 
kondisi keuangan UKM 
yang sebenarnya. 

 

Sumber : Berbagai Jurnal diolah tahun 2023 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 

Kerangka model penelitian ini digunakan sebagai acuan oleh penulis dalam 
melakukan tahap-tahap penelitian secara terstruktur. Hal ini tertuju pada hubungan 
yang menyangkut antara teori, fenomena, dan berbagai permasalahan yang dianggap 
penting. Permasalahan yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
penerapan standar akuntansi keuangan EMKM untuk pertumbuhan UMKM air minum 
isi ulang. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka kerangka model penelitian yang digunakan 
oleh penulis adalah sebagai berikut : 
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Pembukuan 

Gambar 2. 1 

Kerangka Model Penelitian 
 

 

 

Sumber : Diolah oleh Penulis tahun 2023 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang berpedoman pada penilaian subjektif 
nonstatistik atau nonmatematis, dimana ukuran nilai yang digunakan penelitian ini 
bukan angka-angka atau skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya (Ibrahim, 
2015). 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Data 
primer ialah data yang diperoleh penulis secara langsung, pada penelitian ini diperoleh 
dari observasi serta wawancara yang akan dilakukan penulis kepada UMKM air minum 
isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan. Sedangkan data sekunder ialah data 
yang penulis dapatkan dari sumber yang sudah ada, pada penelitian ini diperoleh dari 
buku-buku literatur, jurnal, serta data UMKM air minum isi ulang di Kecamatan Gabus 
yang diperoleh dari Puskesmas Gabus I & II. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan dengan 
objek penelitian berupa UMKM air minum isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten 
Grobogan mulai dari bulan November 2022. 

Metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan data relevan pada penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan metode pengumpulan data yang bersifat objektif supaya 
dalam pembahasannya lebih mendekati pada kondisi yang sebenarnya. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Observasi 
Observasi merupakan metode teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Biasanya hal-hal yang 
diamati adalah gejala-gejala ataupun tingkah laku objek penelitian. Penelitian ini 
menggunakan observasi non partisipan, yaitu penulis tidak tergolong anggota 
kelompok yang akan diamati. Pengamatan yang akan dilakukan oleh penulis 
bertujuan untuk mengetahui tentang penerapan standar akuntansi keuangan EMKM 

 

UMKM 

Pencatatan SAK EMKM 

 
Hambatan dan Solusi 

Implementasi 
Pembukuan SAK 

EMKM 
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untuk pertumbuhan UMKM air minum isi ulang. 
2) Wawancara 

Wawancara merupakan metode teknik pengumpulan data dengan cara berdialog 
secara langsung antara dua belah pihak atau lebih. Penulis mengumpulkan informasi 
dari informan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. Selain itu, penulis juga menyajikan daftar 
pertanyaan tertulis dan semua jawaban sudah disediakan dalam bentuk pilihan 
ganda. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemilik maupun 
karyawan dari UMKM air minum isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten 
Grobogan. 

3) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan data atau informasi dalam bentuk buku, arsip, dan dokumen, baik 
berupa tulisan, angka maupun gambar yang dapat mendukung penelitian. 
Dokumentasi pada penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah bukti berupa 
foto/gambar kegiatan untuk menjamin kebenaran pada penelitian ini. 

Pada penelitian ini, penulis menerapkan metode analisis data deskriptif kualitatif. 
Metode ini diterapkan dengan cara mengumpulkan, menyusun, menginterpretasikan 
serta menganalisis guna mencapai hasil secara relevan pada objek penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu UMKM air minum isi ulang. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, rencana data yang akan dikumpulkan yaitu transkip wawancara 
dan dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 

b) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti menggolongkan dan mengarahkan data serta membuang yang 
tidak dibutuhkan dalam penelitian. Data yang telah direduksi ini akan memberikan 
pandangan yang lebih rinci mengenai hasil analisis. 

c) Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan hasil dari pengamatan penulis dalam bentuk uraian, 
tabel, bagan, dan hubungan antar variabel. Dengan adanya penyajian data ini, maka 
data akan tersusun secara runtut sehingga mudah dipahami. 

d) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memberikan kesimpulan pada analisis data 
dan hasil evaluasi kegiatan berdasarkan penjelasan dari data yang diperoleh penulis. 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi 
yang dilakukan oleh pelaku UMKM air minum isi ulang di Kecamatan Gabus serta 
apakah sudah menyusun laporan keuangan yang berbasis SAK EMKM. Dalam penelitian 
ini, alat ukur wawancara yang digunakan mengacu pada penelitian Suryani & Subardjo 
(2020). 

Laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan digunakan sebagai laporan 
keuangan yang perhitungannya berdasarkan SAK EMKM. Sebagaimana diketahui 
bahwa laporan keuangan para UMKM rata-rata disusun dengan sederhana. Penerapan 
akuntansi berbasis SAK EMKM masih belum terlaksana, sesungguhnya laporan 
keuangan sangat dibutuhkan dalam menjalankan usahanya untuk pertumbuhan UMKM 
tersebut. Hal ini didukung sesuai hasil yang ditunjukkan pada tabulasi wawancara 
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bahwa terdapat kesadaran beberapa informan yang memilih syarat peminjaman bank 
sebagai manfaat dari laporan keuangan. Sehingga beberapa informan bersedia mengikuti 
jika ada pelatihan terkait akuntansi serta adanya pencatatan akuntansi yang mudah dan 
sederhana. Meskipun beberapa pelaku UMKM mengaku akan akan menyambut baik dan 
mengikuti sosialisasi maupun pelatihan, akan tetepi para informan masih belum 
berkeinginan jika harus menerapkan akuntansi. Mereka menganggap dengan adanya 
akuntansi nantinya hanya akan menambah kerjaan dan beban pikiran, selain itu mereka 
berpendapat tidak membutuhkan laporan keuangan dikarenakan penghasilannya kecil 
bahkan tidak tentu dalam setiap melakukan penjualan. 

Adanya usaha lain yang mereka jalani juga menjadi alasan para UMKM tidak 
mampu mengontrol pertumbuhan usaha yang dialami. Hal tersebut karena pendapatan 
yang didapat antara usaha satu dengan usaha lainnya dijadikan satu tanpa ada 
pemisahan tersendiri. Ada pula yang sudah cukup jika mampu mempertahankan 
pelanggan, maka usaha tersebut akan baik-baik saja dan tidak mengalami penurunan 
omzet penjualan. Para UMKM lainnya mengaku tidak pernah mengetahui maupun 
mengatur pertumbuhan usaha yang dialami karena beranggapan usaha tersebut dapat 
tumbuh dan berkembang setiap harinya. Sisa informan lainnya tidak memberi 
keterangan apapun selain ketidaktahuan mereka mengenai pertumbuhan UMKM. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibahas, kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan akuntansi berbasis SAK EMKM tidak diterapkan oleh UMKM air minum 

isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan berdasarkan tolak ukur tidak 
dilakukannya pencatatan maupun pelaporan keuangan. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan akuntansi berbasis SAK EMKM oleh 
UMKM air minum isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan diantaranya 
adalah persepsi bahwa tidak membutuhkan akuntansi dan pelaporan keuangan, 
akuntansi dianggap sulit, penghasilan yang dirasa kecil, keluar masuk uang yang 
tidak jelas, serta belum adanya pengenalan terkait SAK EMKM bagi pelaku UMKM. 

3. Pertumbuhan usaha air minum isi ulang di Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan 
tidak dimonitor dengan baik, karena tidak ada pemisahan antara keuangan pribadi 
dengan keuangan usaha. Acuan utama mereka untuk mengetahui pertumbuhan 
usahanya adalah pada perbedaan musim kemarau dan penghujan yang dapat 
mempengaruhi tingkat permintaan pelanggan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, beberapa saran yang 
dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi UMKM harus mampu menerapkan akuntansi khususnya akuntansi berbasis 

SAK EMKM yang memang dibuat untuk UMKM. 
2. Diharapkan adanya pengenalan manfaat laporan keuangan terlebih dahulu untuk 

meningkatkan motivasi para pelaku UMKM dalam menerapkan akuntansi. 
3. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan mendapat data yang lebih akurat dengan 

penambahan variabel baru yang mungkin dapat mempengaruhi pertumbuhan 
UMKM seperti pengalaman dan pengetahuan terhadap ilmu akuntansi. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menilai 
dampak jiwa kewirausahaan, kemandirian pribadi dan 
Enterpreneurial Values, terhadap keberhasilan 
perusahaan Angkringan di Kampung Jawi Semarang. 
Penelitian ini menggunakan model urutan penemuan 
tertanam secara bersamaan (mixed methods) yang 
menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Subyek penelitian adalah 18 orang pelaku usaha, 
sedangkan teknik pengumpulan data pada Angkringan 
Kampung Jawi Semarang adalah kuesioner dan 
wawancara. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier 
berganda dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 26. 
Temuan uji t menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel independent Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian 
Pribadi, dan Enterpreneurial Values memiliki pengaruh 
yang baik dan besar terhadap keberhasilan usaha. Kedua, 
berdasarkan uji F diketahui bahwa variabel Jiwa 
Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi, dan 
Enterpreneurial Values mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Temuan 
wawancara dengan sejumlah responden yang 
menyatakan bahwa unsur semangat Jiwa 
Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi, dan 
Enterpreneurial Values dapat mempengaruhi 
keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi 
Semarang, menguatkan data kuantitatif tersebut. 
Hasilnya, data kualitatif ini melengkapi dan memperkuat 
data kuantitatif. 
 
Kata kunci: Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi, 
Entrepreneurial Values, Keberhasilan Usaha. 
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PENDAHULUAN  

Tingkat kemiskinan di Kota Semarang tahun 2018-2022 masih belum stabil 
dari segi jumlah maupun persentasenya. Pada tahun 2019 hingga tahun 2021 
indeks kedalaman dan indeks keparahan kemiskinan Kota Semarang mengalami 
kenaikan. Indeks kedalaman kemiskinan pada tahun 2019 adalah 0,57 dan pada 
tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 0,67. Demikian pula dengan index 
keparahan kemiskinan mengalami kenaikan dari 0,12 menjadi 0,14 pada periode 
yang sama.  

Pengentasan kemiskinan di Jawa Tengah terutama di Kota Semarang tidak 
lepas dari keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 
adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang 
telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Berkat roda perekonomian yang 
digerakkan, UMKM menyumbang sekitar 50 persen pengentasan kemiskinan di 
Jawa Tengah. Pengurangan jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah sebanyak 
63.830 orang yang baru-baru ini dipublikasikan Badan Pusat Statistik (BPS) 
merupakan capaian yang membanggakan. Dalam beberapa program 
pengentasan kemiskinan pemerintah provinsi, UKM memegang peranan 
penting.  

Kampung Jawi merupakan salah satu dari berbagai kampung tematik yang 
ada dikota Semarang. Kampung Jawi ini berada di jalan Kalialang Lama RW 01 
kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Potensi yang ada 
pada Kampung Jawi ini menjadi daya tarik tersendiri. Wisata Kampung Jawi 
tidak terlepas dari konsep yang mereka angkat yang mengusung Kebudayaan 
Jawa.   

Angkringan Kampung Jawi merupakan salah satu UMKM yang berdiri untuk 
menjawab kebutuhan pokok terutama untuk meningkatkan kualitas 
perekonomian masyarakat Kalialang Lama, Kelurahan Sukorejo, Gunungpati. 
Dalam hal ini Angkringan Kampung Jawi memiliki fungsi sebagai wadah 
penguatan ekonomi masyarakat disekitar Kampung Jawi. Secara keseluruhan, 
tujuan Angkringan Kampung Jawi sebagai peningkatan kesejahteraan bersama 
melalui potensi lokal yang menjadikan Kalialang Lama sebagai tujuan wisata di 
malam hari.  

Tabel 1.1 Data Pertumbuhan Bisnis Angkringan Kampung Jawi  
tahun 2021-2022 

Pertumbuhan  

Bisnis  

Jumlah rata-rata/tahun  Rata-rata 

(%)  2020  2021  2022  

Produk terjual  86.400  180.000  210.000  33,36 %  

Pelaku Usaha  15  18  18  33,33 %  

Karyawan  12  15  18  33,33 %  

Pengunjung  29.462  62.764  70.612  33,32 %  

Pendapatan  756.000.000  885.600.000  1.080.000.000  100 %  

Menurut Gemina & Pitaloka (dalam AT Haryono, dkk 2022) mengemukakan 
bahwa keberhasilan usaha adalah keberhasilan seorang wirausahawan dalam 
memaksimalkan potensi dan kemampuan untuk mencapai cita-citanya. Adapun 
karakteir wirauisaha yang beirhasil adalah beirani meingambil reisiko, peircaya 
diri, beirtangguing jawab, juijuir, kreiatif, visioneir, dan meimiliki teikad dan 

https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-badan-usaha.html
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keirja keiras uintuik beirhasilnya uisaha. Faktor peinting dalam meineintuikan 
keibeirhasilan uisaha uintuik berkei imbang seicara signifikan adalah jiwa 
keiwirauisahaan seirta sikap keimandirian yang dimiliki oleih seiorang 
peinguisaha, dimana kelancarani uisaha dapat dilihat dari teikad peinguisaha 
yang meimiliki jiwa dan passion dalam bidang keiwirauisahaan, seihigga tidak 
beirgantuing pada orang lain.  

LANDASAN TEORI   

Jiwa Kewirausahaan  

Jiwa kewirausahaan menurut Nurcahya (2019:7) adalah jiwa kemandirian 
seorang yang kemudian mendapatkan penghasilan dengan membuka usaha yang 
dihasilkan dari kreativitas, inovasi, dan lain-lain kemudian selalu memiliki 
optimisme yang tinggi dalam melakukan segala hal. Jiwa Kewirausahaan 
merupakan nyawa kehidupan dalam Kewirausahaan yang pada dasarnya 
merupakan sikap dan perilaku Kewirausahaan yang ditunjukkan mealuli sifat, 
karakter, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan 
gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif (Hartanti, 2008:25). 

Daryanto (dalam Rika dkk 2022) mengemukakan bahwa Kewirausahaan 
adalah seseorang yang menjalankan kegiatan Kewirausahaan, atau seseorang 
yang memuai dan atau mengoperasikan bisnis, dalam hal ini adalah seseorang 
pribadi yang mandiri dalam mengejar prestasi, berani mengambil resiko untuk 
memuai mengeola bisnis demi mendapatkan laba. Jiwa Kewirausahaan adalah 
jiwa yang mampu menciptakan nilai tambah dari keterbatasan dalam upaya 
menciptakan nilai tambah dengan menangkap peluang bisnis dan mengelola 
sumber daya untuk mewujudkannya, Daryanto (dalam Rika dkk 2022). 

Menurut Suryana (2017:22) mengungkapkan beberapa hal yang menjadi 
indikator Jiwa Kewirausahaan yang merupakan komponen penting yang harus 
dimiliki olelih seliorang wiraulisaha, antara lain: (1) Pelinulih pelircaya diri, (2) 
Memiliki inisiatif, (3) Memiliki motif berprestasi, (3) Memiliki Jiwa 
kepemimpinan, (4) Berani mengambil resiko. 

Kemandirian Pribadi  

Kemandirian Pribadi menurut Suryana (2013:34) adalah orang yang tidak 
suka mengandalkan orang lain, namun justru mengoptimalkan segala daya 
upaya yang dimilikinya sendiri. Kemandirian (selif relialianceli) adalah 
kelimampulian ulintulik melingeliola selimulia yang dimiliki, tahuli bagaimana 
melingeliola waktuli, belirjalan dan belirfikir selicara mandiri diselirtai delingan 
kelimampulian melingambil relisiko dan melimelicahkan masalah. Kemandirian 
pribadi melimiliki dulia belintulik yaituli dalam pelimikiran dan keliwajiban. 
Mampuli belirtangguling jawab telirhadap kelinginan melingalokasikan 
sulimbelir daya yang belirharga dari dirinya selindiri. 

Di dalam Kemandirian menurut Irwin (dalam Fatmi, Yamin 2019) 
menegaskan bahwa seseorang yang mandiri akan melakukan apa saja yang 
diinginkan berupa kebebasan berpikir untuk memuliakan dirinya dan orang lain. 
Kemandirian juga dapat diartikan sebagai suatu upaya yang meliputi segala 
aspek kebutuhan yang mampu dipenuhi sendiri tanpa harus tergantung pada 
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orang lain, Ratno (dalam Veliron 2022). Kemandirian pribadi direfleksikan 
dalam bentuk kemampuan mengerjakan suatu pekerjaan yang baik dan benar 
sesuai dengan kapasitas yang ada dalam dirinya. Karena hal itu menjadi salah 
satu pendorong wirausaha untuk mencapai kebelirhasilan usahanya. 

Lambrechts (2017:11) Indikator dari Kemandirian pribadi seorang wirausahawan 
adalah berkitan erat dengan sifat kemandirian pribadi yang dimiliki, yaitu: (1) 
Kemampuan mengambil resiko, (2) Kemampuan beradaptasi dan responsive 
terhadap perubahan, (3) Tidak ada tekanan pihak lain, (4) Tidak bergantung 
pada orang lain. 

Entrepreneurial Values  

Menurut Marisa O (2019) Entrepreneur Value adalah sistem nilai yang meli 
ekat pada seorang wirausahawan. Nilai suatu kegiatan bisnis pertimbangan 
untuk memperluas pemikiran seseorang sehingga menjadi bentuk perilaku 
internal dalam memimpin perusahaan menuju kemandirian wirausaha. 
Sukirman (dalam Taa dkk 2019), relialisasi usaha kecil dilandaskan adanya jiwa 
kewirausahaan yang merupakan kepribadian dan sudah diinternalisasikan olel 
nilai-nilai kewirausahaan bagi para pebisnis. 

Nilai kewirausahaan dimulai dengan membangun kepercayaan diri dengan 
membentuk keyakinan, optimis, berkomitmen, disiplin dan bertanggung jawab 
untuk menjalankan suatu bisnis. Nilai kewirausahaan adalah manusia dengan 
karakter wirausaha yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang mengenal, 
mengelola dan menangkap peluang bisnis dengan ide-ide baru dan 
mengimplemelintasikan pada usaha yang dimilikinya dengan risiko yang 
diperhitungkan untuk mencapai nilai tambah dan kesejahteraan. Indikator Nilai-
nilai kewirausahaan menurut Boohene (dalam Pohan dkk 2022) adalah sebagai 
berikut: (1) Kreativitas, (2) Pengambilan resiko, (3)Inovasi, (4) Berorientasi 
prestasi (5) Ambisi. 

Keberhasilan Usaha  
Menurut Noor (2007:397) mengemukakan bahwa keberhasilan usaha pada 

hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya, suatu bisnis 
dikatakan berhasil bila mendapat laba karena laba adalah tujuan dari seseorang 
meakukan bisnis. Keberhasilan suatu usaha dapat didorong oleh berbagai faktor 
diantaranya yaitu faktor motivasi dan kemampuan usaha. Faktor yang pertama 
adalah kemampuan dan kemauan, faktor yang kedua adalah tekad yang kuat dan 
kerja keras, dan faktor yang ketiga adanya kesempatan dan peluang. 

Menurut Suryana (dalam Iskandar 2020) keberhasilan usaha dapat diukur 
melalui tingkat pendapatan, bertambahnya produktivitas usaha, dan punya citra 
yang baik dimata peanggan. Seseorang yang berhasil dalam berwirausaha adalah 
orang yang dapat menggabungkan nilai-nilai, sifat-sifat utama (pola sikap) dan 
perilaku dengan bekal pengetahuan, pengalaman dan ketelirampilan praktis 
Menurut Suryana (dalam Iskandar 2020) keberhasilan usaha dapat diukur 
melaluli tingkat pendapatan, bertambahnya produktivitas usaha, dan punya citra 
yang baik dimata pelanggan. Seseorang yang berhasil dalam berwirausaha adalah 
orang yang dapat menggabungkan nilai-nilai, sifat-sifat utama (pola sikap) dan 
perilaku dengan bekal pengetahuan, pengalaman dan ketelirampilan praktis 

Beberapa indikator menentukan keberhasilan usaha Noor (2007:397) 
dalam (Purwa Aji 2019) adalah sebagai berikut: (1) Laba atau Keuntungan Bisnis, 
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(2) Produliktivitas dan efisiensi, (3) Daya saing, (4) Kompetelinsi dan etika 
usaha, (5) Membangun citra yang baik. 
KERANGKA KOSEPTUAL  

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

  
HIPOTESIS PENELITIAN  

H1: Jiwa Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 
Angkringan Kampung Jawi Semarang.  

H2: Kemandirian Pribadi berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 
Angkringan Kampung Jawi Semarang.  

H3: Entrepreneurial Values berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan 
Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang.  

H4: Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi dan Entrepreneurial Values 
berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung 
Jawi Semarang.  

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian  

Pelnelitian ini menggunakan metode kombinasi (mix melthod) yang 
memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (atau sebaliknya). Menurut 
Sugiyono (2017:404) bahwa “Metode penelitian gabungan adalah metode 
metodel kulalitatif untuk digunakan bersama-sama dalam suatu kegiatan 
penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih lengkap, sahih, terpercaya dan 
obyektif. Dalam penelitian ini data kuantitatif merupakan data primer dan data 
kulalitatif melrulpakan meltodel selkulndelr. Belrikult adalah bagan langkah- 
langkah penelitian ulntuk penelitian Concurrent Embeded (campuran tidak 
seimbang) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar belrikult: 
Gambar 1.2 Desain Penelitian  
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Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti oleh 
peneliti. Menurut sugiyono (2020:85) pengertian dari samping jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini 
dilakukan bila julmlah populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian 
ingin membuat genelralisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Maka yang 
akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sel uruh dari populasi yang 
diambil, yaitul sel uruh pelaku usaha Angkringan Kampung Jawi yang berjumlah 
18 pelaku usaha.  

Analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas data, uji asumsi klasik berupa uji normalitas data Kolmogorov- 
Smirnov, uji multikolinelaritas dan uji heterokedastisitas, metodel regrelsi linear 
berganda, serta uji hipotesis data. Serta menggunakan metode wawancara untuk 
metode kulalitatif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Kualitas Data (Kuantitatif)  

Uji Validitasl   

Tabel 1.2 Hasil Uji Validitas 

No.  R hitung  R tabel   Keterangan  

 Jiwa K ewirausahaan (X1)   

1.  0,609  

0,468  

 

VALID  

2.  0,611  

3.  0,677  

4.  0,564  

5.  0,593  

6.  0,522      

7.  0,631   

8.  0,515   

9.  0,554   

10.  0,571   

11.  0,580   

12.  0,596   
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 Keman dirian Pribadi 

(X2)  

 

1.  0,542   

0,468  

 

VALID  

2.  0,681   

3.  0,554   

4.  0,659   

5.  0,585   

6.  0,629   

7.  0,572   

8.  0,542   

 Entrepr eneurial values 

(X3)  

 

1.  0,510   

0,468  

 

VALID  

2.  0,579   

3.  0,698   

4.  0,612   

5.  0,542   

6.  0,545   

7.  0,538   

8.  0,573   

9.  0,573   

10.  0,503   

 Keber hasikan Usaha (Y)   

1.  0,607   

0,468  

 

VALID  

2.  0,602   

3.  0,535   

4.  0,522   

5.  0,579   

6.  0,605   

7.  0,523   

8.  0,627   

9.  0,645   

10.  0,580   

Berdasarkan tabel l 1.2l , terdapat angka -angka rhitung l yang dilihat dari 
output l Pearson Correlation menunjukkan bahwa untuk masing -masing 
pernyataan pada l setiap variabel memiliki rl hitung l yang lebih besar daripada rl 

tabell . Dari seluruh item l pernyataan semuanya memiliki nilai rl hitungl > 0,468. 
Masing-masing pernyataan tersebut l dapat dinilai valid untuk l digunakan l 
sebagai instrumen  pengukuran l variabel dan telah memenuhi standar validitas 
yang sangat baik.  

  
Uji Reliabilitas   
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Tabel 1.3 Hasil Uji Reliabilitas  
No.  Variabel Total 

Cronch  

Alpha SPSS  

Nilai 

korelasi 

Ket. 

1.  Jiwa Kewirasuahaan  0,818  

0,60  Reliabel 

2.  Kemandirian Pribadi 0,732  

3.  Entrepreneuria 

Values 

0,761  

4.  Keberhasilan Usaha  0,773  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 1.3, dapat diketahui bahwa 
variabel yang berasal dari outpult Reliability Statistics ini secara keseluruhan 
memiliki nilai Cronbach Alpha > dari 0,60. Hasil tersebut dapat dinyatakan 
reliabel yang artinya terdapat konsistensi jawaban responden atas 40 pernyataan 
kuesioner yang diajukan pada variabel terkait. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
semula pernyataan dalam kuesionel mudah dipahami oleh responden. 
Uji asumsi klasik  
Uji Normalitas   
Tabel 1.4 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized 
Residual 

N   18  

Normal  
Parametersa,b  

Mean .0000000  

Std. 

Deviation  

4.10073531  

Most Extreme Absolute .117  

Differences  Positive .081  

Negative -.117  

Test Statistic  .117  

Asymp. Sig. (2-tailed)l     .200c,d  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.  

Sumbl er: Ol utpl ut SPSS 26, 2023l 
Hasil dari tabel 1.4l , terlihat bahwa nilai l Asymp.Sig. sebl esar 0,200. 

Dapat l disimpulkan l bahwa 0,200 lebih l besar l dari taraf signifikansi 0,05 hal 
ini menunjukkan l bahwa model l regrl esi l layak digunakan karena l memenuhi 
l asumsi l normalitas.  
  
Uji Multikoinieritas   
Tabel 1.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

 
Mod e l   

Collin e l arity Statistics   

Tol e ranc e l   VIF   

Constant ) (       

KW U l   .912   1.096   

KP   .908   1.102   

E l V   .995   1.005   

  

S u mb e r: O u tp u t SPSS 26,   2023   
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Berdasarkan data pada tabel 1.5 diketahui nilai tolerancel dari variabel Jiwa 
Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi, dan Entrepreneur Values tidak terjadi 
Multikolorietas karena nilai tolerannya lebih > dari 0,10. Sementara itu untuk 
nilai VIF dari variabel Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi, dan 
Entrepreneur Values juga tidak mengalami Multikolonieritas karena nilainya < 
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel yang diuji bebas 
dari Multikolonieritas.  
 
Ulji Heterokedastisitas 
Gambar 1.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sulmber: Output SPSS 26, 2023 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 1.6, jika terdapat pola tertentu 
seperti titik data yang membentuk pola yang teratur (gelombang, parabola, 
menyelmpit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila 
tidak terdapat pola yang jelas, serta titik data menyebar diatas dan dibawah garis 
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dari grafik diatas 
dapat disimpulkan variabel tidak mengalami heteroskedastisitas, atau data 
bersifat homogeny. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.7 
Hasil Uji Koefisien Variabel 
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Sumber: Output SPSS 26, 2023   

Berdasarkan tabel 1.7 maka dapat diketahui persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 11.485 + 0,408 X1 + 0,188 X2 + 0,205 X3  
Y  = Keberhasilan Usaha   
X1 = Jiwa Kewirausahaan   
X2 = Kemandirian Pribadi   
X3 = Entrepreneulria Value 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:   
a. Nilai koefisen Jiwa Kewirausahaan bernilai 0,408 memiliki arti bahwa jika 

variabel Jiwa Kewirausahaan terjadi peningkatan, maka akan diikuti dengan 

peningkatan Keberhasilan  Usaha. 

b. Nilai koefisien  Kemandirian Pribadi bernilai 0,188 memiliki arti bahwa jika 

variabel persepsi  harga terjadi peningkatan, maka akan diikuti dengan 

peningkatan keberhasilan Usaha.  

c. Nilai koefisien  Entrepreneuria Vaules bernilai 0,205 memiliki arti bahwa jika 

variabel kelas sosial terjadi peningkatan, maka akan diikuti dengan  

peningkatan Keberhasilan  Usaha.  

d. Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas, menunjukkan bahwa 

variabel Jiwa Kewirausahaan adalah variabel yang paling dominan dalam 

mempengaruhi Keberhasilan Usaha, hal ini disebabkan nilai koefisien regresi  

Jiwa Kewirausahaan paling tinggi yang kemudian diikuti  oleh variabel 

Kemandirian Pribadi dan Entrepreneuria Vaules. 

  
  

  
  
  
  

  
  

PENGUJIAN HIPOTESIS  

Uji T (Regresi Parsial)   
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Tabel 1.8 

Hasil Uji t  

Sumber: Output SPSS 26, 2023 
Berdasarkan hasil Uji t pada tabel l 1.8l diatas, dapat disimpukan sebagai 

berikut: 
a. Hasil penelitian hipotesis Jiwa Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha 

diperoleh nilai Sig = 0.000 dan t hitung = 6.961 sedangkan t tabel sebesar 

1,734. Karena nilai Sig < 0,05 dan t hitung > t tabel maka H1 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) 

terhadap Keberhasilan Usaha (Y). 

H1: Jiwa Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotelsis 1 

diterima. 

b. Hasil penelitian hipotesis Kemandirian Pribadi terhadap Keberhasilan Usaha 

diperoleh nilai Sig = 0.013 dan t hitung = 2.857 sedangkan t tabel sebesar 

1,734. Karena nilai Sig < 0,05 dan t hitung > t tabel maka H2 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel Kemandirian Pribadi (X2) 

terhadap Keberhasilan Usaha (Y)  

H2: Kemandirian Pribadi berpengarulh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 

diterima. 

c. Hasil penelitian hipotesis Entrepreneuria Values terhadap Keberhasilan 

Usaha diperolelh nilai Sig = 0.018 dan t hitung = 2.679 sedangkan t tabel 

sebesar 1,734. Karena nilai Sig < 0,05 dan t hitung > t tabel maka H3 diterima 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel Entrepreneuria 

Values (X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y) 

H3: Entrepreneuria Values berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 

diterima.  

  
Uji F (Regresi Simultan)  

Berdasarkan analisis uji F dari data penelitian, maka dapat dilihat dari data 
anova sebagai berikut: 
Tabel 1.9 Hasil Uji F 
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Sumber: Output SPSS 26, 2023 

 Berdasarkan hasil uji l F pada tabel 1.9l diatas diketahui bahwa nilai F hitung 
> F tabel (23.890 > 3,34) maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat 
probabilitas signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai p < 0,05 
(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau  
bersama-sama Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi Entrepreneuria 
Values memberikan pengaruh  positif dan signifikan terhadap  Keberhasilan  
Usaha. 
Data hasil penelitian Kualitatif (Wawancara)  

Pelaku Usaha Angkringan Kampung Jawi menjelaskan bahwa Jiwa 
Kewirausahaan sangat penting bagi seorang wirausaha karena Jiwa 
Kewirausahaan memiliki sikap salah satunya merencankan tujuan hidup, dengan 
memiliki Jiwa Kewirausahaan manusia akan berfikir untuk membulat sebuah 
usaha demi mendapat penghasilan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha yakni sikap kepemimpinan, percaya diri dan berani dalam 
mengambil resiko.  

Pelaku Usaha Angkringan Kampung Jawi juga menjelaskan bahwa Sebagai 
seorang Entrepreneur harus mempunyai sikap mandiri dengan cara 
menghilangkan rasa takut yang ada dengan cara salah satunya berani mengambil 
resiko dan mampu mengatasi masalahnya sendiri, tidak bergantung pada orang 
lain. Hal tersebut menjadi pedoman para pelaku usaha dalam upaya 
meningkatkan upaya keberhasilan usaha.  

Bagi merelaka kreativitas juga sangat penting dalam upaya meningkatkan 
keberhasilan usaha. Selain yang menjula konsep tempat dan cara transaksinya 
yang unik, para pelaku usaha juga menjula menu makanannya yang menarik, 
supaya memberi kesan yang baik kepada konsumen, terutama menu-menu yang 
masih jarang dipasaran. Selain itu juga dengan memberikan pelayanan yang baik 
kepada konsumen untuk membangun citra yang baik Angkringan Kampung Jawi 
Semarang.  
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha 
Angkringan Kampung Jawi Semarang  

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar oleh peneliti kepada 
responden diperoleh data yang kemudian dioah menggunakan aplikasi SPSS 
Versi 26 didapat bahwa nilai t hitung Jiwa Kewirausahaan sebesar 6,961 lebih 
besar dari nilai t tabel yaitu sebesar 1,734 dengan signifikansi 0.00<0,05 yang 
artinya variabel Jiwa Kewirausahaan secara parsial berpengaruh dan signifikan 
terhadap Keberhasilan Usaha sehingga Ha diterima dan H0 ditolak.  

Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Kualitatif dengan metode 
wawancara kepada beberapa responden yang menyatakan bahwa faktor Jiwa 
Kewirausahaan mempengaruhi dalam Keberhasilan Usaha. Faktor yang 
melatarbelakangi Keberhasilan Usaha adalah Jiwa Kewirausahaan merupakan 
pondasi utama bagi seorang wirausaha. Sejalan oleh pernyataan Nur cahya 
(2019:7) bahwa Jiwa kewirausahaan adalah jiwa kemandirian seseorang yang 
kemudian mendapatkan pelinghasilan dengan membuka usaha yang dihasilkan 
dari kreativitas, inovasi, dan lain-lain kemudian selalu memiliki optimisme yang 
tinggi dalam melakulikan segala hal.  

Data menunjukkan bahwa faktor Jiwa Kewirausahaan mempengaruhi 
Keberhasilan Usaha di Angkringan Kampung Jawi Semarang. Berdasarkan 
temulan kuesioner dan wawancara di atas. Karena tidak ada perbedaan antara 
data kuantitatif dan kualitatif, maka data kualitatif ini melengkapi data 
kuantitatif 
Pengaruh Kemandirian Pribadi terhadap keberhasilan usaha 
Angkringan Kampung Jawi Semarang  

Melalui kuesioner yang disebarkan peneliti kepada responden, diperoleh 
data yang kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 26, 
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,587 lebih besar dari t tabel yaitu 1,734. Dengan 
signifikansi sebesar 0,013<0,05 yang berarti variabel Kemandirian Pribadi 
secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keberhasilan usaha selhingga 
Ha diterima dan H0 ditolak.  

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil penelitian Kualitatif 
dengan metode wawancara kepada beberapa responden yang menyatakan bahwa 
faktor Kemandirian Pribadi mempengaruhi Keberhasilan Usaha. Faktor yang 
melatarbelakangi Keberhasilan Usaha adalah seorang pengusaha harus mampu 
berdiri dikaki sendiri, memiliki pendirian dan tidak goyah dengan omongan 
orang lain. Sejalan dengan pernyataan Riyanti (dalam Rahmi 2019) Kemandirian 
Pribadi adalah kemampuan untuk mengandalkan diri sendiri dalam upaya untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan yang baru tanpa harus bergantung pada orang 
lain dan mampu menghadapi persaingan yang ada. Kemandirian pribadi 
direfleksikan dalam bentuk kemampuan mengerjakan suatu pekerjaan yang baik 
dan benar sesuai dengan kapasitas yang ada dalam dirinya. Karena hal itu 
menjadi salah satu pendorong wirausaha untuk melincapai kelibelirhasilan 
usahanya. 

Data menunjukkan bahwa faktor Kemandirian Pribadi mempengaruhi 
kinerja perusahaan di Angkringan Kampung Jawi Semarang berdasarkan 
temuan kuesionelr dan wawancara di atas. Karena tidak ada perbedaan antara 
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data kuantitatif dan kualitatif, maka data kualitatif ini meelngkapi data 
kuantitatif. 
Pengaruh Entrepreneurial Values terhadap keberhasilan usaha 
Angkringan Kampung Jawi Semarang  

Melaluli kuelsioner yang telah disebar oleh peneliti kepada responden 
diperoleh data yang kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS Versi 26 
didapat bahwa nilai t hitung sebelsar 2,679 lebih besar dari t tabel yaitu 1,734. Ha 
disetujui dan H0 ditolak karena nilai signifikansi sebesar 0,018<0,05 yang 
menunjukkan bahwa variabel Entrepreneuial Values berpengaruh dan signifikan 
terhadap Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang.  

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil penelitian Kualitatif 
dengan metode wawancara kepada beberapa responden yang menyatakan bahwa 
faktor Entrepreneuial Values melmplngarulhi Keberhasilan Usaha. Nilai 
kewirausahaan dimulai dengan membangun kepercayaan diri dengan 
membentulk keyakinan, optimis, berkomitmelin, disiplin dan bertanggung jawab 
untuk menjalankan suatu bisnis. Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan 
oleh Supartha (dalam Ariyanto 2022) yang menyatakan bahwa nilai-nilai 
kewirausahaan adalah manusia dengan karakter wirausaha yaitu kemampuan 
yang dimiliki seseorang mengenali, mengeola dan menangkap peluang bisnis 
dengan ide-ide baru dan mengimplementasikan pada usaha yang dimilikinya 
dengan risiko yang diperhitungkan untuk mencapai nilai tambah dan 
kesejahteraan.  

Data menunjukkan bahwa faktor Entrepreneuial Values mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha di Angkringan 
Kampung Jawi Semarang berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara di atas. 
Karena tidak ada perbedaan antara data kuantitatif dan kualitatif, maka data 
kualitatif ini meelngkapi data kuantitatif. 
Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi dan 
Entrepreneurial Values terhadap keberhasilan usaha pada 
Angkringan Kampung Jawi Semarang.  

Pengumpuan data dilakukan dengan menggunakan kulisionel yang 
peneliti berikan kepada responden. Data diolah dengan menggunakan aplikasi 
SPSS Versi 26, diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel (23,890 > 3,34) telah 
ditentukan. Hasilnya Ha diterima dan Ho ditolak dengan tingkat probabilitas 
signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai p < 0,05 yaitu 
(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau 
bersama-sama Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi dan Entrepreneuial 
Values memberikan pengaruh positif dan signifikan telrhadap Keberhasilan 
Usaha.  

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada 
beberapa responden yang menyatakan bahwa Pengaruh Jiwa Kelwiraulsahaan, 
Kemandirian Pribadi dan Entrepreneuial Values secara simultan dapat 
mempngaruhi dalam Keberhasilan Usaha. Selain faktor Jiwa Kewirausahaan, 
Kemandirian Pribadi dan Entrepreneuial Values, faktor lain yang 
melatarbelakangi keberhasilan usaha pada Angkringan Kampung Jawi Semarang 
yaitu memiliki kepercayaan diri yang tinggi, berani mengambil resiko dan tidak 
bergantung pada orang lain.  

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang diperoleh di atas, data 
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mengungkapkan bahwa Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi dan 
Entrepreneuial Values memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keberhasilan Usaha. Dengan demikian data kualitatif ini memperkuat data 
kuantitatif dan memperluas data kuantitatif yaitu dengan menambahkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi Keberhasilan Usaha pada Angkringan Kampung 
Jawi Semarang. 
PENUTUP  

Kesimpulan   
Berdasarkan analisis data yang telah kami lakukan pengujilan dengan 
menggunakan program SPSS Versi 26 dapat disimpulkan bahwa:  
1. Jiwa Kewirausahaan berpengarulh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang. Semakin tinggi 

Jiwa Kewirausahaan pelaku usaha maka akan semakin meningkat pula 

Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang. 

2. Kemandirian Pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang. Semakin tinggi 

Kemandirian Pribadi pelaku usaha maka akan semakin meningkat pula 

Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang  

3. Entrepreneuial Values berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang. Semakin tinggi 

Entrepreneuial Values pelaku usaha maka akan semakin meningkat pula 

Keberhasilan Usaha Angkringan Kampung Jawi Semarang   

4. Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi dan Entrepreneuial Values 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 

baik secara simultan maupun secara parsial. Semakin tinggi Jiwa 

Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi dan Entrepreneuial Values pelaku 

usaha maka semakin meningkat pula Keberhasilan Usaha Angkringan 

Kampung Jawi Semarang. 

 

SARAN  

1. Pemerintah Kota Semarang Pemerintah hanya melakukan pengadaan 

program kampung tematik akan tetapi pengawasan dan pendampingan 

kurang begitu diperhatikan. Kondisi kesejahteraaan yang terdapat di 

Angkringan Kampung Jawi mengelami kenaikkan. Akan tetapi kenaikkan 

disini hanya dirasakan oleh masyarakat yang terlibat dalam UMKM. Hal 

tersebut dikarenakan julmlah UMKM yang tidak di kembangkan secara 

menyeuruh. Oleh karena itu, peran pemerintah untuk melakukan 

pengawasan dan pendampingan pada masyarakat sangat diperlukan agar 

kedepannya kesejahteraan tidak hanya dirasakan oleh masyarakat UMKM 

saja melainkan masyarakat luas.  

2. Bagi Pengelola Kampung Jawi. Pengelola perlu membuat suatu kegitan 

wisata yang mencakup seluruh potensi di setiap RT. Hal ini bertujulan agar 

masyarakat dapat terlibat sebagai pelaku kegiatan wisata di Kampung Jawi. 
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Bagi Ketula RT perlu memfasilitasi dan memotivasi kepada setiap warga 

tentang manfaat Kampung Jawi serta dapat mendorong warga untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan pengembangan Kampung Jawi.  

3. Kepada peneliti selanjutnya dapat mengambil variabel lain di luar variabel 

Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi dan Entrepreneuria Values 

sehingga dapat diketahuli variabel-variabel yang dominan dalam 

mempengaruhi keberhasilan usaha 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh restrukturisasi hutang, right issue, 
dan merger terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling dengan menggunakan pendekatan 
purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 35 
perusahaan. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
berupa laporan keuangan dan laporan tahunan diperoleh melalui 
situs www.idx.co.id serta situs web perusahaan terkait. Analisis 
data dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana yang 
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah restrukturisasi hutang, right issue, 
dan merger. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
restrukturisasi hutang, right issue, dan merger tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
 
 
Kata kunci : restrukturisasi hutang; right issue; merger 
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PENGANTAR 

Kinerja keuangan adalah analisis yang dirancang untuk menentukan sejauh 
mana perusahaan telah mematuhi aturan kinerja keuangan yang adil dan akurat. Tetapi 
dalam menjalankan suatu perusahaan dengan baik, lingkungan yang 2 kompetitif yang 
memaksa setiap perusahaan untuk terus mengevaluasi kinerjanya. Hal ini 
memungkinkan manajemen untuk memperbaiki operasi perusahaan yang tidak efisien 
secara internal dan berperan penting dalam mempersiapkan strategi operasional 
perusahaan di masa depan. Salah satu alat yang digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan adalah laporan keuangan. Kinerja laba beberapa perusahaan 
kurang baik karena laba yang dihasilkan terus menurun atau meningkat setiap 
tahunnya. Hasil keuangan merupakan ukuran keberhasilan perusahaan, yang dapat 
diartikan sebagai hasil dari berbagai aktivitas. Rasio adalah angka yang ditentukan 
dengan membandingkan neraca yang memiliki hubungan yang berarti dan penting satu 
sama lain. Laporan keuangan dapat memberikan informasi kepada pemegang saham 
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan mengambil keputusan. 

Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan hasil 
penelitian yang berbeda, diantaranya restrukturisasi hutang. Penelitian (As’ari et al., 
2019) dan (Nadia et al., 2022) menyatakan bahwa restrukturisasi utang memiliki 
dampak yang signifikan terhadap return on assets (ROA). Penelitian tersebut sejalan 
dengan (Normalita & Arifin, 2018), Rata-rata Return On Assets (ROA) selama dua tahun 
dan nilai standar deviasi bisa di bawah ratarata dan memberikan nilai maksimum dan 
minimum. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian (Iskandar et al., 
2018) yang menyatakan pelunasan utang berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Karena hasilnya menunjukkan bahwa 
restrukturisasi utang dapat menambah beban pajak. Berdasarkan penelitian (As’ari et 
al., 2020) right issue signifikan mempengaruhi kinerja perusahaan. Hasil rights issue 
akan meningkatkan hasil keuangan Perseroan karena tambahan dana yang diperoleh 
dari investor akan digunakan untuk ekspansi dan keperluan lainnya. Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian (Runtung & Yadnya, 2018), keuntungan perusahaan tidak 
berbeda secara signifikan baik sebelum atau sesudah rights issue, karena pendapatan 
dari rights 7 issue digunakan untuk investasi jangka panjang, sehingga laba laba bersih 
tidak meningkat. meningkat secara signifikan setelah dua tahun penerbitan. Penelitian 
yang dilakukan (Nasir & Morina, 2018) terkait keputusan merger, berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian tersebut sejalan dengan (Novaliza, 
2013) merger memiliki dampak positif pada hasil keuangan, yaitu motif sinergi yang 
dapat menyebabkan pertumbuhan keuangan perusahaan setelah merger tampaknya 
tidak menjadi faktor penting dalam merger perusahaan. Namun ada juga aspek lain, 
seperti menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan, motif pribadi atau alasan lain, 
yang pengaruhnya terhadap hasil keuangan tidak segera terlihat. 

TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis seberapa jauh kemajuan perusahaan 
melalui penerapan prinsip-prinsip kinerja keuangan yang benar dan tepat (Iskandar 
et al., 2018). Kinerja merupakan faktor penting karena mencerminkan kemampuan 
organisasi untuk mengelola dan mengalokasikan sumber daya dan bekerja dengan baik 
sesuai dengan standar yang ditetapkan selama periode waktu tertentu. Implementasinya 
kebijakan-kebijakan perusahan akan memberikan pengaruh yang positif pada kinerja 
perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan unsur keuangan 
dan non keuangan. Mengukur kinerja keuangan sangat penting untuk mengetahui 
potensi dan kelemahan keuangan perusahaan   (Aisyiah et al., 2013). 

Restrukturisasi hutang adalah reorganisasi yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan untuk memperbaiki posisi keuangannya dengan cara membayar utang-
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utangnya dalam jangka waktu yang telah disepakati bersama (Nadia et al., 2022). 
Restrukturisasi hutang yaitu mekanisme perusahaan yang mengatur kembali kewajiban 
terutangnya untuk peningkatan keberlanjutan operasi perusahaan, yang ditempuh oleh 
debitur serta tertuang dalam perjanjian yang mana debitur diberikan kelonggarannya 
dalam menyelesaikan melunasi kewajiban yaitu antara lain penurunan suku bunga kredit 
dan perpanjangan jangka waktu kredit, peningkatan perjanjian pinjam meminjam atau 
pembiayaan. 

Menurut Lawrence dalam (As’ari et al., 2020) right issue adalah Proses dimana 
perusahaan memberikan pemegang sahamnya hak untuk membeli saham baru 
sebanding dengan kepemilikan mereka saat ini. Right issue menawarkan kepada 
pemegang saham kesempatan untuk membeli saham baru berdasarkan kemungkinan 
bahwa perusahaan yang menerima ekuitas akan berhasil. Tujuan dilakukannya 
penawaran saham adalah untuk meningkatkan investasi dan menyediakan modal dan 
kas yang cukup bagi perusahaan. Right issue adalah hak yang digunakan oleh 
perusahaan untuk membeli saham tambahan dengan memesan di muka dengan harga 
yang telah ditentukan pada tanggal tertentu (Bahri, 2018). Kegiatan right issue 
dilakukan perusahaan sebagai salah satu alternatif penambahan modal, karena 
pelaksanaannya cepat dan mudah. Perusahaan yang ingin menambah dananya 
kemudian melakukan penawaran saham atau menambah jumlah saham di pasar saham. 

Merger adalah penggabungan dua atau lebih perusahaan di mana perusahaan 
yang mengakuisisi mempertahankan nama dan identitasnya dan mengakuisisi semua 
aset dan kewajiban perusahaan (target) yang diakuisisi (Mindosa, 2019). Merger 
merupakan salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk bertahan dan 
berkembang yaitu penggabungan perusahaan. Alasan di balik penggabungan atau 
penggabungan perusahaan antara lain meningkatkan penjualan, memperluas kekayaan, 
meningkatkan efisiensi bisnis, mengurangi biaya operasi, dan memperluas ke area 
baru. Dengan kata lain, tidak perlu memperbesar perusahaan dengan resiko gagal yang 
besar pula, tetapi dengan membeli perusahaan besar dan berjalan dengan baik. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
Gambar 1 
 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif 
penelitian ini menguji hipotesis bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen ditentukan dengan analisis regresi linear sederhana Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability 
sampling dengan menggunakan jenis teknik pengambilan sampel yang disebut 
purposive sampling. Penentuan sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan 
berdasarkan kriteria atau sudut pandang yang ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini 
perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang telah melakukan 
restrukturisasi hutang, right issue dan merger. Sumber data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan periode 2018-2022 yang 
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diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). 

HASIL DAN DISKUSI 

Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan suatu informasi mengenai 

karakteristik terkait dengan variabel-variabel dalam penelitian yang dilihat dari mean 
(rata-rata), standar deviation (standar deviasi), maksimum dan minimum.Variabel 
independen X1 yaitu restrukturisasi hutang memiliki nilai minimum 0,0004 yang 
dimiliki oeh Bank QNB Indonesia pada tahun 2021 yang berarti memiliki kemampuan 
mengatasi kredit bermasalah sebesar 0,04%. Nilai maksimum restrukturisasi hutang 
sebesar 0,85 yang dimiliki Bank KB Bukopin yang berarti memiliki kemampuan 
mengatasi kredit bermasalah tertinggi sebesar 85%. Nilai mean sebesar 0,06487 yang 
berarti rata-rata perusahaan memiliki kemampuan mengatasi kredit bermasalah sebesar 
6,487 dan standar deviasi sebesar 0,1860790 yang berarti 18,6% data bervariasi. 
Variabel depeden atau yang biasa disebut dengan variabel Y yaitu Kinerja keuangan 
perusahaan memiliki nilai minimum 0,00001 yang dimiliki oeh Bank Permata pada 
tahun 2020 yang berarti memiliki kemampuan mendapatkan keuntungan terendah 
sebesar 0,001%. Nilai maksimum sebesar 0,3 yang dimiliki Bank Mega yang berarti 
perusahaan tersebut mempunyai kemampuan untuk memperoleh keuntungan tertinggi 
sebesar 30%, nilai mean sebesar 0,0211 yang berarti rata–rata perusahaan memperoleh 
keuntungan sebesar 2,11% dan standar deviasi sebesar 0,065 yang berarti sebesar 6,5% 
data bervariasi. 

Variabel independen X2 yaitu right issue memiliki nilai minimum 87,62 yang 
dimiliki oleh Smartfren Telecom pada tahun 2021 yang berarti pembentukan harga 
saham baru mengalami penurunan harga sebesar 8762%. Nilai maksimum right issue 
sebesar 2498,84 yang dimiliki PT Chandra Asri Petrocemical Tbk yang berarti 
pembentukan harga saham baru mengalami kenaikan harga sebesar 249.884%. Nilai 
mean sebesar 604,799 yang berarti rata-rata perusahaan dalam pembentukan harga 
saham baru sebesar 60.479,9% dan standar deviasi sebesar 754,01 yang berarti 75.401% 
data bervariasi. Variabel depeden atau yang biasa disebut dengan variabel Y yaitu 
Kinerja keuangan perusahaan memiliki nilai minimum 0,0008 yang dimiliki oeh Bank 
Raya Indonesia pada tahun 2022 yang berarti memiliki kemampuan mendapatkan 
keuntungan terendah sebesar 0,08%. Nilai maksimum sebesar 0,037 yang dimiliki MNC 
Asia Holding yang berarti perusahaan tersebut mempunyai kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan tertinggi sebesar 0,08%, nilai mean sebesar 0,014 yang berarti 
rata–rata perusahaan memperoleh keuntungan sebesar 1,4% dan standar deviasi 
sebesar 0,013 yang berarti sebesar 1,3% data kurang bervariasi. 

Variabel independen X3 yaitu merger memiliki nilai minimum -0,146 yang 
dimiliki oleh PT Lippo Cikarang Tbk pada tahun 2019 yang berarti pergerakan harga 
saham setelah perubahan harga mengalami penurunan harga sebesar-14,6%. Nilai 
maksimum merger sebesar 0,192 yang dimiliki Bank Syariah Indonesia pada tahun 2020 
yang berarti pembentukan harga saham baru mengalami kenaikan harga sebesar 19,2%. 
Nilai mean sebesar 0,15 yang berarti rata-rata perusahaan dalam pembentukan harga 
saham baru sebesar 15% dan standar deviasi sebesar 0,119 yang berarti 11,9% data 
kurang bervariasi. Variabel depeden atau yang biasa disebut dengan variabel Y yaitu 
Kinerja keuangan perusahaan memiliki nilai minimum 0,001 yang dimiliki oeh oleh PT 
Lippo Cikarang Tbk pada tahun 2019 yang berarti memiliki kemampuan mendapatkan 
keuntungan terendah sebesar 0,1%. Nilai maksimum sebesar 0,375 yang dimiliki Bank 
Syariah Indonesia pada tahun 2020 yang berarti perusahaan tersebut mempunyai 
kemampuan untuk memperoleh keuntungan tertinggi sebesar 37,5%, nilai mean sebesar 
0,138 yang berarti rata–rata perusahaan memperoleh keuntungan sebesar 13,8% dan 
standar deviasi sebesar 0,157 yang berarti sebesar 15,3% data bervariasi. 
 
Uji asumsi klasik 
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Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji model regresi sehingga diperoleh 
estimator linear tidak bias atau terdistribusi normal. Uji asumsi klasik terdapat uji 
normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov pada uji normalitas variabel X1 yaitu asymp sig sebesar 0,011 
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi 
secara tidak normal. Data normalitas setelah dilakukan transformasi data, nilai Asymp 
Sig (2- tailed) adalah 0,200 yang lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data tersebut 
bersifat normal. Hasil uji normalitas variabel X2 dengan mengunakan uji Kolmogorov- 
Smirnov hasil asymp sig sebesar 0,011 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas variabel X3 dengan 
mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov hasil asymp sig sebesar 0,118 lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi secara normal. 

Hasil Uji Multikolinieritas nilai toleransi dari variabel restrukturisasi hutang 
sebesar 1,000, sedangkan untuk nilai VIF variabel restrukturisasi hutang sebesar 1,000. 
Untuk nilai tolerance dari variabel > 0,1 dan nilai VIF dari variabel < 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolonieritas. Hasil Uji Multikolinieritas nilai 
toleransi dari variabel right issue sebesar 1,000, sedangkan untuk nilai VIF variabel 
right issue sebesar 1,000. Untuk nilai tolerance dari variabel > 0,1 dan nilai VIF dari 
variabel < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolonieritas. Hasil 
Uji Multikolinieritas nilai toleransi dari variabel right issue sebesar 1,000, sedangkan 
untuk nilai VIF variabel right issue sebesar 1,000. Untuk nilai tolerance dari variabel > 
0,1 dan nilai VIF dari variabel < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 
multikolonieritas. 

Hasil uji autokorelasi variabel X1 nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,818>dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokerelasi, sehingga 
analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Hasil uji autokorelasi variabel X2 nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,314>dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala autokerelasi, sehingga analisis regresi linear dapat dilanjutkan.Hasil uji 
autokorelasi variabel X3 nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,913>dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokerelasi, sehingga analisis regresi 
linear dapat dilanjutkan. 

Hasil uji heteroskedastisitas variabel X1 nilai signifikansinya sebesar 0,659>dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga analisis 
regresi linear dapat dilanjutkan. Uji heteroskedastisitas variabel X2 nilai signifikansinya 
sebesar 0,392>dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Uji 
heteroskedastisitas variabel X3 nilai signifikansinya sebesar 0,148>dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga analisis regresi 
linear dapat dilanjutkan. 
 

Uji Regresi Linear Sederhana 
Tabel 1 

 

Berdasaran hasil regresi linear sederhana diatas maka dapat disusun suatu 
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persamaan linear sebagai berikut: 
Y = 6,541 + (-0,023) 

Berdasarkan persamaan diatas konstanta sebesar 6,541 bahwa konsisten variabel 
kinerja keuangan adalah sebesar 6,541. Koefisien regresi x sebesar -0,023, koefisien 
regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel x terhadap y adalah negatif. 
Tabel 2 

 
Berdasaran hasil regresi linear sederhana diatas maka dapat disusun suatu 

persamaan linear sebagai berikut: 
Y = 13,911 + (-4,907) 

Berdasarkan persamaan diatas konstanta sebesar 13,911 bahwa konsisten variabel 
kinerja keuangan adalah sebesar 13,911. Koefisien regresi x sebesar -4,907, koefisien 
regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel x terhadap y adalah negatif. 

 
Tabel 3 
 

 
Berdasaran hasil regresi linear sederhana diatas maka dapat disusun suatu 

persamaan linear sebagai berikut: 
Y = 92.468 + (-1,024) 

Berdasarkan persamaan diatas konstanta sebesar 92.468 bahwa konsisten 
variabel kinerja keuangan adalah sebesar 92.468. Koefisien regresi x sebesar -1,024, 
koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel x terhadap y adalah negatif. 
 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada variabel X1 
nilai R Square sebesar 0,006 yang artinya adalah restrukturisasi hutang mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan sebesar 6% dan sisanya sebesar 94% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model penelitian ini. Pada variabel X2 nilai R Square sebesar 0,093 
yang artinya adalah right issue mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sebesar 
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9,3% dan sisanya sebesar 90,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian 
ini. Pada variabel X3 nilai R Square sebesar 0,556 yang artinya adalah merger 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sebesar 55,6% dan sisanya sebesar 44,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk menguji dan mengetahui pengaruh dari variabel- variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada variebel X1 nilai F dalam penelitian ini 
sebesar 0,104 dengan nilai signifikan 0,751 lebih besar dari 0,05, dapat diartikan bahwa 
variabel restrukturisasi hutang secara bersamaan atau simultan tidak mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan. Pada variebel X2 nilai F dalam penelitian ini sebesar 
0,818 dengan nilai signifikan 0,392 lebih besar dari 0,05, dapat diartikan bahwa variabel 
right issue secara bersamaan atau simultan tidak mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan. Pada variebel X3 nilai F dalam penelitian ini sebesar 3,764 dengan nilai 
signifikan 0,148 lebih besar dari 0,05, dapat diartikan bahwa variabel merger secara 
bersamaan atau simultan tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengaruh 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari 
arah tanda dan tingkat signifikansi. 

 
Tabel 4 

 

 
Variabel restrukturisasi hutang dengan nilai t hitung sebesar 4,070 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001 kurang dari 0,05 yang artinya bahwa restrukturisasi hutang 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Tabel 5 

 
 

Variabel right issue dengan nilai t hitung sebesar 2,826 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,022 kurang dari 0,05 yang artinya bahwa right issue mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan. 
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Tabel 6 
 

Variabel merger dengan nilai t hitung sebesar 1,624 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,203 lebih dari 0,05 yang artinya bahwa merger tidak mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

Pengaruh Restrukturisasi Hutang terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis data diatas yang menunjukkan bahwa restrukturisasi 

hutang tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil perhitungan yang menyatakan bahwa 

nilai t hitung sebesar -0,322 < t tabel sebesar 2,101 dengan nilai signifikan 0,751 > 0,05. 

Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan data yang ada maka hipotesis 

profitabilitas berpengaruh positif diterima. 

Pengaruh Right Issue terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis data diatas yang menunjukkan bahwa right issue tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal 

tersebut dapat dilihat pada hasil perhitungan yang menyatakan bahwa nilai t hitung 

sebesar 2,826 < t tabel sebesar 2,301 dengan nilai signifikan 0,22 > 0,05. Dengan 

demikian berdasarkan hasil perhitungan data yang ada maka hipotesis right issue 

berpengaruh positif ditolak. 

 
Pengaruh Merger terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis data diatas yang menunjukkan bahwa merger tidak 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada hasil perhitungan yang menyatakan bahwa nilai t hitung 
sebesar -1,904 < t tabel sebesar 3,182 dengan nilai signifikan 0,148 > 0,05. Dengan 
demikian berdasarkan hasil perhitungan data yang ada maka hipotesis merger 
berpengaruh positif ditolak. 

 
KESIMPULAN 

 
1. Restrukturisasi hutang tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

artinya, perusahaan yang mengalami kredit macet dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan, maka tingkat keuntungan perusahaan akan menurun. 

2. Right issue tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya, right 
issue yang dilakukan perusahaan atau penawaran saham kembali yang dilakukan 
perusahaan, kurangnya sumber pembiayaan lain atau perusahaan dalam kondisi 
keuangan yang buruk. Sehingga, setelah pengumuman right issue harga saham secara 
teoritis mengalami penurunan, hal ini disebabkan harga saham right issue lebih rendah 
dari harga pasar. 

3. Merger tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya, pergerakan 
harga saham setelah perubahan harga saham tidak berpengaruh terhadap keuntungan 
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perusahaan setelah pengumuman merger. 

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode tahun observasi, karena 
dapat mengurangi kesalahan statistik dan mendapatkan kondisi yang sebenarnya. 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
penelitian selanjutnya sebaiknya dengan menggunakan sampel perusahaan yang 
bergerak pada sektor-sektor industri. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambah atau mengganti variabel dependen seperti Gross Profit Margin, Net Profit 
Margin, Return on Equity Ratio agar dapat lebih menggambarkan kinerja keuangan 
perusahaan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, label halal 
dan pengetahuan tentang halal terhadap keputusan pembelian produk 
makanan kemasan pada masyarakat kabupaten Jepara. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Data penelitian diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 100 responden dan wawancara kepada 
konsumen di wilayah Kabupaten Jepara yang mengkonsumsi produk 
makanan kemasan yang berlabel halal. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
harga tidak mempunyai pengaruh sebesar 1,576 dan tidak signifikan 
sebesar 0,118 terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan. 
Label halal mempunyai pengaruh sebesar 4,102 secara signifikan sebesar 
0,000 terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan. 
Pengetahuan mempunyai pengaruh sebesar 1,672 namun tidak signifikan 
sebesar 0,098 terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan. 

 

Kata kunci : price, halal label, knowledge, purchase decision 
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PENGANTAR 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia pada 
tahun 2021 yaitu sebanyak 231 juta jiwa. Berdasarkan data Direktorat Jenderal 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah 
penduduk Indonesia sebanyak 236,53 juta jiwa atau 86,88% beragama Islam, yang 
artinya mayoritas penduduk di Indonesia adalah muslim. Indonesia adalah salah satu 
negara yang mempunyai potensi besar untuk mengembangkan industri halal. Potensi 
besar tersebut merupakan implikasi dari banyaknya jumlah penduduk muslim di 
Indonesia. Berdasarkan data BPS tahun 2020, jumlah penduduk muslim khususnya 
pada masyarakat kabupaten Jepara berjumlah 1.170.243 jiwa. Jumlah penduduk 
Indonesia akan terus meningkat setiap tahunnya dan akan memicu konsumsi 
masyarakat yang semakin tinggi. Banyak konsumen muslim Indonesia yang memilih 
produk makanan dan minuman yang berlabel halal. Indonesia sebagai negara muslim 
terbesar di dunia merupakan pasar potensial bagi para produsen. Para produsen sadar 
bahwa konsumen muslim merupakan sasaran konsumen bagi pemasaran produknya 
(Wicaksana, 2016). 

Menurut State of the Global Islamic Economy (2022), Indonesia menempati urutan 
ke-2 dalam kategori halal food. Sedangkan dalam kategori pengembangan ekosistem 
ekonomi syariah yang kuat dan sehat, indonesia menempati peringkat ke-4 yang artinya 
Indonesia masih berhasil mempertahankan peringkat dari tahun sebelumnya. 
Pemeringkatan ekosistem ekonomi syariah mencakup keuangan syariah, makanan atau 
minuman halal, modest fashion, farmasi dan kosmetik, wisata ramah muslim, media, 
dan rekreasi.  

Sebagian besar jumlah penduduk di Indonesia beragama Islam, permintaan produk 
yang halal akan semakin banyak dan terus meningkat. Kondisi tersebut menjadi 
perhatian khusus oleh perusahaan untuk memproduksi produk halal. Fenomena 
persaingan bisnis diera modern ini menuntut perusahaan akan menjawab berbagai 
tantangan pasar dengan cara memanfaatkan tantangan tersebut sebagai peluang bisnis 
yang akan bertahan dimasa yang akan datang serta mengikuti trend yang sedang banyak 
diminati untuk sekarang dan juga untuk masa depan. Salah satu trend global saat ini 
adalah bisnis syariah yaitu suatu produk atau jasa yang membrandingkan dirinya 
dengan sebutan halal (Nasrullah, 2017). Islam sebagai agama yang paling lengkap telah 
memberikan pedoman yang komprehensif untuk semua bidang dalam kehidupan 
manusia. Salah satu pedoman tersebut yaitu tentang produk halal yang dikonsumsi oleh 
seorang muslim. Halal berarti diperbolehkan secara hukum (Zailani et al., 2015).  

Masyarakat Jepara mayoritas muslim dengan jumlah prosentase 97,88%, maka, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, label halal dan pengetahuan 
terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten 
Jepara. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi produsen 
dalam menetapkan suatu harga pada pembelian suatu produk makanan kemasan 
berlabel halal. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Harga  
Menurut Amstrong & Philip (2001), harga adalah sejumlah nilai (dalam mata 

uang) yang harus dibayar konsumen untuk membeli atau menikmati barang atau jasa 
yang ditawarkan. Harga mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam membeli suatu produk sehingga harga sangat menentukan 
keberhasilan dalam pemasaran suatu produk. Harga merupakan komponen penting atas 
suatu produk karena akan berpengaruh terhadap keuntungan produsen. Harga juga 
menjadi pertimbangan konsumen untuk melakukan pembelian produk sehingga 
memerlukan pertimbangan khusus dalam menentukan suatu harga (Nasution, 2019). 
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Label Halal 
Menurut UU Nomor 33 Tahun 2014, label halal merupakan suatu tanda 

kehalalan pada suatu produk. Label halal tersebut berbentuk logo halal yang akan 
ditetapkan oleh Peraturan Kementrian Agama (Permenag). Bagi pelaku usaha yang telah 
memperoleh sertifikat halal wajib mencantumkan label halal pada produk yang telah 
mendapatkan sertifikat halal oleh MUI. Label halal juga harus disertai persetujuan yang 
telah diatur dalam Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Label halal 
bisa mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk karena jika produk tersebut 
memiliki kejelasan oleh tanda pengenal atau label halal oleh MUI maka konsumen bisa 
memutuskan untuk membeli produk tersebut. 
Pengetahuan 

Pengetahuan produk adalah kumpulan dari berbagai macam informasi mengenai 
produk, pengetahuan yang meliputi kategori produk, merek, terminologi produk, fitur 
produk, harga produk dan kepercayaan mengenai produk. Pengetahuan konsumen 
dipandang sebagai persepsi yang dimiliki oleh konsumen dan pengetahuan terhadap 
suatu produk. Seorang konsumen melakukan pemetaan terhadap suatu produk yang 
diyakini adalah produk halal. Terdapat dua komponen penting dalam pengetahuan 
produk yaitu kesadaran dan citra (Rochmanto & Widiyanto, 2015). Pengetahuan produk 
menjadi salah satu hal yang penting yang harus dimiliki oleh konsumen sebelum 
melakukan suatu pembelian produk. Pengetahuan produk konsumen akan yakin dalam 
mengambil keputusan pembelian. Konsumen dengan pengetahuan produk yang banyak 
akan cepat dalam memutuskan untuk membeli produk karena sudah mengetahui 
produk tersebut. Bagi konsumen, pengetahuan produk penting karena akan menjadi 
sumber keyakinan dalam melakukan pembelian, dengan pengetahuan produk yang 
dimiliki akan dapat mengetahui produk yang akan dikonsumsi bermanfaat dalam 
memenuhi kebutuhan sehingga akan mempengaruhi keputusan pembelian selanjutnya 
(Sumarwan, 2011). 
Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler & Keller (2016), keputusan pembelian merupakan sebuah 
tahapan terhadap konsumen yang akan melakukan pemilihan sebuah produk dari 
berbagai macam pilihan yang ada sehingga akan menghasilkan sebuah keputusan untuk 
melakukan pembelian terhadap suatu poduk sehingga akan mencapai perilaku paska 
pembelian. Dalam memahami perilaku konsumen dalam membeli suatu produk, 
terdapat banyak pengaruh yang menjadi dasar seseorang dalam pengambilan keputusan 
pembelian suatu produk. Kebanyakan orang dalam melakukan pembelian seringkali 
diawali dan dipengaruhi oleh banyak faktor dari luar dirinya baik berupa faktor 
pemasaran maupun faktor lingkungan. Faktor tersebut kemudian diproses dalam diri 
seseorang sesuai dengan karakteristik dan akhirnya dapat mengambil keputusan dalam 
melakukan pembelian suatu produk (Lestari et al., 2021).  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data penelitian diperoleh 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 responden dan wawancara kepada 
konsumen di wilayah Kabupaten Jepara yang mengkonsumsi produk makanan kemasan 
yang berlabel halal. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Definisi 
operasional variabel merupakan nilai dari obyek yang memiliki variasi tertentu yang 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Berikut 
tabel definisi operasional variabel: 

Tabel 1  
Definisi Operasional Variabel 
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Variabel Indikator Skala Pengukuran 
Harga adalah jumlah nilai 
yang harus dibayarkan 
oleh konsumen untuk 
mendapatkan suatu 
produk atau barang (A. 
Kotler, 2001) 

a. Keterjangkauan harga 
oleh daya beli konsumen 

b. Daya saing harga 
terhadap produk lain 
yang sejenis 

c. Kesesuaian harga dengan 
manfaat 

d. Kesesuaian harga dengan 
kualitas produk 

Skala Likert 1-5 

Label Halal adalah 
pencantuman tulisan 
atau pernyataan halal 
pada kemasan produk 
untuk menunjukkan 
bahwa produk tersebut 
berstatus sebagai produk 
halal (Adinugraha et al., 
2017). 

a. Gambar 
b. Tulisan 
c. Kombinasi Gambar dan 

Tulisan 
d. Menempel pada Kemasan 

Skala Likert 1-5 

Pengetahuan adalah 
kumpulan berbagai 
macam informasi 
mengenai produk (Peter 
& Olson, 2000). 

a. Wawasan mutu produk 
b. Wawasan keamanan 

produk 
c. Mengetahui kandungan 

atau komposisi produk 
d. Penggalian informasi 

produk 

Skala Likert 1-5 

Keputusan Pembelian 
adalah pengambilan 
keputusan oleh 
konsumen untuk 
melakukan pembelian 
produk yang diawali oleh 
adanya kesadaran atas 
pemenuhan kebutuhan 
dan keinginan (Sutisna, 
2002). 

a. Keputusan terhadap 
produk 

b. Keputusan terhadap 
penjual 

c. Keputusan terhadap 
kuantitas produk atau 
jasa 

d. Keputusan terhadap 
metode pembayaran 

Skala Likert 1-5 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Deskripsi variabel digunakan untuk mengetahui jawaban responden terhadap 
variabel independen yaitu harga (X1), label halal (X2), dan pengetahuan (X3), 
serta variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Analisis terhadap 
jawaban responden terhadap variabel penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis rata-rata (mean), untuk mengetahui persepsi jawaban 
responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. Berikut deskripsi 
responden: 
Distribusi Jawaban Responden Tentang Harga (X1) 

Indikator-indikator dari variabel harga (X1) ada empat yaitu 
keterjangkauan harga adalah harga wajar untuk sebuah produk makanan 
kemasan yang dapat dibeli oleh semua kalangan, daya saing harga adalah produk 
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makanan kemasan yang mampu bersaing harga dengan produk yang sejenis, 
kesesuaian harga dengan manfaat merupakan harga yang ditetapkan sesuai 
dengan manfaat yang didapatkan oleh konsumen, kesesuaian harga dengan 
kualitas produk adalah harga produk kemasan makanan yang ditawarkan sesuai 
dengan kualitas produk yang ditawarkan. 

Tabel 2  
Hasil Responden Variabel Harga 

 
Item 

SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS (1) Total 
∑ F % F % F % F % F % 

X1.1 47 47% 36 36% 13 13% 1 1% 3 3% 100 
(100) 

X1.2 33 33% 47 47% 13 13% 3 3% 4 4% 100 
(100) 

X1.3 45 45% 45 45% 4 4% 3 3% 3 3% 100 
(100) 

X1.4 48 48% 40 40% 8 8% 2 2% 2 2% 100 
(100) 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
 Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan bahwa pendapatan 
responden variabel harga pada indikator daya saing yang merupakan produk 
makanan kemasan yang mampu bersaing dengan produk lain yang sejenis lebih 
banyak mengungkapkan setuju ditunjukkan oleh 47 responden (47%) yang 
memilih setuju. 
Distribusi Jawaban Responden Tentang Label Halal (X2) 

Indikator-indikator dari variabel label halal (X2) Menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 ada Lima yaitu: 

a. Gambar merupakan hasil tiruan berupa bentuk atau pola (hewan, orang, 
tumbuhan, dan sebagainya) yang dibuat dengan coretan alat tulis. 

b. Tulisan yang berarti hasil dari media yang diharapkan bisa untuk dibaca. 
c. Kombinasi gambar dan tulisan yang artinya gabungan antara hasil gambar dan 

hasil tulisan yang dijadikan menjadi satu bagian. 
d. Menempel pada kemasan yang artinya sebagai sesuatu yang melekat (dengan 

sengaja atau tidak sengaja) pada kemasan (pelindung suatu produk). 

Tabel 3  
Hasil Responden Variabel Label Halal 

 
Ite
m 

SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS (1) Tota
l 
∑ 

F % F % F % F % F % 

X2.1 64 64% 25 25% 7 7% 2 2% 2 2% 100 
(100) 

X2.
2 

58 58% 33 33% 6 6% 1 1% 2 2% 100 
(100) 

X2.
3 

49 49% 40 40% 6 6% 2 2% 3 3% 100 
(100) 

X2.
4 

58 58% 33 33% 6 6% 2 2% 1 1% 100 
(100) 
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X2.
5 

55 55% 28 28% 12 12% 3 3% 2 2% 100 
(100) 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa pendapatan responden variabel 

label halal pada indikator kombinasi gambar dan tulisan pada label halal lebih 
banyak mengungkapkan setuju yang ditunjukkan oleh 40 responden (40%) yang 
memilih jawaban setuju. 
Distribusi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan (X3) 

Indikator-indikator dari variabel pengetahuan (X3) adalah wawasan mutu 
produk yang dijual, wawasan keamanan terhadap produk yang dijual, 
mengetahui kandungan atau komposisi produk, dan penggaliann informasi pada 
produk. 

Tabel 4  
Hasil Responden Variabel Pengetahuan 

 
Item 

SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS (1) Total 
∑ F % F % F % F % F % 

X3.1 20 20% 45 45% 24 24% 8 8% 3 3% 100 
(100) 

X3.2 21 21% 46 46% 24 24% 6 6% 3 3% 100 
(100) 

X3.3 21 21% 43 43% 27 27% 7 7% 2 2% 100 
(100) 

X3.4 21 21% 40 40% 29 29% 7 7% 3 3% 100 
(100) 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
 Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa pendapatan responden 
variabel pengetahuan pada indikator wawasan keamanan produk diperoleh 46 
responden (46%) yang mengungkapkan jawaban setuju. 
Distribusi Jawaban Responden Tentang Keputusan Pembelian (Y) 

Indikator-indikator pada variabel keputusan pembelian (Y) yaitu 
keputusan terhadap produk, keputusan terhadap penjual, keputusan terhadap 
kuantitas produk atau jasa, dan keputusan terhadap metode pembayaran.  

Tabel 5 
Hasil Responden Variabel Keputusan Pembelian 

Item SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS (1) Total 
∑ F % F % F % F % F % 

Y1.1 38 38% 44 44% 12 12% 1 1% 5 5% 100 
(100) 

Y1.2 40 40% 42 42% 13 13% 3 3% 2 2% 100 
(100) 

Y1.3 33 33% 48 48% 11 11% 4 4% 4 4% 100 
(100) 

Y1.4 38 38% 45 45% 13 13% 2 2% 2 2% 100 
(100) 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
 Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa pendapatan responden 
variabel keputusan pembelian pada indikator keputusan terhadap kuantitats 
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produk atau jasa diperoleh 48 responden (48%) menyatakan jawaban setuju. 
Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Berikut hasil 
analisis datanya: 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner sah atau 
tidak pada suatu penelitian tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan atau pernyataan yang ada dikuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika nilai r 
hitung > nilai r tabel pada nilai signifikan 5%, maka item pertanyaan atau 
pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid. Jika nilai r hitung < nilai r tabel 
pada nilai signifikan 5%, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner 
dikatakan tidak valid. 

Tabel 6 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R hitung  R tabel Keterangan 

 

Harga 

(X1) 

X1.1 0,812 > 0,1654 Valid 

X1.2 0,878 > 0,1654 Valid 

X1.3 0,872 > 0,1654 Valid 

X1.4 0,851 > 0,1654 Valid 

 

Label Halal 
(X2) 

X2.1 0,858 > 0,1654 Valid 

X2.2 0,850 > 0,1654 Valid 

X2.3 0,737 > 0,1654 Valid 

X2.4 0,871 > 0,1654 Valid 

X2.5 0,750 > 0,1654 Valid 

 

Pengetahuan 
(X3) 

X3.1 0,931 > 0,1654 Valid 

X3.2 0,936 > 0,1654 Valid 

X3.3 0,903 > 0,1654 Valid 

X3.4 0,874 > 0,1654 Valid 

 

Keputusan 
Pembelian 
(Y) 

Y1.1 0,894 > 0,1654 Valid 

Y1.2 0,803 > 0,1654 Valid 

Y1.3 0,884 > 0,1654 Valid 

Y1.4 0,760 > 0,1654 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
 Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa pertanyaan-pertanyaan 
dari variabel bebas (harga, label halal dan pengetahuan) dan variabel terikat 
(keputusan pembelian) memiliki r hitung > r tabel. Maka dapat disimpulkan 
bahwa semua item pertanyaan dari masing-masing variabel penelitian 
dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner 
penelitian yang indikatornya dari variabel konstruk. Nilai reliabilitas variabel 
ditunjukkan oleh koefiesien Cronbach Alpha > 0,70. Berikut hasil uji reliabilitas: 
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Tabel 7 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 
Alpha 

 Nilai 
minimum 

Keterangan 

Harga (X1) 0,875 > 0,70 Reliabel 
Label Halal (X2) 0,867 > 0,70 Reliabel 
Pengetahuan 
(X3) 

0,931 > 0,70 Reliabel 

Keputusan 
Pembelian (Y) 

0,858 > 0,70 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
 Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa variabel bebas (harga, label 
halal dan pengetahuan) dan variabel terikat (keputusan pembelian) mempunyai 
nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa semu pengukuran 
dari masing-masing variabel penelitian dinyakan reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas. Berikut hasil uji asumsi klasik: 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independen dan dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Pada prinsipnya, normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data atau titik pada sumbu diagonal dari grafik atau bisa dilihat 
dengan histogram dari residualnya. Jika penyebaran data ada disekitas garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan 
pola distribusi normal maka modek regresi akan memenuhi asumsi normalitas. 
Jika penyebaran data jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas 
dilakukan dengan teknik Normal Probability Plot. 

Gambar 8  
Hasil Uji Normalitas 
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 Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS 22, 2023 
 Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.6 menunjukkan bahwa titik-
titik (yang menggambarkan data sesungguhnya) terlihat menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
penyebaran data tersebut terdistribusi normal atau model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi multikolineritas korelasi antar variabel bebas. Jika variabel bebas 
saling berkolerasi, maka variabel tersebut tidak orthogonal. Untuk mendeteksi 
uji multikolineritas dapar melihat nilai VIF dan nilai Tolerance. Jika nilai 
tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolineritas diantara 
variabel bebas. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,00 maka tidak 
terjadi multikolineritas diantara variabel bebas. 

Tabel 4.2  
Hasil Uji Multikolineritas 

 
Variabel Bebas 

Colliniearity Statistics 
Tolerance VIF 

Harga ,410 2,438 
Label Halal ,414 2,414 
Pengetahuan ,427 2,340 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS 22, 2023 
 Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa variabel 
independen (harga, label halal dan pengetahuan) dan variabel dependen 
(keputusan pembelian) masing-masing memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF 
< 10. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi multikolineritas sudah terpenuhi 
atau tidak terjadi gejala multikolineritas. 
Uji Heterokedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser dengan cara meregresikan 
nilai absolut residual terhadap variabel bebas. Jika nilai signifikan antara 
variabel bebas dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Jika nilai signifikan antara variabel bebas dengan absolut 
residual < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.3  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.355 1.000  1.355 .179 

HargaX1 .094 .076 .192 1.231 .221 

LabelHalalX2 -.106 .068 -.241 -1.552 .124 

PengetahuanX3 .062 .067 .143 .932 .354 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS 22, 2023 
 Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa variabel harga, 
label halal dan pengetahuan memiliki nilai signifikan antara variabel bebas 
dengan absolut residual > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau asumsi uji heteroskedastisitas sudah 
terpenuhi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari variabel bebas yaitu harga (X1), label halal (X2) dan pengetahuan 
(X3) terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y). hasil pengolahan 
yang diperoleh dari aplikasi SPSS versi 22 dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 

Tabel 9  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coeficients 
B Std. Error 

(Constant) 2,358 1,452 
HargaX1 ,175 ,111 
LabelHalalX2 ,396 ,099 
PengetahuanX3 ,162 ,097 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS 22, 2023 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut: 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
 Y = 2,358 + 0,175X1 + 0,396X2 + 0,162X3  
 Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta yang didapat sebesar 2,358 yang artinya jika semua variabel 
bebas harga (X1), label halal (X2) dan pengetahuan (X3) nilai konstantanya 
diasumsikan bernilai 0 maka nilai keputusan pembelian bernilai sebesar 2,358. 

2. Nilai koefisien regresi variabel harga (X1) bernilai positif sebesar 0,175 maka 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
(Y), artinya jika harga memiliki harga yang ekonomis dengan kualitas produk 
yang baik maka akan meningkat penjualan atau keputusan pembelian juka akan 
meningkat. 

3. Nilai koefisien variabel label halal (X2) bernilai positif sebesar 0,396 maka 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
(Y), artinya jika produk yang diberikan terdapat keterangan label halal maka 
keputusan pembelian juga akan meningkat. 

4. Nilai koefisien variabel pengetahuan (X3) bernilai positif sebesar 0,162 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
(Y) jika tingkat pengetahuan terhadap produk halal meningkat maka keputusan 
pembelian juga akan meningkat. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Uji Statistik) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. Taraf signifikannya adalah 5% artinya 
kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan memiliki probabilitas 95% 
atau toleransi kemlesetam 5%.  
Ketentuan t tabel: 
α = 0,05 
n – 1 = 100 – 1 = 99 
maka t tabel = 1,66039 

Ketentuan penerimaan uji t yaitu jika nilai probability t < 0,05 maka 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Jika nilai probability t > 
0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.  
Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Berdasarkan hasil pengolahan pada program SPSS 22 maka diperoleh 
hasil uji statistik t yaitu sebagai berikut: 

Tabel 10  
Hasil Uji Statistik t 

Model t Sig. 
(Constant) 1,624 ,108 
HargaX1 1,576 ,118 
LabelHalalX2 4,012 ,000 
PengetahuanX3 1,672 ,098 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS 22, 2023 
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa adanya 
pengaruh harga, label halal, dan pengetahuan terhadap keputusan pembelian 
secara parsial sebagai berikut: 
Uji t Variabel Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan perhitungan dari SPSS 22 diperoleh t hitung 1,576 < t tabel 
1,66039 dan nilai signifikansi 0,118 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut berarti 
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variabel harga tidak mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten 
Jepara. 
Uji t Variabel Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan perhitungan dari SPSS 22 diperoleh t hitung 4,012 > t tabel 
1,66039 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut berarti 
variabel label halal mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten 
Jepara.  
Uji t Variabel Pengetahuan Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan perhitungan dari SPSS 22 diperoleh t hitung 1,672 > t tabel 1,66039 
dan nilai signifikansi 0,098 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut berarti variabel 
pengetahuan mempunyai pengaruh namun tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten Jepara. 
Uji f (Uji Simultan) 

Uji f digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu data penelitian dengan 
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan yang dilihat dari harga, label 
halal, dan pengetahuan terhadap keputusan pembelian produk makanan 
kemasan pada masyarakat kabupaten Jepara.  
Ketentuan F tabel  
Df1 = K – 1 = 3 – 1 = 2 
DF2 = n – K = 100 – 3 = 97 
Jadi f tabel = 2,70 
Keterangan: n = sampel 
        K = jumlah variabel bebas 

Ketentuan penerimaan hipotesis yaitu Jika f hitung > f tabel maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Jika f hitung < f tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 Berdasarkan hasil pengolahan dengan program SPSS 22 maka akan 
diperoleh hasil uji statistik F yang hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 11  

Hasil Uji Simultan f 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 510,789 3 170,263 34,822 ,000 
Residual 469,401 96 4,890   
Total 980,190 99    

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS 22, 2023 
 

Hasil uji statistik F yang didapat nilai F hitung sebesar 34,822 > F tabel 
sebesar 2,70 dan tingkat signifikansi 0,000. Nilai sig. diperoleh nilai < 0,05 maka 
keputusannya adalah menolak H0 dan menerima Ha. Sehingga dapat 
membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa harga, label halal, dan 
pengetahuan secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten Jepara. 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variabel bebas. Nilai koefisien 
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determinasi adalah diantara nol sampai satu. Jika nilai R2  yang kecil melibatkan 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. 
Hasil koefisien determinasi antara harga, label halal, dan pengetahuan terhadap 
keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten 
Jepara dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4  
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,722 ,521 ,506 2,211 
Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS 22, 2023 
  
 Berdasarkan pengujian yang diperoleh pada tabel 4.19 dapat diketahui 
bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted r square) sebesar 0,506 yang artinya 
harga, label halal dan pengetahuan mampu menjelaskan keputusan pembelian 
produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten Jepara sebesar 50,6% 
sementara sisanya 49,4% dipengaruhi dan dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat dijelaskan bahwa variabel harga 
tidak mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Variabel label halal mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Variabel pengetahuan mempunyai pengaruh namun tidak 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun variabel harga, label halal dan 
pengetahuan mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara simultan 
terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat 
kabupaten Jepara. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa uji t hitung 
1,576 < t tabel 1,66039 dengan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,118 > 
0,05. Maka dalam penelitian ini “Harga tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat 
kabupaten Jepara” tidak terbukti kebenarannya atau berarti bahwa H1 ditolak 
dan H0 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khumairo et al., (2018) yang 
menemukan bahwa hubungan harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Variabel harga terhadap keputusan pembelian sangat erat kaitannya. 
Harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan atas suatu produk atau jasa. Harga 
memainkan peran strategik dalam pemasaran. Jika harga pada suatu produk 
terlalu mahal maka produk tersebut tidak akan terjangkau oleh pasar sasaran. 
Sebaliknya jika harga pada suatu produk terlampaui murah maka perusahaan 
akan sulit mendapatkan laba atau sebagian konsumen mempersepsikan 
kualitasnya buruk. 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap harga pada produk 
makanan kemasan ini tidak mementingkan akan harga. Hal ini dapat diketahui 
dari sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap 
pertanyaan-pertanyaan mengenai harga yaitu sebanyak 47%. Konsumen dalam 
membeli suatu produk makanan kemasan tidak mementingkan harga, namun 
lebih mementingkan adanya label halal dan juga pengetahuan pada produk. 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ismaulina, (2020) yang menyatakan bahwa variabel labelisasi halal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel citra merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel 
harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan wawancara dengan informan, sebanyak 6 informan 
menyatakan bahwa informan menjawab iya dalam memilih produk makanan 
kemasan dengan melihat harga terjangkau, memilih harga sesuai dengan ukuran 
produk, menyesuaikan harga dengan manfaat produk, dan menyesuaikan harga 
dengan kualitas produk. Hal tersebut akan menjadi pengaruh antara harga 
terhadap keputusan pembelian. Berikut hasil wawancara dari beberapa 
informan: 

Menurut Leny Saputri (23 tahun), menjawab iya karena memilih produk 
yang berkualitas dengan harga yang sesuai akan lebih menyakinkan pembeli 
untuk membeli produk tersebut. 

Menurut Roikhatul Adawiyah (21 tahun), menjawab iya saya ketika 
membeli produk makanan kemasan melihat exp terlebih dahulu kemudian saya 
melihat harga dan isinya soalnya terkadang ada yang harganya mahal isinya 
sedikit. 

Menurut Magista (22 tahun), menjawab iya karena menyesuaikan budget 
pembelian. Jika dirasa kualitas dan rasa sesuai maka menjadi pertimbangan 
untuk membeli suatu produk. 

Menurut Nurul Faizah (22 tahun), menjawab iya karena saya membeli 
produk makanan kemasan melihat harga yang terjangkau apalagi kalau ada 
diskon saya lebih memilih membeli dengan harga diskon tersebut. 

Menurut Lutfiah Mahmudah (22 tahun), menjawab iya saya ketika 
membeli produk makanan kemasan melihat harga yang terjangkau dan juga 
memilih ukuran dan juga manfaat saat membeli suatu produk. 

Menurut Sita Alkaromah (22 tahun), menjawab iya karena saya membeli 
produk makanan kemasan melihat harganya terlebih dahulu karena juga 
menyesuaikan isi dompet. Jika harganya terjangkau dan juga manfaat yang 
terdapat dalam produk tersebut baik akan menjadikan saya untuk memutuskan 
pembelian. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa uji t hitung 
4,012 > t tabel 1,66039 dan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05. 
Maka dalam penelitian ini “Label Halal mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat 
kabupaten Jepara” terbukti kebenarannya atau berarti bahwa H2 diterima dan 
H0 ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh  Lestari & Supriyanto, (2022) yang menyatakan bahwa labelisasi 
halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Halal 
awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Promosi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan juga 
penelitian ini mendukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Wulandari, (2021) yang menyatakan bahwa label halal mempunyai pengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap 
produk yang berlabel halal. 
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Label halal dalam kemasan produk makanan sejatinya memberikan suatu 
informasi bahwa produk makanan tersebut adalah produk yang halal karena 
telah melewati proses uji kehalalan oleh BPJPH beserta MUI. Label halal 
memberikan kemudahan bagi para konsumen muslim khususnya pada 
masyarakat kabupaten Jepara. Adanya label halal pada kemasan, konsumen 
muslim masyarakat Jepara tidak perlu merasa ragu untuk membeli suatu produk 
makanan kemasan. 

Berdasarkan tanggapan dari responden terhadap label halal pada produk 
makanan kemasan cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari sebagian besar 
responden memberikan tanggapan setuju terhadap pertanyaan-pertanyaan 
mengenai label halal yaitu sebanyak 40%. Pertanyaan tersebut meliputi tingkat 
kepercayaan responden akan label halal agar menjamin adanya keamanan pada 
produk kemasan, adanya label halal pada produk kemasan dan adanya bukti 
pencantuman label halal yang dicantumkan pada produk kemasan juga jaminan 
kehalalan dari segi bahan baku dan proses pembuatan produk kemasan sudah 
teruji melalui serangkaian proses yang ketat oleh MUI. Ketika konsumen 
membeli suatu produk kemasan maka akan memilih yang ada label halal. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dendy 
et al., (2020) yang menyatakan bahwa label halal tidak berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, sebanyak 6 informan 
menyatakan bahwa informan menjawab iya dalam memilih produk makanan 
kemasan berlabel halal karena sebagai seorang muslim wajib mengkonsumsi 
produk halal. Hal tersebut akan menjadi pengaruh antara label halal terhadap 
keputusan pembelian. Berikut hasil wawancara dari beberapa informan: 

Menurut Leny Saputri (23 tahun), menjawab iya saya membeli produk 
dengan melihat label kemasan halal karena saya adalah seorang muslim yang 
sangat wajib memakan suatu produk halal. 

Menurut Roikhatul Adawiyah (21 tahun), menjawab iya saya memilih 
produk makanan yang ada label halalnya dan komposisi bahannya, takutnya 
mengandung zat yang diharamkan dalam agama Islam. 

Menurut Magista (22 tahun), menjawab iya karena sebagai seorang 
muslim saya lebih selektif dalam membeli makanan. Saya cenderung tidak 
membeli makanan yang belum mendapatkan sertifikat halal sekalipun makanan 
tersebut tidak mengandung zat yang diharamkan. 

Menurut Nurul Faizah (22 tahun), menjawab iya karena untuk 
meyakinkan bahwa produk tersebut halal untuk dikonsumsi terutama untuk 
umat muslim yang diwajibkan mengkonsumsi makanan halal. 

Menurut Lutfiah Mahmudah (22 tahun), menjawab iya saya memilih 
produk makanan yang berlabel halal karena saya beragama Islam. Jadi saya 
harus mengetahui makanan yang akan saya beli halal atau tidak. 

Menurut Sita Alkaromah (22 tahun), menjawab iya karena label halal itu 
sangat penting bagi konsumen muslim seperti saya. Konsumen muslim 
diwajibkan untuk mengkonsumsi makanan yang sudah tersertifikasi halal dan 
juga berlabel halal. 

Berdasarkan hasi pengujian hipotesis menunjukkan bahwa uji t hitung 
1,672 > t tabel 1,66039 dan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,098 > 0,05. 
Maka dalam penelitian ini “Pengetahuan mempunyai pengaruh namun tidak 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk makanan kemasan pada 
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masyarakat kabupaten Jepara” terbukti kebenarannya atau berarti bahwa H3 
diterima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan tanggapan dari responden tentang pengetahuan terhadap 
keputusan pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten 
Jepara sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar responden yang 
memberikan tanggapan setuju terhadap pertanyaan-pertanyaan yang mengenai 
variabel pengetahuan yaitu sebanyak 46%. Seseorang dalam memutuskan 
pembelian suatu produk makanan kemasan lebih setuju dengan mengetahui 
keamanan produk, dan komposisi yang terdapat dalam suatu produk. 

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Khairunnisa et al., (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan produk 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Romi 
Dian Sukma et al., (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan produk 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Berdasarkan wawancara dengan informan, sebanyak 6 informan 
menyatakan bahwa informan menjawab iya dalam memilih produk dengan 
mengetahui komposisi dan informasi yang ada pada produk yang dibeli karena 
dengan mengetahui suatu produk diharapkan agar terhindar dari bahan-bahan 
yang berbahaya bagi tubuh. Hal tersebut akan menjadi pengaruh antara 
pengetahuan terhadap keputusan pembelian. Berikut hasil wawancara dari 
beberapa informan: 

Menurut Leny Saputri (23 tahun), menjawab iya saya memilih produk 
dengan melihat komposisi dan informasi suatu produk karena dengan 
mengetahui produk tersebut diharapkan tidak mendatangkan bahaya pada 
tubuh. 

Menurut Roikhatul Adawiyah (21 tahun), menjawab iya saya ketika 
membeli produk makanan kemasan melihat komposisi yang ada pada produk 
tersebut agar terhindar dari bahan-bahan yang berbahaya bagi tubuh. 

Menurut Magista (22 tahun), menjawab iya saya cenderung mengecek 
kandungan dan komposisi yang terdapat pada makanan kemasan. Apalagi 
natrium, MSG, pengawet, dan gula terlalu tinggi kadarnya saya tidak akan 
membelinya. Saya selalu mengecek tanggal produksi dan kadaluwarsa. 

Menurut Nurul Faizah (22 tahun), menjawab iya karena saya setiap 
membeli produk makanan selalu melihat komposisinya terlebih dahulu supaya 
terhindar dari bahan berbahaya. 

Menurut Lutfiah Mahmudah (22 tahun), menjawab iya saya memilih 
produk dan mengetahui komposisi dan informasi produk karena takutnya 
produk tersebut mengandung bahan yang berbahaya maupun bahan yang tidak 
halal. 

Menurut Sita Alkaromah (22 tahun), menjawab iya saya mencari 
pengetahuan komposisi dan informasi yang terdapat dalam produk makanan 
kemasan terlebih dahulu ketika membeli suatu produk dan juga memastikan 
tidak ada bahan-bahan yang berbahaya untuk dikonsumsi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan hasil uji hipotesis uji t menunjukkan bahwa t hitung 1,576 < t tabel 
1,66039 dengan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,118 > 0,05. Maka, harga 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap produk makanan kemasan pada 
masyarakat kabupaten Jepara. Berdasarkan tanggapan responden terhadap 
harga saat melakukan keputusan pembelian pada produk makanan kemasan ini 
responden tidak mementingkan akan harga. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis uji t menunjukkan bahwa t hitung 4,012 > t tabel 
1,66039 dan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05. Maka, label 
halal mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
makanan kemasan pada masyarakat kabupaten Jepara. Seseorang saat 
melakukan keputusan pembelian suatu produk akan lebih mementingkan 
adanya label halal, karena tingkat kepercayaan akan label halal agar menjamin 
adanya keamanan pada suatu produk dan adanya bukti pencantuman label halal 
pada produk kemasan akan menjamin kehalalan dari segi bahan baku dan juga 
proses pembuatan produk kemasan yang tentunya telah teruji melaluli 
serangkaian produk yang ketat oleh BPJPH. 

3. Berdasarkan hasi uji hipotesis uji t menunjukkan bahwa t hitung 1,672 > t tabel 
1,66039 dan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,098 > 0,05. Maka, 
pengetahuan mempunyai pengaruh namun tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian produk makanan kemasan pada masyarakat kabupaten Jepara. 
Seseorang dalam melakukan keputusan pembelian suatu produk kemasan lebih 
setuju dengan mengetahui keamanan produk dan juga mengetahui komposisi 
yang terdapat dalam suatu produk. 
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Perilaku konsumtif saat ini telah menjadi ciri khas masyarakat dalam 

dinamika pasar yang semakin kompleks. Artikel ini bertujuan untuk 

menyajikan gambaran tentang perilaku konsumtif masa kini dan 

bagaimana fenomena ini mempengaruhi dinamika pasar, ekonomi, dan 

masyarakat secara luas. Dalam analisis ini, penulis menggali berbagai 

sumber literatur dan data pasar untuk memahami ciri-ciri perilaku 

konsumtif saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen kini 

cenderung terpapar pada budaya konsumsi yang berpusat pada 

kepemilikan dan pengalaman instan. Dorongan untuk memiliki barang- 

barang dan produk terbaru, didorong oleh faktor sosial media dan 

pengaruh selebritas, telah meningkatkan tingkat konsumsi secara 

signifikan. Faktor-faktor seperti urbanisasi, globalisasi, dan percepatan 

teknologi juga telah memperkuat perilaku konsumtif.. Artikel ini juga 

mencatat bahwa perilaku konsumtif saat ini menghasilkan dampak 

sosial yang kompleks. Kasus fast fashion dan kehancuran pabrik Rana 

Plaza mengilustrasikan bagaimana permintaan terhadap tren konsumtif 

dapat mengakibatkan dampak negatif, baik bagi lingkungan maupun 

masyarakat. Perluasan cepat industri fast fashion bisa 

mengesampingkan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan hak 

pekerja.Tekanan untuk terus mengikuti tren dan norma sosial dapat 

menyebabkan ketidakpuasan diri dan kecemasan akan status sosial. 

Kesimpulannya, perilaku konsumtif saat ini merupakan ciri khas 

masyarakat dalam dinamika  pasar yang kompleks. Dorongan untuk 

terus memiliki barang-barang dan pengalaman instan telah mendorong 

tingkat konsumsi yang tinggi, dengan implikasi ekonomi dan sosial yang 

signifikan. 

 
Kata kunci : Perilaku Konsumen, Tren Konsumtif, Fast Fashion 

 

 
 
 

 

 
A. PENDAHULUAN 

 
Perilaku konsumen merupakan subjek 

yang telah lama menarik perhatian para 

peneliti, praktisi bisnis, dan ekonom. 

Dalam era globalisasi dan kemajuan 

teknologi informasi, perilaku konsumen 

semakin kompleks dan beragam. 

Perubahan tren konsumtif yang terjadi 

saat ini menggambarkan sebuah 

lanskap baru dalam pola konsumsi 

masyarakat. Dalam konteks ini, 

pemahaman yang mendalam tentang 

perilaku konsumen sangat penting bagi 

bisnis dan organisasi untuk 

mengantisipasi dan menyesuaikan 

strategi pemasaran mereka. 
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Perkembangan pesat dalam teknologi, 

transportasi, dan komunikasi telah 

mengubah cara orang berinteraksi 

dengan pasar global. Internet, media 

sosial, dan platform e- commerce telah 

memungkinkan konsumen untuk 

mengakses informasi produk dan 

layanan dari seluruh penjuru dunia. 

Fenomena ini memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pola konsumsi 

Masyarakat. Dalam era pasar global, 

tren konsumtif telah mengalami 

pergeseran paradigma. Konsumen masa 

kini tidak hanya memandang produk 

dari segi fungsionalnya, tetapi juga dari 

aspek pengalaman, merek, dan gaya 

hidup. Konsumen cenderung lebih 

sadar akan nilai- nilai yang diusung oleh 

merek dan produk, termasuk aspek 

keberlanjutan dan dampak sosial. Selain 

itu, kemampuan untuk berbelanja 

secara online telah menciptakan pola 

konsumsi yang lebih instan dan mudah. 

Namun, di balik kemudahan akses dan 

keberagaman pilihan, terdapat 

tantangan baru yang dihadapi oleh 

konsumen. Mereka sering kali 

dihadapkan pada informasi yang 

berlimpah, bersumber dari berbagai 

sumber yang seringkali kontradiktif. 

Selain itu, adanya manipulasi informasi 

dan praktik pemasaran yang agresif 

juga dapat membingungkan konsumen 

dalam mengambil keputusan 

pembelian. Tren konsumtif di era pasar 

global juga memiliki dampak sosial dan 

lingkungan yang perlu dipertimbangkan 

secara serius. Konsumsi berlebihan 

dapat berkontribusi terhadap masalah 

lingkungan seperti peningkatan limbah 

dan perubahan iklim. Selain itu, 

masyarakat juga dapat terjebak dalam 

lingkaran utang akibat tekanan 

konsumsi yang terus menerus. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang perilaku konsumen di era pasar 

global ini menjadi penting. Organisasi 

perlu menggali wawasan mengenai 

nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

konsumen, preferensi mereka dalam 

memilih produk, serta bagaimana 

faktor- faktor seperti budaya, teknologi, 

dan lingkungan memengaruhi 

keputusan konsumsi. Dengan 

demikian, organisasi dapat 

mengembangkan strategi pemasaran 

yang relevan dan berkelanjutan, yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan 

konsumen tetapi juga menghormati 

nilai-nilai sosial dan lingkungan yang 

lebih luas. 

Sejak dimulai pada tahun 1760-1840-

an. Revolusi industri pada abad ke-19 

mengenalkan sebuah produksi pakaian 

dengan banyak. Hal itulah yang 

mengubah cara orang memandang 

dunia mode. Pakaian sangat murah 

pada saat itu. Orang akan membuang 

pakaian yang mereka kenakan. Dari 

pandangan pakaian sebagai barang 

sekali pakai, penggunaan baju bekas 

mengalami peningkatan. Perilaku ini 
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berkembang dan menyebar sebagai 

budaya di negara-negara di seluruh 

dunia. Di Inggris, tren fashion baju tua 

banyak digunakan pada tahun 1980-an 

dan 1990-an (Sasaria, 2022). Dikutip 

dari United Nations Climate Change 

News bahwasanya industri fashion 

menyumbang 10% emisi gas rumah 

kaca yang diakibatkan rantai pasokan 

yang panjang dan penggunaan energi 

dalam produksi yang intensif. Dilansir 

dari data 2018 menyebutkan bahwa 

industri fashion menghasilkan 2,1 miliar 

ton CO2eq yang artinya mewakili 4% 

emisi karbon global oleh Negara seperti 

Prancis, Jerman, dan Inggris sebagai 

tiga negara industri penghasil besar 

emisi. Kemunculan frase fast fashion 

clothing menjadi fenomena global. 

Tingginya permintaan berpengaruh 

terhadap jumlah pakaian yang akan 

diproduksi secara tidak langsung 

mempengaruhi rantai produksi dan 

proses panjang yang harus dilakukan. 

Semakin banyak produksi pakaian-

pakaian yang dibuat, semakin banyak 

sumber daya alam dan tenaga kerja 

yang dibutuhkan. Fast fashion 

menyediakan mode terkini dengan 

cepat dan harga terjangkau yang 

menyebabkan perusahaan yang 

tergolong dalam kategori ini masuk 

dalam segmentasi masa market fashion 

yang memproduksi pakaian high street 

dalam jumlah yang besar atau yang 

diperuntukkan untuk masyarakat luas 

(Muazimah, 2020). 

Industri fast fashion, merupakan 

sebuah industri yang memiliki 

perkembangan sangat cepat. Secara 

global industri tersebut memegang 2% 

dari Gross Domestic Production (GDP) 

dunia dengan nilai pasar sebesar 3.300 

trilliun dolar. Industri fast fashion 

menargetkan kaum millenial sebagai 

audiens dan menarik para influencer 

yang memiliki pengaruh besar. Hal ini 

dibuktikan dari industri fast fashion 

dengan produk yang ditawarkan sangat 

bagus dan juga terjangkau. Pada tahun 

2018, industri pakaian fast fashion 

membuat 600-900 pakaian setiap 

minggunya. Karena, hal itulah industri 

fast fashion menjadi penyebab 

meningkatnya kandungan karbon di 

atmosfir bumi dengan 25 % pada tahun 

2050. Hal ini dikarenakan proses 

pembuatan pakaian yang sangat cepat 

dan tidak bisa untuk didaur ulang. Fast 

fashion langsung menjamur karena ciri 

khasnya yang berhasil membuat tren 

pakaian menjadi murah dan mudah 

didapatkan oleh siapapun dan berbagai 

kalangan manapun. 

Dalam konteks tren konsumtif di era 

pasar global, fenomena fast fashion 

telah menjadi contoh yang menarik 

untuk memahami dampak perilaku 

konsumen terhadap lingkungan dan 

sosial. Fast fashion merujuk pada model 

bisnis yang mengejar produksi dan 
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distribusi pakaian yang murah dan 

trendy dalam waktu singkat. Meskipun 

menawarkan harga terjangkau dan 

kecepatan dalam mengikuti tren, model 

ini memiliki implikasi yang mendalam 

terhadap konsumen serta lingkungan. 

Studi kasus fast fashion memberikan 

gambaran nyata tentang bagaimana 

perilaku konsumen memainkan peran 

sentral dalam dinamika pasar global 

saat ini. Fast fashion telah mengubah 

cara konsumen berbelanja dan 

mengadopsi pakaian. Konsep "beli lebih 

banyak, beli lebih sering" mendorong 

konsumen untuk merasa perlu untuk 

selalu mengganti pakaian mereka sesuai 

dengan tren terbaru. Hal ini berdampak 

pada siklus konsumsi yang cepat dan 

berulang, yang pada gilirannya memicu 

produksi yang berlebihan dan 

peningkatan limbah tekstil. Pada sisi 

lain, model bisnis fast fashion sering 

kali memanfaatkan tenaga kerja murah 

dan kondisi kerja yang buruk di negara-

negara berkembang. Pekerja pabrik 

tekstil seringkali bekerja dalam kondisi 

yang tidak layak, dengan upah rendah, 

dan tanpa perlindungan hak yang 

memadai. Fast fashion menyebabkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. 

Produksi yang masif dan cepat 

berkontribusi pada pemanfaatan 

sumber daya alam yang berlebihan, 

polusi air dan udara, serta penggunaan 

bahan kimia berbahaya dalam produksi 

pakaian. Selain itu, konsumsi 

berlebihan juga berarti peningkatan 

limbah tekstil yang sulit terurai. 

Dari segi sosial, model bisnis fast 

fashion telah memunculkan isu seputar 

kondisi kerja yang tidak manusiawi di 

pabrik-pabrik tekstil di negara-negara 

berkembang. Pekerja sering kali 

diperlakukan dengan tidak adil, 

mendapatkan upah rendah, dan bekerja 

dalam lingkungan yang tidak aman. 

Fast fashion mengilhami konsumen 

untuk memandang pakaian sebagai 

barang sekali pakai, yang berkontribusi 

pada pola konsumsi yang berlebihan 

dan berkelanjutan. Pemikiran ini 

mencerminkan perilaku konsumen 

yang dipengaruhi oleh kebutuhan akan 

pembaruan konstan dalam gaya dan 

tren, seringkali melampaui batas-batas 

keuangan dan lingkungan. Studi kasus 

fast fashion menggaris bawahi 

pentingnya pemahaman perilaku 

konsumen dalam mengatasi tantangan 

global seperti limbah, perubahan iklim, 

dan ketidaksetaraan sosial. Organisasi 

bisnis perlu memahami bahwa pola 

konsumsi yang berlebihan dan tidak 

bertanggung jawab tidak hanya 

merugikan lingkungan, tetapi juga 

dapat merusak citra merek mereka 

dalam jangka panjang. 

Demikian pula, konsumen perlu 

diberdayakan melalui pendidikan dan 

kesadaran untuk membuat pilihan yang 

lebih bijak dalam konsumsi mereka. 
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Kesadaran akan dampak lingkungan 

dan sosial dari keputusan pembelian 

dapat mendorong perubahan dalam 

perilaku konsumen, termasuk 

dukungan terhadap produk yang 

berkelanjutan dan etis. Studi kasus fast 

fashion memberikan pelajaran 

berharga tentang bagaimana perilaku 

konsumen berperan dalam membentuk 

dinamika pasar global. Hal ini juga 

menggarisbawahi urgensi 

untuk mengarahkan perilaku 

konsumen menuju arah yang lebih 

berkelanjutan, bertanggung jawab, dan 

sadar akan dampak sosial dan 

lingkungan dari keputusan konsumsi 

mereka. 

B. Runtuhnya Pabrik Rana Plaza 

 
Dalam artikel ini, peneliti mengambil 

contoh kasus Keruntuhan Pabrik Rana 

Plaza yang mencolok dari dampak sosial 

dan lingkungan dari industri fast 

fashion. Bencana Rana Plaza yang 

terjadi pada tahun 2013 di Dhaka, 

Bangladesh. adalah sebuah gedung 

yang menampung pabrik pakaian untuk 

beberapa merek fast fashion terkenal. 

Pada tanggal 24 April 2013, gedung 

Rana Plaza yang sudah dalam kondisi 

buruk runtuh, menewaskan lebih dari 

1.100 orang dan melukai ribuan 

lainnya. Bencana ini menjadi peristiwa 

terburuk dalam sejarah industri 

garmen di Bangladesh. Gedung tersebut 

mengalami kerusakan struktural yang 

serius, tetapi pekerja tetap dipaksa 

untuk masuk bekerja oleh pemilik 

pabrik, karena kontrak produksi yang 

mengharuskan mereka memenuhi 

tenggat waktu yang ketat. Bencana 

Rana Plaza membawa perhatian dunia 

terhadap kondisi buruh yang 

memprihatinkan dan perlakuan tidak 

manusiawi terhadap pekerja dalam 

industri garmen di negara-negara 

berkembang. Pabrik-pabrik ini sering 

kali 

memproduksi barang-barang untuk 

merek- merek fast fashion, dengan 

tuntutan produksi yang tinggi dan upah 

yang rendah. Konsumen di negara-

negara maju yang membeli produk-

produk ini tidak selalu menyadari 

kondisi buruh di balik produksi pakaian 

mereka. Dari segi lingkungan, produksi 

garmen dalam skala besar juga 

membutuhkan penggunaan sumber 

daya alam yang besar, seperti air dan 

energi, serta menghasilkan limbah yang 

signifikan. Penggunaan bahan kimia 

berbahaya dalam pewarnaan dan 

finishing tekstil juga dapat berdampak 

negatif terhadap lingkungan lokal. 

Kasus Rana Plaza menjadi sorotan 

utama tentang dampak negatif dari pola 

konsumsi fast fashion yang berlebihan 

dan kurang bertanggung jawab. 

Keinginan untuk memiliki pakaian yang 

murah dan tren terbaru seringkali 

memicu permintaan produksi yang 

tinggi, yang pada gilirannya dapat 
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mendorong praktik pabrik yang 

merugikan pekerja dan lingkungan. 

C. Teori Perilaku Konsumen 

 
Menurut James F. Engel, dkk., perilaku 

konsumen merupakan tindakan-

tindakan individu yang secara langsung 

terlibat dalam usaha memperoleh, 

mengkonsumsi dan menghabiskan 

produk atau jasa termasuk di dalamnya 

proses pengambilan keputusan 

yang mendahului dan mengikuti 

tindakan- tindakan tersebut. Dalam 

konteks Rana Plaza, aksi kolektif, 

kampanye, dan tekanan publik 

terhadap merek-merek fast fashion 

dapat memberikan dampak besar. 

Konsumen dapat terpengaruh oleh 

informasi yang disampaikan oleh 

aktivis, organisasi non- pemerintah, 

dan media tentang kondisi kerja buruh 

dan dampak lingkungan. Melalui teori 

ini, dapat dilihat bagaimana perilaku 

konsumen tidak hanya dipengaruhi 

oleh nilai-nilai pribadi, tetapi juga oleh 

dinamika sosial dan tekanan dari 

masyarakat. bisnis dan pemerintah 

untuk bekerja sama dalam 

mempromosikan kesadaran lingkungan 

dan etika konsumen. Dengan teori ini 

dapat dirancang strategi yang lebih 

efektif dalam merubah perilaku 

konsumen menuju arah yang lebih 

berkelanjutan dan bertanggung jawab 

D. Teori Kesadaran Lingkungan 

(Environmental Awareness Theory) 

 

Teori Kesadaran Lingkungan adalah 

kerangka konseptual yang 

menggambarkan bagaimana individu 

memahami, merespons, dan 

berperilaku terhadap isu-isu 

lingkungan. Teori ini mencakup 

pemahaman tentang bagaimana 

individu memahami dampak aktivitas 

manusia terhadap lingkungan, serta 

bagaimana pengetahuan dan 

pemahaman ini 

memengaruhi perilaku konsumsi dan 

keputusan sehari-hari. Adapun 

komponen Teori Kesadaran 

Lingkungan; 

1. Pemahaman Lingkungan: Teori 

ini mengasumsikan bahwa individu 

memiliki tingkat kesadaran 

terhadap isu-isu lingkungan yang 

berbeda-beda. Pemahaman ini 

berkaitan dengan pengetahuan 

tentang masalah lingkungan, seperti 

polusi, pemanasan global, 

keanekaragaman hayati, dan 

sebagainya. Individu yang lebih 

menyadari masalah lingkungan 

cenderung memiliki pengetahuan 

yang lebih mendalam tentang 

dampak aktivitas manusia terhadap 

lingkungan. 

2. Persepsi Risiko Lingkungan: 

Teori ini juga menghubungkan 

dengan persepsi risiko lingkungan. 



 

122  

Individu yang memiliki tingkat 

kesadaran lingkungan yang tinggi 

lebih cenderung untuk merasakan 

risiko terkait masalah lingkungan 

dan dampaknya terhadap kesehatan 

manusia dan planet. 

3. Pengaruh terhadap 

Perilaku:Kesadaran lingkungan 

dapat memengaruhi perilaku 

individu, termasuk dalam hal 

keputusan konsumsi. Individu yang 

lebih sadar lingkungan cenderung 

membuat keputusan berkelanjutan, 

seperti memilih produk yang ramah 

lingkungan, mengurangi konsumsi 

sumber daya, dan mendukung praktik 

bisnis yang berkelanjutan. 

E. METODELOGI 

 
Dalam artikel ini, peneliti 

menggunakan studi literatur, atau 

literature review, dimana studi literatur 

adalah pendekatan yang umum 

digunakan dalam penelitian tentang 

kesadaran lingkungan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis 

informasi yang relevan dari sumber-

sumber tertulis, seperti jurnal ilmiah, 

buku, artikel, dan laporan riset. Adapun 

tujuan dari penulisan artikel ini adalah 

untuk memahami perkembangan 

konsep kesadaran lingkungan, 

mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi kesadaran lingkungan, 

dan mengevaluasi dampak dari 

kesadaran lingkungan terhadap 

perilaku berkelanjutan. Studi literatur 

adalah serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengelolah bahan 

penelitian. Menurut Danial dan Warsiah 

(2009:80), Studi Literatur adalah 

merupakan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan mengumpulkan 

sejumlah buku buku, majalah yang 

berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian. Teknik ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengungkapkan berbagai 

teori- teori yang relevan dengan 

permasalahan yang sedang 

dihadapi/diteliti sebagai bahan 

rujukan dalam pembahasan hasil 

penelitian. Pengertian Lain tentang 

Studi literatur adalah mencari referensi 

teori yang relefan dengan kasus atau 

permasalahan yang ditemukan. Secara 

Umum Studi Literatur adalah cara 

untuk menyelesaikan persoalan dengan 

menelusuri sumber-sumber tulisan 

yang pernah dibuat sebelumnya. 

Dengan kata lain, istilah Studi Literatur 

ini juga sangat familier dengan sebutan 

studi pustaka. Dalam sebuah penelitian 

yang hendak dijalankan, tentu saja 

seorang peneliti harus memiliki 

wawasan yang luas terkait objek yang 

akan diteliti. Jika tidak, maka dapat 

dipastikan dalam persentasi yang besar 

bahwa penelitian tersebut akan gagal. 
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F. PEMBAHASAN 
 
Perkembangan teknologi informasi dan 

jejaring sosial telah mengubah cara 

konsumen berinteraksi dengan produk 

dan merek. Konsumen masa kini 

cenderung terpengaruh oleh tren 

konsumtif yang cepat dan beragam. 

Fenomena seperti "FOMO" (Fear of 

Missing Out) mendorong konsumen 

untuk terus mengikuti tren terbaru dan 

merasa perlu membeli produk baru 

untuk merasa relevan. Fenomena fast 

fashion menggambarkan bagaimana 

industri pakaian cepat berkembang 

melalui produksi produk yang murah 

dan tren terbaru. Namun, hal ini juga 

sering kali berdampak negatif pada 

lingkungan dan kondisi kerja pekerja 

pabrik garmen. Kehancuran pabrik 

Rana Plaza di Bangladesh adalah 

contoh tragis dari ketidakpedulian 

terhadap standar keamanan dan hak-

hak pekerja dalam upaya menghasilkan 

produk dengan biaya rendah. 

Konsumen dihadapkan pada dilema 

etika ketika mereka harus memilih 

antara nilai tawar yang baik dari fast 

fashion dan tanggung jawab sosial 

terhadap lingkungan dan hak 

pekerja.Pengaruh teman, keluarga, dan 

media sosial memainkan peran penting 

dalam membentuk preferensi 

konsumen. Kehancuran Rana Plaza juga 

memicu respons sosial dan tekanan 

pada merek untuk lebih berfokus pada 

keberlanjutan. Kesadaran akan dampak 

lingkungan dan sosial dari produk- 

produk fast fashion dan dampaknya 

terhadap pekerja dan lingkungan dapat 

memotivasi konsumen untuk membuat 

pilihan berkelanjutan. 

Kasus fast fashion dan kehancuran 

Rana Plaza mengajarkan pentingnya 

kesadaran konsumen terhadap dampak 

sosial dan lingkungan dari keputusan 

pembelian mereka. Konsumen perlu 

lebih kritis terhadap merek yang 

mereka dukung dan 

mempertimbangkan aspek etika dalam 

pembelian mereka. Merek juga 

diharapkan untuk lebih bertanggung 

jawab dalam praktik bisnis mereka dan 

memperhatikan hak pekerja serta 

dampak lingkungan dari produksi 

mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsumen kini cenderung terpapar 

pada budaya konsumsi yang berpusat 

pada kepemilikan dan pengalaman 

instan. Dorongan untuk memiliki 

barang-barang dan produk terbaru, 

didorong oleh faktor sosial media dan 

pengaruh selebritas, telah 

meningkatkan tingkat konsumsi secara 

signifikan. Faktor-faktor seperti 

urbanisasi, globalisasi, dan percepatan 

teknologi juga telah memperkuat 

perilaku konsumtif. Masyarakat kini 

lebih terbuka terhadap pilihan produk 

yang beragam dan mudah diakses 
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melalui platform digital, yang 

mengakibatkan konsumen sering kali 

terpapar pada godaan belanja yang 

berkelanjutan. Perusahaan juga 

menggunakan berbagai strategi 

pemasaran dan promosi untuk 

mendorong konsumsi impulsif, 

menciptakan lingkungan di mana 

membeli menjadi lebih menyenangkan 

daripada sekadar memenuhi 

kebutuhan. Meskipun perilaku 

konsumtif ini memberikan dampak 

positif pada pertumbuhan ekonomi dan 

inovasi industri, ada pula tantangan 

yang harus dihadapi. Konsumsi 

berlebihan berkontribusi pada dampak 

lingkungan yang signifikan, termasuk 

sampah berlebihan, penggunaan 

sumber daya yang berlebihan, dan 

polusi. Selain itu, meningkatnya tingkat 

utang konsumen dan masalah 

keuangan pribadi menjadi isu penting 

yang perlu diatasi untuk menjaga 

kestabilan ekonomi dan kesejahteraan 

sosial. Artikel ini juga mencatat bahwa 

perilaku konsumtif saat ini 

menghasilkan dampak sosial yang 

kompleks. Tekanan untuk terus 

mengikuti tren dan norma sosial dapat 

menyebabkan ketidakpuasan diri dan 

kecemasan akan status sosial. Selain itu, 

polarisasi sosial juga dapat muncul 

karena perbedaan dalam kemampuan 

ekonomi untuk memenuhi keinginan 

konsumtif. Dalam menghadapi perilaku 

konsumtif saat ini, perlu adanya upaya 

kolaboratif dari pemerintah, 

perusahaan, dan masyarakat untuk 

menciptakan kesadaran akan 

dampaknya yang luas. Strategi edukasi 

dan kampanye yang mengedepankan 

konsumsi bertanggung jawab dan 

berkelanjutan perlu didorong untuk 

mengimbangi dampak negatif perilaku 

konsumtif. 

G. KESIMPULAN 
Perilaku konsumtif saat ini merupakan 

ciri khas masyarakat dalam dinamika 

pasar yang kompleks. Dorongan untuk  

terus memiliki barang-barang dan 

pengalaman instan telah mendorong 

tingkat konsumsi yang tinggi, dengan 

implikasi ekonomi dan sosial yang 

signifikan. Sementara menyumbang 

pada pertumbuhan ekonomi, perilaku 

konsumtif juga menyulitkan tantangan 

lingkungan dan sosial yang 

memerlukan respons berkelanjutan 

dari berbagai pihak untuk menciptakan 

ekosistem konsumsi yang seimbang dan 

berkelanjutan. Dalam analisis di atas, 

kita telah membahas tema penting 

mengenai perilaku konsumen masa 

kini, tren konsumtif di era pasar global, 

serta mengaitkannya dengan studi 

kasus fast fashion dan kehancuran 

pabrik Rana Plaza di Bangladesh. 

Berdasarkan analisis ini, dapat 

mencapai beberapa kesimpulan utama: 

1. Pengaruh Teknologi dan Media 

Sosial: Perkembangan teknologi dan 
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media sosial telah merubah cara 

konsumen berinteraksi dengan 

merek dan produk. Tren konsumtif 

yang cepat dan dinamis dipengaruhi 

oleh informasi dan gambaran 

produk yang tersebar melalui 

platform digital. 

2. Konflik Dilema Etika Konsumen: 

Konsumen saat ini dihadapkan pada 

dilema antara mendapatkan produk 

dengan harga murah dan tanggung 

jawab sosial terhadap lingkungan 

dan hak pekerja. Keputusan 

konsumen seringkali dipengaruhi 

oleh keinginan untuk tetap terhubung 

dengan tren namun juga menimbang 

dampak etika dari pembelian. 

3. Dampak Fast Fashion dan 

Kehancuran Rana Plaza: Kasus fast 

fashion dan kehancuran pabrik Rana 

Plaza mengilustrasikan bagaimana 

permintaan terhadap tren 

konsumtif dapat mengakibatkan 

dampak negatif, baik bagi 

lingkungan maupun masyarakat. 

Perluasan cepat industri fast fashion 

bisa mengesampingkan praktik 

bisnis yang bertanggung jawab dan 

hak pekerja. 

4. Pentingnya Kesadaran dan 

Tanggung Jawab: Konsumen 

memiliki peran yang kuat dalam 

mendorong perubahan positif 

dengan menjadi lebih sadar, kritis, 

dan bertanggung jawab dalam 

pembelian mereka. 

Fenomena perilaku konsumen masa 

kini menghadirkan tantangan dan 

peluang. Dengan mengintegrasikan 

pengetahuan tentang tren konsumtif, 

praktik fast fashion, dan dampak 

sosial-lingkungan dengan teori- teori 

yang sesuai, kita dapat lebih memahami 

peran konsumen dalam mengarahkan 

arah keberlanjutan dan tanggung jawab 

dalam dunia konsumsi  global. 

 

H. SARAN 

 
Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran 

penelitian yang dapat diusulkan untuk 

mengembangkan pemahaman lebih 

lanjut tentang tema perilaku konsumen 

masa kini, tren konsumtif, fast fashion, 

dan dampaknya terhadap lingkungan 

dan sosial: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang paling signifikan dalam 

mempengaruhi keputusan 

konsumen terkait pembelian produk 

fast fashion. Apakah faktor 

ekonomi, sosial, atau psikologis yang 

paling dominan. 

2. Menyelidiki dampak lingkungan 
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yang lebih rinci dari produksi fast 

fashion, termasuk aspek seperti 

penggunaan sumber daya, polusi, 

dan limbah tekstil. Buat 

perbandingan dengan model 

produksi pakaian yang lebih 

berkelanjutan. 

3. Dapat meneliti kembali 

efektivitas kampanye dan inisiatif 

kesadaran konsumen terhadap 

praktik fast fashion dan dampaknya. 

Bagaimana kampanye tersebut 

memengaruhi perilaku konsumen 

dan kecenderungan mereka untuk 

memilih produk berkelanjutan. 

4. Melanjutkan penelitian terkait 

kondisi kerja di industri pakaian di 

berbagai negara, khususnya di 

tempat-tempat yang masih 

menghadapi tantangan terkait hak 

pekerja. Bandingkan bagaimana 

perubahan dalam industri tersebut 

dapat berdampak pada kondisi kerja. 

5. Meneliti lebih lanjut bagaimana 

peran pemerintah dan regulasi dapat 

mempengaruhi perilaku konsumen dan 

praktik bisnis dalam industri fashion. 

Bagaimana regulasi dapat mendorong 

praktik produksi dan konsumsi yang 

lebih berkelanjutan. 

Saran-saran penelitian ini dapat 

memberikan wawasan lebih dalam 

tentang dinamika perilaku konsumen, 

dampak sosial- lingkungan, serta 

alternatif kebijakan dan praktik bisnis 

yang dapat mengarahkan arah 

konsumsi ke jalur yang lebih 

berkelanjutan. 
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Tujuan-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman mahasiswa untuk berinvestasi di Galeri 

Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GISBEI). Metode-Penelitian ini 

merupakan field research dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

dipilih untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

didapatkan melalui wawancara. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemahaman dan pengetahuan mahasiswa dalam investasi 

saham di Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia tergolong pada 

tingkatan paham pemahaman rasional. Implikasi-Penilitian ini 

berimplikasi pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman oleh 

mahasiswa terhadap investasi saham pada Galeri Investasi Syariah 

Bursa Efek Indonesia. Keaslian-Penelitian ini melihat tingkat 

pemahaman dan pengetahuan mahasiswa terhadap investasi saham 

yang nantinya mereka akan terus berinvestasi saham pada Galeri 

Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia. Mengingat bahwa berinvestasi 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kekayaan. 

 
Kata kunci : Pemahaman, Pengetahuan, Field Research, Galeri 
Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia 

 
 
 

 

 

Pendahuluan 

Aktivitas investasi saham kini tidak asing lagi dikalangan masyarakat. Investasi menurut 

pakar ekonomi berarti menaruh dana atau melakukan komitmen dana dengan tujuan 

memperoleh pengembalian ekonomi atau memperoleh hasil dari dana tersebut selama 

suatu periode waktu tertentu, yang biasanya dalam bentuk arus kas periodik dan atau 

nilai akhir (Hidayat, 2019). Salah satu keuntungan yang diperoleh investor dalam 

melakukan investasi saham dalam bentuk capital gain dan pembagian deviden. Kedua 

itu sama-sama mendapat keuntungan namun yang membedakan adalah periode waktu 

penerimaannya. Jika investor mengaharapkan investasi jangka panjang maka 

pendapatan yang diperoleh dibagikan dalam bentuk deviden, namun sebaliknya jika 

mengharapakan investasi jangka pendek maka yang dibutuhkan adalah capital gain 

(Herlianto, 2013). Dalam hal ini Gisbei sebagai sarana untuk memperkenalkan investasi 

saham kepada dunia akedemisi. Gisbei merupakan kerja sama antara Bursa Efek 

Indonesia (BEI), perguruan tinggi dan perusahaan sekuritas. 

Fenomena yang terjadi adalah masih banyaknya masyarakat khususnya mahasiswa di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Fattahul Muluk 

mailto:muhammadaskyur@gmail.com
mailto:muhammadaskyur@gmail.com
mailto:ainilapandewa415@gmail.com
mailto:affandyjo@gmail.com
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Papua yang belum mengenal dengan investasi saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Meskipun mahasiswa sudah sangat pandai tentang internet. Namun pada kenyataannya 

mereka belum paham mengenai investasi saham maupun trading saham. 

Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GISBEI) yang berada di ruang lingkup 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Fattahul Muluk Papua juga menyediakan berbagai 

macam sarana untuk menganalisis naik turunya harga saham yag dilakukan secara teori 

maupun praktek sederhana. Hal ini disediakan bagi para mahasiswa untuk 

mengembangkan keilmuannya terkait dengan pasar modal syariah. Selain itu, GISBEI 

IAIN Fattahul Muluk Papua juga mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan pasar 

modal syariah, literasi pasar modal syariah, serta sosialisasi pasar modal dan bahaya 

investasi bodong serta kegiatan lainnya. Dengan tujuan untuk memperkenalkan pasar 

modal syariah kepada para mahasiswa maupun masyarakat pada umumnya. 

Ketersediaan sarana Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GISBEI) sebagai 

wadah edukasi dan praktik masih belum berpengaruh kepada para mahasiswa yang 

berada di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Fattahul Muluk Papua untuk mempelajari 

serta menganalisis pasar modal syariah sejak dini. 

Jumlah SID (Single Investor Identification) Baru 
 

Tahun Jumlah 

2020 185 
2021 150 

November 2022 0 
Sumber : GISBEI IAIN Fattahul Muluk Papua 

 
Melihat kondisi dan situasi pertumbuhan SID (Single Investor Identification) di Galeri 

Investasi Syariah IAIN Fattahul Muluk Papua pada tabel 1.1, dapat di katakan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang kurang berminat dalam berinvestasi syariah sehingga 

menyebabkan angka investor baru tiap tahunnya mengalami penurunan. Hal ini tentunya 

karena minat mahasiswa dan kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap investasi dan 

trending saham syariah di kalangan mahasiswa. 

Hasil penelitian Muslih (2019), pada Bursa Efek Indonesia (BEI) IAIN Bengkulu bahwa 

sebelum berdirinya Galeri Investasi BEI IAIN Bengkulu pemahaman mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mengenai investasi syariah belum memenuhi syarat 

indikator dan pemahaman intruksional (Intructional Understanding) belum memenuhi 

syarat. Masih banyak yang tidak paham mekanisme transaksi jual beli saham. Setelah 

berdirinya Galeri Investasi Syariah BEI IAIN Bengkulu pemahaman mahasiswa Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Islam sudah memenuhi syarat indikator dan pemahaman 

intruksional (Intructional Understanding) sudah memenuhi syarat. Namun tidak 

semua informan paham. 

Hasil penelitian Nurfitria (2021) pada GISBEI UIN Antasari dan Juga GISBEI STIE 

Nasional, data yang peneliti peroleh langsung dari mahasiswa yang sudah berinvestasi 

di pasar modal syariah di Banjarmasin. Hasil penelitian yang dilakukan peniliti 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel pemahaman investasi, modal minimal, dan 

persepsi risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 

syariah di Banjarmasin.hal itu ditunjukkan dari data nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05. Secara parsial variabel pemahaman investasi dan modal minimal berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi mahasisw a. Sedangkan variabel persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap berinvestasi mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari data uji t 

variabel persepsi risiko nilai signifikannya sebesar 0,164 < 0,05. 

Penelitian ini akan mengidentifikasi persepsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, mengenai invetasi saham di Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia 

(GISBEI) IAIN Fattahul Muluk Papua. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam untuk berinvestasi di Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia 

(GISBEI) IAIN Fattahul Muluk Papua. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

alat untuk membangun pemahaman masyarakat terutama mahasiswa mengenai 

investasi saham. 

Kajian Teori 

1. Pengertian Persepsi 

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari bahasa 

Latin perception, dari percipere, yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi 

adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungna-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan 

makna pada stimulus inderawi (sensory stimuli) (Rakhmat, 2007). 

Persepsi adalah tindakan menyusun, mengenali dan menafsirkan sebuah informasi 

sensoris untuk memberikan pemahaman serta gambaran tentang suatu lingkungan. 

Persepsi adalah proses kognitif kompleks yang dapat menghasilkan gambaran keunikan 

dunia yang cukup berbeda dengan realitanya (Billy, 2021). 

2. Bagian - Bagian Persepsi 

Bagian-bagian persepsi adalah sebagai berikut, (Site, 2022) : 
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1) Persepsi Visual 

Persepsi visual dari indera penglihatan yaitu mata. Persepsi ini adalah persepsi yang paling 

awal berkembang pada bayi dan balita yang mempengaruhi untuk memahami dunianya. 

Persepsi visual adalah hasil dari apa yang kita lihat, baik sebelum kita melihat atau masih 

membayangkan serta sesudah melakukan pada objek yang dituju. 

2) Persepsi Auditoria atau Pendengaran 

Persepsi auditoria merupakan persepsi yang didapatkan dari indera pendengaran yaitu 

telinga. Seseorang dapat memersepsikan sesuatu dari apa yang didengarnya. 

3) Persepsi Perabaan 

Persepsi perabaan merupakan persepsi yang didapatkan dari indera perabaan yaitu kulit. 

Seseorang dapat memersepsikan sesuatu dari apa yng disentuhnya atau akibat 

persentuhan sesuatu dengan kulitnya. 

4) Persepsi Penciuman 

Persepsi penciuman merupakan persepsi yang didapatkan dari indera penciuman yaitu 

hidung. Seseorang dapat memersepsikan sesuatu dari apa yang dicium. 

5) Pengecapan Persepsi 

Persepsi pengecapan atau rasa merupakan jenis persepsi yang didapatkan dari indera 

pengecapan yaitu lidah. Seseorang dapat memersepsikan sesuatu dari apa yang ecap atau 

rasakan. 

3. Pengertian Investasi 

Investasi pada dasarnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan 

tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang (Herlianto, 

2013). Investasi dapat diartikan sebagai komitmen untuk menanamkan sejumlah dana 

pada saat ini dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. dengan 

kata lain, investais merupakan komitmen untuk mengorbankan komsumsi sekarang 

dengan tujuan memperoleh keuntungan dengan tujuan memperbesar komsumsi di masa 

mendatang. Investasi juga sebagai bentuk penanaman modal untuk menghasilkan 

kekayaan, yang dapat memberikan keuntungan tingkat pengembalian (return) baik pada 

masa sekarang yang akan memberikan keuntungan di masa depan. 

Investasi adalah penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan 

aktiva lengkap atau pembelian saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh 

keuntungan (OJK, 2017). Proses pengelolaan investasi yaitu dengan membantu 

perumusan kebijakan dan tujuan, sekaligus pengawasan dalam penanaman modal untuk 

memperoleh keuntungan. 

4. Saham 
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Saham merupakan bukti kepemilikan dari suatu perusahaan (Wira, 2022). Saham 

merupakan tanda bukti kepemilikan terhadap perusahaan dimana pemiliknya disebut 

juga sebagai pemegang saham (shareholder). Wujud saham adalah selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut (Adnyana, 2020). 

5. GISBEI (Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia) 

GISBEI adalah singkatan dari Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia yang 

merupakan sebuah sarana untuk mengembangkan interpreunership dibidang pasar 

modal yang ada di Indonesia (Elkan, 2017). 

Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GISBEI) adalah sarana untuk 

memperkenalkan pasar modal sejak dini kepada dunia akademisi berdasarkan prinsip- 

prinsip syariah atau Islam (IDX, 2022). 

Metode Penelitian 

Metode penelitian survei dengan pendekatan field research. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang dipilih untuk 

menjawab pertanyaa-pertanyaan penelitian yang didapatkan melalui wawancara 

langsung kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Fattahul Muluk Papua. 

Pada akhir penelitian ini, peneliti akan mengajukan mengenai persepsi mahasiswa 

terhadap investasi saham pada Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GISBEI) 

IAIN Fattahul Muluk Papua. 

Hasil dan Pembahasan 

Pemahaman Mahasiswa Tentang Investasi Saham di Galeri Investasi 

Syariah Bursa Efek Indonesia (GISBEI) IAIN Fattahul Muluk Papua 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan baik dengan melakukan wawancara 

secara langsung kepada mahasiswa maupun dengan cara observasi yang penulis lakukan 

untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap investasi saham di Galeri Investasi 

Syariah BEI IAIN Fattahul Muluk Papua di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Studi 

Pada Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah) dengan 

uraian sebagai berikut. 

Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa tentang investasi saham di Galeri Investasi 

Syariah BEI IAIN Fattahul Muluk Papua, penulis mengambil sampel pada mahasiswa 

jurusan perbankan syariah. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 

mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah dapat dilihat bagaiamana penjelasan dan 

pemahaman mahasiswa tentang investasi saham di Galeri Investasi Syariah BEI IAIN 
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Fattahul Muluk Papua, pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa ialah: 

1. Bagaiamana pengetahuan saudara mengenai investasi saham di Galeri 

Investasi Syariah BEI IAIN Fattahul Muluk Papua? 

Menurut saudari Shilvi Nurhaliza (Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah) 

angkatan 2019 sebagai berikut: 

“Galeri Investasi BEI adalah sarana untuk memperkenalkan pasar modal, yang 

mana galeri bursa efek menyediakan informasi real time untuk mempelajari 

aktivitas perdagangan saham, diharapkan dengan adanya galeri investasi di 

IAIN Fattahul Muluk Papua mampu menjembatani menuju pengawasan ilmu 

pengetahuan beserta praktiknya di pasar modal. Mahasiswa bisa menanam 

saham di galeri bursa efek yang sudah disediakan. Dengan adanya Galeri 

Investasi BEI IAIN Fattahul Muluk Papua diharapkan dapat saling 

memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi pasar 

modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaar yang optimal bagi 

mahasiswa ataupun pihak dosen dan civitas IAIN”. 

Sama halnya seperti yang dijelaskan oleh Fakhita Rezani Alhamid (Mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah Angkatan 2021) mengenai investasi saham di 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia,“yang saya ketahui tentang saham itu 

sendiri pertama saham itu instrument dari investasi yang mana banyak dipilih 

oleh para investor karena saham memiliki keuntungan atau profit yang 

menarik, nah mengenai investasi saham di BEI IAIN Fattahul Muluk Papua 

disini mereka menyediakan tempat dimana para mahasiswa mungkinnya yang 

sekiranya tertarik dengan saham maupun yang lain bisa langsung bertransaksi 

di BEI itu sendiri yang mana dengan uang sebesar RP. 100.000 mungkinnya 

seseorang dapat membeli saham sebagai seorang pemula”. Menurut Nurul 

Sururiya (Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2020), 

“Investasi saham di Galeri Investasi Syariah BEI IAIN Fattahul Muluk Papua 

adalah tempat dimana para mahasiswa dapat menanam modal mereka 

untuk berinvestasi, dengan kata lain mahasiswa 

menjadi investor dan Galeri Investasi Syariah BEI IAIN Fattahul Muluk Papua 

sebagai penyedia tempat untuk para mahasiswa melakukan investasi, apalagi 

IAIN Fattahul Muluk Papua menjadi tempat yang cocok bagi calon investor 
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yang ingin menanamkan modal mereka secara syariah dan terjamin syariah”. 

Berbeda penjelasan yang disampaikan saudara Arwiyana (Mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah Angkatan 2020) bahwa, “Pengetahuan saya mengenai 

investasi saham yang ada di BEI IAIN Fattahul Muluk Papua ini sangat minim, 

saya belum banyak mengetahui tentang bagaimana cara berinvestasi”. 

Menurut Nurul Hidaya (Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Angkatan 

2020), “yang saya ketahui tentang investasi saham di GISBEI yaitu GISBEI 

menyediakan wadah bagi mahasiswa yang ingin belajar dan mengetahui 

tentang cara berinvestasi, dan agar milenial lebih tertarik untuk berinvestasi 

diumur yang masih dikalangan muda, meskipun kami masih minim 

pemahaman mengenai cara mengelolah saham yang telah dimiliki”. 

 
2. Menurut saudara, bagaimana peran Galeri Investasi Syariah Bursa Efek 

Indonesia (GISBEI) IAIN Fattahul Muluk Papua dalam mensosialisasikan saham 

syariah khusunya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam? 

Menurut Nurul Sururiya selaku mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah mengungkapkan 

sebagai berikut: 

“begitu inovatif dan baru, karena Galeri Investasi yang banyak diketahui 

masih secara konvensional tanpa mempertimbangkan unsur syariah. Dengan 

adanya sosialisasi, seminar dan informasi dimedia sosial saya jadi mengetahui 

ternyata ada tempat menanamkan modal saya untuk berinvestasi secara 

syariah yaitu di Galeri Investasi Syariah BEI IAIN Fattahul Muluk Papua, 

apalagi saya sendiri merupakan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam 

sehingga saya jadi ikut terbantu akan informasi ini bila ingin berinvestasi yang 

sudah terjamin syariahnya”. 

Dalam wawancara dilakukan kepada saudari Fakhita Rezani Alhamid yang 

merupakan mahasiswa Prodi Perbankan Syariah menyatakan, “Peran GISBEI 

cukup besar khususnya untuk prodi perbankan, dan mereka sudah cukup dalam 

mensosialisasikan tentang investasi saham diwilayah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam bahkan dosen pun turut mengenalkan tentang GISBEI itu sendiri, 

namun Kembali lagi kepada mahasiswanya apa mereka mau menerimanya 

atau tidak tapi sejauh ini saya lihat lumayan baik untuk 

mensosialisasikannyai”. Menurut Arwiyana (Mahasiswa Prodi Perbankan 
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Syariah) mengungkapkan, “Menurut saya, peran GISBEI khusunya pada 

kampus IAIN Fattahul Muluk Papua ini masih kurang dalam mensosialisasikan 

atau memperkenalkan saham syariah pada mahasiswa IAIN terkhususnya lagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam hal ini dibuktikan dengan 

masih banyak mahasiswa yang kurang pengetahuannya mengenai saham 

syariah. Dan mungkin itu kedepannya menjadi tugas baru untuk GISBEI agar 

lebih sering memperkenalkan saham syariah atau hal-hal yang berbaur 

dengan investasi dipasar modal kepada mahasiswa IAIN khusunya mahasiswa 

FEBI”. Menurut Nurul Hidaya selaku mahasiswa Prodi Perbankan Syariah 

menyatakan, “menurut saya, GISBEI hadir guna membantu tugas dan 

mengaktifkan mahasiswa guna membuat mahasiswa bisa langsung terjun 

dalam dunia pasar modal. Meskipun GISBEI masih sangat kurang 

mengsosialisasikannya kepada mahasiswa FEBI yang notabenenya harus 

menguasai pemahaman tentang GISBEI”. 

Menurut Andi Nurul Hafsah (Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah) menjelaskan sebagai 

berikur: 

“Peran GISBEI mensosialisasikan investasi saham, disini Galeri sebagai 

fasilitator antara Bursa Efek Indonesia dengan Phintraco Securitas dengan 

melakukan pasar modal dan pelatihan-pelatihan mengenai investasi saham, 

jadi GISBEI disini sebagai penghubung untuk mensosialisasikan investasi 

saham”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di lapangan, diperoleh data 

memberikan berbagai macam informasi. Data dari hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa terhadap investasi saham di Galeri 

Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GISBEI) IAIN Fattahul Muluk Papua 

menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa khusunya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam tergolong pada tingkatan paham pemahaman rasional (Rational Understanding) 

menurut Skemp yakni masyarakat tidak sekedar tahu dan hapal tentang suatu hal, tetapi 

ia juga tahu bagaimana dan mengapa hal itu dapat terjadi. Pada dasarnya tingkat paham 

dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan yang sudah dapat digunakan untuk 

menjelaskan apa yang diketahui dengan benar (Mahesa, 2001). 

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, yang menjadi kendala mahasiswa Jurusan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk memahami investasi saham yakni beberapa 
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faktor, seperti faktor informasi, sosial dan ekonomi. Masing-masing faktor ini menjadi 

kendala karena memiliki peran besar dalam pemahaman mahasiswa tentang saham dan 

juga terkait dengan Galeri Investasi Syariah BEI IAIN Fattahul Muluk Papua dalam 

mensosialisakikan investasi saham sudah optimal namun perlu dilakukan pendalaman 

terhadap mahasiswa agar mahasiswa tidak hanya paham namun mahasiswa juga dapat 

melakukan atau terjun secara langsung dalam memainkan investasi saham tersebut. 

Dari hasil penelitian respon mahasiswa Fakultas Ekonomi terhadap keberadaan galeri 

investasi BEI di Undiksha yang dilaksanakan oleh Ni Kadek Riastuti dan Nyoman Sujana 

yaitu tujuan adanya galeri investasi BEI di Fakultas Ekonomi dapat terealisasikan 

dengan baik, mampu mendorong rasa ingin tahu dan memacu mahasiswa untuk 

mempelajari pasar modal, memberikan sosialisasi kepada mahasiswa tentang pasar 

modal dan galeri investasi secara rutin dan berkelanjutan, mempermudah akses 

informasi dan pelayaanaan bagi maahsiswa serta melakukan pengelolaan dan 

pengawasan yang baik terhadap operasional galeri investasi tersebut (Riastuti & Sujana, 

2020). 

Peneletian yang dilaksanakan oleh Soibatul aslamia Nasution mengungkapkan bahwa 

peran SIG BEI dalam meningkatkan literasi pasar modal di masyarakat adalah 

memberikan manfaat bagi semua pihak agar informasi pasar modal tersosialisasikan 

dengan benar dan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi mahasiswa ekonomi, 

investor, pemerhati pasar modal dan masyarakat umum. Sebagai serta meningkatkan 

literasi keuangan di daerah dan sekitarnya, baik dalam rangka sosialisasi maupun 

edukasi/ edukasi pasar modal secara individual. Galeri investasi, disisi lain tidak hanya 

memberi pengunjung pemahaaman teoritis tentang pasar modal, tetapi juga 

memungkinkan mereka melakukan simulasi dan bertransaksi secara real time (Nasution 

et al., 2022). 

 

Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti dari jurnal yang berjudul “Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Investasi Saham Pada Galeri Investasi Syariah Bursa Efek 

Indoensia (GIBEI) IAIN Fattahul Muluk Papua” ialah: pemahaman dan pengatuhan 

mahasiswa terhadap investasi saham menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya tahu 

dan hapal tentang suatu hal, tingkat pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dapat 

digunakan untuk menjelaskan apa yang diketahui dengan benar. Dan yang menjadi 

kendala mahasiswa untuk memahami investasi saham disebabkan oleh beberapa faktor 
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yakni faktor informasi, faktor sosial, dan faktor ekonomi. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa UMKM harus bisa 
bangkit dari efek pandemic Covid-19 karena UMKM menjadi sektor 
unggulan dalam menggerakkan sumber daya lokal untuk 
menunjang perekonomian. Ledre merupakan makanan khas 
Kabupaten Bojonegoro. Terdapat 116 pengrajin ledre di Desa Gapluk 
Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro, dimana 17 
diantaranya merupakan kepala rumah tangga perempuan yang 
menjadi tulang punggung bagi keluarga. Pemberdayaan 
masyarakat merupakan upaya yang dilakukan pemerintah desa 
untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat atau 
memampukan dan memandirikan masyarakat untuk 
memanfaatkan semua daya yang tersedia serta meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. Sehingga, pemberdayaan oleh pemerintah desa 
harus dimaksimalkan guna meningkatkan perekonomian kelompok 
rumah tangga perempuan pengrajin ledre di Desa Gapluk 
Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran pemerintah desa 
dalam memberdayakan kelompok rumah tangga perempuan 
pengrajin ledre menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Desa belum 
optimal menjalankan perannya baik sebagai regulator, dinamisator, 
fasilitator, dan katalisator dalam pemberdayaan kelompok rumah 
tangga perempuan pengrajin ledre dikarenakan masih kurangnya 
perhatian oleh pemerintah desa terhadap kelompok rumah tangga 
perempuan pengrajin ledre, kurangnya keaktifan dan keterlibatan 
pemerintah desa secara langsung untuk melihat kebutuhan dan 
permasalahan yang dialami oleh kelompok rumah tangga 
perempuan pengrajin ledre, baik secara modal, sumber daya, 
jaringan, pemasaran, maupun sarana dan prasarana bagi kelompok 
rumah tangga perempuan pengrajin ledre. 
 
 
Kata kunci : peran pemerintah desa; pemberdayaan perempuan; 
pengrajin ledre 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah 
memukul mundur perekonomian 
nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) merupakan salah 
satu sektor yang paling merasakan 
dampak pandemi ini, termasuk UMKM 
ledre yang ada di Desa Gapluk 
Kecamatan Purwosari Kabupaten 
Bojonegoro. Masa pandemi tentunya 
memicu penurunan daya beli 
masyarakat dan penjualan produk 
UMKM yang mengakibatkan 
berkurangnya tenaga kerja. 

UMKM ledre merupakan UMKM 
makanan ringan yang paling banyak 
ditemui di Kabupaten Bojonegoro. Ledre 
adalah makanan ringan khas 
Bojonegoro berbahan dasar pisang yang 
memiliki cita rasa manis dengan berat 
cukup ringan dengan warna coklat 
muda.. Ledre termasuk dalam kategori 
kue kering yang memiliki tekstur lembut 
dan renyah karena tidak mengandung 
air. Ledre berbentuk seperti gulungan 
kertas dengan panjang sekitar 20 cm 
dan diameter 1,5 cm atau lebih kecil dari 
ukuran kue semprong atau astor. 
Dilansir dalam laman Kemendikbud, 
Ledre merupakan warisan budaya tak 
benda. Ledre sudah menjadi makanan 
yang digemari masyarakat, dan 
umumnya dijadikan sebagai oleh-oleh 
khas Bojonegoro. Dinamakan ledre 
karena berasal dari kata dielet-elet 
(dilembutkan) dan diedre-edre (dibuat 
pipih melebar). Cara membuatnya 
ditaruh di wajan penggorengan khusus 
dan dielet-elet kemudian diedre-edre 
untuk meratakannya sehingga 
membentuk lembaran-lembaran pipih 
yang disebut Ngledre.  

UMKM ledre pisang di Desa 
Gapluk Kecamatan Purwosari 
Kabupaten Bojonegoro masih 
dikembangkan secara indutri rumahan 
dan dikelola oleh keluarga home 
industry sendiri secara turun temurun 
dan bersifat kekeluargaan. Pengrajin 
Ledre khas Bojonegoro ini mayoritas 

adalah perempuan penduduk setempat. 
Berdasarkan data Pemerintah Desa 
Gapluk Tahun 2021, terdapat 116 
perempuan pengrajin ledre di Desa 
Gapluk Kecamatan Purwosari, dimana 
17 diantaranya merupakan kepala 
rumah tangga perempuan yang menjadi 
tulang punggung bagi keluarga sebagai 
pencari nafkah.Pemerintah sesuai 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 
bertugas untuk “melindungi segenap 
Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial. Memberikan 
arti bahwa pemerintah mempunyai 
peran sentral dalam pembangunan 
nasional dalam kesejahteraan rakyat.” 

Pemerintah Desa merupakan 
lembaga pemerintah yang mempunyai 
tugas dan wewenang mengelola wilayah 
tingkat desa yang dalam hal ini di 
pimpin oleh Kepala Desa. Dengan 
demikian, Pemerintah Desa memiliki 
kewajiban untuk mewujudkan 
pembangunan pedesaan. Pembangunan 
pedesaan yang dimaksud, diharapkan 
mengarah pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dalam upaya 
pemulihan ekonomi masyarakat desa. 
Salah satu strategi dalam 
menyejahterakan masyarakat adalah 
melalui kegiatan-kegiatan 
pemberdayaan.  

Pemberdayaan masyarakat oleh 
Nurdin, dkk (2014) diartikan sebagai 
upaya untuk memandirikan masyarakat 
agar mampu berpartisipasi aktif dalam 
segala aspek pembangunan. Adhawati 
(2015) menjelaskan bahwa 
pemberdayaan masyarakat adalah 
upaya peningkatan profesionalisme dan 
kinerja pelaku pembangunan daerah, 
termasuk aparatur, organisasi sosial 
kemasyarakatan, lembaga swadaya 
masyarakat, dunia usaha dan anggota 
masyarakat untuk mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapi serta 
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merealisasikan aspirasi dan harapan 
masyarakat untuk mewujudkan 
peningkatan kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
uraian di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana peran 
Pemerintah Desa dalam pemberdayaan 
kelompok rumah tangga perempuan 
pengrajin ledre di Desa Gapluk 
Kecamatan Purwosari Kabupaten 
Bojonegoro. 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Peran Pemerintah Desa 

Peran adalah kumpulan dari 
perilaku yang secara relatif homogen 
dibatasi secara normative. Peran 
diharapkan dari seseorang yang 
menempati posisi sosial yang diraihnya 
ataupun diberikan dalam konteks hidup 
bermasyarakat (Friedman, 2014). 
Abdulsyani (2012) menjelaskan peran 
merupakan suatu perbuatan seseorang 
dalam usaha menjalankan hak dan 
kewajiban sesuai dengan status yang 
dimilikinya dengan cara tertentu, dan 
seseorang dapat dikatakan berperan jika 
ia telah melaksanakan hak dan 
kewajiban sesuai dengan status 
sosialnya dalam masyarakat. 
Selanjutnya dia menambahkan bahwa 
peran yang melekat pada diri seseorang 
harus dibedakan dengan posisi dalam 
pergaulan kemasyarakatan. Posisi 
seseorang dalam masyarakat 
merupakan unsur statis yang 
menunjukan tempat individu pada 
organisasi masyarakat. Selain itu, 
Soekanto (2012), berpendapat bahwa 
peran adalah aspek dinamis kedudukan 
(status), Seseorang dianggap 
menjalankan suatu peranan apabila ia 
melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya. 

Dalam pembangunan nasional, 
pemerintah memainkan peranan yang 
penting dan dominan. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
Tentang Desa Pasal 1, Pemerintahan 
desa ialah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat dalam sistem 
pemerintah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Latar belakang berdirinya 
sebuah pemerintahan desa di sebuah 
wilayah hakikatnya ialah sebagai 
pemenuhan kebutuhan dasar 
masyarakat, atau sebagai unsur 
pemerintah yang melayani 
masyarakatnya. Peraturan pemerintah 
Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 Tentang Desa, menjelaskan 
bahwa penyelenggaraan pemerintahan 
dan pelaksanaan pembangunan di desa 
ditujukan untuk meningkatkan taraf 
hidup dan kesejahteraan masyarakat 
melalui penerapan kebijakan program 
dan kegiatan yang sesuai dengan esensi 
dan prioritas kebutuhan masyarakat 
sehingga Pemerintah Desa merupakan 
bagian dari Pemerintah Nasional yang 
penyelenggaraannya ditunjukan pada 
pedesaan.  

Pemerintah Desa adalah suatu 
proses dimana usaha-usaha masyarakat 
desa yang bersangkutan dipadukan 
dengan usaha-usaha pemerintah untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat 
(Surasih, 2002). Raintung, dkk (2021) 
Peran Pemerintah Desa mengarahkan 
masyarakat agar menjadi masyarakat 
yang adil dan dapat bertanggung jawab. 
Sebagimana diketahui bahwa salah satu 
tugas pemerintah adalah melaksanakan 
pembangunan disegalah bidang 
termasuk didalamnya pembangunan 
fisik desa. Tujuan pembangunan adalah 
untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat termasuk didalamnya 
masyarakat desa. 

Menurut Arif dalam Adhawati 
(2015), terdapat 4 (empat) peran 
Pemerintah Desa dalam pemberdayaan 
masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

1) Sebagai Regulator, Pemerintah 
Desa berperan menyiapkan arah 
untuk menyeimbangkan 
penyelenggaraan pembangunan di 
desa melalui kebijakan-kebijakan 
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atau peraturan-peraturan dalam 
rangka efektifitas dan tata tertib 
administrasi pembangunan ; 

2) Sebagai Dinamisator, yaitu 
Pemerintah Desa memiliki peran 
dalam memberikan bimbingan, 
pengarahan, mampu dalam 
mengajak masyarakat agar 
terciptanya kepedulian masyarakat 
untuk berpartisipasi aktif dalam 
setiap pembangunan; 

3) Sebagai Fasilitator, yaitu 
Pemerintah Desa berperan 
dibidang pendampingan melalui 
pelatihan, pendidikan, dan 
peningkatan keterampilan serta 
dibidang pendanaan atau 
permodalan melalui pemberian 
bantuan modal, kepada 
masyarakat; dan 

4) Sebagai Katalisator, yaitu 
Pemerintah Desa berposisi sebagai 
agen yang mempercepat 
pengembangan potensi desa dalam 
hal dalam melihat dan 
mengkoordinir langsung faktor-
faktor yang dapat mendorong laju 
perkembangan pembangunan. 

 

B. Pemberdayaan Perempuan 

Mardikanto dan Subiato 
(2019:27) mendefinisikan 
pemberdayaan sebagai upaya untuk 
memberikan kesempatan dan 
kemampuan kepada kelompok 
masyarakat (miskin) untuk mampu dan 
berani bersuara (voice) atau 
menyuarakan pendapat, ide, atau 
gagasan-gagasannya, serta kemampuan 
dan keberanian untuk memilih (choice) 
sesuatu (konsep, metode, produk, 
tindakan, dll) yang terbaik bagi pribadi, 
keluarga, dan masyarakatnya. Dengan 
kata lain, pemberdayaan masyarakat 
merupakan proses meningkatkan 
kemampuan dan sikap kemandirian 
masyarakat.  

Suharto dalam Raintung, dkk 
(2021) mengartikan pemberdayaan 
sebagai sebuah proses dan tujuan. 

Sebagai proses, pemberdayaan adalah 
serangkaian kegiatan untuk 
memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam 
masyarakat, terutama individu-individu 
yang mengalami kemiskinan. Sebagai 
tujuan, maka pemberdayaan merujuk 
pada keadaan atau hasil yang ingin 
dicapai oleh sebuah perubahan sosial 
yaitu masyarakat yang berdaya, 
memiliki kekuasaan atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
yang bersifat fisik , ekonomi, maupun 
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, 
mampu menyampaikan aspirasi, 
mempunyai mata pencaharian, 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, 
dan mandiri dalam melaksanakan 
tugas-tugas kehidupannya. Pengertian 
pemberdayaan sebagai tujuan seringkali 
digunakan sebagai indikator 
keberhasilan pemberdayaan. Proses 
pemberdayaan dapat dilakukan secara 
individual maupun kolektif (kelompok). 

Konsep pemberdayaan 
masyarakat menurut Handini, dkk 
(2019) mencakup pengertian 
pembangunan masyarakat (community 
development) dan pembangunan yang 
bertumpu pada masyarakat 
(community-based development). 
Terkait dengan pemahaman ini 
pemberdayaan masyarakat adalah 
kemampuan individu dalam 
bersenyawa di masyarakat dan 
membangun keberdayaan masyarakat 
yang bersangkutan. Keberdayaan 
masyarakat adalah unsur-unsur yang 
memungkinkan suatu masyarakat 
bertahan (survive), dan dalam 
pengertian yang dinamis 
mengembangkan diri dan mencapai 
kemajuan. 

Pemberdayaan perempuan yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini 
dapat diartikan sebagai pemampuan 
perempuan dalam meraih akses serta 
kontrol terhadap sumber daya, politik, 
sosial, ekonomi, budaya, supaya 
perempuan bisa mengatur diri dan 



PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PEMBERDAYAAN KELOMPOK RUMAH TANGGA PEREMPUAN PENGRAJIN 
LEDRE DI DESA GAPLUK KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN BOJONEGORO 

Purhayati 1, Ravik Karsidi 2, Dwiningtyas Padmaningrum 3 

144  

meningkatkan rasa percaya diri agar 
mampu berperan serta aktif dalam 
berpartisipasi untuk memecahkan suatu 
masalah, yang nantinya mampu 
membangun kemampuan serta konsep 
diri (Budhy Novian, 2010). 

Menurut Vitayala dalam 
Geovani (2021), hakikat pemberdayaan 
perempuan adalah peningkatan hak, 
kewajiban, kedudukan, peran, 
kemampuan, kemandirian, kesempatan, 
ketahanan mental serta spiritual wanita 
sebagai bagian tak terpisahkan dari 
peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Sasaran pemberdayaan 
perempuan yang dimaksud yaitu 
peningkatan pada kualitas perempuan 
dan terciptanya iklim sosial budaya yang 
mendukung perempuan untuk 
mengembangkan diri dan 
meningkatkan peranannya dalam 
pembangunan, termasuk berbagai 
dimensi kehidupan bermasyarakat, 
berkeluarga, berbangsa dan bernegara. 
Dengan kata lain, pemberdayaan 
Kelompok Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre  bertujuan untuk 
memperbaiki status dan peran 
perempuan dalam pembangunan 
bangsa, sama halnya dengan kualitas 
peran dan kemandirian organisasi 
perempuan yang secara kasat mata 
dapat menghasilkan peningkatan dalam 
berbagai hal. Seperti peningkatan dalam 
kondisi, derajat serta kualitas hidup 
kaum perempuan di berbagai sektor 
strategis seperti bidang 
ketenagakerjaan, pendidikan, ekonomi 
dan kesehatan, khususnya dalam sektor 
UMKM ledre. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif agar 
dapat menggambarkan secara 
mendalam bagaimana peran 
Pemerintah Desa Ddalam 
pemberdayaan Kelompok Rumah 
Tangga Perempuan Pengrajin Ledre di 
Desa Gapluk melalui teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penelitian 
dilakukan di Desa Gapluk Kecamatan 
Purwosari Kabupaten Bojonegoro pada 
bulan Juli tahun 2023. Informan dalam 
penelitian ini adalah Pemerintah Desa 
Gapluk yang diwakili oleh Kepala Desa 
dan 2 (dua) orang perangkat desa, serta 
kelompok rumah tangga perempuan 
pengrajin ledre yang berjumlah 17 
(tujuh belas) orang.  

Selain wawancara kepada 
informan, peneliti juga melakukan 
observasi lapangan yang mencakup 
letak geografis dan potensi Desa Gapluk, 
Fasilitas yang disediakan oleh 
Pemerintah Desa Gapluk untuk 
Kelompok Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre, dan kondisi dari 
Kelompok Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre. Data Sekunder 
diperoleh melalui teknik dokumentasi 
terhadap dokumen foto-foto kegiatan 
pemberdayaan Kelompok Rumah 
Tangga Perempuan Pengrajin Ledre, 
dokumen/arsip desa (RPJMDesa, 
RKPDesa, APBDesa), laporan, dan 
keterangan,  buku, jurnal, artikel ilmiah 
maupun berita yang mendukung. 

HASIL DAN DISKUSI 

Untuk melihat bagaimana peran 
Pemerintah Desa dalam pemberdayaan 
Kelompok Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre, peneliti merujuk pada 
4 (empat) peran Pemerintah Desa yang 
dikemukakan oleh Arif dalam Adhawati 
(2015), yaitu: 

1) Peran Pemerintah Desa sebagai 
Regulator 

Sebagai regulator, 
Pemerintah Desa berkewajiban 
menjalankan perannya dalam 
membuat aturan, kebijakan, dan 
program-program terkait dengan 
kegiatan pemberdayaan Kelompok 
Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre di Desa Gapluk 
dalam rangka efektifitas dan tata 
tertib pembangunan. Berdasarkan 
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hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, dalam pemberdayaan 
Kelompok Rumah Tangga 
Perempuan Pengrajin Ledre, 
Pemerintah Desa Gapluk belum 
membentuk regulasi atau program 
pemberdayaan terhadap pengrajin 
ledre, khususnya Kelompok Rumah 
Tangga Perempuan Pengrajin Ledre 
yang merupakan Kepala Rumah 
Tangga dan tulang punggung 
perekonomian keluarga.  

Hingga saat ini, Pemerintah 
Desa sebatas bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah, Dinas terkait 
seperti Dinas Perdagangan, 
Koperasi dan Usaha Mikro, dan 
Dinas Perindustrian dan Tenaga 
Kerja dalam melaksanakan dan 
menerapkan kebijakan - kebijakan 
pemberdayaan yang dilakukan 
Pemerintah Kabupaten.  
Berdasarkan Peraturan Bupati 
Bojonegoro Nomor 54 tahun 2018 
tentang Pemberdayaan Usaha 
Mikro Melalui Program Pedagang 
produktif, Pemerintah Kabupaten 
Bojonegoro meluncurkan Kartu 
Pedagang Produktif (KPP) sebagai 
upaya pemberdayaan usaha mikro 
melalui pelatihan, pendampingan, 
dan bantuan fasilitasi permodalan. 
Peran Pemerintah Desa disini 
hanya mensosialisasikan program 
Kartu Pedagang Produktif (KPP) 
dan memberikan Surat Pengantar 
maupun Surat Keterangan guna 
mempermudah Pengrajin ledre 
memanfaatkan kegunaan kartu 
tersebut ataupun fasilitasi 
permodalan melalui Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) ke Bank dan juga 
ajuan pinjaman ke Koperasi. 

2) Peran Pemerintah Desa sebagai 
Dinamisator 

Sebagai Dinamisator, 
Pemerintah Desa memiliki peran 
dalam memberikan bimbingan, 
pembinaan dan pengarahan kepada 
masyarakat secara intensif dan 

efektif. Pemerintah Desa harus 
mampu dalam menggerakkan 
masyarakat untuk mengatasi segala 
macam kendala yang ada dalam 
pembangunan desa. Selain itu 
Pemerintah Desa sebagai 
Dinamisator memiliki kemampuan 
mengajak masyarakat agar 
terciptanya kepedulian masyarakat 
untuk berpartisipasi aktif dalam 
setiap pembangunan sebagai solusi 
dari permasalahan terpuruknya 
UMKM ledre akibat pandemic 
Covid-19. 

Dari hasil analisis, kendala 
yang dihadapi oleh Kelompok 
Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre untuk bangkit dari 
efek pandemi adalah permintaan 
produk yang menurun. Oleh karena 
itu, Pemerintah Desa Gapluk dalam 
menjalankan peran sebagai 
Dinamisator, telah mendorong para 
pengrajin ledre untuk lebih kreatif 
dan inovatif dalam melakukan 
usahanya. Pemerintah Desa 
memberikan pelatihan digital 
marketing melalui berbagai media 
sosial seperti Whatsapp, Facebook, 
dan Instagram, serta platform 
belanja online seperti Shopee dan 
Tiktok Shop. Para perempuan 
pengrajin ledre diberi 
pendampingan terkait pembuatan 
akun, kegunaan fitur-fitur dalam 
aplikasi serta cara mengambil 
gambar yang menarik. Para 
pengrajin ledre dijelaskan 
bagaimana membuat nama akun 
yang mudah diingat dan deskripsi 
produk yang menarik. Dalam 
pelatihan tersebut juga dilakukan 
penyuluhan terkait inovasi produk 
ledre dengan berbagai rasa dan 
pengganti bahan baku pisang. Rasa 
ledre tidak hanya original pisang 
tetapi dapat lebih kreatif dengan 
menambahkan variasi rasa coklat, 
strawberry, vanilla, dan lain 
sebagainya. Sedangkan untuk 
bahan baku pembuatan ledre dari 
pisang, dapat diganti atau dicampur 
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dengan waluh atau ketela sesuai 
dengan komoditas yang ada di Desa 
Gapluk. Kegiatan ini bertujuan agar 
customer ledre kembali tertarik 
untuk membeli camilan ini.  

Selain itu, Pemerintah Desa 
Gapluk juga memberikan pelatihan 
pembuatan ledre dengan ukuran 
atau kemasan lebih kecil untuk 
menyasar pasar snackbox untuk 
berbagai acara seperti rapat, arisan, 
dan lain-lain. Seperti yang telah 
diketahui bahwa ledre biasanya 
berukuran panjang sekitar 20 cm 
dan diameter 1,5 cm dan umumnya 
hanya untuk oleh-oleh khas 
Bojonegoro. Sebagai Dinamisator, 
Pemerintah Desa dituntut untuk 
dapat mengatasi kendala yang 
dihadapi atau dirasakan Kelompok 
Rumah Tangga Pengrajin Ledre di 
Desa Gapluk dan memotivasi untuk 
dapat mengembangkan potensi-
potensi yang ada di sekitar mereka. 
Namun demikian, meskipun sudah 
diberi pelatihan, beberapa 
perempuan pengrajin ledre 
mengalami kesulitan antara lain 
dikarenakan faktor usia, 
pendidikan, dan tingkat motivasi 
yang masih rendah sehingga sulit 
untuk beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi. 

Berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumentasi, 
ditemukan pula bahwa tingkat 
partisipasi pengrajin ledre dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan 
pelatihan yang diadakan oleh 
Pemerintah Desa Gapluk masih 
rendah. Hal ini dilihat dari jumlah 
kehadiran yang masih sedikit. 
Dalam pelatihan yang pernah 
diadakan oleh Pemerintah Desa 
Gapluk, pengrajin ledre memiliki 
antusiasme dan motivasi yang 
kurang dalam mempraktikan dan 
memperhatikan materi pelatihan. 

3) Peran Pemerintah Desa sebagai 
Fasilitator 

Pemerintah Desa sebagai 
Fasilitator bertugas untuk 
menciptakan kondisi yang 
kondusif, tertib, dan aman dalam 
pembangunan desa. Sebagai 
Fasilitator, Pemerintah Desa 
mempunyai peran dalam 
menyediakan sarana dan prasarana 
pembangunan seperti kegiatan 
pendampingan melalui pelatihan, 
pendidikan, dan peningkatan 
keterampilan serta dibidang 
pendanaan atau permodalan 
melalui pemberian bantuan modal, 
kepada masyarakat. Pemerintah 
harus bisa menganalisa kebutuhan 
dan permasalahan Kelompok 
Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre sehingga dapat 
merumuskan fasilitasi apa yang 
tepat untuk mereka yang sifatnya 
mendorong dan memberdayakan 
Kelompok Rumah Tangga 
Perempuan Pengrajin Ledre agar 
mereka dapat merencanakan, 
membangun dan mengelolah 
sendiri sarana dan prasarana 
pemberdayaan, serta mampu 
melaksanakan secara mandiri 
kegiatan pendukung lainnya. 

Pemerintah Desa Gapluk 
telah memberikan pendampingan 
berupa pelatihan guna 
meningkatkan kapasitas sumber 
daya perempuan pengrajin ledre. 
Pemerintah Desa Gapluk juga telah 
memberikan apa yang telah 
diberikan oleh Pemerintah Daerah 
kepada Kelompok Rumah Tangga 
Permpuan Pengrajin Ledre berupa 
bantuan peralatan dan bahan baku 
pembuatan ledre melalui Program 
Jalin Matra terdahulu. Akan tetapi, 
bantuan tersebut diatas belum 
menyasar seluruh pengrajin ledre, 
khususnya kelompok rumah tangga 
perempuan. Ditambah lagi, dalam 
hal permodalan, Pemerintah Desa 
Gapluk belum mengalokasikan 
dana dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa (APBDesa) 
Gapluk. Untuk mendapatkan 



PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PEMBERDAYAAN KELOMPOK RUMAH TANGGA PEREMPUAN PENGRAJIN 
LEDRE DI DESA GAPLUK KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN BOJONEGORO 

Purhayati 1, Ravik Karsidi 2, Dwiningtyas Padmaningrum 3 

147  

bantuan permodalan, Para 
pengrajin ledre biasanya 
mengajukan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dari Bank ataupun pinjaman 
ke Koperasi.  

4) Peran Pemerintah Desa sebagai 
Katalisator 

Peran Pemerintah Desa 
sebagai Katalisator berarti 
Pemerintah desa memiliki posisi 
sebagai agen yang mempercepat 
pengembangan potensi desa yang 
mana hal ini berkaitan dengan 
pemerintah desa dalam melihat dan 
mengkoordinir langsung faktor-
faktor yang dapat mendorong laju 
perkembangan pembangunan dan 
mewujudkan tatanan masyarakat 
yang baik di berbagai aspek 
kehidupan, termasuk aspek 
ekonomi Kelompok Rumah Tangga 
Perempuan Pengrajin Ledre. 

Pada saat ini, Pemerintah 
Desa Gapluk telah berupaya 
memberdayakan Kelompok Rumah 
Tangga Perempuan Pengrajin Ledre 
melalui pendampingan pelatihan 
dan penyaluran bantuan dari 
Pemerintah Daerah. Akan tetapi 
peran Pemerintah Desa sebagai 
katalisator kurang optimal karena 
belum adanya alokasi anggaran dari 
Desa dalam Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa terkait 
permodalan maupun sarana-
prasarana lain seperti bantuan 
jaringan pemasaran, pembentukan 
sentra penjualan, dan sebagainya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 
pembahasan penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Pemerintah Desa 
Gapluk sudah berupaya 
memberdayakan para perempuan 
pengrajin ledre, meskipun sasarannya 
tidak khusus pada Kelompok Rumah 

Tangga Perempuan Pengrajin Ledre 
yang merupakan kepala rumah tangga 
dan tulang punggung dalam keluarga. 

Berperan sebagai regulator, 
Pemerintah Desa Gapluk hingga saat ini 
masih sebatas menjalankan kebijakan-
kebijakan dan peraturan-peraturan 
Pemerintah Daerah maupun Pusat 
untuk pemberdayaan UMKM ledre, 
tetapi untuk Pemerintah Desa Gapluk 
sendiri masih belum membuat aturan 
atau kebijakan khusus berkaitan dengan 
pemberdayaan Kelompok Rumah 
Tangga Perempuan Pengrajin Ledre 
agar dapat segera meningkatkan 
perekonomian mereka.  

Sebagai Dinamisator, 
Pemerintah Desa Gapluk telah 
melakukan perannya dalam 
memberikan bimbingan dan 
pengarahan. Pemerintah Desa sudah 
berusaha memberikan solusi dari 
permasalahan yang dihadapi oleh 
pengrajin ledre pada umumnya. 
Permasalahan tersebut yaitu 
permintaan produk yang menurun. 
Pemerintah Desa Gapluk berupaya 
mengatasi masalah itu dengan 
mengadakan pelatihan digital 
marketing serta materi agar para 
pengrajin ledre lebih kreatif dan 
inovatif. Namun partisipasi aktif dari 
para pengrajin ledre dalam kegiatan 
pelatihan masih sangat rendah dilihat 
dari tingkat kehadiran yang sedikit, 
serta antusiasme dan motivasi yang 
kurang dalam mengikuti pelatihan 
digital marketing oleh Pemerintah Desa 
Gapluk. 

Peran lain Pemerintah Desa 
dalam pemberdayaan adalah sebagai 
Fasilitator. Dalam menjalankan peran 
sebagai Fasilitator, Pemerintah Desa 
Gapluk dapat dikatakan masih belum 
berjalan dengan baik. Hal ini 
dikarenakan Pemerintah Desa Gapluk 
belum memberikan perhatian lebih 
terhadap Kelompok Rumah Tangga 
Perempuan Pengrajin Ledre. 
Pemerintah Desa belum 
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menganggarkan bantuan baik berupa 
peralatan, bahan baku, maupun modal 
dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Desa (APBDesa) Gapluk. 
Bantuan yang ada bersumber dari 
Pemerintah Daerah dan tidak merata 
pada Kelompok Rumah Tangga 
Perempuan Pengrajin Ledre. 

Selain ketiga peran yang 
dijelaskan sebelumnya, Pemerintah 
Desa juga memiliki peran sebagai 
Katalisator. Sebagai Katalisator, 
Pemerintah Desa Gapluk belum 
berperan maksimal dalam mewujudkan 
kesejahteraan dan taraf hidup 
Kelompok Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre dimana Pemerintah 
Desa kurang memperhatikan hal-hal 
yang mendorong laju perkembangan 
UMKM ledre seperti sumber daya alam, 
sumber daya manusia yang unggul, 
kurangnya penyediaan modal, sulitnya 
jaringan dan terbatasnya pemasaran. 

Secara garis besar, peran 
Pemerintah Desa Gapluk dalam 
memberdayakan Kelompok Rumah 
Tangga Perempuan Pengrajin Ledre 
masih kurang optimal baik peran 
sebagai Regulator, Dinamisator, 
Fasilitator, maupun Katalisator. 
Pemerintah Desa diharapkan lebih aktif 
menjalin kerjasama dengan para 
stakeholders terkait UMKM ledre yang 
turut meningkatkan perekonomian 
masyarakat Desa Gapluk. Selanjutnya, 
Pemerintah Desa harus merencanakan 
dengan matang model pemberdayaaan 
yang sesuai melalui analisis kebutuhan 
dan permasalahan yang dihadapi 
Kelompok Rumah Tangga Perempuan 
Pengrajin Ledre karena belum ada sama 
sekali upaya pemberdayaan masyarakat 
khusus kepada Kelompok Rumah 
Tangga Perempuan Pengrajin Ledre. 
Pemerintah Desa Gapluk harus lebih 
memperhatikan segala aspek yang 
berkaitan dengan upaya peningkatan 
kesejahteraan Kelompok Rumah 
Tangga Pengrajin Ledre yang antara lain 
meliputi permodalan, jaringan, sumber 
daya, pemasaran dan jaringan. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 
pengembangan Industri gerabah, faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan usaha gerabah dan untuk pemberdayaan strategi yang 
tepat pada masyarakat pengrajin Industri gerabah di Desa Rendeng 
Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian lapangan (Field 
Research) yang dilakukan di sentra Industri gerabah di Desa Rendeng. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik 
wawancara dan dokumentasi pengrajin Industri gerabah. Analisis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan Teknik analisis skala likert dan skala 
guttman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dapat 
dilakukan yakni: 1) meningkatkan permodalan dan peminjaman modal 
untuk pengusaha industri; 2) memperluas jaringan pemasaran batu bata 
merah dengan mempromosikan melalui media sosial maupun media cetak 
sebagai penunjang pengembangan industri batu bata merah ini; 3) 
memperluas kemampuan dan kualitas sumber daya manusia dengan 
memperbanayak melakukan dan memberi pelatihan bagi tenaga kerja 
yang tersedia; 4) mensosialisasikan dan mendaftarkan pemilik industri 
batu bata merah yang belum terdaftar supaya terjamin legalitasnya serta 
mendapat perlindungan hukum dan meningkatkan kerjasama dengan 
pihak ketiga maupun stakeholder untuk membantu keterbatasan 
permodalan dan keuangan. 
 
 
Kata kunci : Industri Gerabah; Strategi Pengembangan; Sumber Daya 
Manusia 
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PENGANTAR 

Perkembangan perekonomian suatu negara mempunyai potensi yang besar 

terhadap segala kegiatan perekonomian khususnya industri. Salah satu faktor penting 

dalam pembangunan perekonomian  Indonesia adalah keberadaan usaha mikro dan 

menengah dan usaha kecil menengah (UKM). Kedua kelompok usaha ini mempunyai 

potensi  besar dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satunya adalah 

keberadaan kelompok usaha ini  mencerminkan semakin besarnya kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat Indonesia (Hastuti, 2009). Indonesia mempunyai potensi usaha 

kecil dan menengah yang cukup besar, salah satunya  di bidang kerajinan. Salah satu 

daerah yang terkenal dengan seni keramiknya adalah  Desa Rendeng, Kabupaten 

Bojonegoro. Keberadaan UKM memegang peranan penting dan salah satunya adalah 

penyediaan lapangan kerja yang harus diperkuat dan didorong. Usaha ini termasuk 

dalam jenis industri UKM yang artinya industri rumahan yang dilakukan secara turun 

temurun. Apa yang dimaksud dengan badan usaha rumahan atau usaha kecil yang 

beroperasi di industri tertentu. Selain itu, industrinya tidak mempunyai modal yang  

besar dan juga tempat produksinya dibuat di dalam negeri. 

Pesatnya perkembangan industri tidak lepas dari persaingan perusahaan-

perusahaan dalam perekonomian global. Faktor-faktor yang mendukung peningkatan 

industri adalah modal usaha, karakteristik kewirausahaan dan strategi pemasaran 

(Pamungkas dan Hidayatulloh, 2019). Besar kecilnya suatu perusahaan bergantung pada 

beberapa faktor, termasuk pasar dan teknologi. Jika pasar yang dilayani kecil dalam 

artian memiliki jenis produk tertentu yang jumlah pembelinya terbatas, atau bersifat 

musiman, maka usaha tersebut hampir dapat dipastikan memiliki omzet yang kecil, 

namun tetap memiliki margin keuntungan yang dapat diterima sebagai sebuah produk. 

bisnis kecil. Besar kecilnya pasar ditentukan oleh tingkat pendapatan riil yang dihitung 

per penduduk (Komariah, 2020).  Pemberdayaan dan pengembangan masyarakat 

merupakan bagian dari strategi dan program pembangunan kesejahteraan sosial. 

Pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah mempunyai potensi  besar dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya usaha kecil 

dan menengah yang  mencerminkan  kehidupan sosial dan ekonomi mayoritas 

penduduk Indonesia. UKM mempunyai peranan penting sebagai penyedia lapangan 

kerja, oleh karena itu harus selalu didukung, diperkuat dan difasilitasi (RPJMN 2004-

2009; 209). 

Dalam kelompok Usaha Kecil Menengah tidak selalu terjebak dalam permasalahan 

dalam keterbatasan modal, Teknik produksi, pemasaran, manajemen dan teknologi 

(Amilia et al., 2018). Pertumbuhan  Industri khususnya di desa bisa menjadi ikon 

tersendiri untuk desa tersebut. Salah satunya pengrajin gerabah, masyarakat akan 

menekuni kerajinan gerabah tersebut maka lama kelamaan desa tersebut akan terkenal 

dengan usaha gerabahnya.  Industri mampu bertahan dalam kelesuan perekonomian 

yang diakibatkan inflasi maupun faktor lainya. Dalam industri berskala kecil memiliki 

pasar memiliki persaingan pasar seperti marmer, rotan, kayu dan bambu (Prasetya, 

2017).  Dalam suatu ekonomi modern, industri skala kecil (ISK) mempunyai kesempatan 

besar dan berkembang pesat dengan membuat jenis-jenis produk yang memiliki nilai 

skala yang ekonomis dengan menggunakan teknologi yang sederhana (Komariah 2020), 

sehingga tidak mengurangi kualitas produk dan memerlukan keahlian tertentu (secara 
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tradisional). Sehingga peran industri dalam meningkatkan perekonomian perlu 

ditingkatkan untuk mewujudkan struktur ekonomi yang semakin berkembang. Dalam 

perkembangan industri kerajinan dapat dilihat dari perubahan omset produksi dan 

pendapatan bersih yang sudah diperoleh selama setahun atau perbulan. Pendapatan 

bersih merupakan pendapatan yang diperoleh industry setelah dikurangi dengan biaya 

produksi, gaji karyawan dan kebutuhan lainya (Zamrowi, 2007).  

Masalah pengangguran dan ketenagakerjaan menciptakan dualisme 

permasalahan yang saling bertentangan antara satu sama lain. Jumlah penduduk yang 

terus bertambah akan meningkatkan jumlah orang pencari kerja, dan bersamaan dengan 

itu jumlah tenaga kerja juga terus bertambah. Akibatnya, jika lapangan pekerjaan yang 

disediakan tidak cukup untuk menyerap jumlah tenaga kerja, maka akan berdampak 

pada jumlah pengangguran yang terus membludak. Menyadari pentingnya lapangan 

pekerjaan dalam menunjang pertumbuhan perekonomian, negara Indonesia telah 

berupaya untuk mewujudkannya. Namun dalam prosesnya, upaya memperluas 

lapangan pekerjaan tidak semudah yang dibayangkan. Banyak faktor yang menjadi 

penghambat seperti, tenaga kerja yang kurang terdidik, sarana prasarana yang kurang 

mendukung dan kebijakan peraturan pemerintah yang sering berubah-ubah.  

Menurut Ike Susanti (2018), Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

merupakan suatu usaha dalam skala kecil dengan modal awal yang tidak terlalu besar 

dan jumlah tenaga kerja yang minimum. Peralihan perekonomian ke sektor industri 

mengakibatkan UMKM kini berperan penting dalam menunjang pertumbuhan dan 

kestabilan ekonomi. Selain itu, banyaknya perusahaan besar yang bangkrut menjadi 

salah satu faktor pendorong UMKM mulai bermunculan di seluruh wilayah. Kelebihan 

UMKM ditengah kelesuan perekonomian yang mampu menjadi penopang 

perekonomian masyarakat kecil tidak terlepas dari permasalahan. Beberapa 

permasalahan yang sering dihadapi UMKM menurut Alief Rakhman S (2015), pertama, 

kelemahan dalam mendapatkan peluang pasar dan memperluas pemasaran. Kedua, 

keterbatasan dalam memperoleh modal usaha. Ketiga, sumber daya manusia yang masih 

rendah. Keempat, terbatasnya informasi dalam pengembangkan pemasaran karena 

kurangnya relasi. Kelima, kurangnya pembinaan dalam menjalankan UMKM yang baik. 

Keenam, persaingan yang ketat. 

Dalam suatu usaha, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomu baik dari segi lingkungan eksternal maupun internal. Lingkungan internal 

merupakan faktor yang berada didalam kegiatan produksi yang akan mempengaruhi 

hasil produksi, sedangkan lingkungan eksternal merupakan faktor diluar usaha yang 

mempengaruhi kegiatan suatu perusahaan (Murtini & Si, n.d.). Permasalahan yang 

dihadapi pengrajin gerabah dalam faktor internal adalah terbatasnya permodalan 

terhadap pandangan buruk masyarakat pada industri gerabah, sehingga usaha gerabah 

ini tetap tradisional dan mengandalkan sistem turun temurun. Selain itu Faktor 

eksternal yang mempengaruhi perkembangan usaha gerabah ini yaitu minimnya 

dukungan dari pemerintah terhadap perkembangan usaha gerabah di Desa Rendeng 

Kabupaten Bojonegoro, baik secara materil atau perhatian khusus terhadap 

perkembangan desa. Sistem pemasaran yang hanya mengandalkan pengempul dan 

sosial media yang kurang interaktif, sehingga masyarakat kurang mengerti produk 

kerajinan gerabah ini. Faktor- faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha dan 

pendukung  Industri ini yaitu pertama, jenis produk yang dihasilkan harus bisa 
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berkembang dan mampu bersaing dengan produk lainya. Kedua, kemauan dari pemilik 

usaha yang berniat membuka usaha. Ketiga, Teknik pemasaran dan keempat modal 

usaha yang cukup (Pamungkas & Hidayatulloh, 2019).  

Kabupaten Bojonegoro terbagi menjadi 419 desa dan 28 kecamatan secara 

administratif. Desa Rendeng, salah satu desa di Kabupaten Bojonegoro, memiliki luas 

52,8 Ha dan terletak di Kecamatan Malo. Berdasarkan berbagai sumber yang diperoleh, 

diketahui bahwa potensi sumber daya alam di Desa Rendeng sangat besar. Hal ini 

didukung oleh lokasi kawasan yang berbatasan dengan Sungai Bengawan Solo, sehingga 

memungkinkan penduduk setempat memanfaatkan kualitas tanah di sepanjang tepian 

sungai dan di dasarnya untuk memproduksi gerabah. Gerabah merupakan salah satu 

kerajinan lokal paling lama di Indonesia. Kearifan lokal ini perlu dikembangkan untuk 

mencegah kepunahan dan memudarnya minat masyarakat dalam melestarikan gerabah.  

Gerabah di desa tersebut dilestarikan oleh warga setempat dan memiliki keunikan 

dengan berbagai macam bentuk, warna, serta motif yang beragam. Gerabah di Desa 

Rendeng juga memiliki potensi tinggi karena kualitas gerabahnya sangat kuat. Pada 

mulanya masyarakat Desa Rendeng membuat gerabah hanya untuk keperluan peralatan 

dapur, seperti cobek, kendi, tungku, dan wajan. Seiring dengan perkembangannya, 

masyarakat setempat mulai berinovasi dalam menciptakan kerajinan gerabah yang lebih 

beraneka ragam, seperti celengan, patung, guci, pot tanaman, dan berbagai bentuk 

lainnya. Hal itu dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar yang meningkat.   

Pentingnya peran strategi dalam pengembangan usaha gerabah yang dilakukan 

oleh pengrajin gerabah di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro, banyaknya pesaing 

usaha maka pelaku usaha dituntut dalam penetapan strategi pasar dengan tepat sasaran 

sehingga mampu mengembangkan usahanya. Strategi dan tujuan yang baik dalam 

pengembangan suatu usaha, mampu meningkatkan pendapatan usaha serta mampu 

untuk bersaing dengan usaha lainya (Rambe, 2018). Industri kerajinan gerabah 

merupakan industri yang menghasilkan barang sesuai dengan bahan utamanya yaitu 

tanah liat. Salah satu sektor industri berskala kecil yaitu kerajinan gerabah. Industri 

gerabah ini merupakan usaha yang menghasilkan berbagai macam barang misalnya alat-

alat dapur, pot bunga, genting, batu bata dan tempat pakan ternak lain- lain. Dimana 

kerajinan tersebut membutuhkan keterampilan manual yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan memiliki tujuan fungsioanl (kegunaan) yang memiliki nilai keindahan 

tersendiri. Menurut (Komariah 2020) seni kerajinan meruapakn usaha produktif di 

sektor non pertanian baik untuk mata pencaharian utama maupun sampingan. Hal 

tersebut merupakan usaha ekonomi dengan seni kerajinan yang di kategorikan ke dalam  

Industri.. Hal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan yang 

sangat berkaitan dengan pembangunan pedesaan maju. Yang merupakan salah satu 

strategi untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dalam ekonomi maupun sosial, dan 

juga memiliki tujuan untuk mengurangi kemiskinan. 

Khusus untuk pembangunan industri kecil, termasuk industri kerajinan dan 

industri rumah tangga serta yang infomal dan tradisional diarahkan untuk memperluas 

lapangan kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan ekspor, menumbuhkan 

kemampuan dan kemandirian berusaha, meningkatkan pendapatan pengusaha kecil 

dan petani pengusaha. Industri kecil dan industri rumah tangga adalah suatu bentuk 

perekonomian rakyat di Indonesia, jika dikembangkan akan mampu memecahkan 

masalah-masalah dasar pembangunan di Indonesia. Industri kecil juga mampu 
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membantu tercapainya pertumbuhan ekonomi nasioanal. Industri kecil berperan 

menciptakan suatau proses indutrialisasi di Indonesia yang berkesinambungan. 

Industrialisasi yang berkesinambungan adalah industrialiasi yang tidak menciptakan 

ketergantungan industri-industri yang tercipta oleh proses itu terhadap pasar luar negeri 

(Tjandraningsih, 1995:125). Sektor Industri berdasarkan jenisnya dibedakan atas 4 

golongan yaitu industri besar yaitu industri yang memiliki tenaga lebih dari 100 orang, 

industri sedang yaitu industri yang memiliki tenaga kerja antara 20 sampai 99 orang, 

sedangkan industri kecil ialah industri yang memiliki tenaga kerja 5 sampai dengan 19 

orang, sedangkan industri rumah tangga adalah industri yang memiliki tenaga kerja 

kurang dari 5 orang.  

Sentra tradisional yang sifatnya rumahan, perlu adanya sistem baik tertulis yang 

mengatur bagaimana kinerja pelaku usaha, termasuk bagaimana pembagian kerja agar 

industri dapat sterusnya berjalan. Sentra ndustri rumahan dimungkinkan memiliki 

tingkat kerja sama dalam mengembangkan proyeksi usaha karena industri rumah tangga 

biasanya bersifat terpusat sehingga mereka mempunyai kelompok usaha dalam 

mengatur industri kecil mereka. Tingkat kerja sama sangat diperlukan karena akan 

banyak mengatasi problematika yang kerap dialami oleh industri rumah tangga. Seperti 

halnya pada sentra industri gerabah yang terdapat di Desa Rendeng, Kecamatan Malo, 

Kabupaten BoJonegoro, mereka memiliki kelompok usaha, dan menjadi sentra industri 

gerabah. Mayoritas warga desa yang menjadi produsen gerabah, sehingga sering 

dijumpai didepan rumah warga produk gerabah setengah jadi yang tengah dijemur. 

Industri gerabah ini merupakan industri yang sudah ada sejak dulu, menurut warga 

setempat industri ini diajarkan oleh nenek moyang mereka secara turun menurun ke 

masyarakat Desa Rendeng.   

Industri gerabah sebagai industri tradisional rawan terancam keberadaannya, 

pasalnya pada era industri sudah berkembang pesat mengunakan teknologi canggih, 

dengan proses pembuatan yang sangat cepat. Produksi gerabah di Desa Rendeng 

membutuhkan proses yang lumayan lama kurang lebih tiga hari untuk menjadi gerabah 

siap jual, karena proses pembuatan masih mengunakan cara-cara tradisional. Musim 

penghujan proses pembuatan atau produksi sampai menjadi gerabah siap jual bisa 

sampai 6 hari lebih, hal ini secara langsung dapat mempengaruhi produksi gerabah di 

Desa Rendeng. Musim kemarau perajin bisa menghasilkan sampai ratusan lebih gerabah 

dalam satu kali produksi tergantung ukurannya, jika musim penghujan perajin hanya 

bisa memproduksi setengah dari musim kemarau dalam satu kali produski, hal ini secara 

langsung dapat mempengaruhi pendapatan para perajin. Belum lagi masalah bahan 

baku jika musim penghujan bahan baku lebih sulit dicari tekstur yang pas karena 

kandungan air yang lebih banyak sehingga tekstur terlalu lembek sehingga lebih 

membutuhkan bahan campuran yang lebih banyak. Bahan baku utama dari gerabah di 

Desa Rendeng merupakan tanah liat yang diambil dari bantaran sungai Bengawan Solo 

dan pengunugan kapur lahan milik perhutani.   

Inovasi dan kreasi produk gerabah masih kurang, selain itu produk gerabah ini 

harus bersaing dengan produk gerabah dari kabupaten tentangga seperti dari Kabupaten 

Blora dan Kabupaten Tuban yang memiliki kualiatas baik, sehingga harga jual produk 

rendah dan tidak sebanding dengan proses pembuatan gerabah. Tahun 2015 

karangtaruna Desa Rendeng memiliki kepedulian karena melihat peminat gerabah 

makin menurun, melihat permasalahan tersebut karangtaruna mendirikan pelatihan 
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mewarnai gerabah dengan harapan mampu meningkatan penjualan gerabah, berdirinya 

pelatihan mewarnai gerabah ini mampu menarik anak-anak untuk datang ke Desa 

Rendeng untuk belajar membuat, membeli gerabah serta membuat masyarakat kembali 

menjadi perajian gerabah.   

Usaha kerajinan gerabah yang terletak di Desa Rendeng Kecamatan Malo 

Kabupaten Bojonegoro ini membuat kerajinan gerabah menggunakan bahan utama 

tanah liat. Usaha ini cukup terkenal di wilayah Kabupaten Bojonegoro. Jumlah tenaga 

kerja yang berada di sektor industri pengarajin gerabah masih tergolong sedikit, karena 

masih menggunakan tenaga kerja manusia dalam proses pembuatan gerabah. Adanya 

dukungan dari Pemerintah Kabupaten Bojonegoro yang memberikan dukungan dalam 

bentuk pelatihan, akan tetapi dalam dukungan tersebut kurang maksimal yang berfokus 

pada gerabah modern. Di dalam industri kerjinan gerabah ini berasal dari usaha 

keluarga yang turun temurun dan akhirnya meluas secara otomatis dan bermanfaat 

menjadi mata pencaharian penduduk sekitar. Secara tidak langsung industri ini 

membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro. 

Hal tersebut dapat membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi 

pengangguran dan jumlah kemiskinan. Dalam kegiatan ekonomi ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan pendapatan yang meningkat. Dengan 

pendapatan yang meningkat maka kesejahteraan pengrajin gerabah diharapkan ikut 

meningkat.  

Pemasaran hasil kerajinan gerabah sudah mulai meluas, namun hal tersebut 

belum dapat mengangkat secara signifikat perekonomian perajin. Pasalnya industri 

gerabah merupakan gantungan hidup perajin, sekaligus pekerjaan utama dari 

masyarakat Desa Rendeng, hal ini sangat mengkhawatirkan jika eksistensi indutsri 

gerabah ini terganggu. Membuat perekonomian dan kehidupan perajin menjadi 

terganggu. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Komariah 2020),(Hastuti, 2009), 

(Pamungkas & Hidayatulloh, 2019) dalam penelitianya menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan prespektif islam bisa mengetahui strategi pengembangan usaha dalam hal 

memanajemen perusahaan dengan berpedoman pada nilai-nilai keislaman. Selain itu 

usaha gerabah tersebut dalam penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu 

bahwa gerabah merupakan UMKM yang digunakan untuk melihat kesejahteraan sosial. 

Dimana faktor penentu berhasilnya gerabah adalah karakteristik entrepreneur yang 

dapat mempengaruhi perkembangan usaha (Atmadja, 2013). Keterbaruan dari penelitan 

ini adalaah membahas tentang sisi internal dan eksternal. Sedangkan dari penelitian 

sebelumnya menggunakan prespektif islam untuk mengembangkan usaha dalam 

memanajamen perusahaan.   

Berdasarkan uraian diatas maka menjadi dasar pertimbangan untuk mengetahui 

bagaimana strategi pengembangan usaha gerabah dalam meningkatkan penjualan dan 

pendapatan di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro dengan demikian penulis memilih 

judul penelitian yaitu “Analisis Strategi Pengembangan Usaha  Industri Gerabah di Desa 

Rendeng Kabupaten Bojonegoro”. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Penelitian ini terdapat beberapa referensi dari penelitian lain yang telah dilakukan 
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sebelumnya. Terdapat beberapa hasil penelitian yang dijadikan acuan yaitu penelitian 

terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun beberapa 

penelitian yang dijadikan acuan sebagai referensi seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Agus Setiawan (2020) yang berjudul “ANALISIS EFISIENSI DAN RISIKO USAHA 

GERABAH DI DESA RAMBAH UTAMA KECAMATAN RAMBAH SAMO (Studi Kasus 

Usaha Bapak Kalun)” Hasil penelitian menemukan bahwa rata-rata penerimaan sebesar 

Rp. 3.550.000 tinggi. Biaya produksi bulanan adalah 2.157.000, sedangkan keuntungan 

bulanan adalah 1.393.980. Risiko yang dihadapi Pak Kalun tergolong risiko mayor. Nilai 

efisiensi / RCR adalah 1,64 yang berarti untuk setiap Rp100. dihabiskan untuk 

manajemen risiko, ada peluang 64% untuk berhasil. Biaya yang dikeluarkan akan 

menghasilkan pendapatan sebesar 1,64 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan. 

(SETIAWAN, 2020)  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Bayu Sasmita Aji, Bambang Suyadi, dan 

Titin Kartini (2017) yang berjudul “ANALISIS TINGKAT EFISIENSI BIAYA PADA 

PELAKU USAHA BATU BATA MERAH DILIHAT DARI SEGI PENDAPATAN DI DESA 

KEMBIRITAN KECAMATAN GENTENG KABUPATEN BANYUWANGI” Hasil akhir 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat empat pelaku usaha bata merah di 

Desa Kembritan Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi Dari sisi pendapatan 

aspek, tingkat yang efisien dapat dicapai. Tingkat kinerja yang dicapai oleh empat pelaku 

usaha bata merah di Desa Kembiritan Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi 

tergolong kinerja rendah dengan R/C 1,27 dan tiga usaha bata merah dikategorikan 

kinerja tinggi dengan nilai R/C 1,37, 1,38 dan 1,38. (Aji et al., 2017) 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Kurniasari (2019) yang berjudul “ANALISIS 

PENDAPATAN USAHA KERAJINAN KEPEK JAGO DI DESA NUSAWUNGU 

KECAMATAN NUSAWUNGU KABUPATEN CILACAP” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Keuntungan usaha kerajinan kepek jago rotan sebesar Rp.577.546,00 per bulan. 

kepek jago fiber sebesar Rp.863.265,00 per bulan, kepek jago plastik sebesar 

Rp.547.414,00 per bulan, sedangkan keuntungan usaha kerajinan kepek jago bambu 

sebesar Rp.863.484,00 per bulan. Secara ekonomis, usaha kerajinan kepek jago sudah 

efisien dengan nilai R/C ratio masing-masing sebesar 2,11 untuk kepek jago rotan, 2,38 

untuk kepek jago fiber, 2,94 untuk kepek jago plastik, dan 6,78 untuk kepek jago bambu. 

(Sinta Kurniasari, 2019) 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Gerabah 

Gerabah adalah peralatan yang terbuat dari tanah liat yang dibakar. Contohnya : 

kendi, cobek, belanga (alat-alat untuk masak) dan lain-lain. Sedangkan Menurut 

(Surjana, 2013) menyatakan bahwa: Gerabah merupakan hasil budaya materi manusia 

yang ditemukan hampir di seluruh negara. Gerabah atau tembikar dalam kajian 

arkeologi memiliki peran yang cukup penting. selain dapat mengungkap unsur materi 

seperti bentuk, teknologi, seni, material penyusun, juga segala yang dapat teramati dari 

Gerabah dapat mengambarkan ide, kehidupan sosial, maupun komunikasi dengan 

kehidupan lain. 

Produksi 

Teori produksi merupakan hubungan yang menjelaskan hubungan antara input 
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(faktor produksi) dengan output (hasil produksi) atau bisa disebut juga teori yang 

menerangkan sifat hubungan antara tinbkat produksi yang akan dicapai dengan jumlah 

factor-factor produksi yang digunakan produksi adalah suatu proses untuk mengubah 

barang output. Bisa juga bahwa produksi adalah proses yang meliputi semua kegiatan 

yang dapat menambah atau menciptakan nilai guna dari barang dan jasa. Faktor 

produksi merupakan hal yang mutlak dalam proses produksi karena ketidakadaan faktor 

produksi akan menghambat kegiatan produksi. Secara umum fungsi produksi 

menunjukkan jumlah barang produksi tergantung pada jumlah faktor produksi yang 

berjalan. Hasil produksi merupakan variabel tidak bebas, sedangkan faktor produksi 

merupakan variabel bebas. Fungsi produksi dapat ditulis sebagai berikut: 

Q = (K, L, R, T)  

Q = jumlah barang yang dihasilan  

K = Kapital atau modal atau saran yang digunakan  

L = Labour atau tenaga kerja  

R = Resources,sumber daya  

T = Technology,teknologi 

Dari persamaan tersebut menjelaskan bahwa output dari suatu produksi pada 

dasarnya berarti bahwa besar kecilnya tingkat produksi sangat tergantung pada jenis 

atau macam dari input yang digunakan terhadap jumlah modal, jumlah tenaga kerja, 

jumlah kekayaan alam dan tingkat teknologi yang digunakan. Jumlah produksi yang 

berbeda-beda pula. Tetapi ada juga bahwa jumlah produksi yang tidak sama akan 

dihasilkan oleh faktor produksi yang dianggap tetap, biasanya adalah faktor produksi 

seperti modal, mesin, peralatanya serta bangunan perusahaan. Sedangkan faktor 

produksi yang mengalami perubahan adalah tenaga kerja (Nuraini, 2013). 

Teori Efisiensi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, 

kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang waktu, tenaga, dan biaya. 

(Hanafie, 2010) berpendapat efisiensi adalah upaya penggunaan input yang sekecil-

kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Simanjuntak dan Muklis 

(2012: 17) berpendapat bahwa efisiensi yang direncanakan, dengan cara produksi 

dengan biaya murah, tetapi dengan tetap sesuai harapan, baik mutu dan barang yang 

diproduksi maupun pelayanannya. Selain itu efisiesi adalah mencakup alokasi sumber 

daya, perilaku manusia, dan sistem kemasyarakatan namun efisiensi tidak harus berarti 

penghematan material saja, tetapi diperhitungkan pula aspek yang nonmaterial 

(Murniati, 2004: 180). 

Efisiensi dan efektivitas merupakan dua macam kriteria yang biasa digunakan 

untuk menentukan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban. Menurut Dearden (2007) 

pengertian efisiensi adalah sebagai berikut: “Efisiensi diartikan sebagai kemampuan 

suatu unit usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan, efisiensi selalu dikaitkan 

dengan tujuan organisasi yang harus dicapai oleh perusahaan”. Pengertian efisiensi itu 

sendiri telah didefinisikan oleh banyak pakar ekonomi dan manajemen, diantara adalah 

pengertian Efisiensi menurut Hasibuan (2004) yaitu :“Perbandingan terbaik antara 

input (masukan ) dan output (hasil), antara keuntungan dengan biaya (antara hasil 

pelaksanaan dengan sumber yang digunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang 
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dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas”   

Strategi 

Menurut Jaunch dan Glueck, strategi merupakan arus keputusan dan tindakan 

yang mencapai sasaran perusahaan. Strategi ialah suatu rencana yang dijadikan satu, 

strategi menggabungkan seluruh elemen perusahaan menjadi satu. Strategi ini 

menyeluruh, strategi ini kesatuan, semua bagian rencana serasi satu sama lain dan 

bersangkutan. Imarketing Strategy Top Brand Indonesia (Earli Suandy, 2007:16) 

Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu rencana yang sudah direncanakan dari suatu 

organisasi atau perusahaan agar dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan anggota perusahaan. Pengembangan ini lebih menunjukkan pada bagian 

pengetahuan agar bisa melaksanakan pekerjaan pada masa yang akan datang, yang 

dilaksanakan dengan pendekatan terintegrasi dan kegiatan lain agar dapat merubah 

perilaku kerja. 

Home Industry 

Home industry adalah suatu unit usaha dalam skala kecil yang bergerak dalam 

industri tertentu. Usaha ini biasanya hanya terdiri dari satu atau dua rumah dalam 

memproduksi, administrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan. Bisa dilihat 

dari modal usaha dan jumlah tenaga yang dimiliki tentu lebih sedikit daripada 

perusahaan-perusahaan besar pada umumnya. 

Pendapatan 

Pendapatan adalah nilai maksimum yang diperoleh seseorang dalam kurun waktu 

tertentu dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir waktu seperti keadaan 

kembali awal. Yang pada intinya pendapatan merupakan perolehan balas jasa dari 

faktor-faktor produksi. Dalam makro ekonomi, pendapatan yaitu suatu nilai barang dan 

jasa yang diperoleh satu tahun periode dalam suatu negara. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro. Lokasi di Desa 

Plimpungrejo cukup strategis. Di desa tersebut rata-rata masyarakat bermata 

pencaharian sebagai pengrajin gerabah yang merupakan budaya peninggalan 

pendahulunya. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research) (Yulianto, 2020). Dalam penelitian ini dilakukan survey menggunakan 

kuisioner kepada pengrajin gerabah di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro, hal ini 

dapat diketahui hasik jawaban dan permasalahan Home Industry yang ada didesa 

Rendeng Kabupaten Bojonegoro.    

Dalam penelitian ini populasi yang di ambil dari seluruh pengrajin gerabah yang 

terletak di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 200 keluarga (sumber 

dari desa) tahun 2018 yang meneruskan tradisi pengrajin gerabah, di antaranya terdapat 

80 keluarga yang berfokus membuat kerajinan gerabah. Sample adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Apabila populasi tersebut besar 

peneliti tidak mungkin mempelajari populasi yang ada. Seperti keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu. Dari 80 pengrajin pada tahun 2022 (Sumber Data: Kepala Desa 

Rendeng), terdapat 35 orang yang aktif menjadi pengrajin Home Industri gerabah. 

Sehingga dalam penelitian ini mengambil 35 orang yang dijadikan sampel dengan 
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Teknik pengambilan sampel secara sensus (Suhar, 2014).  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung kepada 

responden dengan menggunakan daftar pertanyaan. Sedangkan data sekunder sendiri 

dikumpulkan dari berbagai pustaka yang menunjang kegiatan penelitian dan instansi 

terkait (Siti anif, 2016). Data penelitian digali dari berbagai sumber yang meliputi : 

1) Informan atau nara sumber, yang terdiri dari para pengrajin gerabah, para pekerja, 

pedagang gerabah, aparat pemerintah (Kabupaten, Kecamatan dan Desa), tokoh 

masyarakat, serta para penjual bahan dasar pembuatan gerabah. 

2) Tempat dan peristiwa atau aktivitas, yang terdiri dari tempat usaha pengrajin gerabah 

lingkungan kerja pengrajin gerabah, lingkungan rumah tangga masyarakat pengrajin 

gerabah, dan kegiatan masyarakat pengrajin gerabah. 

3) Dokumen, mengenai kegiatan-kegiatan usaha para pengusaha dan pengrajin gerabah, 

dan monografi desa tempat penelitian berlangsung. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) 

wawancara mendalam, (2) observasi, (3) mengkaji dan mencatat dokumen dan arsip, (4) 

focus group discussion (FGD), (5) teknik cuplikan, (6) pembuatan catatan lapang. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert dan Skala 

Guttman. Dalam analisis skala likert masing-masing skala pengukuran akan di susun 

dalam skala 1-5 kategori dan disetiap kriteria jawaban memiliki nilai skor atau bobot 

berupa angka 1-5 (Agustiana, n.d.). Dan Teknik analisis Skala Guttman terdapat 

beberapa macam kategori diurutkan untuk melihat tingkat jawaban responden yang 

masuk kedalam 3 interval yaitu Sangat Baik, Baik (Wira & Gustati, 2015). 

Agar data yang dikumpulkan bisa dijamin validitasnya, serta untuk 

mengembangkan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

menggunakan teknik pengembangan validitas trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data ini 

untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2006:330). 

Teknik analisis yang peneliti gunakan adalah model analisis interaktif (Miles & 

Huberman dalam Sutopo, 2002: 186). Yaitu mengkomparasikan setiap data atau 

kelompok data yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti untuk menemukan 

persamaan atau perbedaan, dan keterkaitannya. Selanjutnya setelah data diatur dalam 

kelompok berdasara variabel atau, juga selalu dikomparasikan untuk menemukan 

beragam simpulan. Model analisis interaktir ini, memiliki tiga komponen analisis yaitu 

: reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasinya. Ketiga kompnen 

tersebut saling berkaitan dan berinteraksi, dan harus selalu dikomparasikan agar bisa 

diperoleh simpulan yang mantap. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengrajin gerabah di Desa Rendeng dalam memasarkan produknya 

menggunakan cara make to order. Jika ada pesanan kemudian akan dibuat produk 

sesuai jumlah pesanan. Pemesanan dilakukan dalam jumlah banyak dari konsumen 

lokal maupun instansi yang sudah bekerja sama dengan para pengrajin. Hal ini dapat 

mengurangi tingkat resiko di dalam penjualannya. Setidaknya terdapat 200 pengrajin 
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yang hingga sekarang membuat kerajinan perkakas dapur berbahan tanah liat. Para 

penduduk di Desa Rendeng sendiri bertahan meneruskan tradisi untuk menjadi 

pengrajin gerabah. Karena itu inovasi dan kreativitas terus digali untuk melanggengkan 

tradisi mereka. Menurut Kepala Desa Plumpunrejo bahwa dari 200 pengrajin yang ada 

di Desa tersebut, data yang dimiliki oleh mereka bahwa terdapat 80 pengrajin yang 

membuat gerabah secara langsung dan memiliki showroom sendiri, sedangkan sisanya 

merupakan penjual tangan ketiga maupun cabang dari pengrajin - pengrajin utama.  

Sebagian besar pengrajin membuat produk dengan tenaga kerja satu hingga 

empat orang dan biasanya masih dalam lingkup keluarga. Hasil produksinya sendiri 

biasanya peralatan masak, peralatan dapur, vas bunga dan peralatan rumah tangga 

lainya. Sebagian besar pengrajin gerabah memilih pekerjaan ini karena menganggap 

bahwa lebih menjanjikan dan mendatangkan keuntungan yang cukup besar. Selain itu 

pengrajin juga memilih usaha ini karena warisan dari generasai terdahulu, ada pula yang 

memilih usaha ini karena lingkungan sekitar bekerja sebagai pengrajin gerabah. Para 

pengrajin gerabah ini sudah memiliki keterampilan di bidang pembuatan gerabah yang 

didapat dari orang tua mereka. dimulai dari pengalaman bekerja maupun melihat secara 

langsung pembuatan gerabah sehingga secara otomatis dapat membuat produk gerabah. 

Berikut merupakan kondisi Profil pengrajin Home Industri gerabah di Desa Rendeng :   

Tabel 1. 

Jenis Kelamin Responden 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 
adalah 31 orang berjenis kelamin laki-laki dan 4 orang berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 2. 
Pendapatan per-bulan 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat 19 orang yang memiliki pendapatan 
dari Rp. 5.000.000, dan terdapat 11 orang yang memiliki pendapatanRp. 3.000.000, 
selanjutnya terdapat 5 orang yang memiliki pendapatan Rp. 2.000.000. 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 31 Orang 

Perempuan    4 Orang 

Total 35 Orang 

Pendapatan Jumlah 

Rp. 5.000.000 19 Orang 

Rp. 3.000.000 11 Orang 

Rp. 2.000.000   5 Orang 

Jumlah 35 Orang 
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Mendeskripsikan Perkembangan Home Industri Gerabah di Desa Rendeng 
Kabupaten Bojonegoro 

 Produksi kerajinan Home Industri gerabah di Desa Rendeng mengalami banyak 
kemajuan di tahun 2022. Dimulai dari jumlah produksi hingga inovasi dalam 
pengembangan produk gerabah yang disesuaikan dengan perkembangan modern. Di 
beberapa pengemasan produk, pelabelan atau merk, dan juga teknologi mengalami 
perkembangan yang pesat dengan menambahkan jumlah Alat produksi, kemasan 
produk dan rata-rata pengrajin sudah memiliki label. Dukungan dari pemerintah juga 
mengalami banyak kemajuan yang sangat siginfikan dengan adanya kunjungan Bupati 
Kabupaten Bojonegoro dan pencanangan yang di jadikannya Desa Rendeng sebagai 
Desa Wisata.   

Adanya dukungan pemerintah ini juga mempengaruhi sektor lain seperti 
terbentuknya kelompok pengrajin gerabah yang berfungsi untuk mejaga kestabilan 
harga dan merencanakan kemajuan dan strategi dalam memasarkan produk kerajinan 
gerabah secara berkelompok di Desa Rendeng. Dalam inovasi modern yang sudah di 
ikuti oleh para pengrajin, para pengraji sudah mulai mencampurkan bahan baku untuk 
mengahsilkan gerabah yang memiliki kualitas lebih baik. Dalam hal tersebut bersamaan 
dengan munculnya tren masyarakat yang hobi merawat tanaman di era pandemi yang 
berangsung membaik dan hal ini juga berpengaruh dalam meningkatkan penjualan 
kerajinan gerabah.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan Home Industri 
Gerabah di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro  

Dari hasil survey yang dilakukan peneliti, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan Home Industri gerabah di Desa Rendeng. Salah satunya yaitu peluang 
pasar yang cukup tinggi. Berikut adalah hasil kuisioner di Desa Plupungrejo Kabupaten 
Bojonegoro dengan jumlah responden 35 orang dan 1 kuisioner memiliki 5 pertanyaan 
yang akan disebar kepada responden. Kuisioner tersebut diukur dengan menggunakan 
Skala Likert, dimana terdapat kuisioner “sangat stuju”, “setuju”, “cukup setuju”, “tidak 
setuju”, dan “tidak setuju sama sekali pada 5-1 poin. Hasil kuisioner adalah sebagai 
berikut : 

Tabel 3. 
Hasil Kuisioner Home Indusri Gerabah di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro 

No Pertanyaan 
Skala Likert 

SS S CS TS STS 

1 Peluang pasar saat ini cukup tinggi 19 16 0 0 0 

2  Pendapatan pengrajin gerabah 
cukup bagus 

25 10 0 0 0 

3 Bahan baku cukup mudah 23 10 2 0 0 

4 Usaha dapat dikembangkan 
disemua daerah 

10 10 7 0 0 

5 Cukup memanfaatkan lahan 
sedikit 

20 10 5 0 0 

 Jumlah 105 56 14 0 0 

 Prosentase(%) 1,05 0,56 0,14 0 0 
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 Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 1,05% terdapat responden yang menjawab 
Sangat Setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa dari perhitungan jumlah skala likert 
Sangat Setuju yaitu 105. Selanjutnya terdapat 0,56% responden yang menjawab Setuju 
dengan hitungan yang sama. Kemudian 0,14% responden menjawab Cukup Setuju 
dengan hitungan yang sama, Berdasarkan hasil dari kuisioner pada tabel diatas bahwa 
nilai presentase tertinggi sebesar 1,05% hasil tersebut didapat dari hasil perhitungan dari 
perolehan skor yang didapatkan sebesar 105 point. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kerajinan Home Industri di Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro memiliki dampat 
yang positif dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Tabel 4. 
Hasil Olahan Skala Guttman Home Indusri Gerabah di Desa Rendeng Kabupaten 

Bojonegoro. 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Interval: 
Sangat Baik >170 
Baik  135 
Cukup Baik 110 
Tidak Baik 100 

Berdasarkan Tabel tersebut dapat dideskripsikan responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1. Tanggapan responden terhadap pertanyaan 1 “peluang pasar saat ini cukup tinggi”, 
sebagai besar responden menyatakan Sangat Setuju (SS) sebesar (54,29%) dengan skor 
159. Dalam kondisi ini termasuk dalam kategori sangat baik. Artinya dalam strategi 
pengembangan Home Industri gerabah di Desa Rendeng Sangat Baik. 

2. Tanggapan responden terhadap pertanyaan 2 “Pendapatan pengrajin gerabah cukup 
bagus”, sebagai besar responden menyatakan Sangat Setuju (SS) sebesar (71,43%) 
dengan skor 165. Dalam kondisi ini termasuk dalam kategori sangat baik. Artinya dalam 
strategi pengembangan Home Industri gerabah di Desa Rendeng sangat baik. 

3. Tanggapan responden terhadap pertanyaan 3 “Bahan baku cukup mudah”, sebagai besar 
responden menyatakan Sangat Setuju (SS) sebesar (65,71%) dengan skor 161. Dalam 
kondisi ini termasuk dalam kategori sangat baik. Artinya dalam strategi pengembangan 
Home Industri gerabah di Desa Rendeng sangat baik. 

4. Tanggapan responden terhadap pertanyaan 4 “Usaha dapat dikembangkan disemua 
daerah sebagai besar responden menyatakan Sangat Setuju (SS) sebesar (51,43%) 
dengan skor 151. Dalam kondisi ini termasuk dalam kategori cukup baik. Artinya dalam 
strategi pengembangan Home Industri gerabah di Desa Rendeng cukup baik.  
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5. Tanggapan responden terhadap pertanyaan 5 “Cukup memanfaatkan lahan sempit” 
sebagai besar responden menyatakan Sangat Setuju (SS) sebesar (57,14%) dengan skor 
155. Dalam kondisi ini termasuk dalam kategori baik. Artinya dalam strategi 
pengembangan Home Industri gerabah di Desa Rendeng baik.  

Analisis Data 

1) Analisis Ekternal 

Berdasarkan faktor eksternal menurut (Purwidianti & Rahayu, 2015) Analisis 
lingkungan eksternal merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor eksternal yang berada di luar produksi yang mempengaruhi kinerja produksi 
tersebut. Faktor-faktor eksternal tersebut antara lain yaitu adanya pesaing dari berbagai 
pengaruh luar yang terjadi saat ini misalnya pandemic Covid-19. Hal ini secara tidak 
langsung mempengaruhi konsumen yang akan melakukan pembelian gerabah di Desa 
Rendeng Kabupaten Bojonegoro. Analisis eksternal dilakukan dengan mengidentifikasi 
bagaimana pengrajin memanfaatkan kesempatan yang ada agar dapat mempertahankan 
keunggulanya serta memperbaiki titik kelemahan diluar produksi gerabah, baik dari 
pesaing maupun hal-hal diluarnya 

2) Analisis Internal 

Berdasarkan faktor Internal menurut (Komariah 2020) Yaitu faktor seperti keunggulan 
Home Industri yang meningkatkan penjualan, keuntungan dan menaikkan pendapatan. 
Para pengrajin memiliki keunggulan dalam menempati posisi pasar yang kuat dan 
kinerja yang baik. Keunggulan Home Industri ini sangat berpengaruh yang cukup besar 
bagi para pengrajin dalam kemampuan mencapai target dan segmen pasar. Kemampuan 
pengrajin gerabah di Desa Rendeng dalam mengelompokkan konsumen merupakan 
usaha untu meningkatkan pendapatan dan memperluas jaringan pasarnya. Dari hasil 
pengelompokan tersebut akan muncul sikap konsumen untuk setia terhadap produk 
gerabah di Desa Rendeng, sehingga perlahan-lahan akan menjadi pelanggan. Sumber 
daya alam dan sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam kegiatan dan 
proses produksi terutama dalam pembuatan gerabah. 

Penelitian ini membahas mengenai kondisi usaha Home Industry gerabah di Desa 
Rendeng Kabupaten Bojonegoro dan berdasarkan Faktor Internal dan Eksternal. Faktor 
lingkungan eksternal merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor eksternal yang berada di luar perusahaan yang mempengaruhi kinerja perusahaan 
tersebut. Faktor-faktor eksternal tersebut antara lain pesaing, berbagai pengaruh luar 
yang terjadi saat ini misalnya pandemic Covid-19. Hal ini secara tidak langsung 
mempengaruhi konsumen lokal yang akan melakukan pembelian gerabah di Desa 
Rendeng Kabupaten Bojonegoro. Analisis eksternal dilakukan dengan mengidentifikasi 
peluang,yaitu bagaimana pengrajin gerabah memanfaatkan peluang yang ada agar dapat 
mempertahankan keunggulanya serta memperbaiki kekurangan serta ancaman, baik 
ancaman dari pesaing maupun hal-hal diluarnya. Sedangkan faktor internal merupakan 
faktor keunggulan dan kekurangan perusahaan.  

Hasil penelitian menunjukkan strategi yang disusun untuk pengembangan gerabah 
adalah : (1) pembentukan pelestari industry gerabah, (2) pelatihan kewirausahaan dan 
ketrampilan pembuatan gerabah yang inovatif, (3) pengembangan permodalan, dan (4) 
pengadaan alat pengeringan, dengan empat rencana program strategi tersebut 
memungkinkan terwujudnya pemberdayaan ekonomi bagi komunitas pelaku usaha 
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industri gerabah masyarakat Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

Hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa pengrajin gerabah di Desa Rendeng 
Kecamatan Malo Kecamatan Bojonegoro memilki rata-rata umur 40-50 tahun, secara 
umum telah menempuh tingkat pendidikan rata-rata tingkat SMP sebanyak 27 
responden dari total keseluruhan 59 responden, rata-rata pengrajin gerabah adalah jenis 
kelamin perempuan sebanyak 34 responden. Pengalaman kerja para pengrajin gerabah 
bisa dikatakan sudah berpengalaman dengan rata-rata lama usaha antara 31-40 tahun 
sebanyak 23 responden. Usaha industri gerabah yang mereka jalankan ini sudah turun 
temurun yang dilaksanakan dan diajarkan oleh keluarga sebelumnya atau nenek moyang 
mereka, sedangkan sebagian kecil baru merintis dari awal. Pengrajin gerabah memilih 
usaha ini karena mereka sudah memiliki keterampilan yang diajarkan dari keluarganya 
terdahulu atau nenek moyangnya, selain itu daerah Desa Rendeng memiliki potensi 
sumberdaya alam berupa tanah liat yang cukup. 

Usaha industri gerabah ini banyak dilakukan oleh perempuan tetapi juga tidak 
sedikit dilakukan oleh laki-laki, hal ini dikarenakan karena industri ini butuh ketelitian 
dan keterampilan kaum perempuan dirasa lebih memiliki ketelitian dan keterampilan 
dalam melaksanakan industri gerabah ini sedangkan kaum laki-laki diindustri ini lebih 
berperan sebagai penjual ataupun proses pembakaran yang notabene lebih 
membutuhkan tenaga.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi industri gerabah di Desa Rendeng 
Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro meliputi faktor fisik dan non fisik wilayah. 
Faktor fisik dalam industri gerabah ini meliputi bahan baku, sedangkan untuk faktor non 
fisik meliputi modal, tenaga kerja, pemasaran, dan pendapatan.  

Bahan baku industri gerabah ini berasal dari dua tempat nyaitu Bantaran sungai 
Bengawan Solo dan penggunungan kapur lahan miliki perhutani. Bahan baku 
merupakan faktor terpenting dalam pembuatan industri gerabah ini atau proses 
produksi suatu barang, dari 59 responden terdapat 38 responden yang memperoleh 
bahan baku dengan cara membeli ke orang lain atau pengrajin lain yang mengambil, 
bahan baku industri gerabah di Desa Rendeng berasal dari dua tempat yaitu bantaran 
sungai bengawan solo dan penguungan kapur lahan perhutani, kedua bahan baku 
menghasilkan jenis gerabah yang berbeda, dari hasil penelitian paling banyak responden 
mengunakan bahan baku yang berasal dari tanah perhutani sebanyak 45 responden, 
sedangkan sisanya sebanyak 14 responden mengambil di bantaran sungai Bengawan 
Solo, sedangkan cara mengambil dan mengolah bahan baku masih mengunakan cara 
tradisional. Kemudahan memperoleh bahan baku di Desa Rendeng Kecamatan Malo 
Kabupaten Bojonegoro tergolong mudah yaitu menurut 42 responden.   

Beberapa kendala yang dialami pengrajin gerabah dalam memperoleh bahan baku 
salah satunya jika musim hujan dan banjir, dimana daerah untuk pengambilan bahan 
baku terutama terkait akses jalan mengalami kesulitan mengingat akses jalannya masih 
tanah sehingga pada musim hujan sulit untuk dilewati motor, hal ini dapat 
mempengaruhi produksi pengrajin, selain itu bahan baku dari bengawan solo juga sering 
mengamali banjir pada saat musim hujan sehingga tidak dapat bahan baku sehingga 
perajin memutuskan untuk berlibur sejenak sampai banjir sudah mulai surut. 

Pengambilan sumber daya alam berupa tanah liat sebagai bahan baku pembuatan 
gerabah oleh pengrajin merupakan sebuah strategi bertahan untuk tetap hidup dan 
memenuhi kebutuhan. Pengrajin beradaptasi dengan lingkungan sekitar yaitu berupa 
bantaran sungai Bengawan Solo dan penggunungan kapur lahan milik perhutani untuk 
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dimanfaatkan sumberdaya alam tanah liatnya. Uraian di atas dapat diketahui bahwa 
pengrajin melakukan adaptasi sebagai penentu strategi penghidupan yaitu pendekatan 
posibilisme dimana manusia sebagai penentu lingkungan dengan cara melakukan 
adaptasi tertentu (Pitoyo dan Alfana 2015: 59)  

Suatu industri faktor lain yang kalah pentinya yaitu modal, industri gerabah modal 
meliputi jumlah modal awal, asal modal, dan rata-rata biaya produksi yang mencakup 
dalam proses produksi yang peneliti ringkas dalam proses produksi yang peneliti ringkas 
dalam modal yang dikeluarkan dalam sekali produksi. Berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan di Desa Rendeng pengrajin gerabah mengunakan modal awal dengan rata-rata 
< Rp 100.000 sebanyak 46 responden, sehingga skala industri gerabah di Desa Rendeng 
termasuk dalam industri kecil. Asal modal yang digunakan oleh pengrajin sebagian besar 
adalah dari modal sendiri atau tabungan sendiri, sedangkan yang lain modalnya berasal 
dari meminjam tetangga dan meminjam di Bank, alasan mereka meminjam modal dari 
tetangga ataupun meminjam dari Bank adalah untuk menambah modal pribadi yang 
dirasa kurang dan untuk meningkatkan skala industri mereka agar produksi meningkat. 
Sekali produksi pengrajin gerabah mengeluarkan modal rata-rata sebesar < Rp 100.000, 
modal ini bisa diakatakan sedikit mengingat industri ini tidak membutuhkan modal yang 
banyak hanya saja membutuhkan keterampilan, kendala yang dihadapi oleh pengrajin 
apabila terjadi penyusutan modal yang akan berimbas pada produksi gerabah. 

Tenaga kerja merupakan salah satu tenaga manusia yang dibutuhkan dalam proses 
produksi, ada beberapa tenaga kerja yang perlu dipertimbangkan dalam hal tenaga kerja 
antara lain, jumlah tenaga kerja, asal tenaga kerja, umur tenaga kerja, upah biaya kerja. 
Jumlah tenaga kerja yang dipakai oleh para pengrajin total 47 responden tidak 
mengunakan tenaga kerja mengingat skala industri yang bersifat rumahan atau masuk 
dalam kategori industri rumahtangga  dan kecil sehingga pengrajin kebanyakan 
melaksanakan kegiatan industri gerabah ini bersama-sama dengan keluarga masing-
masing sehingga tidak membutuhkan pekerja lagi, adapun yang memakai pekerja adalah 
pengrajin yang skala industrinya sudah lumayan besar rata-rata memiliki jumlah tenaga 
kerja yang paling banyak adalah kurang dari empat orang yaitu 8 pengrajin. Tenaga kerja 
tersebut semua berasal dari Desa Rendeng sendiri atau bisa dikatakan dari tetangga 
sendiri sebanyak 10 pengrajin,  umur rata-rata pengrajin industri gerabah yaitu sekitar 
umur lebih dari 30 tahun sebanyak tujuh pengrajin, dikarenakan minat minat pemuda 
untuk menjalankan industri ini masih rendah, sehingga kebanyakan industri ini 
dijalankan oleh orang-orang tua yang sudah punya keterampilan yang diajarkan turun-
temurun, di dalam industri gerabah ini pada dasarnya kurang mementingkan dari segi 
Pendidikan yang ditamatkan oleh para pekerja, tetapi pengarajin lebih mengutamakan 
keuletan, keterampilan dan kreatifitas tangan para pekerjanya. Biaya yang dikelurakan 
untuk memberikan upah berbeda-beda rata-rata pekerja diberi upah kurang dari Rp 
60.000 sebanyak 8 pengrajin, hal ini tergantung para pengarjin memberikan upah 
berapa dan banyaknya pekerja yang dimiliki. Adapun kendala yang dihadapi pengrajin 
yang berkaitan dengan tenaga kerja yaitu terbatasnya tenaga ahli yang memiliki 
keterampilan pada bidang industri gerabah. 

Berdasarkan penelitian di lapangan dapat diketahui bahwa keterkaitan faktor 
eksistensi industri di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro dengan 
keseluruhan aspek (bahan baku, modal, tenaga kerja, pemasaran dan pendapatan) yang 
paling berpengaruh adalah modal dan bahan baku, dengan keuntunga tidak 
membutuhkan tenga kerja tambahan dan ketersediaan tenaga kerja yang dekat, sehingga 
lokasi industri gerabah dianggap lebih stategis karena dekat dengan sumber bahan baku 
dan sumber tenaga kerja yang berasal dari desa Rendeng itu sendiri, didukung dengan 
modal industri ini yang rendah < 100.000, sehingga secara umum eksistensi industri 



 
 

ANALISIS STRATEGI PEMBERDAYAAN INDUSTRI GERABAH PADA MASYARAKAT DI DESA RENDENG 
KECAMATAN MALO KABUPATEN BOJONEGORO 

Rio Pradana Aquatama1, Ravik Karsidi2, Drajat Tri Kartono3 

 

166  

gerabah di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro yang paling 
berpengaruh adalah bahan baku dan modal.   

Keunggulan yang dimaksud adalah beberapa keunggulan yang dimiliki perusahaan 
sehingga memiliki posisi pasar yang kuat dan kinerja yang baik. Sedangkan kekurangan 
disini adalah segala kekurangan- kekurangan yang dimiliki perusahaan yang secara 
langsung maupun tidak langsung dapat memperlemah kinerja perusahaan dan dapat 
pula membuat perusahaan menjadi gulung tikar. Pentingnya peran strategi dalam 
pengembangan usaha home industri gerabah yang dilakukan oleh pengrajin gerabah di 
Desa Rendeng Kabupaten Bojonegoro, banyaknya pesaing usaha maka pelaku usaha 
dituntut dalam penetapan strategi pasar dengan tepat sasaran sehingga mampu 
mengembangkan usahanya. Strategi dan tujuan yang baik dalam pengembangan suatu 
usaha, mampu meningkatkan pendapatan usaha serta mampu untuk bersaing dengan 
usaha lainya. Strategi pemasaran yang dilakukan pengrajin Home Industri gerabah di 
Desa Rendeng adalah dengan make to order, yaitu perajin gerabah hanya menerima 
pesanan dari konsumen. Strategi memasuki pasar pengrajin gerabah di Desa Rendeng 
adalah bekerjasama antar perajin gerabah sedaerah, dan bekerjasama dengan pengrajin 
sejenis di luar Desa Rendeng.  

Penentuan posisi pasar yang dilakukan pengrajin adalah dengan menggunakan 
konsentrasi segmen ganda, dimana pengrajin Home Industri gerabah di Desa Rendeng 
ini mempunyai segmen yang berbeda-beda dalam memilih pasarnya. Untuk 
menguatkan posisi pasar, pengrajin gerabah dituntut untuk meningkatkan kualitas 
produk, melakukan inovasi produk, mengikuti perkembangan selera konsumen yang 
selalu berubah agar selalu memproduksi produk yang sesuai dengan keinginan pasar. 
Empat variabel yang tergabung dalam marketing mix diantaranya adalah: produk, 
harga, promosi, dan distribusi. Produk yang dihasilkan pengrajin gerabah di Desa 
Rendeng beragam seperti vas bunga, souvenir, perkakas, tempat makan kelinci, , 
peralatan rumah tangga, mainan anak-anak dan lain-lain. 

Stretegi eksis yang dipakai oleh para pengrajin untuk menjaga eksistensi industri 
gerabah di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro mengunakan strategi 
pemasaran atau memanfaatkan jaringan pemasaran dirasa paling efektif untuk menjaga 
eksistensi industri gerabah ini karena hampir sebagian besar pengrajin menjual hasil 
gerabahnya melalui perantara atau pesenan yang dipesan oleh pengepul, seperti yang 
ada pada tabel 4.19 tentang teknik pemasaran industri gerabah yang menunjukan bahwa 
36 responden atau 61,0 % responden mengunakan teknik pemasaran dengan dijual 
melaui perantara atau pengepul sehingga mereka membuat gerabah tidak lagi 
memikirkan akan dipasarkan kemana, hal ini dirasa sangat membantu  hasil dari 
industri ini yang pas-pasan ditambah lagi tidak adanya pekerjaan lain.  

Lebih dari 50% pengrajin gerabah tidak mempunyai lahan persawahan sehingga 
fokus mereka hanya sebagai pengrajin industri gerabah dan industri ini gerabah ini tidak 
membutuhkan biaya yang banyak sehingga dengan memanfatkan jaringan pemasaran 
yang sudah ada dengan maksimal akan tetap mejaga eksistensi industri gerabah karena 
pengrajin tidak bingung memasarkan hasil produksinya kemana dan bisa maksimal 
memproduksi gerabah.   

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi bertahan industri gerabah di 
Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro dengan melakukan strategi 
jaringan pemasaran atau memanfaatkan jaringan pemasaran yang sudah ada dengan 
semaksimal mungkin sehingga mereka memproduksi gerabah sudah jelas berapa yang 
diproduksi dan konsumennya sudah jelas dan lebih sedikit kemungkinan merugi, hal ini 
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sesuai dengan startegi pemasaran menurut (Kotler,1997:3) bahwa strategi pemasaran 
adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok 
mendapatkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan dengan menciptakan, menawarkan, 
dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Pengrajin membuat 
inovasi baru gerabah sehingga strategi bertahan gerabah di Desa Rendeng termasuk 
pendekatan Posibilisme yaitu lingkungan memandang manusia sebagai penentu 
perubahan lingkungan dengan adaptasi tertentu Bordoulay, dalam (Agus Joko Pitoyo 
dan Muhammad Arif Fahrudin Alfana, 2015: 27).   

Harga yang ditetapkan juga sangat terjangkau dan tergantung dari jenis gerabah 
yang dibuat. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gerabah di Desa Rendeng adalah 
dengan penjualan langsung kepada konsumen, katalog produk, pameran, dan 
showroom. Sedangkan untuk penyaluran barang dari pengrajin ke konsumen 
menggunakan agen yeng dapat di pertanggung jawabkan sistem kerjanya. Strategi yang 
dapat digunakan perajin Home Industri gerabah di Desa Rendeng yaitu dengan 
mengikuti dan mencari informasi tentang selera konsumen saat ini dan para pengrajin 
harus mengikuti inovasi-inovasi yang berkembang. Sedangkan sentra Home Industri 
gerabah yang berada pada tahap pertumbuhan pasar dapat melakukan strategi sebagai 
berikut: meningkatkan mutu, ciri dan model produk; memasuki segmen pasar baru; 
lebih memanfaatkan saluran distribusi; dan menurunkan harga di saat yang tepat untuk 
menarik minat konsumen. Dengan adanya strategi tersebut, diharapkan pihak perajin 
gerabah dapat menggunakan dan menerapkan strategi tersebut dengan baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa strategi pengembangan usaha Home indusrti gerabah sangat berpengaruh 
terhadaap pendapatan para pengrajin gerabahn di Desa Rendeng, Kecamatan Malo 
Kabupaten Bojonegoro. Desa Rendeng merupakan desa produsen gerabah yang sudah 
memproduksi gerabah dari zaman nenek moyang dan di lanjutkan secara turun temurun 
hingga generasi ke enam. Dari hasil penelitian menemukan beberapa keberhasilan 
strategi pengembangan usaha Home Industri yaitu pembentukan karakteristik 
interprener yang harus memiliki kegigihan usaha dan juga kreativitas serta inovasi 
dalam pengembangan usaha., ketersediaan Modal guna mendongkrak jumlah produksi 
gerabah sehingga dapat lebih banyak menghasilkan hasil kerajinan. strategi pemasaran 
sebagai ujung alur produksi dari usaha gerabah rendeng. Termasuk didalamnya 
penetuan segmentasi pasar yang tepat guna memasarkan barang usaha pada target 
market yang tepat, kemudian penentuan posisi pada pasar dan strategi memasuki pasar 
tersebut guna menghasilkan keuntungan yang maksimal.   

Industri kecil sebagai salah satu sektor informal, penting dalam menopang 
perekonomian masyarakat, karena merupakan bentuk usaha yang bisa dilakukan secara 
perorangan dan atau kelompok. Indutri gerabah di Desa rendeng Kecamatan Malo, 
Kabupaten Bojonegoro adalah bentuk industri kecil, dimana di dalamnya terdapat ciri-
ciri industri kecil yaitu baik permodalan, proses produksi, penyerapan tenaga kerja, 
pemasaran dan yang lain dalam skala kecil dan biasanya dilakukan  oleh keluarga sendiri 
dan bersiafat turun temurun. Dari hasil penelitian dan pembahasan maka penulis 
menyimpulkan: 

1) Perkembangan indutri gerabah di Desa Rendeng mengalami perkembangan tetapi 
perkembangannya belum maksimal dilihat dari peluang untuk meningkatkan 
penghasilan masih tinggi. 
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2) Factor-faktor yang mempengaruhi perkembangan gerabah di desa Rendeng antara 
lain : kebutuhan modal yang masih sangat dibutuhkan, sumber daya manusia berupa 
ketrampilan pembuatan gerabah yang berpengaruh terhadap macam hasil dan kualitas 
hasil produksi, teknologi yang digunakan, bahan baku berupa tanah liat yang 
tersediannya terbatas dan menggantungkan factor alam, bencana alam berupa gempa 
bumi yang merusakkan sebagian sanggar-sanggar pembuatan gerabah, peralatan serta 
hasil produk, belum adanya organisasi persatuan pengrajin gerabah masyarakat DEsa 
Rendeng, kurang terjalinnya koordinasi dan hubungan merekapun masih berbeda-beda. 

3) Hasil rumusan dan perencanaan program pemberdayaan masyarakat yang tepat 
untuk pengrajin gerabah di Desa Rendeng adalah : (a) pembentukan paguyuban 
pelestari industry gerabah, (b) pelatihan kewirausahaan dan ketrampilan pembuatan 
gerabah yang inovatif, (c) pengembangan permodalan dan (d) pengadaan alat 
pengeringan. 

Terealisasinya pelaksanaan rencana program, memungkinkan terjadinya perkembangan 
indutri gerabah yang semakin maju dan dengan berkembangnua industry gerabah, baik 
secara langsung maupun tidak langsung akan memiliki arti yang sangat penting dalam 
sendi-sendi perekonomian masyarakat sehingga secara bertahap pemberdayaaan 
ekonomi masyarakat Desa Rendeng  akan bisa diwujudkan. 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang telah di perolah dari penelitian diatas, peneliti 
dapat memberikan beberapa saran untuk perkembangan Home industry kerajinan 
gerabah di Desa Rendeng, Kabupaten Bojonegoro agar dapat berjalan lebih maksimal, 
diantaranya para pengrajin gerabah, seharusnya lebih bisa menguatkan posisi pasar dan 
para pengrajin gerabah dituntut untuk meningkatkan kualitas produk, mengikuti 
inovasi-inovasi terbaru, mengikuti perkembangan selera konsumen yang senantiasa 
berubah agar produk sesuai dengan keinginan pasar. Selain itu para pengrajin dapat 
menggunakan strategi pengembangan usaha Di sentra Home industry gerabah pada 
tahap pertumbuhan pasar pengrajin juga dapat melakukan strategi sebagai berikut : 
meningkatkan mutu, meningkatkan ciri khas dan model produk agar memasuki segmen 
pasar baru, lebih memanfaatkan saluran distribusi dan menurunkan harga di momen 
yang tepat guna menarik minat konsumen. Kepada Pemerintah kabupaten Bojonegoro, 
hendaknya memberikan dukungan penuh kepada pengembangan desa rendeng agar 
produksi hingga pemasaran produk home industry dari desa ini bisa maksimal. Selain 
itu desa ini bisa dikembangkan dari desa produsen gerabah menjadi desa wisata gerabah 
yang memiliki sarana dan prasana yang lebih baik. Selain itu pembinaan yang terus 
menerus juga penting dilakukan pemerintah kepada sumber daya manusia di Desa 
Rendeng agar mereka siap menghadapi sekala pasar yang lebih besar dalam 
mengembangkan usaha. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh 
Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan dan Modal Minimal Terhadap 
Minat Investasi Pada Masyarakat di Kecamatan Bawang. Teori yang 
digunakan untuk menguji tujuan penilitian ini adalah Theory of Planned 
Behavior. Penelitian ini menggunakan pengujian kausal (uji hipotesis) 
karena penelitian ini menggunakan hipotesis untuk menguji hubungan antar 
variabel. Pengambilan sampel menggunakan purposive Sampling dengan 
sebanyak 115 responden. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah uji 
validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik 
(normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokolerasi) diolah 
dengan menggunakan SPSS 26. 
Hasil penelitian ini adalah Pengetahuan Investasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap Minat Investasi. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,367 > t tabel 
1,662. Literasi Keuangan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
Minat Investasi. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 
sebesar 0,394 > 0,05 dan nilai t hitung 0,856 < t tabel 1,662. Modal Minimal 
berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi. Diketahui nilai Sig. 
untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai t hitung 
2,381 > t tabel 1,662 
 
Kata kunci : Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan, Modal Minimal 
Investasi, Minat Inestasi, Pasar Modal 
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PENDAHULUAN 

Investasi adalah kegiatan mengalokasikan atau menanam sumber daya saat ini 

dengan harapan mendapatkan manfaat di masa mendatang. Investasi bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan individu atau keluarga di masa depan. Investasi 

dapat dilakukan dalam bentuk aset atau modal yang dimiliki oleh seorang investor 

dengan tujuan memperoleh profit atau laba. 

Data dari KSEI pada Desember 2021 menunjukkan pertumbuhan jumlah investor 

di Indonesia. Jumlah investor pasar modal mencapai 6,43 juta pada September 2021, 

meningkat 65,73% dibandingkan akhir tahun 2020. Investor dana ritel menyumbang 

jumlah investor terbanyak, yaitu 5,78 juta, meningkat 82,18% dibandingkan akhir tahun 

2020. Investor saham mencapai 2,9 juta dan investor surat berharga negara (SBN) 

mencapai 571,79 ribu. 

Berdasarkan usia, sebagian besar investor pasar modal berusia di bawah 30 tahun, 

diikuti oleh kelompok usia 31-40 tahun dan 41-50 tahun. Namun, dari segi nilai aset, 

investor berusia 60 tahun ke atas mendominasi dengan nilai aset yang lebih tinggi. Dari 

segi pendapatan, investor dengan pendapatan antara Rp 10 juta hingga Rp 100 juta 

mendominasi, sedangkan dari sisi nilai aset, investor dengan pendapatan antara Rp 100 

juta hingga Rp 500 juta mendominasi. 

Secara regional, sebagian besar investor berada di Pulau Jawa, sedangkan investor 

paling sedikit berada di wilayah Maluku dan Papua. Investor domestik menguasai 

mayoritas kepemilikan properti, sementara investor asing mendominasi sisanya. 

Pertumbuhan jumlah investor pasar modal terus meningkat. Pada Januari 2023, jumlah 

investor pasar modal mencapai 10,48 juta orang, naik 1,65% dibandingkan periode 

sebelumnya dan melonjak 547,23% dalam lima tahun terakhir. Pertumbuhan ini 

didukung oleh edukasi yang dilakukan Bursa Efek Indonesia dan pihak terkait serta 

kemudahan akses yang ditunjang oleh perkembangan teknologi. 

Minat investasi dipengaruhi oleh faktor seperti pengetahuan investasi dan 

kebijakan modal minimal. Pengetahuan investasi merupakan pengetahuan dasar yang 

penting untuk berinvestasi dengan baik. Rendahnya pengetahuan tentang lembaga 

keuangan dapat mempengaruhi rendahnya minat berinvestasi. Literasi keuangan juga 

berperan penting dalam mengelola aset keuangan dengan baik. 

Selain itu, investasi juga membutuhkan modal. Modal minimal menjadi 

pertimbangan bagi masyarakat dalam mengambil keputusan berinvestasi. Semakin kecil 

modal minimal, masyarakat cenderung lebih tertarik untuk melakukan investasi. 

Dalam rangka memajukan kesejahteraan masyarakat, investasi memiliki peran 

penting dalam meningkatnya minat dan pengetahuan investasi masyarakat, diharapkan 

dapat memanfaatkan investasi sebagai sarana untuk mencapai tujuan keuangan di masa 

depan. 

 

LANDASAN TEORI 

Theory of Planned Behavior 

Pada Theory of Planned Behavior dijelaskan bahwa niat seseorang dipengaruhi 

oleh sikap individu terhadap niat yang ingin dilakukannya. Minat investasi merupakan 

keinginan untuk berinvestasi disertai dengan perasaan senang dengan menanamkan 
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modal satu atau lebih yang dimiliki di masa sekarang dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa mendatang. Minat diukur dari proses keikutsertaan pada sesuatu 

kegiatan atau aktivitas yang digemari dan diinginkan (Akhmad & Japar, n.d.). 

Hubungan minat investasi dengan Theory of Planned Behavior yaitu saat 

seseorang memiliki minat untuk berinvestasi maka kemungkinan besar akan melakukan 

tindakan yang akan menggapai keinginan untuk melakukan investasi, contohnya 

meningkatkan pengetahuan tentang investasi, mengikuti pelatihan ataupun seminar, 

menerima penawaran investasi dengan baik, dan pada akhirnya melakukan investasi. 

Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan Investasi merupakan hal yang harus dimiliki seseorang mengenai 

berbagai aspek investasi yaitu pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat resikonya 

dan tingkat pengembaliannya (return) investasi. Seorang investor harus memiliki 

kemampuan menganalisis dalam mengambil keputusan investasi (Investment Decision 

Making). Hal yang paling sulit yang harus dilakukan oleh investor sebelum melakukan 

keputusan untuk berinvestasi adalah menganalisis (Faidah, 2019). Investasi merupakan 

komitmen seseorang untuk menanamkan sebagian dari uang yang dimilikinya dengan 

tujuan untuk mendapatkan keuntungannya dimasa depan. Hikmah, Rustam, (2020) 

mengatakan bahwa tingkat taraf hidup dalam pembahasannya yaitu peningkatan 

kemakmuran keuangan dinilai dengan melakukan akumulasi pada profit sekarang 

ditambah dengan value sekarang untuk menciptakan keuntungan pada jangka panjang. 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan memiliki peran untuk membantu memperbaiki kualitas dari 

pelayanan keuangan agar semakin baik dan dapat berkontribusi menumbuhkan 

perekonomian serta pembangunan suatu Negara. Literasi keuangan saat ini antara lain 

disebabkan oleh rendahnya suku bunga tabungan, jumlah prosentase pinjaman atau 

utang, dan keharusan untuk individu dapat mempertanggungjawabkan keputusan yang 

telah dipilih karena akan sangat menentukan masa depan mereka (Faidah, 2019) 

Modal Minimal 

Modal minimal merupakan setoran awal untuk membuka rekening saat pertama 

kali pada pasar modal. Modal minimal adalah salah satu faktor yang harus ada dalam 

diri seseorang untuk berpikir sebelum membuat keputusan untuk investasi, karena 

dalam memperhitungkan estimasi dana untuk investasi, maka semakin minimum dana 

yang dibutuhkan maka semakin besar pula minat untuk berinvestasi. 

Minat Investasi 

Minat investasi dapat diuraikan dalam beberapa dimensi melalui perantara dari 

faktor-faktor yang memiliki dampak tertentu. Menurut Yonar dalam (Maulana, 2017) 

dimensi minat investasi yaitu ketertarikan investasi karena informasi yang ada, adanya 

keinginan untuk investasi karena investasi sangat menjanjikan, dan adanya keyakinan 

bahwa investasi adalah pilihan yang tepat. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan landasan teoritis serta dari penerapan sebelumnya, maka gambaran 

dari kerangka pemikiran adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi 

pada masyarakat di kecamatan bawang. 

H2 : Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi 

pada masyarakat di kecamatan bawang. 

H3 : Modal minimal berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi pada 

masyarakat di kecamatan bawang. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandasan pada kajian yang memandang realitas 

atau fenomena (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data 

yang diperoleh secara langsung dengan terjun ke lapangan. Jenis penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengetahuan investasi, literasi 

keuangan, dan modal minimal terhadap minat investasi. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2013: 215) populasi merupakan wilayah pembetukan 

generasi, seperti objek atau subjek yang memiliki kualitas dan sifat-sifat tertentu yang 

ditentukan peneliti untuk dipelajari dan dianalisis kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Kecamatan Bawang 

yaitu sebesar 28.162 pada tahun 2020 menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Sampel yaitu bagian dari populasi yang dianggap sebagai perwakilan dari populasi. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 115 responden yang sudah 

disesuaikan dengan kriteria pengambilan sampel. 

Teknik pengambilan sampel yang diambil oleh peneliti yaitu menggunakan 

Purposive Sampling, Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yang termasuk 

dalam ketegori non probability sampling. 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yakni 

kuesioner analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
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telah ditentukan. Kuesioner atau angket adalah cara yang digunakan untuk 

menggumpulkan data dengan menyajikan sebuah pertanyaan ataupun pernyataan 

kepada responden yaitu masyarakat di kecamatan bawang. Kuesioner berbentuk online 

(google form) atau berbentuk konvensional (cetak). 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan, antara lain : 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara ringkas variabel- 

variabel dalam penelitian. Analisis deskripsif dilakukan untuk megetahui gambaran data 

yang akan dianalisis. Alat analisis yang digunakan dalam uji statistik deskriptif antara 

lain adalah nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan standar devisiasi. Statistik 

deskripstif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel 

2. Uji Validitas 

Salah satu alat ukur dikatakan valid apabila dapat menjawab secara cermat tentang 

variabel yang diukur.Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.Pengujian 

validitas ini menggunakan pearson correlation yaitu dengan menghitung korelasi antar 

skor masing-masing pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi 

dibawah 0,05 maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya (Ghozali, 

2011). 

3. Uji Reliabilitas 

Instrument dinyatakan reliable apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 

berbeda.Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

bahwa variabel yang digunakan benar-benar bebas dari kesalahan sehingga 

menghasilkan hasil konsisten meskipun telah diuji berkali-kali.Jika hasil cronbach 

alpha di atas 0,06 maka data tersebut mempunyai keandalan yang tinggi (Ghozali, 

2006) 

4. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

terikat dan bebas memiliki residual terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah One Sample Kolmogorov- Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. kriteria terjadinya multikolonieritas dapat dilihat 

dari nilai Tolerance dan lawannya yaitu Nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) sebagai berikut: 

1) Jika nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak mempunyai 

persoalan multikolonieritas sehingga bisa dilakukan ke pengujian selanjutnya. 

2) Jika nilai tolerance di bawah 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10, maka terjadi persoalan 

multikolonieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah 

ada ketidaksamaan varians residual dari masing-masing pengamatan pada model 

regresi. Suatu data dikatakan homokedastisitas apabila varians dari masing- masing 

pengamatan tetap, atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini 

menggunakan uji glejser yakni model regresi dikatakan bebas heteroskedastisitas 

apabila nilai signifikansi dari uji heteroskedastisitas tersebut lebih dari 0,05. 

4. Uji Autokolerasi 

Autokorelasi merupakan terjadinya hubungan diantara anggota obeservasi yang 

terletak berurutan, yang umumnya terjadi dalam data time series (Sujianto 2009:80). 

Pendiagnosaan akan adanya autokorelasi pada suatu model regresi maka dilakukan 

menggunakan pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson adalah 

uji yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi pada nilai residual 

dari analisis regresi. 

5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan oleh peneliti untuk 

memprediksi bagaimana keadaan variabel dependen naik dan turun, bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor dinaik turunkan nilainya atau 

dimanipulasi (Sugiyono, 2017: 275). Tujuan dilakukan pengujian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen yang ada dalam penelitian 

6. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial 

(individu) dari variabel variabel independen terhadap variabel dependen. Pengambilan 

keputusan pada pengujian ini adalah tingkat probabilitas < 0.05 maka Hipotesis diterima, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara parsial variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat, dan sebaliknya (Ghozali, 2018). 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (Adjusted R²) berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independent dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila angka 

koefisien determinasi semakin mendekati 1, yang berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

HASIL DAN DISKUSI 

Identitas Responden 

Crosstabs Jenis Kelamin, Usia dan Pendidikan Terakhir 
Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, Usia dan 

Pendidikan Terakhir dapat diklasifikasikan pada tabel 1 berikut ini : 
 

Tabel 1 Hasil Tabulasi Silang (Crosstabs) Jenis Kelamin, Usia dan 
Pendidikan 

Jenis Kelamin * Usia * Pendidikan Terakhir Crosstabulation 
Count 

Usia 
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Pendidikan Terakhir 21-30,9 31-39,9 >40  
Total 

SMA Jenis Kelamin Pria 13   13 

Wanita 26   26 

Total 39   39 

S1 Jenis Kelamin Pria 10 14 1 25 

Wanita 19 15 0 34 

Total 29 29 1 59 

S2 Jenis Kelamin Pria 3  4 7 

Wanita 3  7 10 

Total 6  11 17 

Total Jenis Kelamin Pria 26 14 5 45 

Wanita 48 15 7 70 

Total 74 29 12 115 

Sumber : Hasil olah data menggunakan IBM SPSS 26 (2023) 
 

Dari data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa responden usia 21-30 tahun dengan 
tingkat pendidikan SMA jenis kelamin pria sebanyak 13 orang, dan responden dengan 
jenis kelamin wanita sebanyak 26 orang. Responden usia 21-30 tahun dengan tingkat 
pendidikan S1 jenis kelamin pria sebanyak 10 orang, dan responden dengan jenis 
kelamin wanita sebanyak 19 orang. Responden usia 31-40 tahun dengan tingkat 
pendidikan S1 jenis kelamin pria sebanyak 14 orang, dan responden dengan jenis 
kelamin wanita sebanyak 15 orang. Responden usia >40 tahun dengan tingkat 
pendidikan S1 jenis kelamin pria sebanyak 1 orang. responden usia 21-30 tahun dengan 
tingkat pendidikan S2 jenis kelamin pria sebanyak 3 orang, dan responden dengan jenis 
kelamin wanita sebanyak 3 orang. Responden usia >40 tahun dengan tingkat pendidikan 
S2 jenis kelamin pria sebanyak 4 orang, dan responden dengan jenis kelamin wanita 
sebanyak 7 orang. 
 

Uji Analisis Data Uji Validitas 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner. 

Data kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel (n-2). Pengujian validitas 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 terlampir. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur semua 
variabel dalam penelitian ini dinyatakan r hitung lebih besar dari r table. Apabila r hitung 
> r tabel pada signifikansi 5% maka butir pertanyaan dinyatakan valid. Diperoleh bahwa 
dari indikator-indikator variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak semuanya 
memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari 0,195 yaitu r tabel untuk sampel sebanyak 
115 responden. 
Uji Realiabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. 
kuesioner dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha > 0,6. Adapun hasil dari 
pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3 terlampir. 

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 3 menunjukan bahwa semua variabel 
mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60 sehingga dapat dikatakan 
semua konsep pengukur masing – masing variabel dari kuesioner adalah reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 
Uji normalitas data dihitung dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α=0,05). Adapun hasil dari pengujian 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4 terlampir. 

Hasil uji normalitas pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa data residual tersebut 
terdistribusi dengan normal. Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih 
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besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05. 
Uji Multikolinearitas 

Salah satu cara yang paling akurat untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 
multikolinearitas ini adalah dengan menggunakan metode Tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Melihat nilai Tolerance : Jika nilai Tolerance lebih besar dari > 0,10 
maka artinya Tidak terjadi Multikolinieritas. Melihat nilai VIF : Jika nilai VIF lebih kecil 
dari < 10,00 maka artinya Tidak terjadi Multikolinieritas. Adapun hasil dari pengujian 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5 terlampir. 

Dari hasil tabel 5 menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai 
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang berada jauh dibawah angka 10.00 
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel-variabel yang digunakan 
tidak mengandung masalah multikolinieritas. Maka model regresi yang ada layak untuk 
dipakai dalam memprediksi Minat Investasi. 
Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini menggunakan uji glejser yakni model regresi dikatakan bebas 
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi dari uji heteroskedastisitas tersebut lebih 
dari 0,05. Adapun hasil dari pengujian heteroskedastisitas dilihat pada tabel 6 terlampir. 
Uji heteroskedastisitas pada tabel 6 dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 
bebas dari heteroskedastisitas. Karena masing-masing variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0,05. 
Uji Autokolerasi 

Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan 
melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih besar dari batas 
atas (du) dan kurang dari jumlah variable independen, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada autokorelasi. Adapun hasil dari pengujian autokolerasi dapat dilihat pada tabel 
7 terlampir. 

Berdasarkan nilai klasifikasi nilai DW (Durbin Watson) yaitu a = 5%, k = 3, n = 
115, maka diperoleh : 
dU < d < 4 – dU = 1.749 < 2.080 < 2.251 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan tabel nilai Durbin Watson menunjukkan 
nilai dU 1.749, d 2.080, 4–dU 2.251 maka dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi 
autokolerasi. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8 
terlampir. 

Berdasarkan uji analisis regresi linier tabel 8, maka persamaan regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = 5.508 + 0,383 X1 + 0,064 X2 + 0,163 X3 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas diketahui bahwa nilai 
konstantanya adalah 5.508. Besarnya pengaruh yang diberikan variabel pengetahuan 
investasi (X1) sebesar 4.367, besarnya pengaruh yang diberikan variabel literasi 
keuangan (X2) adalah sebesar 0.856 dan besarnya pengaruh yang diberikan variabel 
modal minimal (X3) sebesar 2.381. 
 
Uji Hipotesis Uji t 

Uji t digunakan mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Adapun hasil dari pengujian autokolerasi dapat dilihat 
pada tabel 9 terlampir. 

Uji t masing-masing dapat dilihat pada tabel 9 yaitu pada nilai t dengan nilai df = 
n-k-1 = 115-3-1 = 111 maka nilai t tabel diperoleh 1,662. 
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1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung 4,367 > t tabel 1,662, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 
yang berarti terdapat pengaruh signifikan X1 terhadap Y. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,394 > 0,05 

dan nilai t hitung 0,856 < t tabel 1,662, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak 
yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan X2 terhadap Y. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,019 < 0,05 

dan nilai t hitung 2,381 > t tabel 1,662, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima 
yang berarti terdapat pengaruh signifikan X3 terhadap Y. 
Koefisien Determinan R2 
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 10 terlampir. 

Nilai uji koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 45.4% yang berarti bahwa 

Pengetahuan Investasi (X1), Literasi Keuangan (X2) Modal minimal (X3) memengaruhi 

Minat Investasi (Y) sebesar 45.4% dan selebihnya dijelaskan oleh variabel di luar 

penelitian. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hipotesis Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
Pengetahuan Investasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Minat 
Investasi masyarakat di Kecamatan Bawang Kab. Batang. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil perhitungan uji t (parsial) diperoleh angka t hitung lebih besar dari t tabel yakni 
4,367 > 1,662. 0.000 dengan tingkat signifikasi sebesar atau lebih kecil dari taraf 
signifikasi 0,05. 

Hasil Penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh akhmad darmawan kesih 
kurnia sri rezeki (2019) menyatakan pengetahuan investasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap minat investasi mahasiswa program studi Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto Tahun Angkatan 2016 dan 2017. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh hikmah dan triana Ananda Rustam (2020) yaitu 
pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi. Semakin dalam seseorang 
mengetahui tentang investasi, semakin besar pula minatnya untuk berinvestasi. 

Hipotesis Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Literasi 

Keuangan secara parsial tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi 
masyarakat di Kecamatan Bawang Kab. Batang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan uji t (parsial) diperoleh angka t hitung lebih kecil dari t tabel yakni 0,856 < 
1,662 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,394 atau lebih besar dari taraf signifikasi 0,05. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh faridhatun 
faidah (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat investasi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
hikmah Rustam (2020) literasi keuangan berpegaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi 

Hipotesis Modal Minimal Terhadap Minat Investasi 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Modal 

Minimal secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi 
masyarakat di Kecamatan Bawang Kab. Batang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan uji t (parsial) diperoleh angka t hitung lebih besar dari t tabel yakni 2,381 > 
1,662 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,019 atau lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. 
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Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh parulian dan 
Muhammad aminnudin (2020) menyatakan bahwa modal minimal investasi 
berpengaruh positif terhadap minat investasi. Hal ini sejalan dengan Wibowo a dan 
purwohandoko (2019) modal minimal berpengaruh positif terhadap minat investasi. 

Semakin kecilnya modal minimal untuk berinvestasi, masyarakat akan cenderung 

berminat melakukan investasi. Di era milenial ini investasi tidak memerlukan biaya yang 

tinggi, cukup dengan memenuhi modal minimal yang telah ditetapkan investasi tersebut 

dapat dipengaruhi oleh sikap individu, dimana modal minimal tersebut dirasa cukup 

murah sehingga masyarakat mampu memenuhi modal minimal yang ditetapkan. 

Apabila semakin baik dalam arti murah dan terjangkau atas modal yang diberikan maka 

minat investasi akan semakin tinggi. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan dan 
Modal Minimal terhadap Minat Investasi. Objek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Kec. Bawang Kab. Batang. Kesimpulan yang didapatkan dari hasil 
penelitian ini: 

1. Pengetahuan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi. 
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 
t hitung 4,367 > t tabel 1,662. Semakin dalam seseorang mengetahui tentang investasi, 
semakin besar pula minatnya untuk berinvestasi 

2. Literasi Keuangan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi. 
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,394 > 0,05 dan nilai 
t hitung 0,856 < t tabel 1,662. Literasi keuangan berkaitan dengan money management 
yang mana semakin tinggi literasi keuangan, semakin baik pula pengelolaan keuangan. 
Sebaliknya, jika semakin rendah literasi keuangan, semakin buruk pula pengelolaan 
keuangan 

3. Modal Minimal berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi. Diketahui nilai 
Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai t hitung 2,381 
> t tabel 1,662. Semakin kecilnya modal minimal untuk berinvestasi, masyarakat akan 
cenderung berminat melakukan investasi. Di era milenial ini investasi tidak memerlukan 
biaya yang tinggi, cukup dengan memenuhi modal minimal yang telah ditetapkan 
investasi tersebut dapat dipengaruhi oleh sikap individu, dimana modal minimal 
tersebut dirasa cukup 
murah sehingga masyarakat mampu memenuhi modal minimal yang ditetapkan. Apabila 
semakin baik dalam arti murah dan terjangkau atas modal yang diberikan maka minat 
investasi akan semakin tinggi 
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LAMPIRAN 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Variabel / Indikator r hitung r tabel 5% (100) Sig. Keterangan 

Pengetahuan Investasi (X1)     

1 0,753 0,195 0,000 Valid 

2 0,722 0,195 0,000 Valid 

3 0,810 0,195 0,000 Valid 

4 0,768 0,195 0,000 Valid 

5 0,757 0,195 0,000 Valid 

6 0,344 0,195 0,000 Valid 

Literasi Keuangan (X2)     

1 0,562 0,195 0,000 Valid 

2 0,308 0,195 0,000 Valid 

3 0,601 0,195 0,000 Valid 

4 0,658 0,195 0,000 Valid 

5 0,789 0,195 0,000 Valid 

6 0,769 0,195 0,000 Valid 

7 0,706 0,195 0,000 Valid 

Modal Minimal (X3)     

1 0,729 0,195 0,000 Valid 

2 0,804 0,195 0,000 Valid 

3 0,790 0,195 0,000 Valid 

4 0,809 0,195 0,000 Valid 

5 0,511 0,195 0,000 Valid 

6 0,763 0,195 0,000 Valid 
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7 0,688 0,195 0,000 Valid 

Minat Investasi (Y)     

1 0,757 0,195 0,000 Valid 

2 0,812 0,195 0,000 Valid 

3 0,789 0,195 0,000 Valid 

4 0,808 0,195 0,000 Valid 

5 0,652 0,195 0,000 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 26, (2023) 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Alpha Keterangan 

Pengetahuan Investasi (X1) 0,789 Reliabel 

Literasi Keuangan (X2) 0,827 Reliabel 

Modal Minimal (X3) 0,815 Reliabel 

Minat Investasi (Y) 0,838 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 

Tabel 4 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 115 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.98723476 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .047 

Negative -.049 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 

 
 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas 
Perhitungan 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Pengetahuan Investasi 0,462 2,164 Tidak ada multikolinearitas 

Literasi Keuangan 0,527 1,897 Tidak ada multikolinearitas 

Modal Minimal 0,498 2,007 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 

 
 

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Unstandardized Coefficients 
 

Standardized 
Coefficients 

   

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance 

1 (Constant) 5.610 .962  5.830 .000  
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Pengetahuan Investasi .038 .049 .099 .778 .439 .462 

Literasi Keuangan -.103 .042 -.297 -2.487 .064 .527 

Modal Minimal -.073 .038 -.232 -1.892 .061 .498 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 

 
 

Tabel 7 Hasil Uji Autokolerasi 
 

Model Durbin-Watson 

1 2.080 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
Beta 

 
 
t 

 
 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 5.508 1.718  3.207 .002 

Pengetahuan Investasi .383 .088 .445 4.367 .000 

Literasi Keuangan .064 .074 .082 .856 .394 

Modal Minimal .163 .068 .234 2.381 .019 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 

 
 

Tabel 9 Hasil Uji t 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients Beta 
 
 
t 

 
 
Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 5.508 1.718  3.207 .002 

Pengetahuan Investasi .383 .088 .445 4.367 .000 

Literasi Keuangan .064 .074 .082 .856 .394 

Modal Minimal .163 .068 .234 2.381 .019 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 

 
 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 

 
Model R 

 
R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .684a
 .468 .454 2.014 2.080 

a. Predictors: (Constant), Modal Minimal, Literasi Keuangan, Pengetahuan Investasi 
b. Dependent Variable: Minat Investasi 

Sumber : Data primer yang diolah spss 26, (2023) 
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Di tengah kelesuan ekonomi akibat Pandemi Covid - 19, industri halal 
dunia diprediksi meningkat dan berkembang. Peluang ini membuat 
banyak negara - negara berkompetisi mengembangkan industri halal 
karena memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi yang cukup 
besar. Berdasarkan laporan Global Islamic Economy Indicator (GIE) 
tahun 2022, Malaysia menduduki peringkat pertama industri halal 
dunia, sedangkan Indonesia sebagai negara penduduk muslim terbesar 
menduduki peringkat empat. Wakil Presiden Ma’ruf Amin menargetkan 
Indonesia sebagai produsen halal dunia terbesar di tahun 2024. Untuk 
mencapai target tersebut, Indonesia perlu memperkuat program halal 
kepada para UMKM terutama yang berbasis pesantren. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran kyai dan pondok pesantren dalam 
upaya pengembangan industri halal bagi UMKM di Indonesia. Paciran-
Lamongan dipilih karena masyarakatnya tinggal di wilayah perkotaan 
yang dekat dengan kawasan industri, sedangkan Pulau Kangean 
memiliki keterbatasan infrastruktur dan akses. Penelitian ini dilakukan 
di Pondok Pesantren Sunan Drajat, Desa Banjarwati, Kabupaten 
Paciran dan di Pondok Pesantren Al-Hidayah, Kecamatan Arjasa, Pulau 
Kangean. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara observasi, FGD, dan indepth-interview.  Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peran kyai dan pondok 
pesantren di Kabupaten Paciran dan Pulau Kangean. Pesantren dan 
kyai di Paciran memberikan dukungan yang kuat terhadap proses 
sertifikasi halal produk UMKM. Sementara itu, di Pulau Kangean, kyai 
dan pesantren memiliki perhatian yang minim terhadap upaya 
sertifikasi halal. Koordinasi antara UMKM dengan Pemerintah juga 
sangat lemah yang menyebabkan rendahnya jumlah produk UMKM 
yang tersertifikasi halal. 
 
Kata Kunci: UMKM, Halal Industri, Pesantren, Kyai 
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PENGANTAR 
Industri halal adalah kegiatan 

industri seperti memperoleh bahan 
baku, mengolah, dan memproduksi 
produk halal dengan cara-cara yang 
sesuai dengan syariat Islam. Saat ini, 
industry halal telah menjadi dalam 
kehidupan muslim di era digital 
(Mutafarida & Sariati, 2019). Sebagai 
upaya pemulihan ekonomi global, 
ekonomi syariah menjadi agenda 
utama yang diangkat oleh negara-
negara dunia untuk memulihkan 
ekonomi terlebih pasca pandemi 
(Limanseto, 2022). Di tengah 
kelesuan ekonomi dunia pasca 
Pandemi Covid - 19, industri halal 
dunia diprediksi akan bangkit dan 
terus berkembang.  Pada tahun 2019, 
State of The Global Islamic Report 
menjelaskan bahwa populasi Muslim 
menghabiskan USD 2,2 triliun untuk 
konsumsi produk gaya hidup halal. 
Angka ini diprediksi akan meningkat 
menjadi USD 2,4 triliun pada tahun 
2024. Peluang ini diikuti dengan 
pesatnya pertumbuhan penduduk 
muslim dunia yang mencapai 1,8 
miliar jiwa dan diprediksi akan terus 
bertambah, oleh karena itu industri 
halal menjadi prioritas utama 
pengembangan banyak negara 
karena memberikan kontribusi 
pertumbuhan ekonomi yang cukup 
besar.  

Melihat peluang tersebut, 
tidak dapat dipungkiri bahwa banyak 
negara yang berlomba-lomba 
mengembangkan industri halal 
dunia. Gaya hidup halal yang identik 
dengan umat Muslim mulai tersebar 
ke berbagai negara di dunia, 
termasuk ke negara – negara dengan 
penduduk muslim minoritas, 
negara-negara seperti Jepang, 
Korea, Inggris, Brazil, dan Australia 

                                                        
1 “State of The Global Islamic Economy Report 
(GIE) 2022” accessed September 6, 2023, 

merupakan negara – negara muslim 
minoritas yang menaruh perhatian 
serius terhadap pertumbuhan 
industri halal. Hal ini membuktikan 
bahwa halal tidak hanya semata – 
mata dikaitkan dengan benda atau 
benda saja, tetapi juga menyangkut 
indikator universal dalam menjamin 
pertumbuhan ekonomi. 
 Mengingat gaya hidup halal 
juga membuka peluang besar dalam 
aspek bisnis, maka banyak negara 
non-muslim yang giat memproduksi 
produk halal karena adanya peluang 
besar tersebut.  

Untuk mengetahui gambaran 
negara-negara yang memiliki posisi 
terbaik dalam industri halal dunia, 
dapat ditinjau dengan Global Islamic 
Economy Indicator (GIE) oleh Dinar 
Standard di Dubai. Laporan GIE 
pada tahun 2022 menunjukkan 
bahwa Malaysia menduduki 
peringkat pertama selama sembilan 
tahun terakhir. Malaysia berhasil 
menduduki peringkat pertama 
berkat pasar keuangan syariah yang 
berkembang pesat, serta inovasi dan 
lanskap regulasi yang sesuai dengan 
hukum Islam. Sebaliknya, Indonesia 
sebagai negara dengan populasi 
Muslim terbesar di dunia hanya 
menempati peringkat keempat, 
sedangkan peringkat kedua dalam 
indikator GIE dipegang oleh Arab 
Saudi dan Uni Emirat Arab (UEA) di 
posisi ketiga1. Meski demikian, 
Indonesia telah mengalami 
perkembangan yang cukup besar di 
sektor makanan halal. Pencapaian 
ini kemudian dapat diartikan bahwa 
Indonesia telah berkinerja baik 
dalam proses program makanan 
halal. 

Wakil Presiden Indonesia 
Ma'ruf Amin menargetkan Indonesia 

https://www.dinarstandard.com/post/state-of-
the-global-islamic-economy-report-2022 

https://www.dinarstandard.com/post/state-of-the-global-islamic-economy-report-2022
https://www.dinarstandard.com/post/state-of-the-global-islamic-economy-report-2022
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menjadi produsen halal terbesar di 
dunia pada tahun 2024, mengingat 
potensi sumber daya manusia 
Indonesia yang sangat besar dengan 
87 persen beragama Islam. Untuk 
dapat menembus pasar halal dunia, 
salah satu syaratnya adalah jaminan 
kehalalan produk dengan 
menerapkan sertifikasi halal. Oleh 
karena itu, Wapres mengamanatkan 
untuk menyasar UKM di Indonesia 
yang jumlahnya sangat besar, perlu 
adanya program digitalisasi untuk 
mempermudah mengurus sertifikasi 
halal. Saat ini, pemerintah tengah 
berupaya meringankan dua 
pekerjaan besar hingga tahun 2024, 
yaitu kewajiban sertifikasi halal 
seluruh produk makanan dan 
minuman, sekaligus mewujudkan 
visi Indonesia sebagai pusat industri 
produk halal dunia. 

Untuk mencapai target 
sebagai produsen halal di tahun 
2024, Indonesia perlu segera 
memperkuat program halal bagi 
UMKM melalui pembinaan dan 
pendampingan agar dapat bersaing 
di pasar global. Selama ini, Indonesia 
hanya menjadi pemberi label produk 
halal yang diproduksi negara lain. 
Diharapkan kedepannya, para 
pelaku industri halal seperti UMKM 
semakin meningkatkan 
produktivitas komoditas 
unggulannya sebagai persiapan 
untuk bersaing di pasar ekspor atau 
substitusi impor. Mengingat, 
kontribusi UMKM sangat besar 
terhadap perekonomian Indonesia, 
yaitu menyumbang PDB sebesar 
60,5% dan menyerap 96,5% tenaga 
kerja nasional2. 

Oleh karena itu, Pemerintah 
Indonesia telah melakukan berbagai 

                                                        
2 “Kemenko Perekonomian Perkembangan 
UMKM sebagai Critical Engine Perekonomian 
Nasional Terus Mendapatkan Dukungan 
Pemerintah. Kementerian Koordinator Bidang 

upaya untuk mendorong 
perkembangan industri halal. Upaya 
tersebut antara lain melalui 
sosialisasi hingga memfasilitasi 
pelaku usaha untuk mendapatkan 
sertifikasi halal. Tentu saja program 
ini membutuhkan dukungan dari 
seluruh komponen masyarakat, 
terutama pondok pesantren dan 
kiai/ulama. Pesantren Karena 
keberhasilan dalam membangun 
industri halal di Indonesia sangat 
bergantung pada peran serta dan 
dukungan pondok pesantren dan 
kiai/ulama. Pesantren berperan 
sebagai pengembang ekonomi umat 
muslim, tidak hanya sebatas pada 
pendidikan agama islam saja, tetapi 
juga lembaga pengajaran ekonomi 
syariah.   Pondok pesantren seiring 
berjalannya waktu, telah menjadi 
pusat perubahan dalam masyarakat 
melalui pemberdayaan ekonomi 
santri yang syariah (Mutafarida & 
Sariati, 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran kyai dan pondok 
pesantren dalam upaya 
pengembangan industri halal bagi 
UMKM di Indonesia.  Dua lokasi 
dipilih dalam penelitian ini, yaitu 
Paciran dan Pulau Kangean. Paciran 
dipilih karena masyarakatnya 
merupakan masyarakat perkotaan 
yang dekat dengan kawasan industri. 
Masyarakat Paciran memiliki akses 
yang memadai terhadap internet dan 
teknologi. Sementara itu, lokasi 
kedua dipilih karena merupakan 
daerah tertinggal, baik dari segi jarak 
maupun dari segi akses dan 
ketersediaan infrastruktur. Dari 
alasan tersebut, penelitian ini 
mengambil lokasi di Pulau Kangean 
yang memiliki keterbatasan 

Perekonomian, 1–2” accessed September 6, 
2023, www.ekon.go.id 
 

http://www.ekon.go.id/
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infrastruktur dan akses.  
 

TINJAUAN LITERATUR 
Kyai dan ulama memegang 

peranan yang sangat penting dalam 
mendukung pelaksanaan gaya hidup 
halal di Indonesia. Jufri et al., 2023 
dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peran Strategis Kiai Pesantren dalam 
Diseminasi Gaya Hidup Halal di 
Madura” menjelaskan bahwa peran 
strategis kiai pesantren dalam upaya 
mendukung pelaksanaan gaya hidup 
halal di Madura melalui kerjasama 
dengan lembaga perguruan tinggi begitu 
penting.  Faktor strategis peranan kiai 
dan pesantren dalam kehidupaan sosial 
masyarakat Madura disebabkan oleh 
ajaran tradisi, budaya, dan agama yang 
sama - sama memposisikan figur guru 
sebagai panutan dalam melaksanakan 
kehidupan di dunia. Figur kiai yang 
strategis ini dimanfaatkan untuk 
menciptakan tatanan kehidupan 
masyarakat yang bergaya hidup halal 
melalui optimalisasi peran kiai dan 
pesantren.  Hal serupa juga 
disampaikan oleh Mutafarida & Sariati, 
2019 tentang “Peran Pesantren dalam 
Memenuhi Kebutuhan Industri Halal 
Life Style” Menurut Mutafarida & 
Sariati, pendidikan islam yang dibarengi 
dengan penguasaaan keterampilan 
dalam memasuki dunia kerja global 
untuk memenuhi pangsa pasar dengan 
gaya hidup halal menjadi sangat penting 
dalam menghadapi dunia kerja.  

Berbeda dengan penelitian 
Fawa’id, 2022 tentang “Pesantren dan 
Ekosistem Halal Value Chain” dimana 
pesantren memiliki peran andil dalam 
mengembangkan ekosistem rantai nilai 
halal. Pesantren dapat mengambil 
bagian dalam ekosistem rantai nilai 
halal dengan mengembangkan potensi 
yang dimiliki pesantren, seperti 
menggunakan perbankan syariah dalam 
transaksi keuangan.  Sama halnya 
dengan penelitian Hajar, 2023 tentang 
“Peran Pesantren dalam Mengawal 
Rantai Pasok Halal di Indonesia” 
menunjukkan bahwa pesantren akhir - 
akhir ini mengalami perkembangan 

yang signifikan, terutama dalam 
melakukan pemberdayaan dan 
kemandirian ekonomi. Pesantren baik 
salaf, modern, maupun semi modern 
yang memasukkan kurikulum 
kewirausahaan serta kegiatan produksi. 
Hal ini menjadi bukti bahwa pesantren 
memiliki peran yang cukup strategis 
dalam mengawal rantai pasok halal di 
Indonesia.  Kemudian, dalam 
pembahasan yang serupa Sariati & 
Mutafarida, 2019 tentang “Pesantren 
dan Konsumsi Halal Santri (Studi Kasus 
di Pesantren Syarif Hidayatullah 
Rejomulyo Kediri)” yang menjelaskan 
terkait potensi pondok pesantren dalam 
mata rantai nilai halal konsumsi santri. 
Penerapan konsumsi halal kepada santri 
memberikan dampak yaitu keberkahan 
dan kesehatan atas produk halal. Dalam 
hal ini, pondok pesantren mampu 
memberikan pembiasaan santri untuk 
menerapkan konsep halal di bidang 
konsumsi yang meliputi pengelolaan 
keuangan dan pertimbangan halal 
dalam pembelanjaan barang / jasa.  
 Kebaruan (novelty) dari artikel 
ini akan mengkaji lebih spesifik peran 
kiai dan pesantren dalam 
mengembangkan UMKM di Paciran dan 
Pulau Kangean melalui pembinaan 
maupun pendampingan untuk 
mencapai tujuan pemerintah Indonesia 
menjadi produsen halal global di tahun 
2024. Lokasi penelitian yang diambil 
dalam mendorong industri halal bagi 
UMKM di dua tempat di Indonesia yaitu 

Paciran dan Kangean. Paciran dipilih 
karena masyarakatnya merupakan 
masyarakat perkotaan yang dekat 
dengan kawasan industri. Masyarakat 
Paciran memiliki akses yang memadai 
terhadap internet dan teknologi. 
Sementara itu, lokasi kedua dipilih 
karena merupakan daerah tertinggal, 
baik dari segi jarak maupun dari segi 
akses dan ketersediaan infrastruktur. 
Dari alasan tersebut, penelitian ini 
mengambil lokasi di Pulau Kangean 
yang memiliki keterbatasan 
infrastruktur dan akses.  
 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan data 
lapangan sebagai sumber utama, seperti 
observasi, FGD, dan wawancara 
mendalam. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dengan 13 
responden di Kangean. Selanjutnya, 
wawancara dengan 10 responden di 
Paciran, sehingga total responden 
berjumlah 23 orang. Selanjutnya, 
penelitian ini menggunakan data 
sekunder seperti jurnal, artikel, dan 
referensi lain yang relevan. Peneliti 
menggunakan metode ini untuk 
mengetahui informasi yang lebih 
mendalam terkait pelaksanaan 
sertifikasi halal bagi UMKM, pandangan 
masyarakat terkait halal itu sendiri, dan 
peran kyai dan pondok pesantren dalam 
mendorong sertifikasi halal. 

Penelitian ini dilakukan di dua 
lokasi, yaitu Pulau Kangean dan Paciran. 
Lokasi pertama dilakukan di sekitar 
Pondok Pesantren Sunan Drajat, Desa 
Banjarwati, Kabupaten Paciran. Alasan 
peneliti memilih Kabupaten Paciran 
adalah karena daerah ini memiliki 
masyarakat yang homogen (mayoritas 
penduduknya beragama Islam). 
Wilayah ini memiliki jaringan dan 
infrastruktur internet yang baik. Kondisi 
ini berbeda jika dibandingkan dengan 
lokasi kedua, khususnya di sekitar 
Pondok Pesantren Al-Hidayah, 
Kecamatan Arjasa, Pulau Kangean. 
Lokasi kedua dipilih karena memiliki 
karakteristik masyarakat yang 
heterogen. Namun, Pulau Kangean 
memiliki kualitas dan infrastruktur 
jaringan internet yang masih lemah. 
Kedua lokasi ini dipilih untuk meneliti 
lebih lanjut hubungan antara pondok 
pesantren dan pemahaman masyarakat 
tentang kehalalan dan sertifikasi halal. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Pesantren dan kyai sebagai 
bagian dari lembaga pendidikan islam, 
memiliki peran strategis dalam 
mengembangkan industri halal di 
Indonesia. Saat ini, jumlah pesantren di 

Indonesia lebih dari 34 ribu institusi dan 
potensi ekonomi yang dimiliki maka 
pesantren layak menjadi lembaga 
pendongkrak pengembangan ekonomi 
syariah Indonesia (Lestari, 2021). Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka 
diperlukan upaya peningkatan dan 
pengembangan usaha sektor riil 
sekaligus layanan keuangan syariah di 
pesantren. Maka demikian, pesantren 
dalam hal ini dinilai memiliki potensi 
besar dalam perannya untuk 
mengembangkan ekonomi sekaligus 
keuangan syariah. Sisi positif lainnya, 
melalui pemanfaatan potensi-potensi 
yang dimiliki oleh pesantren sebagai 
lembaga dakwah maka kajian tentang 
kehalalan produk dapat disampaikan 
dengan baik. Peran pesantren dalam 
menunjang halal industri dapat 
dilakukan melalui perbankan syariah, 
penguatan produk halal, dan juga 
pemberdayaan UMKM masyarakat serta 
digitalisasi ekonomi yang disesuaikan 
kemajuan teknologi di lingkup 
pesantren (Permata, 2019). Tujuan ini 
sangat linier dengan Undang-Undang 
Nomor 18 Tahun 2019 bahwa pondok 
pesantren memiliki tiga fungsi utama, 
yaitu pendidikan, dakwah, dan 
pemberdayaan masyarakat. Dengan 
demikian, pondok pesantren dapat 
dikatakan memainkan peran yang 
sangat penting dalam mengembangkan 
industri halal. 
 Melalui peran pertama, pondok 
pesantren dapat bekerja sama dengan 
perbankan melalui penerapan metode 
pengelolaan keuangan syariah. Menurut 
Komite Nasional Ekonomi dan 
Keuangan Syariah, pondok pesantren 
dapat berperan aktif dalam 
pengembangan keuangan syariah. 
Potensi ini dapat dikembangkan dengan 
program dan upaya di pondok pesantren 
untuk meningkatkan inklusi keuangan 
syariah. Bentuk implementasi keuangan 
syariah dapat diterapkan dalam 
pengembangan BMT (Baitul Maal wa 
Tamwil). BMT cocok dikembangkan di 
pondok pesantren karena dapat 
memberikan layanan keuangan syariah 
bagi seluruh masyarakat dan juga 
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sebagai fungsi layanan keuangan 
komprehensif (komersial dan sosial) 
(Lestari, 2021).  

Peran kedua berupa penguatan 
produk halal oleh pondok pesantren, 
yaitu melalui proses sertifikasi halal. 
Sertifikasi halal menjadi penting bagi 
sebuah produk karena digunakan 
sebagai acuan jaminan dan kepastian 
kehalalan produk bagi konsumen 
(Pamuji, 2021). Langkah pesantren ini 
juga didukung oleh pemerintah melalui 
Badan Penyelenggara Jaminan Produk 
Halal (BPJPH). BPJPH berada di bawah 
naungan Menteri Agama dan 
berwenang (menurut Pasal 5 Ayat (5) 
UU No. 33 Tahun 2014) untuk 
merumuskan dan juga menetapkan 
kebijakan (termasuk menetapkan 
norma, standar, prosedur, dan kriteria) 
JPH. Namun, berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh, terdapat 
perbedaan kontribusi antara kedua 
pondok pesantren tersebut. Peran ketiga 
adalah peran pondok pesantren dalam 
pemberdayaan UMKM. Saat ini, pondok 
pesantren tidak hanya berfokus pada 
pendidikan agama Islam, tetapi juga 
berfokus pada pemberdayaan UMKM, 
seperti pengembangan UMKM kepada 
mitra pondok pesantren, dan membuka 
akses kepada masyarakat luas. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di Pulau Kangean, 
pondok pesantren Al Hidayah tidak 
menunjukkan peran yang signifikan 
dalam pengembangan keuangan 
syariah. Pondok pesantren Al Hidayah 
hanya berfokus pada pendidikan formal 
yang diberikan kepada para santri. BMT 
di Pulau Kangean dilakukan dengan 
metode door to door atau snowball 
dimana petugas BMT mendatangi satu 
persatu warga Kangean yang ingin 
meminjam uang atau ingin menabung 
tanpa agunan untuk menyaingi rentenir 
dan koperasi yang bunganya cukup 
tinggi. Sementara itu, PCNU Kangean 
juga belum lama ini meluncurkan BMT 
NU dimana tujuan pendirian BMT NU 
ini adalah untuk memudahkan warga 
NU dalam mendirikan usaha berbasis 
syariah dan sebagai upaya untuk 

menghindarkan dari koperasi atau 
rentenir yang bunganya tinggi.   

Selain itu, Pondok Pesantren Al 
Hidayah di Kangean tidak berperan 
dalam pengembangan kegiatan UMKM 
dan sertifikasi halal produk makanan 
Kangean. Hingga saat ini, pondok 
pesantren di sana hanya berfokus pada 
pengembangan pendidikan bagi para 
santri mengenai makanan halal dan 
haram. Isu pengembangan sertifikasi 
halal belum pernah diterapkan sebagai 
indikator penting sebuah produk 
makanan halal. Namun, justru 
kelompok-kelompok masyarakat di 
kalangan ibu-ibu, seperti Fatayat dan 
Muslimat, yang bergerak. Kedua 
kelompok tersebut nyatanya jauh lebih 
berperan dalam menghimpun kegiatan 
UMKM. Meski begitu, dalam sertifikasi 
halal, baru 2 anggota dari Fatayat yang 
tergerak untuk mengajukannya, meski 
pada akhirnya banyak kendala akses 
dalam prosesnya.  

Sementara itu, Kelompok 
Fatayat mendorong anggotanya untuk 
melakukan sertifikasi produk halal 
dengan mengirimkan 2 orang anggota 
atau pengurus Fatayat untuk mengikuti 
pelatihan pendampingan produk halal. 
Namun, kedua orang yang mengikuti 
pelatihan ini kurang memiliki 
kemampuan untuk melakukan 
pendampingan karena tidak terlalu 
memahami materi yang disampaikan 
dan jika menginginkan sesi konsultasi, 
mereka harus datang ke Surabaya yang 
memakan waktu dan biaya. Kesulitan 
yang dialami masyarakat Kangean 
dalam proses penginputan data pelaku 
UMKM ke dalam aplikasi halal adalah 
sering terputus karena koneksi yang 
terputus dan harus melakukan 
penginputan dari awal lagi karena 
koneksi internet yang tidak merata.  

Selain sertifikasi produk halal, 
banyak pelaku usaha yang mengabaikan 
izin usaha. Hal ini terbukti dari data 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan 
Arjasa dan Kecamatan Kangayan, 
pelaku usaha yang terdaftar per periode 
2021 tidak mencapai 50. Berdasarkan 
data Kecamatan Arjasa Dalam Angka 
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Rumah Tangga yang Bergerak di Sektor 
Industri Menurut Desa/Kelurahan 
(2020): industri makanan, minuman, 
dan tembakau (14), industri kayu, rotan, 
dan bambu (66), industri kertas dan 
barang cetakan (14), industri semen dan 
barang galian bukan logam (55). Ketua 
kelompok Muslimat mengakui bahwa 
agak sulit untuk mendorong anggotanya 
mendaftarkan usaha mereka. Beberapa 
kali dalam upaya mengumpulkan data 
UMKM untuk diajukan sebagai syarat 
pengajuan izin usaha, seringkali tidak 
berjalan mulus. Salah satu alasannya 
adalah karena banyak pemilik usaha 
yang enggan memenuhi persyaratan izin 
usaha dan malah terkesan stigmatisasi 
demi mendapatkan dana bantuan. 

Di sisi lain, pelaku usaha 
mengakui bahwa belum ada sosialisasi 
dan dorongan dari pemerintah daerah 
mengenai apa itu izin usaha dan 
pentingnya mendaftarkan usaha. 
Mengingat bahwa tidak ada dorongan 
untuk mengajukan permohonan izin 
selama bertahun-tahun, mayoritas 
perempuan tidak menganggapnya 
penting. Selain itu, banyak yang 
mengaku enggan memenuhi 
persyaratan administratif jika prosesnya 
dilakukan secara online. Hal ini terjadi 
hampir merata pada pelaku UMKM 
yang sudah lama dan yang baru berjalan 
beberapa tahun. Kesadaran untuk 
memproses program halal dari para 
pelaku UMKM di Pulau Kangean belum 
terlalu kuat.  

Sejauh ini, respon masyarakat 
terkait program halal hanya sebatas 
formalitas pada kemasan produk. 
Dalam hal ini, persepsi masyarakat 
mengenai program halal sendiri 
dimaknai sebagai salah satu tanda 
penting bahwa produk UMKM dapat 
dikonsumsi karena tidak mengandung 
unsur-unsur yang diharamkan. Ketika 
memaknai halal, masyarakat 
memahami sebagai makanan yang 
diperbolehkan untuk dikonsumsi dalam 
agama Islam. Meskipun produk UMKM 
Pulau Kangean tidak memiliki logo 
halal, mereka tetap meyakini bahwa 

makanan tersebut layak untuk dimakan 
dan diperbolehkan untuk dikonsumsi.  

Selain itu, pelaku UMKM tidak 
berniat untuk mengajukan permohonan 
sertifikasi halal karena beberapa faktor. 
Faktor pertama adalah pelaku UMKM 
tidak mengetahui bagaimana alur proses 
pengajuannya. Situasi ini didukung oleh 
kurangnya jangkauan masyarakat 
dalam menyentuh penggunaan 
teknologi digital. Minimnya sumber 
daya manusia membuat para pelaku 
UMKM sulit untuk keluar pulau untuk 
memenuhi panggilan proses sertifikasi 
halal. Beberapa situasi di lapangan 
menunjukkan bahwa pelaku UMKM 
belum mengetahui bahwa proses 
sertifikasi halal dapat diajukan melalui 
media online. Asumsi lain yang 
disampaikan oleh pelaku UMKM, untuk 
melakukan proses sertifikasi halal 
dilakukan di luar pulau atau tepatnya di 
kota Sumenep dan hal tersebut 
membutuhkan waktu dan biaya yang 
tidak sedikit. 

Secara sadar, beberapa pelaku 
UMKM memahami pentingnya 
mendaftarkan sertifikasi halal dan logo 
produk untuk pengembangan bisnis 
mereka. Namun, seringkali mereka 
kesulitan membagi peran antara tempat 
usaha dan penyelenggara sertifikasi 
halal. Faktor kedua adalah pemerintah 
Pulau Kangean tidak memberlakukan 
peraturan untuk menjual produk 
dengan logo halal pada kemasannya. 
Kondisi ini juga menjadi alasan bagi 
para pelaku UMKM untuk tidak 
mengajukan permohonan sertifikasi 
halal pada produknya. Dalam situasi ini, 
yang terpenting bagi pelaku UMKM 
adalah mendapatkan pemasukan dari 
usahanya. 

Namun dalam hal pembentukan 
UMKM, peran pondok pesantren belum 
banyak dijadikan acuan dalam 
menginisiasi pengembangannya. Rata-
rata motivasi para pelaku UMKM dalam 
membentuk usahanya adalah untuk 
menyalurkan kreativitas dan hobi, serta 
untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Meskipun kultur pesantren 
dan nilai-nilai keislaman sangat kental 
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di Kangean, namun figur kiai sebagai 
tokoh masyarakat juga tidak menjadi 
sumber utama dalam memberikan 
masukan atau menginisiasi UMKM. 
Bahkan di dalam ranah pesantren, 
bentuk usaha yang ada cenderung 
bergerak dari individu-individu yang 
kemudian menawarkan dagangannya di 
lingkup pesantren saja. Berdasarkan 
hasil wawancara, kami menemukan 
bahwa peran pondok pesantren di 
Kangean tidak memberikan dampak 
yang signifikan terhadap perkembangan 
UMKM.  

Selain faktor cakupan pondok 
pesantren yang belum menyentuh hal 
tersebut, belum adanya bentuk unit 
program dalam merangkul kegiatan 
usaha. Oleh karena itu, Kelompok 
Fatayat mengambil alih peran 
pemberdayaan UMKM melalui promosi 
produk UMKM selama pengajian 
berlangsung. Setiap pelaku UMKM di 
akhir sesi pengajian akan diundang 
untuk menunjukkan produknya dan 
mempromosikannya. Tujuannya agar 
produk UMKM anggota pengajian 
dikenal oleh banyak orang dan dapat 
menarik perhatian konsumen. Secara 
tidak langsung, upaya Kelompok Fatayat 
untuk gencar mempromosikan hasil 
UMKM dari kelompok pengajian 
semata-mata untuk membantu 
mengembangkan dan menyebarluaskan 
cakupan distribusi produk UMKM. 

Pada wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 26 September pukul 14.34 
WIB, kami berbincang dengan salah 
satu penjaga sekaligus penanggung 
jawab kantin pondok pesantren putra 
yang bernama Ibu Suniah. Beliau 
menjelaskan bahwa kantin di pondok 
pesantren sama sekali tidak 
menggunakan sistem titip jual, 
melainkan dengan membeli barang 
dagangan dari tengkulak atau pelaku 
usaha, sehingga tanggung jawab 
terhadap makanan dan barang yang ada 
di kantin sudah menjadi tanggung jawab 
kantin pondok pesantren. Pada 
kesempatan itu kami datang bersama 
Ibu Fath (Siti Fatonah), yang 
merupakan guru di pondok pesantren 

sekaligus ketua organisasi Fatayat di 
Kangean yang juga memiliki usaha 
makanan olahan ikan. Dalam diskusi 
tersebut, Ibu Fath juga menceritakan 
bahwa usahanya hanya dipasarkan di 
rumahnya sendiri dan di toko 
pribadinya. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa lingkup pondok pesantren belum 
menjadi wadah pengembangan UMKM. 

Berbeda dengan Kangean, peran 
pondok pesantren di Paciran sangat 
kuat. Contohnya adalah Pondok 
Pesantren Sunan Drajat, yang 
memastikan kehalalan produk dengan 
melakukan pengawasan di tempat 
produksi. Pengawas dari pondok 
melakukan inspeksi setiap 3 bulan 
sekali, untuk melihat kehalalan bahan 
baku dan kebersihan tempat produksi. 
Penjual bisa mendapatkan sanksi jika 
tidak memenuhi standar yang dibuat 
oleh Pondok Pesantren Sunan Drajat. 
Selain itu, Pondok Pesantren Sunan 
Drajat juga memfasilitasi pendaftaran 
produk halal dengan menggandeng 
organisasi masyarakat. Sosialisasi dan 
pendaftaran produk halal secara gratis 
telah digencarkan dan UMK terlihat 
antusias untuk mendaftar. Pondok 
Pesantren Sunan Drajat berperan 
penting dalam mengedukasi masyarakat 
terkait produk halal dan haram. 
Mayoritas masyarakat Paciran yang 
percaya dan patuh pada kyai, membuat 
edukasi dari pondok pesantren menjadi 
lebih optimal. 

Peran BMT di Paciran juga tidak 
jauh berbeda dengan hasil penelitian di 
Kangean. BMT Sunan Drajat 
menggunakan metode door to door 
dimana petugas mendatangi warga yang 
ingin melakukan simpan pinjam. 
Namun, perbedaannya dengan BMT 
Kangean adalah BMT Sunan Drajat 
dibentuk oleh Pondok Pesantren Sunan 
Drajat yang berdiri pada tahun 1992. 
Namun, BMT Sunan Drajat belum 
pernah melakukan pelatihan terkait 
keuangan syariah. Promosi BMT hanya 
dilakukan pada saat acara pengajian 
atau istighosah. BMT di Paciran tidak 
hanya berperan sebagai lembaga 
keuangan, tetapi juga memberikan 
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edukasi terkait manajemen syariah 
kepada masyarakat, seperti infak. 
Pengaruh Kyai Ponpes Sunan Drajat 
terhadap pemasaran BMT Sunan Drajat 
hanya di wilayah sekitar Ponpes Sunan 
Drajat. Di cabang-cabang lain, yang 
lebih berpengaruh adalah pemasaran 
BMT Sunan Drajat itu sendiri. 

Seperti halnya di Kangean, di 
Paciran, informasi tentang program 
halal untuk UMKM belum masif. 
Beberapa telah mengajukan sertifikasi 
halal untuk produk UMKM karena 
mendapat informasi dari kenalan 
terdekat yang bekerja di MUI. Informasi 
mengenai sosialisasi produk halal di 
Paciran baru dibuka pada tahun 2022 
dan itupun atas inisiatif dari pihak 
pondok pesantren sehingga sasarannya 
adalah para pelaku UMKM di sekitar 
pondok pesantren. Kendala lainnya 
adalah belum adanya lembaga yang 
mengawasi proses program halal 
tersebut. Selain itu, pihak pondok 
pesantren juga bekerja sama dengan 
organisasi masyarakat untuk BPJPH. 
Begitu juga dengan pendampingan 
sertifikasi produk halal untuk UMKM 
juga baru dilaksanakan pada Oktober 
2022. Banyak pelaku UMKM yang 
masih belum mengetahui peraturan 
pemerintah tentang produk halal, 
sehingga mereka beranggapan bahwa 
mereka tidak perlu melakukan 
registrasi. Apalagi skala usaha mereka 
yang mayoritas target pasarnya tidak 
luas. Menurut pemahaman mereka, 
produk yang mendaftarkan diri untuk 
mendapatkan logo halal adalah jika 
produk tersebut telah diproduksi dalam 
skala besar. Mereka masih belum 
mengetahui bahwa UMKM saat ini juga 
diwajibkan untuk mendaftarkan produk 
halal. 

Sementara pandangan 
masyarakat di Paciran sudah 
memahami halal, namun mereka tidak 
memaknainya secara formal. Mereka 
memaknai halal tidak hanya dalam 
konteks syariah atau peraturan saja, 
namun masyarakat juga meyakini dalam 
konteks keberkahan. Seperti produk 
AIDRAT (Air Asli Sunan Drajat) Air 

Aidrat merupakan air mineral yang 
diproduksi oleh Pondok Pesantren 
Sunan Drajat. Air mineral ini banyak 
dipercaya oleh masyarakat di luar 
Paciran sebagai air dari sumber Desa 
Drajat yang dipercaya memiliki khasiat 
atau keberkahan tertentu karena di 
dalamnya terdapat petilasan Sunan 
Drajat. Meskipun sebenarnya AIDRAT 
tidak diproduksi dari sumur Sunan 
Drajat. Masyarakat Paciran sendiri juga 
percaya bahwa AIDRAT memiliki 
berkah, sehingga mereka 
mengkonsumsinya. Ketika masyarakat 
menganggap bahwa produk ini berkah, 
maka mereka sudah yakin bahwa 
produk tersebut halal. Karena mereka 
percaya dengan pihak yang 
memproduksi AIDRAT yaitu Pondok 
Pesantren Sunan Drajat yang tentunya 
akan memperhatikan faktor kehalalan 
dari produk tersebut. 

Pondok Pesantren Sunan Drajat 
memiliki beberapa unit usaha, salah 
satunya adalah produksi garam. Semua 
unit usaha milik Pondok Pesantren 
Sunan Drajat memiliki SOP yang sama, 
yaitu ada SOP mengaji di pagi dan sore 
hari, yaitu membaca surat Al-Insyirah, 
Sholawat Nariyah, dll. Di Pabrik Garam 
SSD, para karyawan setiap pergantian 
shift wajib mengikuti pengajian dan 
wajib sholat dhuhur berjamaah. Adanya 
SOP ini juga mempengaruhi 
kepercayaan masyarakat yang 
mengetahui tentang SOP tersebut untuk 
membeli produk garam SSD, karena 
dianggap lebih berkah. Singkatan SSD 
sering diartikan sebagai (Suwuke Sunan 
Drajat) oleh masyarakat. Kata-kata 
Suwuke Sunan Drajat pada awalnya 
diperkenalkan oleh seorang Kyai dari 
Pimpinan Pondok Pesantren Sunan 
Drajat dalam sebuah pengajian. Kyai 
tersebut memang terkenal dengan 
suwuknya, sehingga masyarakat Paciran 
yang memang melihat dari segi 'berkah', 
banyak yang membeli produk garam 
tersebut karena percaya produk ini 
berkah dan berkhasiat. 
 Kondisi di lapangan 
menunjukkan bahwa Pondok pesantren 
Sunan Drajat memainkan peran yang 
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lebih penting dibandingkan Kangean 
dalam memberdayakan UMKM. Salah 
satu hal yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Sunan Drajat adalah dengan 
menerima titipan makanan untuk dijual 
di pondok dari masyarakat sekitar. 
Namun, selama ini Pondok Pesantren 
Sunan Drajat melakukan pengontrolan 
produk setiap tiga bulan sekali dengan 
mengunjungi tempat produksi UMKM 
yang memasok ke pondok. Kontrol 
produk ini dilakukan dengan metode 
'sidak' atau datang secara tiba-tiba ke 
tempat produksi untuk menghindari 
kecurangan. 

Dalam pengontrolan tersebut, 
pihak pesantren akan melihat bahan 
yang digunakan, kebersihan, 
pengolahan, dan lain sebagainya. 
Kontrol rutin ini bertujuan untuk 
menjaga kualitas produk yang masuk ke 
Pondok Pesantren Sunan Drajat, 
termasuk faktor kehalalannya. Jika ada 
yang tidak sesuai dengan standar, maka 
akan diberikan teguran. Apa yang 
dilakukan oleh Ponpes Sunan Drajat ini 
mirip dengan pendampingan produk 
halal, yaitu meliputi pengontrolan 
produksi. Jadi, untuk produk makanan 
dan minuman yang masuk ke pondok 
pesantren, meskipun belum 
mendapatkan sertifikasi halal dari 
BPJPH, sudah ada peraturan dari 
pondok pesantren untuk melakukan 
pengecekan. Pada bulan Oktober 2022, 
sosialisasi terkait sertifikasi halal 
BPJPH sudah mulai dilakukan kepada 
para penjual UMKM yang menyuplai di 
pondok pesantren dan di sekitar Ponpes 
Sunan Drajat terkait sertifikasi halal. 
UMKM yang memasok ke Ponpes Sunan 
Drajat sudah mulai mendaftarkan 
produk halal sesuai dengan peraturan 
pemerintah. 
 Maka demikian, dari penelitian 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
sosialisasi terhadap program halal 
masih belum merata di seluruh 
Indonesia. Dimana wilayah 
pesantren yang dekat dengan pusat 
pemerintahan sudah terinformasi 
dengan baik dan sudah melakukan 
fungsi dan tugasnya untuk melakukan 

sosialisasi hingga pendampingan pada 
masyarakat. Akan tetapi, di daerah 
terpencil informasi tersebut masih 
belum merata dan disebarluaskan. Oleh 
karena itu, pemerintah dalam hal ini 
harus menginformasikan program 
produk halal secara merata yang dapat 
mencakup daerah-daerah terpencil di 
Indonesia.  
 
KESIMPULAN  

Melihat perkembangan Industri 
Halal yang menjadi prioritas utama 
pembangunan banyak negara, 
Indonesia sebagai negara dengan 
penduduk muslim terbesar di dunia 
berpotensi menjadi produsen halal 
terbesar di dunia pada tahun 2024. Saat 
ini pemerintah tengah memaksimalkan 
realisasi jaminan produk halal, salah 
satunya dengan penerapan sertifikasi 
halal bagi UMKM. Kewajiban untuk 
mensertifikasi seluruh produk makanan 
dan minuman halal, sekaligus 
mewujudkan visi Indonesia sebagai 
pusat industri produk halal dunia terus 
digaungkan pemerintah Indonesia saat 
ini. Namun, proses ini cukup menantang 
ketika masih banyak pelaku UMKM 
yang minim literasi terkait pentingnya 
industri halal. Sebagian masyarakat 
masih dangkal dalam berpikir mengenai 
produk halal itu sendiri. Seperti di Pulau 
Kangean, masyarakat masih 
menganggap produk halal tidak terlalu 
penting. Anggapan mereka hanya 
didasarkan pada selama proses produksi 
makanan atau minuman tersebut tidak 
tercampur dengan sesuatu yang haram, 
maka dapat dikonsumsi oleh ajaran 
Islam. Selain itu, hal iini juga bisa terjadi 
akibat minimnya peran atmosfer 
pondok pesantren. Berbeda halnya 
dengan kasus di Paciran, karena 
atmosfer yang lekat dengan pengaruh 
pesantren yang kuat, definisi halal selalu 
disimbolkan sebagai berkah. 
 Relevansi kuat atau lemahnya 
pengaruh pesantren terhadap UMKM di 
Kangean dan Paciran jauh berbeda. 
UMKM di Kangean hingga saat ini 
masih minim dalam mendaftarkan 
produk halal mengingat banyaknya 



 

193 
 

informasi yang terlewatkan. Fenomena 
ini dapat diartikan sebagai dampak dari 
kurangnya koordinasi pemerintah 
daerah dengan pemerintah di Sumenep. 
Lain halnya di Paciran, saat ini UMKM 
di Paciran (khususnya yang berada di 
bawah naungan Pondok Pesantren 
Sunan Drajat) sudah mulai 
mendaftarkan produk halal sesuai 
dengan peraturan pemerintah. Hal ini 
dikarenakan pihak pondok pesantren 
sering melakukan kontrol produk setiap 
tiga bulan sekali dengan mengunjungi 
tempat produksi UMKM. 
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Investasi merupakan cerminan kondisi ekonomi suatu Negara 
dan suatu cara seseorang dalam memperoleh suatu keuntungan. 
Investasi saham di pasar modal merupakan salah satu sarana 
berinvestasi yang didalamnya terdapat berbagai saham dari 
segala sektor usaha termasuk perbankan. Harga saham yang 
fluktuatif menyebabkan saham yang dipilih investor selalu 
berdasarkan data. Tingkat keuntungan dianggap sebagai suatu 
informasi yang positif, karena ketika keuntungan suatu 
perusahaan naik, maka permintaan akan saham tersebut akan 
naik yang mengakibatkan harga saham juga mengalami 
kenaikkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS) dan Return 
On Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan 
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan konvensional yang telah terdaftar di BEI, diperoleh 
sampel sebanyak 27 perusahaan selama periode 2020-2022. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial NPM dan ROE berpengaruh tidak 
signifikan terhadap harga saham, namun EPS berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan secara simultan, 
NPM, EPS dan ROE berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham dengan besarnya pengaruh 46% sedangkan sisanya 54% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
Kata kunci : net profit margin, earning per share, return on 
equity, dan harga saham. 

 
Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah salah satu indikator dari keberhasilan 
proses pembangunan suatu negara. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi 
berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Pembangunan suatu negara 
memerlukan dana investasi dalam jumlah yang sangat banyak, yang dalam 
penggunaannya dana dapat dialokasikan sebagai suatu bentuk untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Selain itu, investasi merupakan salah satu cara 
seseorang untuk mencari keuntungan. 

Investasi di pasar modal merupakan pilihan yang menarik dalam berinvestasi, 
karena pasar modal memberikan kesempatan kepada investor untuk dapat memilih 
secara bebas instrument investasi yang diperdagangkan sesuai dengan preferensi 
keuntungan dan risiko dalam berinvestasi. Saham merupakan sarana berinvestasi 
didalam pasar modal yang memberikan keuntungan menarik karena mampu 
memberikan keuntungan dan timbal balik yang berupa dividen dan capital gain. 

Gambar 1. Perkembangan IHSG 
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Harga saham selalu mengalami fluktuasi, naik turunnya harga saham dalam 

bursa efek adalah bentuk gambaran dari keadaan ekonomi suatu negara. Naik turunya 
harga saham menyebabkan investasi yang dipilih oleh para investor selalu di dasarkan 
pada pertimbangan yang rasional dan berdasarkan data, sehingga berbagai jenis 
informasi diperlukan untuk pengambilan keputusan investasi. Di pasar modal memiliki 
berbagai macam saham yang diperdagangkan dari segala sektor usaha, salah satunya 
adalah sektor perbankan. Sektor perbankan berperan mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Sektor perbankan berfungsi menghimpun dana dari masyarakat yang 
kemudian didistribusikan kepada masyarakat lagi untuk meningkatkan taraf hidup. 

Naik turunya harga saham menyebabkan investasi yang dipilih oleh para investor 
selalu di dasarkan pada pertimbangan yang rasional dan berdasarkan data, sehingga 
berbagai jenis informasi diperlukan untuk pengambilan keputusan investasi. Teori 
sinyal (signalling theory) yang dikemukakan oleh Michael Spence 1973 dalam Gumanti 
(2009:4) menyatakan bahwa pihak pengirim atau pihak pemilik informasi memberikan 
suatu sinyal atau isyarat berupa informasi yang menggambarkan kondisi suatu 
perusahaan yang berguna bagi pihak penerima infoemasi atau investor. Informasi yang 
diterima oleh investor kemudian akan dianalisis dan diinterpretasikan, apakah 
infoemasi tersebut dianggap sebagai sinyal positif atau negatif. 

Salah satu aspek yang akan dinilai oleh investor adalah kinerja keuangan yang 
dapat dilihat pada laporan keuangan suatu perusahaan. Investor mengukur kinerja 
perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 
sudah dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Pada prinsipnya, dengan 
meningkatnya tingkat keuntungan perusahaan maka meningkat pula permintaan akan 
saham tersebut, sehingga menyebabkan harga saham mengalami kenaikan. Penilaian 
kinerja keuangan perusahaan yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari investasi yang dilakukan disebut 
sebagai rasio profitabilitas. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan 
(Kasmir, 2016:200). Semakin tinggi Net Profit Margin (NPM) menandakan perusahaan 
efektif dalam menghasilkan keuntungan bersih. Hal ini tentunya akan menarik minat 
investor membeli saham, dan karena tingkat permintaan yang tinggi ini akan 
menyebabkan harga saham naik (Syamsudin, 2000:62). 

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 2010:113). 
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Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, semakin 
tinggi Earning Per Share yang dihasilkan oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut 
semakin baik dalam memperoleh keuntungan untuk setiap lembar saham yang beredar. 
Hal ini tentunya akan menarik minat investor membeli saham, dan karena tingkat 
permintaan yang tinggi ini akan menyebabkan harga saham naik (Husnan, 2001:341). 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik 
atau investor (Kasmir, 2010:115). Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh yang 
positif terhadap harga saham. ROE yang tinggi menggambarkan perusahaan tersebut 
semakin efektif dalam mengelola ekuitas atau modal pemegang saham. Hal ini tentunya 
akan menarik minat investor membeli saham, dan karena tingkat permintaan yang 
tinggi ini akan menyebabkan harga saham naik (Horne dan Wachowicz, 2012:143). 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per 
Share (EPS), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham (Studi pada 
Perusahaan Perbankan Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2020-2022)”. 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan membuktikan pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga 
saham pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2020-2022.  

2. Mengetahui dan membuktikan pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga 
saham pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2020-2022. 

3. Mengetahui dan membuktikan pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga 
saham pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2020-2022. 

4. Mengetahui dan membuktikan pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share 
(EPS), Return On Equity (ROE) terhadap harga saham secara simultan pada perusahaan 
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. 

Tinjauan Pustaka 
Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Watung dan Ilat (2016), menunjukkan bahwa ROA, NPM 

dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fiantini (2003), menunjukkan bahwa CR, ROA, PER, 

EPS dan DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Darnita (2014), menunjukkan bahwa ROE dan NPM 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan, ROA dan EPS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Huda (2012), menunjukkan bahwa EPS dan PER 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Husaini (2012), menunjukkan bahwa ROA dan EPS 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan, ROE dan NPM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Egam, Ilat dan Pangerapan (2017), menunjukkan bahwa 
NPM berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham, EPS berpengaruh signifikan 
positif terhadap harga saham. Sedangkan, ROA dan ROE tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 

 

Kajian Teori 
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Teori Sinyal (signalling Theory) 

Teori sinyal (Signalling Theory) untuk pertama kali dikemukakan oleh Michael Spence 
pada tahun 1973. Spence (1973) dalam (Gumanti, 2009:4) meyatakan bahwa pihak 
pengirim atau pihak pemilik informasi memberikan suatu sinyal atau isyarat berupa 
informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan yang berguna bagi pihak 
penerima atau investor. Menurut Gumanti (2009:4) informasi yang dikirimkan oleh 
perusahaan dan diterima oleh investor, akan dianalisis terlebih dahulu yang kemudian 
diinterpretasikan apakah informasi tersebut dianggap sebagai sinyal positif maupun 
sinyal negatif. Sinyal positif akan meningkatkan penilaian investor kepada perusahaan 
bahwa perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan, sehingga meningkatkan 
harga saham dan nilai perusahaan. 

 

Bank 

Menururt Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank disebutkan 
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

 

Harga Saham 

Menurut Jogiyanto (2022:180) harga saham merupakan harga yang terbentuk dari 
permintaan pembelian dan penawaran harga penjualan atau dari transaksi yang berasal 
dari investor penjual dan investor pembeli. Harga penutupan saham yang digunakan 
adalah harga saham pada saat tutup tahun dari masing-masing emiten karena harga 
saham pada penutupan tahun dinilai dapat mewakili fluktuasi harga saham yang terjadi 
dalam satu periode. 

 

Laporan Keuangan 
Menurut Jumingan (2014:4) laporan keuangan adalah ringkasan data keuangan 
perusahaan yang disusun dan ditaksirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain 
yang mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan. 
Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Roos, Westerfield & Jordan (2009:78) Rasio Keuangan adalah Hubungan yang 
dihitung dan informasi keuangan suatu perusahaan dan digunakan untuk tujuan 
perbandingan. Analisis rasio keuangan adalah metode yang yang digunakan untuk 
mengukur kelemahan dan kekuatan yang dihadapai oleh perusahaan dibidang 
keuangan, dengan membandingkan angka-angka dari suatu laporan keuangan dalam 
beberapa periode. 
 
Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Syamsudin (2000:62) Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan 
untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih 
untuk setiap penjualan. 
Menurut Husnan (2001:341) Net Profit Margin dapat dirumuskan sebagai berikut: 

NPM =
Laba Bersih  

Pendapatan Operasional
 × 100% 

Earning Per Share (EPS) 
Menurut Kasmir (2010, 2010:115) Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur 
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Earning 
Per Share (EPS) memberikan informasi kepada para pihak luar (ekstern) seberapa jauh 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk tiap lembar saham yang beredar. 
Menurut Syamsudin (2011:75) Earning Per Share dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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EPS =
Laba Bersih Sesudah Pajak

Jumlah Saham Beredar
 

Return On Equity (ROE) 
Menururt Home dan Wachowicz (2013:183) Return on Equity adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan modal yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Syamsudin 
(2011:74) ROE dapat dirumuskan sebagai berikut: 

ROE =
Laba Bersih 

Ekuitas
 × 100% 

Hipotesis 
H1: NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
H2: EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
H3: ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
H4: NPM, EPS dan ROE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif untuk menguji suatu hipotesis hasil penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya.  
Variabel dan Pengukurannya 
X1: Net Profit Margin (NPM), diukur dengan presentase. 
X2: Earning Per Share (EPS), diukur dengan rupiah. 
X3: Return On Equity (ROE), diukur dengan presentase. 
Y: Harga saham menggunakan harga penutupan pada akhir tahun, diukur dengan 
rupiah. 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
konvensional yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia yakni berjumlah 42 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu memilih sampel dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 
peneliti dan diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan selama periode 2020-2022. 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Data penelitian ini diakses melalui 
situs website resmi Bursa Efek Indonesia. 
 
 
 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi, karena sumber data dari 
penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan dimana data tersebut diambil dari 
website resmi Bursa Efek Indonesia dan website dari perusahaan perbankan terkait. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 perusahaan perbankan konvensional 
dengan mempertimbangkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Data sampel 
perusahaan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Sampel 
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No. Nama Perusahaan 
1.  Bank MNC Internasional Tbk 
2.  Bank Capital Indonesia Tbk 
3.  Bank Central Asia Tbk 
4.  Allo Bank Indonesia Tbk 
5.  Bank Mestika Dharma Tbk 
6.  Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk 
7.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk 
8.  Bank Bisnis Internasional Tbk 
9.  Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk 
10.  Bank Danamon Indonesia Tbk 
11.  Bank Ina Perdana Tbk 
12.  BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 
13.  BPD Jawa Timur Tbk 
14.  Bank Maspion Indonesia Tbk 
15.  Bank Mandiri (Persero) Tbk 
16.  Bank Bumi Arta Tbk 
17.  Bank CIMB niaga Tbk 
18.  Bank Maybank Indonesia Tbk 
19.  Bank Permata Tbk 
20.  Bank Sinarmas Tbk 
21.  Bank BTPN Indonesia Tbk 
22.  Bank China Construction Tbk 
23.  Bank Mega Tbk 
24.  Bank OCBC NISP Tbk 
25.  Bank Nationalnobu Tbk 
26.  Bank Pan Indonesia Tbk 
27.  Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 

Sumber: Data diolah, 2023 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat 
dan variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S). “Dalam uji ini, data dapat 
dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih dari (>) 0,05 atau 5% (Gunawan, 
2020:114). Hasil pengujian menunjukkan probabilitas sebesar 0,181 yang berarti nilai 
residual data terdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardized 
Residual 

N 80 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation .75465716 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .089 
Positive .089 
Negative -.055 

Test Statistic .089 
Asymp. Sig. (2-tailed) .181c 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 

Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui bahwa didalam model regresi tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen dan variabel dependen. Apabila nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1 dan Variance Inflation Factor (VIF) dibawah 10 maka 
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Nilai tolerance 0,352 untuk NPM, 
0,443untuk EPS dan 0,243 untuk ROE. Sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
2,840 untuk NPM, 2,255 untuk EPS dan 4,110 untuk ROE, yang menunjukkan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil pengujian Multikolinearitas 
menggunakan SPSS V25 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
LAG_LnNPM .352 2.840 
LAG_LnEPS .443 2.255 
LAG_LnROE .243 4.110 

Dependent Variable: LAG_LnY 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian antar residual. Pada penelitian ini dalam uji heteroskedastisitas 
menggunakan uji gletser. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Nilai signifikan 0,786 untuk NPM (X1), 0,211 untuk EPS (X2) dan 
0,376 untuk ROE (X3). Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan dari semua variabel 
independen lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari 
heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) .948 .296  3.205 .002 

LAG_LnNPM -.034 .126 -.052 -.273 .786 

LAG_LnEPS -.067 .053 -.215 -1.261 .211 

LAG_LnROE .132 .148 .205 .890 .376 
a. Dependent Variable: ABS_RES_LAG_Ln 
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 

Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada satu periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Uji auto korelasi pada penelitian ini 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Jika nilai Durbin-Watson terletak diantara 
nilai du dan 4-du (du<DW<4-du) maka tidak terjadi gejala autokorelasi. Berdasarkan 
hasil uji autokorelasi diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,804 dan dU yang 
dihasilkan dalam tabel yaitu sebesar 1,7164 di dapat dari k (3) dan n (81). Nilai DW 
sebesar 1,804 lebih besar dari du 1,7164 dan kurang dari 2,2836 (4-1,7164) atau (1,5632 
< 2,005 < 2,2836). Dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat autokorelasi. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .693a .480 .460 .76941 1.804 
a. Predictors: (Constant), LAG_LnNPM, LAG_LnEPS, LAG_LnROE 
b. Dependent Variable: LAG_Ln_Harga Saham 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis liner berganda bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya dan besarnya 
pengaruh antara variabel independen yakni NPM (X1), EPS (X2) dan ROE (X3) terhadap 
variabel dependen yakni harga saham (Y). 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3.397 .504  6.738 .000 
LAG_LnNPM -.015 .214 -.010 -.072 .942 
LAG_LnEPS .466 .091 .636 5.119 .000 
LAG_LnROE .124 .252 .083 .494 .623 

a. Dependent Variable: LAG_Ln_Harga Saham 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 

Model persamaan analisis regresi dalam penelitian ini adalah: 
Y = 3,397 − 0,015X1 + 0,466X2 + 0,124X3 + e 

a. Nilai koefisien regresi NPM (X1) sebesar −0,015 menunjukan pengaruh negatif antara 
Net Profit Margin terhadap harga saham, setiap kenaikkan satu satuan NPM maka akan 
berpengaruh terhadap harga saham sebesar 0,015 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi EPS (X2) sebesar 0,466 menunjukkan pengaruh positif antara 
Earning Per Share terhadap harga saham, hal ini berarti setiap kenaikkan satu satuan 
EPS maka akan berpengaruh terhadap peningkatan harga saham sebesar 0,466 satuan. 

c. Nilai koefisien regresi ROE (X3) sebesar 0,124 menunjukkan pengaruh positif antara 
Return On Equity terhadap harga saham, hal ini berarti setiap kenaikkan satu satuan 
ROE maka akan berpengaruh terhadap kenaikan harga saham sebesar 0,124 satuan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel Net Profit 
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Margin, Earning Per Share dan Return On Equity terhadap harga saham. Pengujian 
hipotesis akan dijabarkan menggunakan uji parsial (Uji t) dan uji simultan (Uji F). 

Uji t 

Uji t bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap harga saham. apabila nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel 
maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, 
apabila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, maka variabel independen secara 
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3.397 .504  6.738 .000 
LAG_LnNPM -.015 .214 -.010 -.072 .942 
LAG_LnEPS .466 .091 .636 5.119 .000 
LAG_LnROE .124 .252 .083 .494 .623 

a. Dependent Variable: LAG_Ln_Harga Saham 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 

a. Net Profit Margin memiliki nilai signifikansi 0,942 > 0,05 dan t hitung 0,072 < t tabel 
1,994. Nilai ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh tidak signifikan 
terhadap harga saham. 

b. Earning Per Share memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 5,119 > 
1,994. Nilai ini menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh signifikan positif 
terhadap harga saham. 

c. Return On Equity memiliki nilai signifikansi 0,623 > 0,05 dan t hitung sebesar 0,494 < 
1,994. Nilai ini menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh tidak signifikan 
positif terhadap harga saham. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau F hitung lebih dari F 
tabel, maka secara simultan dapat dikatakan variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. F tabel sebesar 2,72 diperoleh dari F tabel = 
k ; n − k (3; 81 − 4) maka F tabel = 3;77, dapat dilihat pada F tabel nilai dari 3;77 adalah 
sebesar 2,72. 
Tabel 8. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.595 3 13.865 23.421 .000b 
Residual 44.991 76 .592   
Total 86.586 79    

a. Dependent Variable: LAG_Ln_Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), LAG_Ln_ROE, LAG_Ln_EPS, 
LAG_Ln_NPM 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 
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Berdasarkan uji F pada tabel 8, menunjukkan F hitung sebesar 23,421 > F tabel sebesar 
2,72 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 yang berarti bahwa 
Net Profit Margin, Earning per Share dan Return On Equity secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 

Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

Pada uji statistik Adjusted R Square ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 
presentase pengaruh variabel independen yakni Net Profit Margin, Earning Per Share 
dan Return On Equity terhadap variabel dependen yakni harga saham. Hasil uji 
koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .693a .480 .460 .76941 
a. Predictors: (Constant), LAG_Ln_ROE, LAG_Ln_EPS, 
LAG_Ln_NPM 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS v25, 2023 
 
model regresi diatas memiliki koefisien determinasi sebesar 0,460 sehingga variabel 
independen Net Profit Margin (X1), Earning Per Share (X2) dan Return On Equity (X3) 
dapat mempengaruhi variabel dependen yakni harga saham (Y) sebesar 46% dan sisanya 
54% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 
Penutup 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan dari hasil penelitian, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variabel Net Profit Margin (X1) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 
harga saham. 

b. Variabel Earning Per Share (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. 

c. Variabel Return On Equity (X3) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 
harga saham. 

d. Secara simultan variabel Net Profit Margin (X1), Earning Per Share (X2) dan Return 
On Equity (X3) berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Y). 
 
 
 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang perlu untuk dikemukakan dan 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. Adapun 
saran yang diberikan antara lain: 

 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, sehingga disarankan kepada investor untuk 
memperhatikan nilai EPS sebelum menentukan keputusan untuk berinvestasi pada 
suatu perusahaan. Meskipun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
nilai EPS maka semakin tinggi juga harga saham, namun terdapat variabel yang tidak 
signifikan yakni NPM dan ROE.  

2. Pihak perusahaan dalam penelitian ini adalah perbankan konvensional yang harus 
senantiasa memperhatikan Earning Per Share (EPS), pihak perbankan harus berusaha 
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semaksimal mungkin agar nilai EPS senantiasa stabil dan cenderung meningkat, hal ini 
akan memotivasi calon investor baru untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan 
yang juga akan berdampak pada nilai perusahaan dan harga saham. 

3. Penelitian ini juga menunjukkn jika nilai koefisien determinasi R-Square sebesar 0,480  
atau 48% yang berarti bahwa variabel NPM, EPS dan ROE secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap harga saham sebesar 46%, sedangkan 54% lainnya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga disarankan juga 
kepada investor untuk memperhatikan rasio keuangan lainnya seperti rasio likuiditas, 
rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. 
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In reality, fiqh which formulated by mujtahid not sufficient to solve 
the problems of contemporarry,  especially in economic problems. 
The aim of the study is to explore the actualisation of ijtihad in 
contemporary economic problems. Discussion about the concept of 
ijtihad, next it attemts to explain the role of ijtihad in Islamic 
history and last the existence of ijtihad in contemporary economic 
problems. In the era of digitalization there is a tendency in 
economic development for more attention to ethics in economic 
activity. In this paper, will be revealed more about the trend of 
economic digitalization and development at the same time reveals 
the opportunities and challenges in the economic development of 
sharia in the context of digital economic development era. 
 
 
Kata kunci : fiqh, ijtihad, mujtahid, economic problems, 
digitalization 

 

A. Pendahuluan  

Menurut perjalanan sejarah, Hukum Islam3 merupakan sesuatu kekuatan yang 
dinamis dan kreatif. Hal ini dapat dilihat dengan munculnya mazhab-mazhab yang 
memiliki corak tersendiri, sesuai dengan latar belakang sosio kultural, di mana mazhab 
tersebut berkembang.   

Perkembangan yang dinamis dan kreatif ini setidaknya disokong oleh 4 faktor: 
Pertama, motivasi keagamaan. Kedua, meluasnya dominasi politik  Islam pada masa 
khalifah Umar bin Chatab, di mana terjadinya pergeseran sosial, yang pada gilirannya 
memunculkan problem baru yang berkaitan dengan Hukum Islam. Ketiga, 
independensi para pakar Hukum Islam dari kekuasaan politik (untuk mengembalikan 
aktualitas  Hukum Islam yang ada serta memformulasikan sesuai dengan jiwa Islam). 
Keempat, fleksibelitas Hukum Islam itu sendiri mampu berkembang4 

Berdasarkan keempat faktor di atas dapat  dipahami bahwa perkembangan dan 
perbincangan  Hukum Islam pada akhir dekade belakangan ini menempati posisi yang 
menarik di kalangan masyarakat Islam. Hal ini disebabkan pada satu sisi masyarakat 
Islam memerlukan eksistensi Hukum Islam yang dapat mengayomi kehidupan mereka, 
di sisi lain kitab fiqh klasik yang berhasil dirumuskan oleh para mujtahid dalam 
beberapa perkara belum dapat memberikan jawaban terhadap persoalan baru yang 

                                                        
3 Hukum Islam merupakan serangkaian aturan yang mengatur tentang perilaku masyarakat Islam 

dalam semua aspek kehidupan, baik yang bersifat individu maupun kolektif. Dalam hal ini terlihat bahwa 

Hukum Islam menempati posisi paling penting dalam pandangan masyarakat Islam, bahkan sejak awal 

Hukum Islam dianggap sebagai pengetahuan yang parexelence, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

pengamat Barat, “mustahil memahami Islam tanpa memahami Hukum Islam. Lihat Yoseph Schacht, An 

Introduction to Islamic Law, Oxford at the Claderon Press, London, 1971, hlm. 1.  
4 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas pemikiran Hukum 

Fazlurrahman, Ed. ke-5, Mizan, Bandung , 1994, hlm. 33-35.  
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muncul dalam kehidupan sosial,5 sehingga dalam situasi ini Hukum Islam  mau tidak 
mau mesti dapat diaktualisasikan sesuai dengan konteks kekinian, sebagaimana 
aktualnya Hukum Islam masa lalu yang telah dirumuskan oleh mujtahid.   

Jelas pernyataan tersebut  berkaitan dengan dinamika perubahan sosial, di mana 
berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam kontemporer memerlukan antisipasi 
hukum. Antisipasi terhadap persoalan sosial dalam bidang Hukum Islam dapat 
dilakukan melalui metode ijtihad, hal ini terjadi karena pergeseran antara dalil-dalil 
Hukum Islam pada satu sisi dengan tuntutan realitas masyarakat yang selalu berubah di 
pihak lain.   
  Sesuatu yang tak kalah pentingnya dewasa ini adalah pesoalan yang muncul di 
bidang perekonomian di era digitalisasi, di mana pada masa Rasulullah persoalan ini   
sudah ada tetapi perlu penyesuaian berkaitan dengan peraturan hukum yang harus 
diberlakukan atau belum ada aturan hukumnya sama sekali, seperti lembaga keuangan 
bank dan non bank serta aplikasi e-commerce.  Perubahan yang mengemuka dalam 
persoalan tersebut  memerlukan solusi, sehingga masyarakat Islam dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan perekonomian sesuai 
dengan syariat Islam.    
  Berdasarkan uraian tersebut, tulisan ini coba menjelaskan tentang bagaimana 
peranan dan eksistensi ijitihad terhadap persoalan-persoalan perekonomian di era 
digitalisasi. Melalui tulisan ini akan dipaparkan konsep ijtihad secara umum, kemudian 
tulisan ini menjelaskan peranan ijtihad dari masa ke semasa keperluan ijtihad dalam 
perekonomian di era digitalisasi.  
  

B. Konsep  Ijtihad secara umum  

Ijtihad menurut pengertian bahasa adalah mencurahkan kemampuan dalam 
mengerjakan sesuatu.6 Sedangkan pengertian ijtihad menurut istilah adalah 
mencurahkan segenap kemampuan dalam mencari hukum syara’ yang bersifat zanni. 
Sementara Abu Zahrah menjelaskan bahwa ijtihad adalah upaya seseorang mujtahid 
dengan kemampuannya untuk mewujudkan hukum-hukum amaliyah yang diambil dari 
dalil-dalil yang terperinci.7 Melalui pengertian tersebut baik menurut pengertian 
menurut bahasa maupun menurut istilah dapat dipahami bahwa ijtihad merupakan 
usaha yang sungguh-sungguh dari seorang mujtahid, diibaratkan dengan mengangkat 
batu/berat bukan mengangkat bijian-bijian (ringan), sehingga dalam hal ini seorang 
mujtahid  perlu mencurahkan segenap kemampuannya  untuk menggali hukum syara’ 
yang bersifat zanni melalui suatu metode yang dikenal dengan istilah usul fiqh.  

Berdasarkan pengertian ijtihad tersebut dapat dipahami bahwa pekerjaan 
sebagai seorang mujtahid tidaklah mudah, karen ia memerlukan usaha yang sungguh-
sungguh serta memenuhi beberapa persyaratan. Untuk itu tidak semua orang mampu 
dan mempunyai kecakapan melakukan ijtihad. Al-Ghazali menyatakan, ilmu yang perlu 
dimiliki oleh seorang mujtahid adalah mengetahui al-Qur’an dan Sunnah sebagai 
sumber hukum Islam, ilmu hadis, bahasa Arab dan ilmu usul fiqh.8 Di samping itu 
seorang mujtahid juga perlu memahami maqāsid ash-sharīcah yang bertujuan untuk 
mewujudkan kemaslahatan dengan memelihara lima hal yang paling asas dalam 

                                                        
5 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam, Angkasa Raya, Padang, 1993, 

hlm. 3.  
6 Dengan istilah lain bahwa ijtihad diibaratkan dengan mengangkat batu dan tidak digunakan 

untuk mengangkat bijian-bijian.Wahbah al-Zuhaili, Usūl al-Fiqh al-Islāmiy, Dār al-Fikr al-Mucasir, 

Damsyiq, 1986.  hlm. 59.   
7 Abu Zahrah, Usul Fiqh,  Dār al-Fikr al- Arabiy, Qaherah, 1958,  hlm. 379. 
8 Al-Ghazali, al-Mustasfa min Ilm al-Usul, Dār al-Ihyā’ al-Turāth al- Arabiy, Beirut, 1970. hlm.103. 
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kehidupan, yaitu agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan.9 Yusuf al-Qardawi 
mengemukakan  persyaratan tersebut secara sederhana adalah sebagai berikut:10 1)  
mengetahui al-Qur’an. 2) mengetahui Sunnah. 3) menguasai bahasa Arab. 4) memahami 
ijma’ dan khilaf. 5) mengetahui Usūl al-Fiqh. 6) mengetahui maksud syariat Islam. 7) 
mengenal manusia dan kehidupan sekitarnya.   

Namun Kursyid Ahmad mengemukakan untuk mewujudkan dan menghasilkan 
hukum tentang ekonomi Islam misalnya tidak hanya diperlukan pakar di bidang Fiqh, 
Ushul Fiqh dan ekonomi, tetapi juga ahli dalam bidang sosiologi, antropologi, dan 
psichologi. Perlunya ilmu-ilmu ini adalah untuk memberi penjelasan yang berfariasi dan 
saling berinteraksi tentang ekonomi Islam.11Karena itu di samping persyaratan ijtihad  
yang dikemukakan dalam kitab klasik, seorang mujtahid juga mesti mempunyai 
pengetahuan umum atau kerjasama antara kedua pakar tersebut, agar tidak terjadi 
dualisme intelektual atau dikotomi ilmu.12 Diperlukan berbagai ilmu ini karena 
persoalan kehidupan yang dihadapi manusia pada abad modern semakin kompleks. 
Dengan sendirinya ilmuilmu tersebut amat diperlukan bagi mujtahid untuk 
menyelesaikan dan mengistinbatkan suatu hukum.  

Seiring dengan ini ahli hukum Islam  telah mengklasifikasikan dalil-dalil hukum 
Islam kepada qatci (dalil hukum yang tetap) dan zanni. Untuk itu lapangan ibadah 
seperti salat, puasa, haji merupakan ibadah murni yang termasuk dalil qatci dan tidak 
dimungkinkan untuk melakukan perubahan. Berbeda halnya dengan  
dalil hukum yang bersifat zanni, di mana dapat dilakukan perubahan dan intrepretasi.13   

Abdul Wahab  Khalaf mengemukakan terdapat beberapa keadaan boleh 
dilakukan ijtihad, di antaranya:14 i) Setiap persoalan baru yang tidak terdapat ketegasan 
hukumnya dalam al-Qur’an dan Sunnah, dan belum pernah dibahas oleh fuqaha’ 
terdahulu, seperti transplantasi organ, ATM,  kartu kredit termasuk dalam kelompok ini. 
ii) Persoalan baru yang tidak ditegaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah, tetapi hal ini telah 
dibahas oleh mujtahid terdahulu, dan masih terdapat ketidak sepakatan dalam 
persoalan tersebut. iii) Beberapa dalil zann ad-dilalah (dalil yang zanni) baik di dalam  
al-Qur’an dan Sunnah, dapat dikatakan juga dalil yang mempunyai makna ihtimalat 
(kebolehjadian) yang dapat menerima interpretasi dan pentakwilan secara luas.  

Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa lapangan ijtihad terbatas pada  
persoalan-persoalan yang tidak ada ketetapan dalilnya dan indikasi hukum yang jelas, 
baik persoalan pokok maupun masalah cabang yang bersifat operasional.15 Sementara 
itu Amir Syarifuddin cenderung menggunakan istilah ra’yu ketimbang ijtihad. Ra’yu 
dapat digunakan dalam dua hal; i) sesuatu yang tidak ada hukumnya sama sekali. Untuk 

                                                        
       9 Asy-Syatibi, Al-Muwāfaqāt fī usūl al-syarī ah, Maktabah wa Mathba ah Muhammad 

Ali  
       Subaih wa Aulāduh, Qaherah:  t.th, Jil. 4,  hlm. 105-106. 

10 Yusuf al-Qaradhawi, Ijtihad dalam Syari’at Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, hlm.61 
11  Kurshid Ahmad, Problems of Research in Islamic Economics, dalam Aidit Ghazali &Syed Omar 

(pnyt.), Readings in the Concept and Methodology of Islamic Economics, Pelanduk Publications, 

Petaling, 1989, hlm. 141-154 
12 Maksud dikotomi ilmu adalah pakar hukum Islam mempunyai anggapan bahwa ia tidak perlu 

mengetahui ilmu umum, karenabukan profesinya, sebaliknya pakar ilmu umum juga tidak memahami 

ilmu Fiqh karenabukan bidang mereka. Sebaiknya masing-masing pakar sekiranya mereka tidak 

memahami paling tidak ada kerjasama untuk memutuskan suatu hukum yang diperlukan masyarakat. 
13 Ijtihad tidak boleh dilakukan dalam hal qat i thubut dan qat i dalalah yaitu dalil-dalil yang 

qatci, karenaitu ijtihad hanya dibolehkan pada persoalan yang zanni thubut.Wahbah al-Zuhaili.       1986. 

Usūl al-fiqh al-Islāmiy, Dār al-Fikr, Damsyiq, 1986, hlm. 102.  
14 Abdul Wahab Khalaf, Masadir al-Tasyrī al-Islāmi fī ma la Nassa fīh, Dār al-Qalam, Kuwait, 

t.th, hlm. 8-10. Lihat juga Ahmad Munif Sukarmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali; maslahah 

mursalah relevansinya dengan pembaharuan hukum Islam, Pustaka Firdaus, Jakarta, 2002, hlm. 174-175.  
15 Yusuf al-Qaradhawi, Ijtihad dalam Syari’at Islam,  hlm.64.  



 

209 
 

ini hukum yang ditemukan  tidak akan berbenturan dengan ketentuan nass. ii) ra’yu 
digunakan dalam hal yang sudah diatur dalam nass,  tetapi penunjukan hukum tidak  
pasti. Terdapat beberapa kemungkinan pemahaman dari nass yang dimaksud. Beliau 
lebih jauh berpendapat bahwa peranan ra’yu dalam hal ini adalah untuk menemukan 
alternatif.16 Pendapat dua terakhir menurut penulis perlu dipertimbangkan dalam 
menatap zaman yang dari masa ke semasa  selalu mengalami perubahan, dan itu terlihat 
semakin kompleks, di samping sifatnya yang kondusif dan dinamis.   

Begitu juga KH Ali Yafie menjelaskan lapangan ijtihad dapat dilakukan di luar 
persoalan-persoalan    مجمع عليه معلوم الدين بالضرورة  dan materi-materi hukum yang sudah 
bersifat qatci. Materi hukum yang tidak bersifat qatci dan tidak mempunyai interpretasi 
otentik dari Sunnah (zanni) dimungkinkan adanya ijtihad, karena bersifat mukhtalaf fih 
(masih dipertikaikan).17   

Oleh karena itu hasil ijtihad ulama terdahulu yang masih dipertikaikan dapat 
dilakukan dengan memunculkan pandangan baru atau mentarjih pendapat yang lebih 
kuat dengan memperhatikan kemaslahatan, tanpa mengabaikan nass yang telah ada. 
Dengan pengertian lapangan ijtihad untuk realitas kehidupan sosial hendaklah 
dipahami sebagai suatu sarana yang efektif untuk mencapai tujuan syariah (maqāsid 
sharīcah) melalui dalil-dalil yang zanni, dan relevan untuk masa sekarang.  
  

C.   Peranan Ijtihad dari Masa Ke Semasa  

Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama memaparkan peraturan-peraturan 
hukum Islam  secara garis besar dan ini memerlukan penjelasan dari Rasulullah SAW 
yang diuraikan dalam Sunnah, penjelasan inipun terlihat masih bersifat sederhana, dan 
masih  memerlukan interpretasi secara berterusan, yaitu melalui ijtihad.  

Ijtihad telah dimulai sejak masa Rasulullah, bahkan beliau ikut menyuruh 
sahabat-sahabat melakukan ijtihad, dengan memberikan panduan untuk berijtihad,  
sebagaimana firman Allah surat an-Nisa': 75;   

Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah dan taatlah 

kamu kepada Rasulullah dan kepada "Ulil-Amri" (orang-orang yang berkuasa) dari 

kalangan kamu. Kemudian jika kamu berbantah-bantah (berselisihan) dalam sesuatu 

perkara, maka hendaklah kamu mengembalikannya kepada (Kitab) Allah (Al-Qur’an) 

dan (Sunnah) Rasul-Nya, jika kamu benar beriman kepada Allah dan hari akhirat. 

Yang demikian adalah lebih baik (bagi kamu), dan lebih elok pula kesudahannya.  

  Dalam sabda Rasulullah SAW juga dinyatakan:  

 Apabila seorang hakim ingin memutuskan perkara, lalu ia berijtihad dan ijtihad 

tersebut ternyata benar, maka ia mendapat dua pahala. Dan apabila seorang hakim 

berijtihad  untuk memutuskan perkara, kemudian ia berijtihad, ternyata ijtihadnya 

salah, maka ia mendapat satu pahala.18 

Di samping itu riwayat Mucaz bin Jabal ketika diutus ke Yaman, di mana Mucaz 
melakukan ijtihad apabila menemukan persoalan yang tidak terdapat jawabannya dalam 

                                                        
16 Amir Syarifuddin, Usul Fiqh, Wacana Ilmu, Ciputat, 1995, hlm.108.  
17 Satria Efendi, Ijtihad Sepanjang Sejarah Hukum Islam; Memposisikan KH Ali Yafie, dalam 

Jamal A. Rahman (pnyt.), Wacana Fiqh Sosial, hlm.  157.  

 18As-San ani, Subul al-Salam, CDROOM al-Maktabah al-Alafiyah li al-Sunnah alNabawiyyah,   

Dār Ihya’ al-Turāst al-cArabiy, Beirut, 1379H,  hlm. 118.  
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al-Qur’an dan Sunnah, sebagaimana yang telah dijelaskan melalui sabda Rasulullah 
SAW:  

 Bahwa Rasulullah SAW akan mengirim Mucaz bin Jabal ke Yaman (untuk 

menjadi hakim) beliau bertanya: bagaimana engkau memutuskan perkara apabila 

engkau menghadapi persoalan yang perlu diselesaikan? Mucaz menjawab: aku akan 

memutuskan berdasarkan kitab Allah (al-Qur’an). Apabila tidak aku temukan, maka 

aku akan memutuskan berdasarkan Sunnah Rasulullah. Apabila tidak aku temukan 

maka aku akan berijtihad secara saksama. Kemudian Rasulullah menepuk-nepuk 

dada Mucaz dan berkata: segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq kepada 

utusan Rasulullah kepada apa-apa yang diredai oleh Rasulullah.  

  

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW tersebut dapat dipahami bahwa begitu 
pentingnya ijtihad dalam kehidupan, sehingga bagi mujtahid yang melakukan ijtihad 
tidak dihukum sia-sia, meskipun hasil ijtihad tersebut salah, bahkan ia diberikan satu 
pahala yaitu pahala berijtihad. Demikian juga halnya  usaha yang dilakukan Mucaz ketika 
beliau tidak mendapatkan jawaban terhadap suatu persoalan, maka ijtihad adalah jalan 
yang ditempuh, dengan selalu berpedoman dan mendahulukan kitab Allah dan Sunnah. 
Hal ini dilakukan Mucaz ketika Rasulullah masih hidup sebagaimana bunyi hadis di atas.   

Namun setelah wafat Rasulullah, kepentingan terhadap ijtihad semakin 
meningkat. Tanggungjawab sepenuhnya jelas dibebankan kepada umat yang 
ditinggalkan. Generasi pertama yang bertanggung jawab adalah generasi sahabat. Dari 
realitas sejarah dapat kita pahami bahwa setelah wafat Rasulullah muncul beberapa 
permasalahan, dimana semasa hidup Rasulullah hal ini tidak terfikirkan, misalnya 
penulisan  al-Qur’an dimana semasa Rasulullah hidup hanya ditulis pada pelapah 
kurma. Kemudian pada masa Abu Bakar al-Qur’an ini dibukukan atas usaha Usman bin 
Affan. Berkaiatan dengan ini dapat dinyatakan bahwa ijtihad yang dilakukan Abu Bakar 
adalah ijtihad untuk menemukan suatu hukum bagi persoalan yang belum ditegaskan 
ketentuan hukumnya.19   

Ijtihad Umar ini bukan berarti menasakhkan atau membatalkan apa yang telah 
ditetapkan al-Qur’an dan Sunnah, tetapi Umar melihat bahwa pada masa itu tidak perlu 
lagi bujukan terhadap muallaf, karena Allah telah memperkuat Islam. Di samping itu 
keputusan pendistribusian zakat kepada muallaf termasuk hak dari pemimpin (imam) 
dengan melakukan musyawarat dengan ulama. Ijtihad Umar ini termasuk pada 
perubahan fatwa dari masa ke semasa,18 dengan pengertian ketetapan hukum dapat 
berubah karena ia dikehendaki oleh masyarakat, meskipun secara tekstual telah 
ditegaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah.  
 Begitu juga pada masa Usman bin Affan, pembaharuan hukum Islam dilakukan 
berdasarkan kepada al-ijtihad fi tatbiq an-nass (bagaimana semestinya kehendak nass 
tersebut diaplikasikan sesuai dengan realitas di lapangan). Hal ini dilaksanakan sesuai 
dengan  al-ijtihad ma laisa lahu nass as-sarih dan al-ijtihad fi tatbiq an-nass. Keduanya 

                                                        
19  Bagaimanapun dalam sejarah Islam dicatat bahwa Umar bin Chatab merupakan salah seorang 

sahabat dan mujtahid yang spektakuler dan berani melakukan keputusan dalam berijtihad, seperti tidak 

memberikan zakat kepada muallaf, sementara al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60 menyatakan bahwa zakat 

diberikan kepada 8 asnaf, salah satunya adalah muallaf. Untuk penjelasan  lihat lebih jauh lihat 

Muhammad Baltaji, Metodologi Ijtihad Umar bin al-Chatab, Terj. H. Masturi Irham,  Penerbit Khalifa, 

Jakarta, 2005, hlm, 177-206.  18 

 Yusuf al-Qardawi, Keluasan dan Keluwesan Hukum Islam, Terj. Said Agil Husin Munawwar, 

Dina Utama, Semarang, 1985, hlm. 76-77.  
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merupakan suatu keperluan yang mesti dilakukan dalam rangka aktualisasi hukum 
Islam.20   

Selanjutnya dalam rentang sejarah, seiring dengan perkembangan dan 
perubahan dalam kehidupan masyarakat Islam, ijtihad semakin eksis dan urgen. 
Kenyataannya banyak sekali persoalan-persoalan yang muncul tidak ditemui jawabanya 
secara harfiah, baik dalam al-Qur’an dan Sunnah, sehingga pada abad 2 sampai 4 H 
muncul mujahid dengan karya monumental, yang pemikirannya mewarnai mujtahid 
sesudahnya, bahkan sampai sekarang.  
 Kemudian setelah abad ke 4 H, sikap umat Islam mulai bergeser dari sikap hati-hati 
memahami al-Qur’an dan Sunnah, bergeser menjadi sikap gegabah dalam memahami 
kedua sumber hukum tersebut. Semua orang berminat untuk melakukan ijtihad dan ikut 
untuk berfatwa, sehingga ijtihad yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kepakaran, juga 
mereka  tidak terikat dengan persyaratan ijtihad yang ditetapkan dalam Usul Fiqh. Hal 
ini mengakibatkan lahirnya produk-produk hukum yang tidak terkawal, dan tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Para ulama yang merasa bertanggungjawab dalam hal ini, 
seperti Abdul Wahab Khalaf tidak lagi menerima hasil-hasil ijtihad baru, sehingga pintu 
ijtihad dikatakan pada masa itu tertutup.21    

Dengan memperhatikan sejarah perkembangan hukum Islam tersebut sejak 
Rasulullah sampai kepada sahabat dan fuqaha’, maka dapat diketahui 
penemuanpenemuan hukum yang dilakukan melalui ijtihad. Namun setelah imam 
mazhab meninggal dinamika hukum Islam sempat terhenti, sehingga dikatakan pintu 
ijtihad sudah ditutup.  Tindakan para ulama menutup pintu ijtihad diartikan secara salah 
oleh generasi seudahnya yang menganggap pintu ijtihad tertutup selamanya.   

Pada abad modern sekarang, anggapan tertutupnya pintu ijtihad tidak mesti 
dipertahankan, karena akan menyebabkan tatanan dan kehidupan hukum Islam akan 
tertinggal, di samping semakin kompleksnya persoalan yang muncul yang memerlukan 
jawaban hukum. Untuk itu umat Islam mesti bergerak ke depan secara bersemangat 
mempelajari karakteristik hukum Islam yang sesuai dengan tuntutan sekarang.  
  

D.  Eksistensi Ijtihad dalam Perekonomian di era Digitalisasi  

Isu digitalisasi yang semakin marak diperbincangkan merupakan tantangan yang 
mesti dihadapi Islam untuk masa sekarang. Hal ini menunjukan dan memerlukan suatu 
analisis  kajian secara Islam bahwa kajian Islam lebih unggul daripada yang lain dalam 
memenuhi tujuan tertentu dalam kehidupan. (ijtihad)  Terutama dalam mencermati 
pertumbuhan dan perkembangan sektor ekonomi modern yang banyak diwarnai oleh 
persoalan-persoalan yang krusial, seperti tingginya tingkat pengangguran, debt service 
yang mesti ditanggung oleh negara-negara kreditur. Terdapatnya persediaan-persediaan 
ekonomi yang semakin proteksiones. Di samping itu juga muncul bermacam-macam 
persoalan dunia bisnis serta perseroan baru.22 Menurut hemat penulis terdapatnya 
bentuk-bentuk bisnis di bidang ekonomi sebagaimana uraian tersebut, tidak mungkin 
dibiarkan berlalu begitu saja, karena aplikasi yang sedia ada berbeda dengan masa lalu 
bahkan boleh dikatakan peraturan-peraturannya belum ditetapkan. Untuk itu dalam 
persoalan bisnis dan ekonomi amat diperlukan perhatian dan solusi yang sesuai dengan 
Islam tentang ketetapan hukumnya, sehingga ia dapat diaplikasikan di tengah-tengah 
masyarakat.  

                                                        
20 Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali; Maslahah Mursalah dan 

Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam. Pustaka Firdaus, Jakarta, 2002, hlm. 165166.  
21 Satria Efendi, Ijtihad  Sepanjang Sejarah Hukum Islam: Memposisikan KH Ali Yafie, dalam 

Jamal A. Rahman, Wacana Fiqh Sosial,  Mizan, Bandung, 1997, hlm. 158   
22 M. Syafi’i Antonio, Bisnis dan Perbankan dalam Perspektif Islam, Kertas Kerja, Jakarta: 

LPPBS, t.th, hlm. 5-7.  
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Pesatnya perkembangan di era digitalisasi, yang terlihat pada masifnya 
penggunaan jaringan internet, turut mendongkrak kebutuhan masyarakat untuk 
senantiasa melakukan transaksi dagang menggunakan jaringan internet. Berbagai aspek 
transaksi yang tergolong dalam proses interaksi bisnis konvensional berubah dengan 
cepat ketika perdagangan secara face-to-face mulai digantikan dengan perdagangan 
online berbasis internet atau biasa disebut dengan E-commerce.  

Transaksi komersil (profit transaction) yang biasanya dilakukan secara 
konvensional, telah bergeser ke arah yang lebih dinamis melalui penggunaan jaringan 
internet. Transaksi melalui jaringan internet diyakini memudahkan pegiat ekonomi 
dalam melakukan transaksi serta menjadi solusi dalam terbatasnya ruang dan waktu.23 
Bahkan, dalam hal ini bentuk transaksi ini dapat terjadi secara bersamaan tanpa harus 
ada pertemuan sehingga dapat mengefisiensikan waktu.  

E-commerce pada dasarnya merupakan dampak dari teknologi informasi dan 
telekomunikasi. Secara signifikan mengubah cara manusia melakukan interaksi dengan 
lingkungannya terkait dengan mekanisme perdagangan. Semakin meningkatnya dunia 
bisnis yang mempergunakan internet dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara 
tidak langsung menciptakan sebuah domain dunia baru yang kerap diistilahkan dengan 
cyber space atau dunia maya.24 

E-commerce merupakan wujud kemajuan teknologi pada aspek bisnis yang 
memadukan antara mekanisme konvensional dan digital. E-commerce pada transaksi 
bisnis berbasis individu ataupun perusahaan digerakkan sebagai medium pertukaran 
barang, jasa, dan informasi baik antara dua buah institusi (business to business) dan 
konsumen langsung (business to consumen). Singkatnya, e-commerce saat ini bisa 
dilihat sebagai sebuah alternatif dalam menjalankan transaksi bisnis yang sarat dengan 
solusi berupa kemudahan yang selama ini menjadi persoalan dominan.25 

Persoalannya sekarang adalah bagaimana perspektif hukum Islam dalam 
memandang fenomena kontemporer ini. Melihat bentuknya e-commerce pada dasarnya 
merupakan model transaksi jual beli juga, hanya saja dikategorikan sebagai jual beli 
modern karena mengimplikasikan inovasi teknologi. Secara umum perdagangan secara 
Islam menjelaskan adanya transaksi yang bersifat fisik, dengan menghadirkan benda 
tersebut sewaktu transaksi, sedangkan e-commerce tidak seperti itu dan 
permasalahannya juga tidaklah sesederhana itu. E-commerce merupakan model 
perjanjian jual beli dengan karakteristik aksentuasi yang berbeda dengan model jual beli 
biasa, apalagi dengan daya jangkau yang tidak hanya lokal tapi juga global. Adaptasi 
secara langsung ketentuan jual beli biasa akan kurang tepat dan tidak sesuai dengan 
konteks e-commerce.26 

Bila dilihat dari sistemnya serta prinsip operasionalnya, maka e-commerce 
menurut kacamata fikih kontemporer sebenarnya merupakan alat, media, metode teknis 
ataupun sarana (wasilah) yang dalam kaidah syariah bersifat fleksibel, dinamis, dan 
variabel. Hal ini termasuk dalam kategori umuriddunya (persoalan teknis keduniawian) 
yang Rasulullah pasrahkan sepenuhnya selama dalam koridor syariah kepada umat 
Islam untuk menguasai dan memanfaatkan demi kemakmuran bersama. Namun dalam 
hal ini ada yang tidak boleh berubah atau bersifat konstan dan prinsipil, yakni prinsip-
prinsip syariah dalam muamalah tersebut di atas yang tidak boleh dilanggar dalam 
mengikuti perkembangan. Sebagaimana menurut kaidah fikih bahwa prinsip dasar 

                                                        
23 Ashabul Fadhli, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad As-Salam Dalam Transaksi 

E-Commerce”, Jurnal Mazahib (Jurnal Pemikiran Hukum Islam), Vol. XV, No. 1, 2016, hlm. 2. 

       24 Ahmad M. Ramli, Cyber Law dan HAKI dalam Sistem Hukum Indonesia, (Bandung:    

Refika Aditama, 2004), hlm. 1. 
25 Richardus Eko Indrajit, E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia Maya, (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2001), hlm. 3 
26 Azhar Muttaqin, “Transaksi E-Commerce Dalam Tinjauan Hukum Jual Beli Islam”, Jurnal 

Ulumuddin, Vol. VI, No. IV, 2010, hlm. 460 
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dalam transaksi muamalah dan persyaratannya yang terkait dengannya adalah boleh27 
selama tidak dilarang oleh syariah atau bertentangan dengan dalil (nash) syariah. 

Jadi perkara-perkara yang berkaitan dengan perekonomian yang termasuk 
dalam muamalah seperti e-commerce pada asalnya adalah boleh, selama belum ada dalil 
yang melarangnya. Meskipun demikian hukum yang ditetapkan mestilah 
memperhatikan prinsip maqāsid al-sharīcah28 mengutamakan kemaslahatan bagi 
manusia untuk tujuan duniawi maupun ukhrawi dan menghindarkan kerusakan 
(mafsadah) tanpa mengabaikan prinsip nass. Dengan arti lain tujuan syariah mesti 
mencakup semua yang diperlukan manusia, merealisasikan falah dan hayātan tayyibah 
sesuai dengan batasan syariah.29 

Kemaslahatan ini terdiri dari tiga tingkatan, yaitu al-darūrah, al-hājah dan al-
tahsīniyyah. Al-darūrah merupakan perkara-perkaran yang mesti ada untuk membina 
kehidupan manusia. Al-hājah adalah perkara-perkara, dimana apabila ia tidak ada, 
maka kehidupan manusia menjadi sukar, sementara al-tahsīniyyah adalah pelengkap, 
ia merupakan hiasan tambahan, dengan kewujudannya dalam kehidupan manusia akan 
menjadi lebih sempurna.Dengan adanya ijtihad akan menciptakan hubungan yang erat 
antara ilmu ekonomi Islam dan fiqh.   

Perlu diperhatikan adalah peraturan hukum yang ditetapkan tidak mengabaikan 
tujuan syariah. Di samping itu ijtihad yang dilakukan sebaiknya secara kolektif melalui 
ijtihad intiqa’i dan insya’i seperti saran Yusuf alQaradhawi.30 Dengan demikian bentuk 
ijtihad untuk masa sekarang adalah ijtihad  

integratif antara  ijtihad intiqa’i dan ijtihad insya’i melalui pendapat ulama yang 
dipandang relevan dan kuat, kemudian pendapat tersebut di tambah dengan unsur-
unsur baru.  

 Untuk itu perubahan zaman menghendaki masyarakat muslim untuk terjun ke 
dalam kancah yang semakin maju dalam era digitalisasi. Menyadari hal ini, maka al-
Qur’an dan Sunnah sebagai sumber hukum telah memberikan asas dan prinsip umum 
untuk dapat dijadikan sebagai pedoman bagi ulama, para ahli hukum Islam serta para 
intelektual Islam dituntut untuk mengembangkan hukum Islam dan memberikan solusi 
terhadap permasalahan baru. Hal ini juga sesuai dengan hadis terdahulu tentang ijtihad 

                                                        
27 Adapun kaidah fikih yang menyatakan hal tersebut, yaitu: 

ألصل في لمعماملات  إلباحه حتى يدل لدليل على  

 تحرميها

“Hukum asal dalam urusan muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

Lihat: Muhammad Khalid Manshur, al-Ahkam alThibbiyah al-Muta’alliqah bi al-Nisa’ fi al-Fiqh al-

Islami, (Yordania: Dar alNafa’is, t.t.), hlm. 177. 
28 Al-Syatibi dan al-Ghazali menjelaskan bahwa tujuan syari ah adalah untuk melindungi 

kepentingan umum yang disebut dengan istilah maslahah cammah. Meliputi lima perkara; i) agama (al-

din), ii) jiwa  (al-nafs), iii) akal (al-caql), iv) keturunan (al-naşb), v) harta (al-māl). Lihat al-Syatibi, al-

Muwāfaqāt fī uşūl al-ahkām, Maktabah wa Mathbacah Muhammad cAli Subaih wa Aulāduh, Qaherah, 

t.th, Jil.  2, hlm. 3.  Lihat juga al-Ghazali, al-Mustaşfa min cilmi al-usūl, alKutub al-cIlmiyyah, Beirut, 

1970, Jil. 1, hlm.  286. 
29 M. Umer Chapra,  Islam and the Economic Challenge,  The Islamic Foundation and the 

International Institute of Islamic Thought, Herndon USA, 1992,hlm. 95. 
30 Ijtihad intiqa’i, memilih satu pendapat dari beberapa pendapat terkuat dari warisan fiqh, yang 

penuh dengan fatwa dan keputusan hukum. Dengan demikian ijtihad dalam hal ini telah ditetapkan 

hukumnya, tetapi perlu diaktualisasikan lagi sesuai dengan keperluan masyarakat sekarang.Ijtihad insya’i, 

pengambilan konklusi hukum baru dari suatu persoalan yang belum pernah dik\emukakan oleh ulama 

terdahulu. Ijtihad dalam hal ini merupakan antisipasi terhadap persoalan-persoalan baru, yang 

memerlukan jawaban (sesuai dengan hukum Islam). Yusuf  alQaradhawi, Ijitihad Kontemporer, Risalah 

Gusti, Surabaya, 1995, h. 20-23. 
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yang dilakukan Mucaz bin Jabal ketika beliau tidak menemukan sesuatu hukum 
terhadap persoalan yang dihadapi, maka ijtihad merupakan salah satu usaha yang 
dilakukan. Demikian juga halnya apabila  ijtihad itu dilakukan itu ternyata benar maka 
mujtahid mendapat dua pahala, sebaliknya hasil ijtihad tersebut salah, sebagaimana 
hadis terdahulu.  

Dalam kondisi demikian, gagasan untuk kembali melakukan ijtihad 
bagaimanapun harus dilakukan, perlu berbenah diri untuk menyikapi dengan seksama 
terhadap persoalan-persoalan ekonomi yang muncul. Apalagi kondisi umat Islam jauh 
lebih berkembang berbanding masa lalu, sehingga diperlukan produk hukum Islam yang 
sesuai dengan kondisi sekarang. Berdasarkan uraian tersebut di atas, tepat sekali apa 
yang diungkapkan dalam kaedah fiqhiyah:  

  31تغير الفتوي واختلا ف بحسب تغير الأزمنة والأ مكنة والأحوال والنيا ت والعوائد   

“Berubah dan berbedanya fatwa sesuai dengan perubahan tempat, masa, perubahan 

sosial, niat dan adat kebiasaan.” 

Perubahan-perubahan yang terjadi di tengah-tengah  masyarakat, secara 
langsung atau tidak akan membawa pengaruh atau kesan terhadap lembaga-lembaga 
kemasyarakatan seperti bidang pemerintahan, ekonomi, agama, pendidikan dan hukum.   

Dengan begitu analisis ekonomi akan memperlihatkan berbagai cara dalam 
memberikan solusi terhadap persoalan yang dihadapi. Sementara fiqh akan merespon 
dengan memberi jawaban di antara solusi yang direkomendasikan dapat diterima 
berdasarkan 32maqasid ash-sharīcah.  Ketiga-tiga bentuk kemaslahatan di atas, dalam 
hal keutamaan (aulawiyyah), maka kemaslahatan yang bersifat aldarūrah lebih 
diutamakan berbanding al-hājah dan al-tahsīniyyah.  Apabila terjadi benturan antara 
al-hājah dengan al-tahsīniyyah, maka kemaslahatan alhājah diutamakan, begitu juga 
halnya apabila salah satu di antara keduanya berbenturan dengan al-darūrah, maka 
kemaslahatan al-darūrah didahulukan.  
Terdapat kaedah fiqh yang berkaitan dengan perkara ini, yaitu:  

 

 إذا  تعارض مفسدتان رعى أعظمها ضررا بارتكاب أخفهما     

“Apabila dua mafsadah bertentangan, maka perhatikan mana yang lebih mudaratnya 

dengan memilih yang lebih ringan mudaratnya. “ 

Kaedah tersebut dapat menjadi pedoman bagi mujtahid yang digunakan dalam 
menetapkan hukum bagi mujtahid untuk perekonomian sekarang, dengan mengambil 
perkara yang paling ringan mafsadahnya.   

Mencermati persyaratan-persyaratan ijtihad yang telah dipaparkan pada 
pembahasan terdahulu, satu sisi mustahil ijtihad dilakukan untuk abad sekarang, namun 
di sisi lain keperluan terhadap ijtihad sungguh sangat diperlukan. Statemen ini berbeda 
dengan apa yang diungkapkan Yusuf al-Qardawi, justru pada masa sekarang sarana dan 
metode ijtihad lebih mudah berbanding masa lalu. Umat Islam sekarang dapat 
mempergunakan sarana dan fasilitas yang sedia ada dengan mudah. Jadi tidak mustahil 
ijtihad dilakukan pada masa sekarang.33 Bahkan masa sekarang begitu kompleks dengan 
bidang industri, teknologi, komunikasi dan era globalisasi yang menyebabkan dunia 

                                                        
31  Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Iclām al-muwaqicīn can rabb al-cālamīn, Maktabah alKuliyat al-

Azhāriyyah, Qaherah,  1968, Ed.ke-2, Jil. 3, hlm. 3.  
32 Al-Suyuti, Al-Ashbah wa al-Naz āir. Qaherah: Sharikah Maktabah wa Matbacah Mustafa al-

Babi al-Halabi wa Aulādih. 1959, hlm. 62.  
33 Yusuf al-Qaradhawi, Ijtihad Kontemporer, hlm. 14-15.  
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yang besar menjadi kecil, dan ia sungguh berbeda dengan masa dahulu.34 Dengan 
pengertian semuanya dapat dilakukan yang didasarkan pada syarat memiliki keahlian 
secara umum yang memungkinkan untuk memahami spesifikasi keilmuan dengan 
penguasaan yang secara terperinci.  

Justru itu ijtihad untuk masa sekarang mesti secara kolektif (jamaci) dalam 

bentuk lembaga ilmiah yang menampung seluruh pakar hukum Islam. Hendaknya 

lembaga tersebut berstatus independen, sehingga dapat menetapkan hukum secara 

tegas dan jauh dari pengaruh serta tekanan sosial dan politik. Sekalipun demikian ijtihad 

individu (fard) tetap diperlukan sebagai jembatan terbentuknya ijtihad kolektif.   

Dengan begitu ijtihad sebagai sarana bagi perubahan sosial dapat mempertegas 
eksistenis hukum Islam, karena ia merupakan bahagian dan keberadaan dari lingkungan 
sosial, sehingga kelihatan menjadi dinamis dan fleksibel dalam menghadapi keadaan 
yang selalu berubah dari masa ke semasa. Dengan sendirinya ia mampu memberikan 
solusi terhadap persoalan-persoalan yang muncul dan berkembang dalam kehidupan 
masyarakat. Ijitihad kontemporer seperti apa yang disarankan Yusuf al-Qardawi melalui 
ijtihad intiqa’i dan atau insya’i hendaknya dapat mempertahankan  relevansi konsep-
konsep hukum Islam yang mencerminkan nilai-nilai dalam realitas sosial dan menjadi 
sarana perubahan sosial, sehingga hukum dapat berfungsi sebagai social engineering 
dalam kehidupan masyarakat.  

Sifat fkeksibel tersebut menjadi asas utama dalam dinamika dan elastisitas dari 
hukum Islam itu sendiri, sehingga ia membuka peluang untuk memberikan perubahan 
dalam pengembangan pemikiran baru, sesuai dengan keperluan masyarakat, dan 
bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri, dalam artian ia mesti 
memperhatikan maqasid ash-sharīcah.  

Dengan demikian peranan ijtihad akan membawa perubahan terhadap sistem 
ekonomi kontemporer kepada sistem ekonomi Islam. Adanya perubahan ini menuntut 
semua lapisan masyarakat Islam untuk berperan dan berusaha sungguh-sungguh ke 
arah sistem ekonomi Islam yang dapat diterima oleh semua masyarakat dunia. Ke arah 
perubahan tersebut diperlukan sistem politik, sosial dan budaya yang mengarah kepada 
kebersamaan supaya keselamatan dan kehidupan seharian dapat diaplikasikan 
berdasarkan Islam. Hal ini juga perlu disesuaikan dengan agenda dunia yang turut 
melalui transformasi, di samping berpandukan kepada al-Qur’an, Sunnah dan ijma’.  
  

E.  Kesimpulan  

Para mujtahid mempergunakan metodologi ijtihad (Usul Fiqh) untuk menggali 
hukum dari al-Qur’an dan Sunnah serta hukum-hukum yang tidak ditemukan 
sumbernya. Dalam rangka aktualisasi hukum Islam peran ijtihad sangat esensial. Sejauh 
masih berada dalam lingkup hukum yang didasarkan kepada dalil zanni, dan ini 
berkaitan dengan bidang muamalah.  
  Mengingat pentingnya memahami dan mempertahankan hukum Islam, maka 
perlu disesuaikan dengan realitas kehidupan sosial yang semakin berkembang. Justru 
itu ijtihad kontemporer perlu direalisasikan untuk memberi solusi terhadap persoalan 
ini. Sebagai usaha untuk memenuhi tuntutan perkembangan moden dalam persoalan-
persolan baru khususnya bidang perekonomian yang belum ada ketetapan hukum.  
   

                                                        
34 Yusuf al-Qardawi, al-Ijtihad al-Mucasir, Dar al-Tauzic wa an-Nasy al-Islamiyah, t.tp. 1994. hlm. 

5-6.  
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Pergerakan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di tanah air 
seiring waktu terus meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengalisis pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 
dilakukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI dalam 
akun instagram resminya. Teori AISAS / attention, interest, 
search, action, share digunakan sebagai pisau analisis dengan 
metode desktiptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
instagram telah menjadi media promosi yang potensial dalam 
mendokumentasikan maupun mempromosikan berbagai produk- 
produk wisata kedaerahaan secara informatif dan berkala. 
Konsep pariwisata berkelanjutan yang berfokus pada aspek 
lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi di masa sekarang 
ataupun di masa mendatang, tidak sekedar memberikan 
pengalaman berwisata terhadap wisatawan saja, melainkan 
dapat terus menghidupi masyarakat lokalnya. Akun 
@kemenparekraf.ri memiliki pengikut sebanyak 1 juta followers, 
sehingga keberadaan konten-konten visual yang rutin 
sebarluaskan itupun sejalan dengan asumsinnya Dentsu pada 
teori AISAS. Instagram memang telah menjadi pusat perhatian 
masyarakat modern (attention). Beragam destinasi wisata 
kedaerahaan yang unik, khas dengan daya tariknya masing-
masing (interest) dikemas sebagai referensi berwisatanya publik, 
baik pada produk wisata yang sudah populer ataupun yang belum 
terekspos sama sekali. Disamping itu penggunaan hastag (search) 
cukup efektif dalam menyukseskan aktifitas pemasaran digital 
yang semakin variatif. Sejumlah komentar serta like dari para 
followers (action) atas pesona alam, keunikan budaya lokal, 
keistimewaan makanan kedaerahaan, aksesbilitas belanja, 
hingga keramah-tamahan penduduknya menjadi rangkaian 
kegiatan yang terus mendukung pertumbuhan industri tersebut. 
Fenomena repost (share) pun berperan strategis dalam 
membangun kepercayaan para pengguna media baru di era 
sekarang ini. Dengan demikian kerja sama dari semua elemen 
terkait sangat diharapkan untuk mempercepat pariwisata 
berkelanjutan sebagai wacana nasional yang progresif 
 
 
Kata kunci : Pariwisata Berkelanjutan, Teori AISAS, Promosi 
Produk Wisata Daerah 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 
Tren pada sektor pariwisata dan 

ekonomi kreatif di tanah air memang 

terus memasuki babak baru. Tidak 

hanya kesiapan di 5 destinasi super 

prioritas saja yang kian dimatangkan 

pengelolaannya, melainkan hampir di 

berbagai wilayah serta daerah- daerah 

terpencil sekalipun mulai digagas 

sebagai daerah tujuan wisata dengan 

sejumlah atraksi, sumber daya manusia 

yang memadai maupun dengan daya 

dukung lainnya masing-masing. 

Sebagai negara yang 

multikultur, Indonesia tentu memiliki 

peluang untuk bisa mengoptimalkan 

aktifitas kepariwisataan nasional yang 

semakin berkualitas, berbasis digital, 

serta berkelanjutan. Mengapa demikian 

? program pembangunan pariwisata 

berkelanjutan yang pada mulanya 

diadopsi dari konsep pembangunan 

berkelanjutan pun telah diperhitungkan 

juga dalam pengembangan industri 

kepariwisataan dalam negeri. 

Menurut Widiati dkk (2022) hal 

tersebut sangatlah diperlukan. Aspek 

keberlanjutan bahkan diatur dalam 

Undang- Undang Nomor 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan. Dalam 

pengembangan pariwisata itu sendiri 

ada 3 bidang pokok yang ikut serta 

dipengaruhi yaitu (1) kondisi ekonomi, 

(2) sosial budaya, dan (3) lingkungan 

hidup dari kawasan wisata. Sehingga 

fokus pembangunan pariwisata 

berkelanjutan pada hakikatnya 

bertujuan untuk membuat masa depan 

pariwisata menjadi lebih layak dan 

berjangka panjang secara keseluruhan, 

terutama melalui pendidikan dan 

perubahan perilaku oleh para 

pelakunya. 

Kemudian, pada bulan Agustus 

(2023) kabar baik kembali 

menghampiri Indonesia, dimana rekor 

pergelaran angklung terbesar di dunia 

yang diikuti sebanyak 15.110 peserta 

(dalam website resmi kumparan.com, 

diakses tanggal 06 Agustus 2023) 

berhasil tercatat sebagai sejarah baru di 

tingkat global dan masuk sebagai 

Guinness World of Records / GWR. 

Dengan demikian, kesenian daerah pun 

memegang peranan penting sebagai 

salah satu manifestasi yang perlu 

dilestarikan keberadaannya guna 

kepentingan bersama. 

Seiring berjalannya waktu 

pergerakan wisatawan mancanegara 

terus mengalami pertumbuhan yang 

sangat signifikan. Dalam hal ini, pada 

bulan Mei (2023) ada sebesar 945.590 

kunjungan, apabila dibandingkan pada 

tahun sebelumnya yang hanya sebesar 

354.920 kunjungan (dalam website 

resmi Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif RI, diakses tanggal 

06 Agustus 2023). Maka dari itu, 
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tidak heran jikalau sektor tersebut 

masih menjadi industri unggulan 

yang berkontribusi besar terhadap 

pendapatan negara. 

Transisi pandemi covid-19 

menuju endemi sesungguhnya terus 

memberikan angin segar terhadap para 

pelaku usaha wisata. Beragam 

penyelenggaraan konferensi ilmiah, 

pameran, konser musik hingga festival 

kebudayaan yang megah, gegap 

gempita, dan memukau perlahan- lahan 

suskes dilaksanakan dengan berbagai 

euporiahnya. 

Disinilah pula, dijadikan 

momentum positif dalam merangsang 

perputaran roda perekonomian rakyat 

yang secara langsung juga membantu 

tumbuhnya Usaha Mikro Kecil 

Menengah / UMKM khususnya pada 

produk-produk buatan lokal yang 

penuh kekhasan, serta berkesempatan 

dalam menciptakan lapangan kerja baru 

yang akan mengurangi angka 

pengangguran tentunya. 

Perubahan zaman yang sangat 

kompleks memberikan banyak 

perkembangan di setiap aspek 

kehidupan manusia, salah satunya 

melalui keberadaan transformasi digital 

yang seiring waktu telah membuat 

segala aktifitas promosi, pemasaran 

atau justru dokumentasi atas 

pengalaman berwisatanya publik 

semakin terpusat pada beberapa 

platform digital yang dianggap lebih 

ekonomis, praktis, dan cukup inovatif 

baik di masa kini ataupun di masa 

depan. 

Sarana komunikasi modern 

tersebut memudahkan khalayak untuk 

saling bertukar informasi, mencari 

hiburan, sebagai ruang bisnis dan 

pertemanan, maupun dijadikan sebagai 

media rujukan untuk mengabadikan 

berbagai momen visual para 

penggunanya, seperti di dalam media 

sosial instagram yang semakin digemari 

oleh masyarakat dunia. 

Nasrullah (2016) mengartikan 

media sosial merupakan media berbasis 

internet yang memungkinkan para 

penggunanya dapat mempresentasikan 

diri, berinteraksi, bekerja-sama dengan 

pengguna lain serta membentuk ikatan 

sosial secara virtual dan menghasilkan 

konten. 

Sederhananya, instagram 

dirancang hanya dengan 

menitikberatkan pada unggahan konten 

visual berupa foto dan video saja. 

Namun untuk terus memperluas 

jangkauannya, aplikasi online ini pun 

sering melakukan pembaharuan fitur-

fitur pendukung secara lebih lengkap 

dan lebih menarik yang mencakup : efek 

/ filter, arsip foto, ig tv, ig shopping, 

closefriend, arroba, reels, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan data Napoleon 

Cat, para  pengguna  instagram  
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terutama  di 

Indonesia setiap tahun terus mengalami 

peningkatan yang progresif. Di bulan 

Februari (2023) bahkan ada sebanyak 

106,72 juta orang yang telah bergabung 

dan mengakses aplikasi online tersebut, 

dibandingkan pada bulan sebelumnya 

yang hanya berjumlah 94,54 juta orang. 

Lebih lanjut lagi, data dari Hootsuite 

We Are Social pada bulan Mei (2023) 

turut memaparkan bahwa ada 86,5 % 

pengguna aktif, apabila dibandingkan 

pada tahun sebelumnya yang hanya 

sebesar 84,6 % pengguna. 

Kendati begitu masifnya 

peminat instagram inilah yang secara 

strategis telah banyak dilirik sekaligus 

dimanfaatkan oleh berbagai pihak, 

termasuk geliat yang dilakukan 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif RI sebagai salah satu 

stakeholders dalam sektor tersebut. 

Instagram menjadi media 

komunikasi pilihan yang rutin 

digunakan pemerintah, terutama dalam 

menginformasikan keberadaan 

destinasi pariwisata kedaerahaan, 

seperti : panorama keindahan alam, 

permainan tradisional, kerajinan lokal, 

arsitektur bangunan, ragam adat dan 

kebudayaan, kuliner legendaris, 

ataupun kearifan serta keramah-

tamahan masyarakat nusantara. 

Bahkan keanekaragaman narasi 

hastag (#) / tanda pagar telah 

beredar-luas dan dikemas dengan 

cukup  variatif, mulai 

dari : #WonderfulIndonesia, 

#DiIndonesiaAja 

#MelodiKemerdekaan,#Bangg

aBuatanInd onesia, hingga 

#BeliKreatifLokal, yang semakin 

gencar diramaikan dalam ekosistem 

digital tersebut. 

Penggunaan hastag itu sendiri 

diutarakan oleh Permatasari & 

Trijayanto (2017) dapat memudahkan 

orang lain untuk mencari topik yang 

lebih spesifik dan saling terhubung di 

dalam media sosial, termasuk juga 

dapat difungsikan sebagai sarana 

promosi produk. 

Idealnya memang, untuk 

memajukan kegiatan pariwisata daerah 

tentu diperlukan upaya promosi. 

Menurut Gitosudarmo (2014;159-160) 

promosi merupakan kegiatan yang 

ditujukan untuk mempengaruhi 

konsumen agar mereka dapat menjadi 

kenal akan produk yang ditawarkan 

oleh perusahaan dan kemudian mereka 

menjadi senang lalu membeli produk 

tersebut. 

Sedangkan Kotler dan Keller 

(2012) mendefinisikan promosi sebagai 

suatu upaya dalam menginformasikan 

atau menawarkan produk atau jasa yang 

bertujuan untuk menarik calon 

konsumen agar membeli atau 

mengkonsumsinya, sehingga 
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diharapkan dapat meningkatkan 

volume penjualan. 

 

  

Gambar 1.1 : Promosi Produk 
Kepariwistaan Daerah Sumber : 
Akun Instagram 
@kemenparekraf.ri, diakses 12 
Agustus 2023 
 

Pemerintah melalui akun 

instagram @kemenparekraf.ri sangat 

berupaya up to date dalam menyajikan 

perkembangan pariwisata dan ekonomi 

kreatif bagi para pengikutnya. Kondisi 

ini pun dibuktikan dengan jumlah 

konten yang secara konsisten dibagikan 

sebanyak 6 sampai 7 unggahan setiap 

harinya, baik yang ditampilkan dalam 

beranda maupun dalam menu story 

pada akun tersebut. 

Sejalan  dengan  itu, 

kolaborasi kegiatan promosi turut 

pula dilakukan dengan beberapa 

akun sejenis lainnya, terutama  

pada komunitas sosial yang bergerak 

di sektor kepariwisataan dan ekonomi 

kreatif, seperti : @genpiindonesia, 

@pesonaindonesia, 

@karismaeventnusantara, 

@boborobudur, 

@kampanyesadarwisata, 

@musi.kreatif,  ataupun 

@festivalfilmbulanan. 

Teori AISAS / attention, 

interest, search, action, share 

berdasarkan persektif Dentsu 

dijadikan sebagai pendekatan dalam 

penelitian ini untuk mengamati 

sekaligus menganalisis interaksi 

hingga rangkaian promosi yang 

berlangsung di dalam akun 

instagram @kemenparekraf.ri. 

Teori AISAS itu sendiri memiliki 

latar belakang tinjauan pada kajian 

komunikasi pemasaran digital, sehingga 

diharapkan dapat memaksimalkan alur 

penyampaian informasi khususnya 

terhadap produk-produk pariwisata 

kedaerahaan untuk mendukung 

program percepatan pariwisata 

berkelanjutan di tengah maraknya 

perkembangan teknologi sekarang ini, 

maupun mampu melihat ketertarikan 

publik sebagai target dalam 

pertumbuhan sektor tersebut. 

 
Pariwisata Berkelanjutan 

 
Dijelaskan dalam World 

Tourism Organization (UNWTO) 

pariwisata berkelanjutan ialah kegiatan 

pariwisata yang sangat 

memperhitungkan penuh dampak 
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ekonomi, sosial dan lingkungan saat ini 

dan masa depan, memenuhi kebutuhan 

pengunjung, industri, lingkungan dan 

masyarakat setempat. Selanjutnya, 

Setiawan 

(2014:59) juga berpendapat bahwa 

pariwisata berkelanjutan itu adalah 

pariwisata yang berkembang pesat, 

termasuk pertumbuhan arus kapasitas 

akomodasi, populasi lokal, dan 

lingkungan, dimana perkembangan 

pariwisata dan investasi- investasi baru 

dalam sektor pariwisata seharusnya 

tidak membawa dampak buruk dan 

dapat menyatu dengan lingkungan. 

Tujuan akhir dari pariwisata 

berkelanjutan adalah untuk 

mengurangi dampak pariwisata 

terhadap masyarakat lokal dan 

lingkungan. Ini berarti memanfaatkan 

sumber daya secara optimal untuk 

menghindari konsumsi berlebihan, 

membantu konservasi alam dan 

membuat upaya sadar untuk 

menghormati tradisi dan warisan lokal, 

dan berkontribusi pada pelestariannya. 

Sehingga ada ada 3 komponen 

yang harus dipenuhi dalam 

pembangunan pariwisata berkelanjutan 

(menurut Heillbronn dalam Qodriyatun 

: 2019) diantaranya : 

(1) berkelanjutan secara ekonomi 

yaitu dilakukan dengan mengurangi 

tingkat kemiskinan, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan 

penciptaan lapangan kerja, 

(2) berkelanjutan secara sosial 

budaya 

yaitu dilakukan melalui menjaga 

keaslian sosial budaya masyarakat 

setempat dengan aturan dan ketentuan 

yang disepakati bersama, pelestarian 

nilai warisan budaya dan adat 

setempat, serta meningkatkan toleransi 

dan pemahaman antarbudaya. 

(3) berkelanjutan secara 

lingkungan  

yaitu dilakukan melalui 

pemanfaatan sumber daya 

lingkungan secara optimal melalui 

pembatasan sumber daya, 

mempertahankan proses ekologi, 

dan menjaga kelestarian serta 

keberadaan warisan alam dan 

keanekaragaman  hayati pada 

destinasi wisata. 

 
Teori AISAS / Attention, 

Interest, Search, Action, Share 

Teori AISAS pertama kali 

diciptakan pada tahun 2005 oleh 

Dentsu yang berprofesi sebagai seorang 

agen periklanan di Jepang (dalam 

Sugiyama dan Andre, 2011 : 79). Teori 

ini menjadi formula yang dirancang 

untuk melakukan pendekatan secara 

efektif kepada target audiens dengan 

melihat perubahan perilaku yang terjadi 
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khususnya terkait dengan latar 

belakang kemajuan teknologi internet 

di dunia global. 

Secara spesifik teori AISAS 

adalah model komunikasi pemasaran 

terbaru yang memaparkan mengenai 

alur interaksi yang terjadi antara 

produk atau jasa yang ditawarkan 

kepada konsumen, khususnya yang 

berlangsung di dalam berbagai platform 

digital terkini, seperti salah satunya 

media sosial. 

Menurut Millenia dan Dewi 

(2021 ) teori AISAS menjadi bentuk 

metode penyempurnaan dari 

metode AIDMA (Attention, Interest, 

Desire, Memory, Action) terdahulu. 

Teori AISAS (dalam Kadiasti dan 

Mukaromah : 2022) merupakan 

singkatan dari Attention, 

Interest, Search, Action dan 

Share, dimana seorang konsumen 

yang memperhatikan produk, 

layanan, atau iklan (Attention) dari 

informasi yang ada dan 

menimbulkan ketertarikan 

(Interest) sehingga muncul 

keinginan untuk mengumpulkan 

informasi (Search) tentang barang 

tersebut. 

Konsumen kemudian membuat 

penilaian secara keseluruhan 

berdasarkan informasi yang 

dikumpulkan, kemudian membuat 

sebuah keputusan untuk melakukan 

pembelian (Action). Setelah 

pembelian, konsumen menjadi 

penyampai informasi dengan berbicara 

pada orang lain atau dengan mengirim 

komentar dan tayangan di internet 

(Sharing). 

METODELOGI PENELITIAN 
Metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut pandangan 

Sugiyono (2017) metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

Pengumpulan data pun 

dilakukan melalui teknik observasi 

terhadap konten promosi pada produk-

produk kepariwisataan daerah yang 

rutin dibagikan dalam media sosial 

instagram @kemenparekaf.ri sebagai 

fokus permasalahan dalam penelitian 

ini, sekaligus melalui studi kepustakaan 

pada telaah di beberapa referensi online 

/ literature review terkait 

pengembangan pariwisata 

berkelanjutan serta pemanfaatan media 

sosial instagram sebagai media 

komunikasi pemasaran digital terkini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan dalam Akun 

Instagram @kemenparekraf.ri 

Industri pariwisata pada 

prinsipnya merupakan sumber dari 

upaya masyarakat untuk lepas dari garis 

kemiskinan. Konsep pembangunan 

pariwisata berkelanjutan bahkan terus 

digadang-gadangkan sebagai konsep 

yang cukup ideal dalam koridor negara-

negara berkembang. 

Sifatnya yang partisipatif tentu 

akan memberikan kontribusi yang 

seluas-luasnya, terutama dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan rakyat, nilai tambah serta 

konservasi sumber daya seni, budaya 

dan warisan leluhur, maupun mampu 

mengoptimalkan kerja sama di level 

internasional sekalipun. 

Pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di era modern sekarang, 

memang bukanlah sekedar wacana baru 

di kalangan para pemangku 

kepentingan. Beragam cara telah gencar 

dilakukan oleh pemerintah untuk dapat 

menghidupi sektor kepariwisataan di 

daerah-daerah, menjaga kestabilan para 

pelaku usaha wisata, ataupun menyulap 

beberapa kawasan yang masih orisinal 

menjadi sebuah objek wisata baru 

dengan tujuan kunjungan yang 

menyenangkan hingga menghasilkan 

animo kepuasan bagi para wisatawan. 

Tidak hanya itu saja, apabila 

melihat fenomena ataupun minat 

berwisata publik saat ini, terutama dari 

sudut pandang yang berbeda justru 

banyak lahir dari pikiran- pikiran 

kreatif masyarakat yang dalam 

praktiknya tidak lepas juga dari bantuan 

media sosial sebagai pintu masuk dan 

ruang pertukaran informasi atas 

produk-produk pariwisata yang 

semakin transformatif. 

Konteks tersebut didukung pula 

oleh data Asosiasi Pengguna Jasa 

Internet Indonesia / APJII (2023), 

dimana disampaikan bahwa penetrasi 

internet di Indonesia terus mengalami 

peningkatan yang telah mencapai 78,19 

% atau menembus 215.626.156 jiwa dari 

total populasi sebesar 275.773.901 jiwa. 

Sehingga secara strategis, akun 

instagram @kemenparekraf.ri 

dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan 

promosi sekaligus pemasaran 

pariwisata nasional. Dengan adanya 

kegiatan promosi yang efektif tentu 

akan dapat mengangkat citra pariwisata 

yang baik, bahkan dapat meningkatkan 

lamanya durasi kunjungan wisatawan 

disuatu wilayah. 

Pandangan serupa dituturkan 

juga oleh Atiko dkk (2016) bahwa 

kegiatan promosi dalam akun instagram 

@kemenparekraf.ri memiliki target 

untuk dapat menciptakan awareness 

serta dapat meningkatkan jumlah 
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kunjungan wisatawan di Indonesia, baik 

wisatawan dalam negeri ataupun 

wisatawan mancanegara. 

Kendati begitu, ketika 

menyoroti optimalisasi penggunaan 

akun instagram @kemenparekraf.ri 

memang semakin dihiasi dengan 

keberagamaan interaksi yang 

berlangsung di dalamnya, mulai dari 

: penyelenggaraan webinar / kelas 

virtual, event kebudayaan di masing-

masing daerah, projek lomba dan 

pendampingan usaha di bidang 

kreatif, kuis interaktif, hingga 

agenda perjalanan mas menteri yang 

terus dibagikan secara up to date 

(berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti di dalam 

akun instagram 

@kemenparekraf.ri, tahun 

2023). 

Pihak Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif RI memilliki 

optimisme yang tinggi dalam 

mendorong pengembangan potensi 

pariwisata yang ada di daerah-daerah. 

Hal ini dibuktikan secara persuasif, 

periodik dan terorganisir terkait 

penyampaian berbagai informasi 

terbaru yang akan digelar di setiap 

wilayah di seluruh penjuru Indonesia, 

misal : (1) Bandung Art Month / BAM, 

20 Agustus – 20 September 2023, (2) 

Kenduri Riau, 17-20 Agustus  2023,  

(3)  Gorontalo  Karnaval Karawo,  19  

Agustus  2023,  (4)  Festival Babukung 

Kalimantan Tengah, 7- 9 Agustus 2023, 

(4) Pentas Labuan Bajo, 5 Agustus 

2023, dan masih banyak lagi. 

Dengan demikian, sifat 

instagram yang real time diharapkan 

dapat semakin memicu pemahaman 

serta ketertarikan wisatawan untuk 

segera berkunjung ke tempat-tempat 

tersebut, sebagaimana pengembangan 

program pariwisata berkelanjutan 

dengan 3 aspek yang menjadi fokus 

cakupannya, yaitu : (1) aspek 

ekonomi, tentu akan dapat menambah 

penghasilan daerah / PAD, membuka 

kesempatan kerja untuk penduduk 

setempat, meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui kegiatan belanja 

wisatawan, dan memacu pembangunan 

infrastruktur fisik ataupun fasilitas 

internet yang merata di daerah-daerah. 

Kemudian pada (2) aspek 

sosial budaya, sektor inipun dapat 

mendorong upaya pelestarian adat 

budaya dan tradisi berbasis kearifan 

lokal, dapat meningkatkan kecerdasan 

masyarakat dari berbagai kelompok 

usia, dapat menjaga keseimbangan 

kesehatan jasmani dan rohani yang 

sejalan pula dengan inisiasi dalam 

alternatif berwisata baru yakni terkait 

Wellness Tourism, hingga dapat 

meminimalisir krisis sekaligus konflik 

sosial. 
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Lebih dari itu, walaupun 

pergerakan sektor pariwisata dan 

ekonomi kreatif ini sangatlah dinamis 

menuju keberlanjutan, namun tren 

yang ada pun cukup relevan dalam 

beberapa tahun terakhir, terutama pada 

orientasi industri pariwisata yang 

bertanggung jawab dan bermanfaat 

pada (3) aspek lingkungan. 

Pariwisata yang ramah 

lingkungan tidak hanya menyediakan 

pengalaman wisata yang unik dan 

menarik saja sebagai prioritas, 

melainkan juga perlu menguatkan 

kesadaran pribadi bagi para pelakunya 

agar dapat menebar kebaikan, tidak 

merusak bahkan tidak mengambil 

benda-benda di lokasi wisata. 

Dengan mengikuti etika 

berwisata, wisatawan dapat membantu 

melindungi ekosistem, mengurangi 

polusi, meminimalkan jejak karbon, dan 

menjaga keberlanjutan alam di tempat 

wisata. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa seluruh destinasi 

wisata aman, nyaman, dan dapat 

dinikmati oleh generasi mendatang 

maupun dapat saling memberikan 

keuntungan bagi semua pihak yang 

telibat (dalam website resmi good 

from news indonesia, diakses tanggal 

20 Agustus 2023). 

Sehingga dengan mengamalkan 

pendekatan  holistik  di  setiap  

praktik 

kegiatan pariwisata yang berwawasan 

lingkungan, maka Indonesia pun 

sangat siap dalam mewujudkan 

percepatan pariwisata yang 

berkelanjutan dan bahkan dapat 

berjalan dengan inklusif. 

Secara keseluruhan rangkaian 

promosi maupun upaya komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh akun 

instgaram @kemenparekraf.ri 

sangatlah berperan dalam memulihkan 

kembali sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif dalam negeri pasca pandemi 

covid-19 lalu. 

Dapat diakui pula bahwa melalui 

media alternatif tersebut semua konten 

visual yang disampaikan kepada para 

pengikutnya berpijak pada kebutuhan 

di setiap daerah-daerah untuk dapat 

tangguh bersaing dengan mengandalkan 

keistimewaan / kualitas pada produk 

wisata lokal masing-masing. 

Menggagas narasi yang atraktif 

bahkan dengan penggunaan bahasa 

yang santai menjadi salah satu langkah 

sederhana yang dilakukan pemerintah 

untuk terus memastikan bahwa seluruh 

pihak pada industri ini sejatinya 

amatlah adaptif serta kompetitif dalam 

merespon isu global yang sedang 

diperhitungkan eksistensinya. 

Pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dalam akun instagram 

@kemenparekraf,ri tidak hanya 

sekedar campaign digital pada produk-

produk kepariwisataan unggulan 
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nasional ataupun daerah saja, namun 

secara berkesinambungan dan terpadu 

pemerintah sangat mengharapkan 

sinergi positif dari semua pemangku 

kepentingan lewat aksi nyata untuk 

terus meningkatkan semangat ataupun 

target-target yang lebih besar di kurun 

waktu mendatang guna memajukan 

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di 

tanah air yang semakin dikenal oleh 

dunia luar. 

Secara konstruktif, menggali 

keanekaragaman pariwisata lokal di 

daerah-daerah untuk diarah-

kembangkan dalam konsentrasi 

pariwisata berkelanjutan tentu akan 

membawa masyarakatnya menuju 

kemandiriaan serta produktifitas, 

meskipun dalam hal ini para regulator 

tetap perlu memperhatikan sekaligus 

memenuhi 

4 kriteria di setiap tata kelola dan tata 

ruangnya. 

Menurut pendapat Cooper 

dalam Febrina dan Waryono (2015) 

meliputi : Atraksi / Daya Tarik, 

Amenitas / Fasilitas 

Pendukung, Aksesbilitas/ 

Kemudahan, dan Ansilieri / 

Jasa, agar potensi pariwisata yang 

ada menjadi tidak monoton dan 

dapat terus mempengaruhi kesan di 

berbagai kunjungan wisatawan, 

terutama pada kawasan yang tidak 

cukup populer dibenak khalayak. 

 
Analisis Teori AISAS dalam 

Promosi Produk Wisata 

Kedaerahan dalam Akun 

Instagram @kemenparekraf.ri 

Aktifitas promosi idealnya 

memang harus didasari pada 

perencanaan yang matang, terutama 

dengan penyesuaian atas tren apa yang 

sedang berkembang di era saat ini. 

Industri pariwisata di Indonesia telah 

memasuki upaya promosi di dalam 

dunia digital atau biasa dikenal dengan 

istilah e- tourism. Selain 

menyempurnakan metode 

konvensional terdahulu, perubahan 

perilaku wisatawan yang masif pun 

pada hakikatnya telah terpusat di media 

sosial terkini. 

Kata E-Tourism diartikan 

sebagai pendigitalan semua proses dan 

merangkaikan keuntungan dalam 

lingkup pariwisata (dalam Bhahri, 

2021). Sehingga memungkinkan 

penyebaran informasi mengenai 

pengembangan kegiatan pariwisata bisa 

diakses kapan saja dan dimana saja / 

fleksibel. 

Disinilah Teori AISAS / 

attention, interest, search, action, 

share berdasarkan persektif Dentsu 

dapat dianalisis secara menyeluruh 

khususnya dalam kegiatan bermedia 

pada akun instagram 

@kemenparakraf.ri. 
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Analisis pada indikator pertama 

Attention / Perhatian, sungguh telah 

membawa media sosial instagram 

memiliki peranan yang cukup kuat 

untuk mempromosikan destinasi wisata 

di Indonesia. Berbagai iklan terhadap 

produk- produk keparwisataan 

kedaerahan secara intens dibagikan 

oleh admin @kemenparekraf.ri dalam 

bentuk infografis, fotografis maupun 

videografis yang tentunya sangat mobile 

friendly bagi para wisatawan dan 

bahkan ada yang menjadi viral / 

booming di kalangan masyarakat. 

Sejumlah konten-konten visual 

terkait produk fashion, sport, kuliner, 

musik, kerajinan lokal, kebudayaan 

yang masih terjaga baik dan lain 

sebagainya tersebut memiliki 

kejernihan gambar, kecerahan warna 

yang memadai, hingga durasi waktu 

yang tidak begitu panjang membuat 

pesan / informasi yang ingin 

disampaikan pun dapat semakin efektif 

menyasar terhadap para audiens 

meskipun berasal dari latar belakang 

usia yang berbeda-beda. 

Walaupun tidak dapat 

dipungkiri juga bahwa penggunaan 

bahasa daerah yang khas dan penuh 

karakteristik dalam kegiatan pemasaran 

produk-produk lokalitas itu sendiri 

masih sangat minim digaungkan dalam 

akun instagram @kemenparekraf.ri. 

Hal ini tentu saja patut 

dipertimbangkan keberadaannya, 

mengingat urgensi penggunaan bahasa 

asing ironisnya sudah seperti mendarah 

daging di dalam kehidupan publik. 

Sehingga manifestasi atas penggunaan 

bahasa daerah itulah yang perlu dijaga 

sebagai identitas di setiap momentum 

promosi produk keparwisataan lokal 

tersebut. 

Kemudian analisis pada 

indikator kedua Interest / 

Ketertarikan terhadap konten visual 

yang disampaikan secara persuasif, 

sungguh tidak lepas dari program dan 

ketentuan yang ditetapkan dalam 

industri pariwisata di tanah air. 

Yang dengan demikian, pada 

prinsipnya keamanan dan kenyamanan 

wisatawan masih menjadi prioritas 

utama yang terus dikuatkan pada setiap 

perjalanan wisata sekarang ini. 

Lalu, apabila mencermati upaya 

yang dilakukan pemerintah untuk 

meraih antusias berwisata publik di 

berbagai objek dan destinasi, 

sebenarnya sangat menyesuaikan tren 

kekinian dan tidak manipulatif di setiap 

campaign yang disampaikan, agar daya 

tarik maupun pengelaman berwisata 

wisatawan tetap terjaga untuk kembali 

mengunjungi lokasi ataupun menikmati 

objek yang sama 

Selanjutnya analisis pada 

indikator ketiga Search / Pencarian, 

penggunaan hastag / tanda pagar pada 
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beberapa topik tertentu dalam 

praktiknya memang sudah beredar-

luas. Kombinasi hastag dalam akun 

@kemenparakeraf.ri meliputi huruf 

dan emoji. Semisal pula dalam hal ini, 

jejak digital penggunaan kata 

#sobatparekraf bahkan telah mencapai 

19.100 unggahan serta kata 

#belikreatiflokal pun telah mencapai 

69.300 unggahan yang tentu saja dapat 

diakses oleh publik. 

Disamping itu juga, masih 

banyak pemilihan kata-kata unik 

lainnya yang telah menjadi kata kunci 

untuk memudahkan wisatawan 

mengenal keanekaragaman pariwisata 

dalam negeri ini. Perkembangan 

algoritma di media sosial, di satu sisi 

sangat mendukung aktifitas promosi 

produk kepariwisataan daerah agar 

dapat terus mencapai puncak 

popularitasnya. 

Meskipun di sisi yang lain, 

pemerintah tetap harus memperbanyak 

koneksi dengan menggandeng para 

publik figur maupun influencer yang 

memiliki jumlah massa sesuai pada 

target pasar agar produk pariwisata 

yang disampaikan pun dapat kian 

dikenali dan dipercaya oleh para 

wisatawan lokal, domestik hingga 

mancanegara. 

Tinjauan analisis pada indikator 

keempat Action / Tindakan memang 

lebih terpusat pada interaksi yang 

diberikan para pengikut

 akun

 instagram 

@kemenparekraf.ri. Sederhananya 

dalam merespon proses inipun cukup 

dibuktikan dengan pesatnya 

peningkatan jumlah wisatawan disetiap 

kunjungannya. 

Maka dari itu sangatlah perlu 

bagi stakeholders untuk bersikap 

konsisten dalam memberikan layanan 

yang unggul serta fasilitas publik yang 

menunjang sebagai kesan yang paling 

terbaik terhadap wisatawan, termasuk 

mensukseskan gerakan masyarakat 

sadar wisata tanpa terkecuali 

sebagaimana percepatan program 

pariwisata yang berkelanjutan. 

Dan analisis pada indikator 

terakhir Share / Feedback di dalam 

akun instagram @kemenparekraf.ri 

cukup tergambarkan atas pengalaman, 

perjalanan dan pergerakan wisatawan / 

para pengikutnya di kolom komentar, 

jumlah aksi pada fitur pesawat / 

bagikan dalam menu pesan, sharing 

konten di beranda, repost story, 

ataupun masifnya tanda tag yang terus 

meramaikan akun resmi tersebut. 

Dimana kondisi itu sendiri 

secara alamiah sangat memperjelas 

arah serta hasil dari proses promosi dan 

upaya komunikasi pemasaran digital 

atas produk-produk wisata kedaerahaan 

yang ingin disampaikan. Sehingga para 

pelakunya tetap dapat mengevaluasi 
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perubahan pasar, membaca preferensi 

berwisata publik yang terus 

berkembang, menjangkau target yang 

lebih luas, maupun membaca tantangan 

dan peluang dalam menjaga 

kepercayaan wisatawan. 

 
Kesimpulan 

Pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dalam akun instagram 

@kemenparekraf.ri seyogyanya sudah 

gencar dilakukan oleh aktor utamanya 

itu sendiri yaitu Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI. 

Penetapan kebijakan yang 

berjangka panjang ini memang 

diproyeksikan untuk menyentuh 

hampir seluruh lapisan stakeholders. 

Melalui unggahan disetiap konten 

visualnya berupa gambar, teks, video 

dan suara, pemerintah telah cukup 

konsisten dalam mengangkat isu 

pariwisata kedaerahaan. 

Produk-produk wisata lokal 

unggulan bahkan terus dipopulerkan 

untuk merangsang tanggapan 

wisatawan sekaligus sebagai upaya yang 

saling menguntungkan antar satu sama 

lainnya, sebagaimana tujuan dari  

program  pengembangan  pariwisata 

yang berkelanjutan itu sendiri, baik 

dimasa sekarang maupun dimasa 

mendatang. 

Kemudian secara aktual media 

sosial instagram pun mendorong 

realitas masyarakat untuk semakin 

memaksimalkan aktifitas promosi, 

publikasi maupun komunikasi 

pemasaran digital yang sejalan dengan 

perspektif Dentsu pada teori AISAS / 

attention, interest, search, action, 

share, meskipun dalam praktiknya 

tetap membutuhkan tindakan yang 

lebih adaptif dan kolaboratif. 

Digitalisasi sungguh memiliki 

peran penting yang lebih modern dalam 

pertumbuhan industri pariwisata 

nasional ataupun kedaerahaan agar 

tidak hilang dari peredaran / bersifat 

musiman semata. 

 
Saran 

Keberlangsungan sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif yang 

sangat progresif dalam kemajuan 

perekonomian negara maupun 

penduduk setempat, perlulah 

diperhatikan lebih serius oleh semua 

pihak yang terlibat di dalamnya. 

Peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia yang profesional berbasis 

perspektif kepariwisataan, 

pengembangan pendanaan dan 

perbaikan sarana prasaranan di 

berbagai destinasi wisata, hingga 

pemberdayaan  masyarakat  lokal  

mutlak 

harus dipenuhi untuk terus menunjang 

industri yang sangat potensial tersebut. 

Selain itu, di era digital yang semakin 

kompetitif, maka kerja sama dari semua 
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lini unit sosial sangat diandalkan 

disetiap upaya promosi yang tepat 

sasaran. 
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa aktif angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Wahid Hasyim. Metode penelitian ini adalah simple 
random sampling (acak) survei dengan pendekatan analisis kuantitatif. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner.Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa aktif angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
dengan sample 80 mahasiswa. Data diolah dengan menggunakan 
bantuan SPSS.Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama membuktikan bahwa pengetahuan kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan 
nilai sig 0,004 < 0,05 dan t hitung 2,995 > t tabel 1,994.Kemudian 
hipotesis kedua membuktikan bahwa motivasi berwirausaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan 
nilai sig 0,000 < 0,05 dan t hitung 13,587 > 1,994. Maka kesimpulannya 
adalah pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa aktif angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Wahid Hasyim. 
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PENGANTAR 

Universitas Wahid Hasyim merupakan lembaga yang membentuk lulusan menjadi 

pribadi yang cerdas, kreatif, dan mandiri sehingga memiliki softskill dan hardskill yang 

berkualitas. Berbagai fakultas, jurusan atau program studi yang ditawarkan seharusnya 

disesuaikan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja yang ada. Perguruan Tinggi harus 

dapat membentuk pribadi mahasiswa yang berani mengambil risiko dan memiliki jiwa 

entrepreneurship. Oleh karena itu Universitas Wahid Hasyim Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis harus berupaya menumbuhkan minat mahasiswanya untuk berwirausaha, salah 

satunya dengan memberikan mata kuliah Kewirausahaan. Tujuan dari mata kuliah 

Kewirausahaan ini adalah untuk memberikan landasan teoritis mengenai konsep 

kewirausahaan. 

Pengetahuan kewirausahaan mendukung nilai nilai wirausaha terutama bagi 

mahasiswa, sehingga diharapkan menumbuhkan jiwa usaha untuk berwirausaha. Sikap, 

motivasi dan minat mahasiswa sangat dibutuhkan bagi mahasiswa yang berwirausaha 

agar mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang 

usaha untuk menciptakan peluang kerja baru. Minat mahasiswa dan pengetahuan 

mereka tentang kewirausahaan diharapkan akan membentuk kecenderungan mereka 

untuk membuka usaha baru di masa mendatang. Soemanto (2002) dalam (Dzulfikri & 

Kusworo, 2017) mengatakan bahwa satu-satunya perjuangan atau cara untuk 

mewujudkan manusia yang mempunyai moral, sikap, dan keterampilan wirausaha 

adalah dengan pendidikan. Pendidikan membuat wawasan individu menjadi lebih 

percaya diri, bisa memilih, dan mengambil keputusan yang tepat, meningkatkan 

kreativitas dan inovasi, membina moral, karakter, intelektual, serta peningkatan. 

Minat menjadi wirausaha didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk bekerja 

mandiri (self-employed) atau menjalankan usahanya sendiri.Hasil penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat wirausaha menunjukkan bahwa variabel minat 

wirausaha dipengaruhi sebesar 60,4% secara total oleh modal, skill, tempat, dan jiwa 

kewirausahaan (Dzulfikri & Kusworo, 2017). Agustina dan Sularto (2011) dalam 

(Dzulfikri & Kusworo, 2017) dalam penelitiannya tentang Intensi Kewirausahaan 

Mahasiswa (Studi Perbandingan antara Fakultas Ekonomi dan Fakultas Ilmu Komputer) 

dengan metode stratified random sampling menunjukkan bahwa variabel kebutuhan 

akan pencapaian, efikasi diri, prestasi akademik yang merupakan variabel dominan 

dalam mempengaruhi intense kewirausahaan mahasiswa fakultas ekonomi. Kesiapan 

instrumentasi, efikasi diri dan pengalaman kerja yang merupakan variabel dominan 

dalam mempengaruhi intense kewirausahaan mahasiswa fakultas ilmu komputer. Ini 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud minat berwirausaha merupakan keinginan, 
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keterkaitan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau berusaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko dari kegagalan yang dialami. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Pengetahuan Kewirausahaan 

Pengetahuan kewirausahaan menurut (Fadhilah, 2021) adalah pemahaman 

seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter positif, kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi kesempatan usaha 

yang menguntungkan dirinya dan masyarakat konsumennya.Menurut Iswandari dalam 

(Muiz, 2017) pengetahuan kewirausahaan adalah keseluruhan apa yang diketahui 

tentang segala bentuk informasi yang diolah dan berproses dalam ranah kognitif berupa 

ingatan dan pemahaman tentang cara berusaha sehingga menimbulkan keberanian 

mengambil resiko secara rasional dan logis dalam menangani suatu usaha. Pengetahuan 

kewirausahaanmendukung nilai-nilai wirausaha terutamabagi mahasiswa,sehingga 

diharapkan menumbuhkan jiwa usaha untuk berwirausaha. Sikap mandiri, motivasi 

dan pengetahuan kewirausahaan sangatdibutuhkan bagi mahasiswa yang berwirausaha 

agar mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang 

usaha untuk menciptakan peluangkerja baru (Hendrawan & Sirine, 2017). 

Indikator pengetahuan kewirausahaan menurut (Mardiyatmo, 2005:2) dalam 

(Abdullah & Septiany, 2019) menyatakan bahwa Indikator pengetahuan kewirausahaan 

yaitu: 

1. sikap dan perilaku wirausahawan 

2. menganalisa peluang usaha 

3. menganalisis aspek-aspek usaha 

4. menyusun proposal untuk aspek-aspek usaha. 

Motivasi Berwirausaha 

Wanto (2014) dalam (Yuritanto & Armansyah, 2021) menjelaskan bahwa motivasi 

berwirausaha merupakan tingkah laku yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

mengarahkan 3 dirinya untuk mengambil suatu tindakan guna menjadi 

wirausahawan.(Galih Noviantoro 2017), “Motivasi berwirausaha merupakan suatu 

dorongan yang timbul dari diri seseorang untuk mengambil atau melakukan kegiatan 

yang berkaitan dengan bidang kewirausahaan”.Menurut (Astit, 2017) motivasi 

berwirausaha adalah keadaan yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan wirausaha, dengan cara mandiri, percaya 

pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan, mengambil resiko, kreatif dan menilai 

tinggi hasrat inovasi, serta berorientasi laba dan keuntungan. 
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Indikator motivasi berwirausaha menurut (Hamzah,2008) menjelaskan bahwa 

indikator motivasi berwirausaha adalah sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam berwirausaha 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha. 

 

Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha menurut Subandono(2007) adalah kecenderungan hati dalam 

diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, 

mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya 

tersebut.Aris Subando(2007 : 18) minat wirausaha adalah kecenderungan hati dalam 

diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, 

mengatur, menanggung resiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya 

tersebut.Sedangkan menurut (Evaliana 2015) dalam (Yuritanto & Armansyah, 2021) 

minat berwirausaha adalah rasa tertarik untuk menciptakan suatu usaha dengan 

kemampuan yang dimiliki dan berani mengambil resiko. 

Indicator minat berwirausaha menurut (Sumadi Suryabrata, 2008), menyatakan bahwa 

indikator dari minat wirausaha adalah : 

1. perasaan tertarik terhadap wirausaha 

2. perhatian terhadap wirausaha 

3. usaha untuk mempelajari wirausaha 

4. harapan dalam masa depan 

5. penerapan karakteristik wirausaha. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Pengetahuan Kewirausahaan 

(X1) 
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wirausahawan 

Menganalisa peluang 

usaha 

Menganalisis aspek- 

aspek usaha 

Menyusun proposal 

untuk aspek-aspek 

Minat Berwirausaha (Y) 

Perasaan tertarik 

terhadap wirausaha 

b. Perhatian terhadap 

wirausaha 

c. Usaha untuk 

mempelajari 

wirausaha 

d. Harapan dalam 

masa depan 

e. Penerapan 

karateristik 

wirausaha 

Motivasi Berwirausaha (X2) 

a. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam 

berwirausaha 

c. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan 

dalam berwirausaha 

e. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam 

berwirausaha 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  artikel  ini  adalah  kuantitatif.  

Menurut (Sugiyono, 2013) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan 

diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah 

yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei 

lapangan menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan dengan cara melakukan 

penyebaran kuesioner secara langsung ke responden yang menjadi sampel penelitian. 

Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari para 

responden. 

Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan cara sebagai berikut: 

1) Pemeriksaan data (editing), sebelum dilakukan pengolahan data, perlu 

data tersebut diperiksa lebih dahulu. Jadi, dalam penelitian ini disediakan instrumen 

angket yang berisi 24 pertanyaan. 

2) Pembuatan kode (coding), melakukan coding terhadap data yang sudah 

diedit, sebagai usaha untuk menyederhanakan data, yaitu dengan memberi tanda di 

angka 1–5 pada masing masing kategori jawaban dari seluruh responden. Adapun nilai 

sangat setuju diberi kode dengan skor 5, nilai setuju diberi skor 4, nilai cukup diberi skor 

3, nilai tidak setuju diberi skor 2, dan nilai sangat tidak setuju diberi skor 1. 

3) Data diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan software SPSS for Windows 
seri 

16.0. Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah karena 

dengan analisa data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini agar dicapai secara optimal, 

maka data dianalisis secara analisis regresi linier berganda. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Angkatan 2021 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Wahid Hasyim dengan Sampel 80 Mahasiswa, dari 

pengambilannya dilakukan secara acak dengan menggunakan Purposive Sampling. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2018). Hasil rhitungdibandingkan dengan r tabel untuk menganalisis hasil 

validitasnya. Instrumen dikatakan valid apabila r hitung sama dengan atau lebih besar 

dari r tabel dengan taraf signifikan 5%, sebaliknya instrumen dinyatakan tidak valid 

apabila r hitung kurang dari r tabel. 

 



 

241 
 

Uji Reabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana 

hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama,akan menghasilkan data yang 

sama.Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reabilitasnya yaitu apabila 

nilai r (cronbach’s alpha) lebih besar dari 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel.Sebaliknya,apabila nilai r(cronbach’s alpha) lebih kecil dari 0,60 maka 

instrumen tersebut tidak reliabel. 

Uji T (Parsial) 

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa uji statistik t menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa 

variabel independen yang lain konstan. Pengujian ini didasarkan pada tingkat 

signifikansi 0,05. Metode pengujian hipotesis dengan t hitung pada analisis regresi 

adalah jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima, sebaliknya jika t hitung < t tabel 

maka hipotesis ditolak. Atau bisa juga menggunakan nilai signifikansi uji t < 0,05 maka 

H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Uji Validitas 

Uji Validitas dihitung dengan menggunakan bantuan spss versi 16.Untuk menguji 

validitas intsrumen, kuisioner diuji coba kepada 80 orang responden.Responden 

tersebut merupakan mahasiswa aktif angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Wahid Hasyim. Hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel untuk 

menganalisis hasil validitasnya.Dengan N = 80, df = 78, Signifikan 5%, maka 

diperoleh r tabel = 0,1852.Instrumen dikatakan valid apabila rhitung sama dengan atau 

lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikan 5% dan sebaliknya,instrume dinyatakan 

tidak valid apabila rhitung kurang dari r tabel . 

 

Tabel 1 

Uji Hasil Validitas Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

 

Item Pernyataan Nilai R Tabel Nilai R Hitung Keterangan 

X1.1 0,1852 0,799 VALID 

X1.2 0,1852 0,830 VALID 

X1.3 0,1852 0,819 VALID 

X1.4 0,1852 0.842 VALID 

X1.5 0,1852 0.762 VALID 

X1.6 0,1852 0.659 VALID 

X1.7 0,1852 0.721 VALID 

X1.8 0,1852 0.755 VALID 
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Dari uji hasil validitas pernyataan Pengetahuan Kewirausahaan

 

menunjukan bahwa semua pernyataanya dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan 

dalam penelitian. 

 

Tabel 2 

Uji Hasil Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X2) 

 

Item Pernyataan Nilai R Tabel Nilai R Hitung Keterangan 

X2.1 0,1852 0,839 VALID 

X2.2 0,1852 0,815 VALID 

X2.3 0,1852 0,793 VALID 

X2.4 0,1852 0.901 VALID 

X2.5 0,1852 0.840 VALID 

X2.6 0,1852 0.785 VALID 

X2.7 0,1852 0.755 VALID 

X2.8 0,1852 0.906 VALID 

 
Dari uji hasil validitas pernyataan Motivasi Berwirausaha menunjukan bahwa 

semua pernyataanya dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3 

Uji Hasil Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

 

Item Pernyataan Nilai R Tabel Nilai R Hitung Keteranga n 

Y.1 0,1852 0,879 VALID 

Y.2 0,1852 0,858 VALID 

Y.3 0,1852 0,850 VALID 

Y.4 0,1852 0.831 VALID 

Y.5 0,1852 0.878 VALID 

Y.6 0,1852 0.897 VALID 

Y.7 0,1852 0.856 VALID 

Y.8 0,1852 0.850 VALID 

 
Dari uji hasil validitas pernyataan Minat Berwirausaha menunjukan bahwa 

semua pernyataanya dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Reabilitas 

 
Setelah dilakukan uji reabilitas dengan bantuan spss 23, maka dapat diperoleh 

nilai koefisien reabilitasnya. Uji reabilitas dilakukan terhadap seluruh pernyataan, 

kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reabilitasnya yaitu apabila nilai r 

(cronbach’s alpha) lebih besar dari 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
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Sebaliknya, apabila nilai r (cronbach’s alpha) lebih kecil dari 0,60 maka instrumen 

tersebut tidak reliabel. Hasil uji reabilitas instrumen ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 4 

Uji Reabilitas Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 
 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.902 8 

 

 

Tabel 5 

Uji Reabilitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X2) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.935 8 

 

 

Tabel 6 

Uji Reabilitas Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.950 8 

 

 
Dari hasil uji reabilitas pada tabel diatas dapat diketahui nilai cronbach’s alpha untuk 

semua variabel lebih besar dari 0,60. Sehingga variabel instrumen penelitian dapat 

dinyatakan reliabel. 

 

Analisis Uji T (Parsial) 

Metode pengujian hipotesis dengan t hitung pada analisis regresi adalah jika nilai 

sig < 0.05,atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y.Dan sebaliknya jika nilai sig 0.05,atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

t tabel : t (a/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 77) = 1.994 

 
Coefficientsa 
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Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

(Constant) -1.952 1.554  -1.256 .213 

PENGETAHU 

AN 

.221 .074 .176 2.995 .004 

MOTIVASI .843 .062 .800 13.587 .000 

a. Dependent Variable: MINAT BERWIRAUSAHA 

 

Pengujian Hipotesis H1 (Pengetahuan Kewirausahaan (X1) Terhadap Minat 
Berwirausaha (Y) ) 

 
Hipotesis pertama membuktikan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai sig 0,004 < 0,05 dan t 

hitung 2,995 > t tabel 1,994. 

 
Pengujian Hipotesis H1 (Motivasi Berwirausaha (X2) Terhadap Minat Berwirausaha 
(Y)) 

 
Hipotesis kedua membuktikan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dan t hitung 

13,587 >t tabel 1,994. 

 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama membuktikan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha dengan nilai sig 0,004 < 0,05 dan t hitung 2,995 > t tabel 1,994.Kemudian 

hipotesis kedua membuktikan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dan t hitung 

13,587 > 1,994.Maka kesimpulannya adalah pengetahuan kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa aktif angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Wahid 

Hasyim. 
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Prestasi kerja merupakan salah satu faktor terpenting yang dapat 
memberikan kontribusi bagi keberhasilan suatu perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa 
pengaruh etika dan penempatan karyawan terhadap prestasi kerja 
pegawai diPDAM Purwa Tira Dharma Kabupaten Grobogan. Desain 
penelitian ini adalah studi kasus menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melakukan wawancara secara 
terstruktur. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang terdiri 
dari unsur manajemen atau Direktur, dan unsur staf karyawan di 
Bagian Administrasi & Keuangan,Bagian Teknik, dan Bagian 
Pemasaran. Hasil penelitian menemukan bahwa prestasi kerja 
dipengaruhi oleh etika kerja yang meliputi tanggung jawab, kerja 
yang positif, disiplin maupun ketekunan. Pada penelitian ini juga 
menemukan prestasi kerja dipengaruhi oleh penempatan karyawan 
dari segi pendidikan, pengetahuan maupun pengalaman kerja. 
Penelitian ini memiliki implikasi praktis terhadap pegawai PDAM 
Purwa Tirta Dharma Kabupaten Grobogan akan menyadari dan 
termotivasi serta memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
pelayanan air bersih yang berkualitas kepada masyarakat sesuai 
tujuan perusahaan. 
 
 

Kata Kunci : PDAM Purwa Tirta Dharma, Prestasi Kerja, Etika Kerja, 
Penempatan Kerja 
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PENDAHULUAN 
Prestasi kerja merupakan salah satu hal penting yang dapat memperoleh 

keberhasilan perusahaan. Prestasi kerja yang baik dapat dicapai apabila pegawai 
memiliki etika kerja yang baik (Gaya et al., 2019). menurut (Ekonomi & Bisnis, 2017) 
Etika kerja merupakan seperangkat norma yang berlaku di dalam lingkungan kerja yang 
berkaitan dengan moralitas dan perilaku pegawai. Etika kerja yang baik dapat 
mempengaruhi hasil kerja dan kinerja pegawai. (Manajemen et al., 2013) 
mengemukakan bahwa Penempatan kerja yang tepat dapat meningkatkan motivasi 
pegawai dalam bekerja dan mendorong pegawai untuk mencapai prestasi kerja yang 
lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irene Ch, Sumanti, Wehelmina Rumawas, dan 
Danny D.S. Mukuan (2018) tentang Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan pada PT. FIF Group Cabang Manado, hasil penelitian menyebutkan 
penempatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jenni Tarigan, Edi Arianto, dan Hasugian (2020) tentang 
Pengaruh Etika Kerja dan Budaya Kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Perum 
Bulog Kantor Cabang Medan, hasil penelitian menunjukan bahwa etika kerja merupakan 
salah satu elemen yang mempengaruhi prestasi kerja dan dapat meningkatkan kerja 
pegawai. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nailatul Hasanah, Hadi Sunaryo, dan Restu 
Millanintyas (2020) tentang Pengaruh Etika Kerja, Pengalaman Kerja, dan Budaya Kerja 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (pada karyawan PT Garam (persero)), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat etika kerja maka semakin tinggi 
juga prestasi kerja pegawai, namun dalam penelitian tersebut tidakmempertimbangkan 
pengaruh penempatan kerja. 

Situasi ini perlu dilakukan penelitian yang lebih komprehensif dan simultan 
mengenai pengaruh etika kerja dan penempatan kerja terhadapprestasi kerja. Untuk 
tujuan tersebut PDAM Purwa Tirta Dharma yang merupakan perusahaan air minum 
yang beroperasi di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah , dipilih sebagai studi kasus 
penelitian ini, karena PDAM Purwa Tirta Dharma Kabupaten Grobogan memiliki 
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan air bersih yang berkualitas kepada 
masyarakat dan perlu memiliki pegawai yang kompeten serta bekerja dengan etika kerja 
yangbaik dalam mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi manajamen PDAM PDAM Purwa Tirta Dharma Kabupaten 
Grobogan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

Penelitian terdahulu (Irene Ch, Sumanti, Wehelmina Rumawas, danDanny D.S. 
Mukuan ,2018 ; Jenni Tarigan, Edi Arianto, dan Hasugian ,2020; Nailatul Hasanah, 
Hadi Sunaryo, dan Restu Millanintyas, 2020) menggunakan pendekatan secara 
kuantitatif , sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif karena 
etika kerja tidak bisa diukursecara obyektif. Penelitian yang didasarkan pada pendekatan 
kualitatif ini , pengumpulan datanya menggunakan wawancara dan narasumbernya 
hanya berjumlah 10 responden, sedangkan penelitian sebelumnya memiliki banyak 
narasumber, karena pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian terdahulu 
menggunakan kuesioner sehingga sangat mungkin untuk bisa mencapai jumlah 
responden yang banyak. Teknik wawancara ini dipilih karena peneliti bisa berinteraksi 
langsung dengan narasumber yang terpercaya dan representative dalam memberikan 
informasi yang dibutuhkan. Pada teknik wawancara , ekspresi non verbal seperti 
ekspresi wajah, dan gerakan tubuh dari responden dapat diketahui oleh peneliti sehingga 
data yang dikumpulkan menjadi lebih tepat. 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Etika Kerja 

Etika kerja adalah konsep yang memiliki beragam definisi menurut para ahli. Definisi 
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etika kerja memberikan pemahaman tentang nilai-nilai, norma, dan sikap kerja yang 
mempengaruhi perilaku individu dalam konteks pekerjaan. Dalam penelitian ini, 
menggunakan beberapa definisi etika kerja yang relevan dari berbagai sumber untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang konsep ini, yaitu : 

Menurut Ernawan (2017:2) dalam (Simanjuntak et al., 2023) etika merupakan 
Cabang dari filsafat mencari buruknya tingkah laku manusia. Menurut Massora 
(2016:44) dalam (Puspa Dewi et al., 2022)menyatakan bahwa etika kerja sebagai 
semangat kerja yang didasari oleh nilai-nilai atau norma-norma tertentu. 

Linda dan Rahmawati (2019:54) dalam (Puspa Dewi et al., 2022)menjelaskan 
bahwa etika merupakan suatu cabang ilmu filsafat, tujuannya adalah mempelajari 
perilaku, baik moral maupun immoral dengan tujuan membuat pertimbangan yang 
cukup beralasan dan akhirnya sampai pada rekomendasi yang memadai tentunya dapat 
diterima oleh suatu golongantertentu atau individu. 

Etika kerja merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri seorang atau sifat 
mengenai cara bekerja yang dimiliki seorang, suatu goloangan atau suatu bangsa. 
(Ernawan, 2007) dalam (Nurhasanah et al., 2022a). Menurut Ernawan, (2016) 
dalam (Bhastary, 2020)etika kerja merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri 
atau sifat mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang, suatu golongan atau suatu 
bangsa. 

Menurut Griffin & Ebert dalam (Budianto & Pongtuluran, 2017)etika merupakan 
keyakinan mengenai tindakan yang benar dan yang salah, atau tindakan yang baik dan 
yang buruk, yang mempengaruhi hal lainnya. Jadi, etika kerja dapat diartikan sebagai 
doktrin tentang kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai baik 
dan benar yang mewujud nyatasecara khas dalam perilaku kerja mereka. 

Menurut Tasmara (2000:14) dalam (Isa Indrawan, 2017), etika kerjamerupakan 
sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau sifat mengenai cara bekerja yang dimiliki 
seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa etika kerjayang tinggi tentunya rutinitas 
tidak akan membuat bosan, bahkan mampu meningkatkan prestasi kerjanya atau 
kinerja. 

Menurut Jonhson dalam (Manajemen & Vol, 2019) etika merupakan suatu cabang 
ilmu filsafat, tujuannya adalah mempelajari perilaku, baik moral maupun immoral 
dengan tujuan membuat pertimbangan yang cukup beralasan dan akhirnya sampai pada 
rekomendasi yang memadai tentunya dapat diterima oleh suatu golongan tertentu atau 
individu. 

Etika adalah kajian sifat moral dan pilihan moral yang spesifik, filsafat moral, dan 
aturan-aturan atau s tandar yang mengatur perilaku para anggota profesi (Ferrel, 
2013) dalam (Sarjana SMK Negeri et al., 2014). Etika adalah studi tentang standar 
moral dan pengaruhnya terhadap perilaku (Dutelle, 2011) dalam (Sarjana SMK Negeri 
et al., 2014) 

(Kreitner & Kinicki, 2014) dalam(Nurhasanah et al., 2022a) Etika merupakan 
salah satu cabang ilmu filsafat, tujuannya adalah mempelajari perilaku, baik moral 
maupun immoral dengan tujuan membuat pertimbangan yang cukup beralasan dan 
akhirnya sampai pada rekomendasi yang memadaitentunya dapat diterima oleh suatu 
golongan tertentu atau individu. 

Etika kerja adalah sikap yang muncul atas kehendak dan kesadaran sendiri yang 
didasari oleh sistem orientasi nilai budaya terhadap kerja (Sukardewi, 2013:3) dalam 
(Yantika et al., 2018). 
 
Indikator Etika Kerja 

Dalam penelitian ini, akan dibahas mengenai indikator-indikator etika kerja yang 
relevan. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap indikator etika kerja ini, 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pegawai dalam 
mengembangkan kebijakan dan praktik yang berorientasi padaetika kerja yang baik dan 
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berkelanjutan. Berdasarkan teori Victor dan Cullen yang dikutip dalam (Teori & 
Kajian Pustaka, n.d.) etika kerja terdiri dari tiga indikator yaitu : 

1) Kepedulian, adalah sebuah sikap keberpihakan kita untuk melibatkan diri dalam 
persoalan, keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar kita. 

2) Peraturan, adalah patokan yang dibuat untuk membatasi tingkah laku seseorang dalam 
suatu lingkup/Organisasi tertentu yang jika melanggar akan dikenakan 
hukuman/sanksi. 

3) Kerja keras, adalah perilaku dimana dalam mengerjakan sesuatu dilakukan secara 
bersungguh-sungguh, tanpa mengenal lelah dengan usaha yang optimal, demi 
tercapainya tujuan yang diinginkan. 
 
Definisi Penempatan Kerja 

Dalam penelitian ini, akan dibahas beberapa definisi penempatan kerja. Dengan 
memahami definisi-definisi ini, diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan penempatan kerja terhadap prestasi kerja pegawai di 
PDAM Purwodadi. 

Siswanto (2015:162) dalam (Goni et al., 2015a) berpendapat penempatan kerja 
merupakan proses memberi kerjaan dan posisi bagi bagi yang dinyatakan lolos seleksi 
untuk dikerjakan sesuai lingkup tugas, serta pertanggungjawaban resiko dan hal lain 
yang muncul dari kerjaan dan posisi, wewenang serta tanggung-jawab yang melekat. 

Hasibuan (2013:163) dalam (Paraeng et al., n.d.) mengemukakan penempatan 
pegawai merupakan tindak lanjut dari seleksi, yaitu penempatan pegawai merupakan 
tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon pegawai yang diterima (lulus 
seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang membutuhkan dan sekaligus mendelegasikna 
author kepada orang tersebut. Menurut Rivai dalam Yuniarsih (2008:117) dalam 
(Paraeng et al., n.d.) penempatan pegawai berarti mengalokasikan para pegawai pada 
posisi kerja tertentu, hal ini khusus terjadi pada pegawai baru. Kepada pegawai lama 
yang telah menduduki jabatan atas pekerjaan termasuk sasaran fungsi penempatan 
pegawai dala arti mempertahankan pada posisinya atau memindahkan pada posisi yang 
lain. Dengan demikian penempatann dalam kaitan ini meliputi, promosi, transfer dan 
demosi. 

Mathis dan Jackson (2006:262) dalam (Rondo et al., 2018) penempatan adalah 
menempatkan posisi seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik seseorang 
cocok dengan pekerjaanya akan mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan. 

Jackson dalam Hasibuan (2012) dalam (Penempatan et al., 2020), 
“Penempatan seseorang berkaitan dengan pencocokan seseorang dengan jabatan yang 
dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan dan pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan dan kepribadian karyawan. 

Ardana, et.al (2012:82) dalam (Kaparang & Koleangan, 2019) mendefinisikan 
Penempatan SDM adalah suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan yang lulus dalam 
seleksi untuk dilaksanakan secara continue dan wewenang serta tanggung jawab yang 
melekat sebesar porsi dan komposisi yang di tetapkan serta mampu 
mempertanggungjawabkan segala risiko yang mungkin terjadi atas tugas dan pekerjaan, 
wewenang dan tanggung jawab tersebut. 

Penempatan kerja adalah proses pemberian pekerjaan terhadap karyawan baru 
sesuai dengan ruang lingkung dan mampu bertanggung jawab terhadap tugas dan 
pekerjaannya (Siswanto, 2012) dalam (Setiawan & Bagia, n.d.) 

Menurut Gomes (2003:117) dalam (Nuri et al., n.d.), “penempatan merupakan 
salah satu fungsi terpenting dalam manajemen sumber daya manusia, tepat tidaknya 
seseorang ditempatkan pada satu posisi tertentu tergantung pada penempatan, jika 
fungsi penempatan tidak dilaksanakan dengan baik maka dengan sendirinya akan 
berakibat fatal terhadap pencapaian tujuan-tujuan organisasi.” 

Menurut Hasibuan (2007:71) dalam (Nuri et al., n.d.), “bahwa penempatan 
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karyawan yang tepat merupakan salah satu kunci meraih prestasi kerja yang optimal dari 
setiap karyawan, baik kreativitas dan prakarsanya akan berkembang.” 

Siswanto (2005:32) dalam (Runtunuwu et al., 2015)mendefinisikan penempatan 
adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus seleksi 
untuk dilaksanakan sesuai ruang lungkup yang telah ditetapkan, serta mampu 
mempertanggungjawabkan segala resiko dan kemungkinan kemungkinan yang terjadi 
atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta tanggung jawabnya. 

Mathis & Jackson (2006:262) dalam (Runtunuwu et al., 2015) mendefinisikan 
penempatan adalah menempatkan posisi seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, 
seberapa baik seorang karyawan cocok dengan pekerjaanya akan mempengaruhi jumlah 
dan kualitas pekerjaan. 

Penempatan Kerja menurut Siswanto (2005:162) dalam (Goni et al., 2015b) 
mendefinisikan penempatan kerja adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada 
tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah 
ditetapkan, serta mampu mempertanggung jawabkan segala resiko dan kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta tanggung 
jawabnya. 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan penempatan 
kerja adalah tahap lanjutan dari seleksi dengan menempatkan karyawan sesuai dengan 
kebutuhan pada unit tertentu sesuai dengan kompetensi yang dimiliki sehingga 
berdampak pada semangat kerja karyawan. Jadi, sangat jelas bahwa penempatan kerja 
sangat menentukan keberhasilan dari suatu perusahaan. 
 
Indikator Penempatan Kerja 

Dalam indikator penempatan kerja, terdapat beberapa indikator penting yang 
digunakan untuk mengukur kesesuaian antara individu dan posisi kerja yang dipegang. 
Indikator-indikator ini memberikan petunjuk yang berharga dalam mengevaluasi 
efektivitas penempatan kerja dan memberikan gambaran tentang sejauh mana individu 
dapat sukses dalam peran yang ditugaskan. Suwatno (2003) dalam (Kerja et al., n.d.) 
indikator-indikator penempatan karyawan antara lain sebagai berikut: 

1) Pendidikan 

2) Pengetahuan kerja 

3) Keterampilan kerja 

4) Pengalaman kerja. 
 
Definisi Prestasi Kerja 

Prestasi kerja adalah pencapaian atau hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Dalam penelitian ini, 
menggunakan beberapa definisi prestasi kerja yang relevan dari berbagai sumber untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang konsep ini, yaitu : 

Prestasi kerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
(Mangkunegara and Prabu 2016) dalam (Manuain, 2022a). Menurut Sunyoto 
(2012) dalam (Manuain, 2022a) prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Menurut Mangkungara (2016) dalam (Manuain, 2022a), Kinerja (Prestasi Kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Sugandha, Wibowo, dan Hendra (2019) Wibowo dalam (Manuain, 2022a) , 
prestasi kerja atau kinerja berasal dari pengertian performance. Performance bukan 
hanya hasil kerja tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Menurut 
Mangkuprawira, Sjafri (2005) dalam (Manalu, 2022) “Prestasi kerja adalah proses 
melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.” 
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Pendapat lain menyatakan “Prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan, produk atau 
jasa yang dihasilkan, yang diberikan seseorang atau sekumpulan orang.” Nitisemito 
(2005) dalam (Manalu, 2022). Sastrohadiwiryo (2013) dalam (Manalu, 2022) yang 
dimaksud denganprestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seseorang karyawan 
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Menurut Musanef (2002:78) menjelaskan bahwa prestasi kerja adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya, didasarkan atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Seiring dengan 
perkembangan teknologi yang begitu pesat, menyebabkan bertambahnya beban kerja 
karyawan yang harus diselesaikan oleh karyawan. 
 
Indikator Prestasi Kerja 

Para ahli telah mengidentifikasi sejumlah indikator penting dalam mengukur 
prestasi kerja individu di tempat kerja. Indikator-indikator ini memberikan panduan 
yang berharga dalam mengevaluasi kinerja dan pencapaian seseorang. Dalam penelitian 
ini, akan dianalisis beberapa indikator prestasi kerja ini untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang dampaknya terhadap keberhasilan individu dan kinerja 
organisasi. 
Menurut Flippo dalam Sunyoto (2012) dalam (Manuain, 2022b) prestasi kerja dapat 
diukur melalui: 

1) Mutu kerja, berjaitan dengan ketepatan waktu, keterampilan dan kepribadian dalam 
mlakukan pekerjaan. 

2) Kualitas kerja, berkaitan dengan pemberian tugas-tugas tambahan yang diberikan leh 
atasan kepada bawahanya. 

3) Ketanggungan, berkaitan dengan tingkat kehadiran, pemberian waktu libur dan 
jadwal keterlambatan hadir ditempat kerja. 

4) Sikap, merupakan sikap yang ada pada karyawan yang menunjukan seberapa jauh sikap 
tanggung jawab mereka terhadap dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 
PENELITIAN PENDAHULU 
Tabel Penelitian Pendahulu adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 
 

No Korelasi Judul, Tahun Penelitian 
dan Nama Peneliti 

Metode Hasil Penelitian 

1 X1  Y Judul : Pengaruh 
EtikaKerja, Pengalaman 
Kerja Dan Budaya Kerja 
Terhadap PrestasiKerja 
Karyawan (Pada Karyawan 
PT. Garam (Persero)) 
 
Tahun Peneltian :2020 
 
Nama Peneliti : Nailatul 
Hasanah, HadiSunaryo, 
Restu Millanintyas 

Penelitian 
Kuantitatif 

Diketahui dari hasil 
penelitian ini, menyatakan 
bahwa variabel independen 
yaitu etika kerja, 
pengalaman kerjadan 
budaya kerja berpengaruh 
signifikan secara simultan 
terhadap prestasi kerja 
karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat etika 
kerja, pengalaman kerjadan 
budaya kerja maka semakin 
tinggi juga prestasi kerja 
karyawan PT. Garam 
(Persero) 

2 X1  Y Judul : Pengaruh Etika 
Kerja dan Budaya 
KerjaTerhadap Prestasi 
KerjaKaryawan pada Perum 
Bulog Kantor Cabang 
Medan 
 
Tahun Penelitian : 
2020 
 
Nama Peneliti : 
JenniTarigan, Edi Arianto 
Hasugian 

Penelitian 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa etika 
kerja dan budaya kerja 
secara bersama- sama 
merupakan salah satu 
elemen yang mempengaruhi 
prestasi kerja di 
tempatkerja dan dapat 
meningkatkan kerja 
karyawan Perum Bulog 
Kantor Cabang Medan. 
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3 X2  Y Judul : Pengaruh 
Penempatan Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap 
Prestasi Kerjapada PT 
Hockinda Citralestari 
 
Tahun Penelitian :2022 
 
Nama Peneliti : Elvi Nazli 
Nasution, SyafiiMurad 
Daulay 

Penelitian 
Kuantitatif 

Hasil penelitian ini 
Penempatan Kerja dan 
Motivasi Kerja secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan PT 
Hockinda Citralestari 
Sumatera Utara, dapat 
diterima danterbukti 
kebenarannya dengan 
tingkat pengaruh yang 
signifikan. 

4 X2  Y Judul : Pengaruh 
Penempatan Kerja 
Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan pada PT. 
FIFGroup Cab. 
Manado 
 
Tahun Penelitian :2018 
Nama Peneliti : Irene Ch. 
Sumanti, Wehelmina 
Rumawas, Danny D.S. 
Mukuan 

Penelitian 
Kuantitatif 
Asosiastif 

penempatan kerjatidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja 
karyawan. Hal ini 
dikarenakan faktor- 
faktor yang ditelitidalam 
penematan kerja tidak 
berpengaruh terhadap 
prestasi kerja 
karyawan. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 
Kerangka penelitian ini berfungsi untuk menjadi panduan dalam penelitian yang akan 

digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pengajuan pertanyaan- pertanyaan dalam 
wawancara dengan narasumber, supaya peneliti tidak menanyakan atau 
menginvestigasi sesuatu yang kurang sesuai dengan topic penelitian. Pedoman dalam 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada nara sumber dalam wawancara sebagai 
berikut : 
 

Tabel 2 
 

No. Indikator 

Etika Kerja 

1. Bertanggung Jawab 

2. Karyawan yang Positif 
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3. Disiplin Kerja 

4. Tekun 

5. Pendidikan 

 

Penempatan Kerja 

1. Pengetahuan Kerja 

2. Keterampilan Kerja 

3. Pengalaman Kerja 

Prestasi Kerja 

1. Mutu Kerja 

2. Kualitas Kerja 

3. Ketanggungan 

4. Sikap 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 
karena etika kerja tidak bisa diukur secara obyektif. Penelitian kualitatif dimulai dengan 
mengidentifikasi kelompok maupun individu yang mengalami permasalahan sosial atau 
manusia, yang terkait dengan makna yang diarahkan oleh kerangka penafsiran atau 
teoritis yang digunakan dalam penelitian. (Creswell, 2015). 

Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan pendekatan studi 
kasus. Menurut Creswell (2015) yang dimaksud penelitian studi kasus adalah 
Pendekatan kualitatif adalah suatu metode penelitian di mana para peneliti menggali 
kehidupan nyata dan beragam sistem terbatas (kasus) secara mendalam. Mereka 
menggunakan pengumpulan data yang detail dan komprehensif melalui berbagai 
sumber informasi seperti pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen 
serta laporan. Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk deskripsi kasus dan 
identifikasi tema-tema yang relevan dari kasus-kasus tersebut. 
 
Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini berasal dari data primer 
berdasarkan pada informasi yang didapat secara langsung dari tangan pertama 
menggunakan wawancara dengan unsur manajemen dan staf karyawan di lingkungan 
PDAM Purwa Tirta Dharma, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Untuk pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara . Untuk kenyamanan partisipan 
, penelitian ini dilaksanakan dengan mengunjungi secara pribadi dan menyerahkan hard 
copy daftar pertanyaan supaya partisipan mengetahui gambaran yang akan ditanyakan 
dalam wawancara tersebut. Wawancara ini dilaksanakan secara terstruktur dan pada 
umumnya dilaksanakan selama lebih kurang 20 menit untuk masing-masing partisipan 
dan pertanyaan didasarkan pada kerangka etika, penempatan kerja dan prestasi kerja. 
Proses wawancara dilakukan dengan kerahasiaan, hasil wawancara dijamin 
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini. Proses dokumentasi 
wawancara dibuat menggunakan perekam suara ponsel. Dalam setiap wawancara, 
perangkat perekam diaktifkan dan file dari perangkat tersebut disalin ke komputer 
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pribadi peneliti dan dikonversi ke dalam format MP3 sehingga file audio bisa diputar 
ketika dibuat transkrip wawancara dan menganalisis hasil wawancara. Kemudian 
transkrip wawancara disimpan dalam tempat yang aman dan hanya dapat diakses oleh 
peneliti. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa gambar atau foto-foto dan buku 
maupun literatur-literatur serta studi pustaka berupa referensi-referensi lainnya yang 
mendukung penelitian ini. 
 
Partisipan 

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi subjek penelitian adalah pegawai 
yang bekerja di PDAM Purwa Tirta Dharma Kabupaten Grobogan, dengan jumlah total 
sebanyak 10 orang. Populasi ini mencakup seluruh pegawai di berbagai tingkatan dan 
departemen dalam organisasi tersebut. Namun, karena keterbatasan waktu, sumber 
daya, dan faktor lainnya, penelitian ini menggunakan jumlah partisipan sebanyak 10 
orang dari populasi tersebut. Dalam penelitian kualitatif ini, digunakan strategi 
sampling primer yang disebut purposive sampling. Purposive sampling merupakan 
pendekatan di mana peneliti secara sengaja memilih individu dan lokasi penelitian 
berdasarkan pertimbangan yang spesifik terhadap fokus penelitian dan fenomena 
sentral yang ingin dipahami dalam studi tersebut. (Creswell, 2015). 

Sampling primer yang dipilih untuk menjadi partisipan pada penelitian ini 
adalah unsur manajemen sebanyak 279 orang. Jumlah partisipan dalam penelitian ini 
sebanyak 10 orang. alasan cukup representative karena sudah melibatkan manajemen 
dan staf karyawan sehingga diharapkan data yang diolah hasilnya bisa valid. 
 
Tahap Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan dilapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman. Miles and 
Huberman dalam Sugiyono (2014) mengemukakan dalam analisis data kualitatif, 
prosesnya dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan pada setiap tahap 
penelitian hingga selesai. Aktivitas tersebut berlangsung secara berulang dan data terus 
dikaji sampai mencapai titik jenuh. 

1. Data Reduction 
Adalah mengurangi data-data yang dianggap tidak penting. Pada tahapan ini data- 

data yang telah dipunyai oleh peneliti akan diteliti secara rinci dan detail serta hanya 
akan dicari data-data yang pokok, penting, dan yang berkaitan dengan tema penelitian. 

2. Data Display 
Penyajian data pada penelitian kualitatif ada berbagai macam cara, yaitu dengan 

menjelaskannya dalam uraian,hubungan antar kategori, dan lain sebaginya . 
3. Conclusions: drawing/ verification 

Kesimpulan yang diambil bersifat masih sementara. Dengan adanya bukti-bukti 
pendukung yang terpercaya dan valid, maka kesimpulan awal dapat diterima, dan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan relevan, oleh karena itu penting untuk verifikasi 
data yang telah diperoleh. Namun,apabila ditemukan fakta atau bukti yang lebih valid, 
dan ituberbeda dengan kesimpulan awal, maka akan diubah 
 
Pengujian Kredibilitas Data 

Dalam pengujian data, pada penelitian kualitatif ini,keabsahan data atau 
kecocokan data antara yang diberikan oleh narasumber dan data yang akan diolah 
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menjadi hal yang dijadikan perhatian. Dalam penelitian, peneliti akan membandingkan 
kedua hal tersebut agar tidak ada data dari narasumber yang terlewatkan, yang dapat 
menyebabkan hasil penelitian tidak sesuai. Untuk memastikan keakuratan data, peneliti 
akan menggunakan teknik member check setelah memasukkan data dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan. Membercheck merupakan proses dimana peneliti 
memvalidasi data dengan narasumber (Sugiyono, 2014). Tujuannya adalah untuk 
memastikan sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengan informasi yang diberikan 
oleh narasumber, sehingga kesesuaian antara data yang tercatat dengan data yang 
diperoleh dari narasumber dapat dipastikan. 
 

HASIL DAN DISKUSI 

PDAM Purwa Tirta Dharma Kabupaten Grobogan, yang terletak sekitar 58.9 Km 
dari Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, merupakan sebuah perusahaan daerah 
yang bergerak di bidang pelayanan air bersih dan sanitasi kepada masyarakat memiliki 
jumlah pegawai sebanyak 279 orang. Pada penelitian ini sebagai nara hubung yang 
bertanggung jawab dalam memberi bantuan untuk melaksanakan penelitian adalah 
Bapak Aris. Ditemani oleh bapak Aris, peneliti memasuki ruangan-ruangan untuk 
menemui responden dengan memperhatikan para pegawainya nampak sangat ramah, 
menundukkan kepala sambil tersenyum dengan   memanggil   ”pak dan bu“ dengan 
rasa hormat yang dalam menunjukkan karakteristik yang dimiliki para pegawai 
perusahaan tersebut. 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 10 (sepuluh) orang 
berasal dari berbagai jabatan dalam perusahaan, termasuk Staff Customer Service, Staf 
Administrasi Umum, Staff Kasir, Staff SPI, Staff Pemasaran & Teknik, serta Koordinator 
Pemasaran dan Tangki. Berdasarkan kelompok usia 29 s/d 47 tahun merupakan 
kelompok usia yang dominan. Pengalaman kerja minimal 9 tahun yang terlibat dalam 
penelitian ini. Sehubungan dengan profil pendidikan responden, pendidikan terendah 
adalah SMA sebayak 1 orang . Mayoritas responden yang diwawancari adalah memiliki 
tingkat Pendidikan Sarjana. 

Pada awal setiap proses wawancara, responden diberikan penjelasan- penjelasan 
mengenai maksud dan tujuan penelitian ini . Semua responden yang diwawancarai telah 
mengkonfirmasi jawaban atas pertanyaan sesuai kerangka penelitian sebagaimana yang 
dijelaskan dalam metodologi penelitian pada bab sebelumnya yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Selama proses wawancara dilakukan berlangsung dengan lancar tanpa 
gangguan, dan mereka menggunakan ruangan terpisah sehingga responden fleksibel 
dalam menanggapi pertanyaan – pertanyaan dengan memberikan jawaban atau 
keterangan yang cukup lengkap. Temuan utama yang diperoleh dari para responden 
sebagaimana disajikan dibawah sebagai berikut : 
 
Etika Kerja 

Temuan wawancara untuk dimensi etika kerja pada umumnya responden 
mengungkapkan bahwa manajemen tidak menanamkan rasa takut maupun otoriter 
terhadap bawahan dan memiliki tanggung jawab membangun arah untuk memotivasi, 
mengambil inisiatif dan membentuk ide-ide sebagai sumber inspirasi bagi bawahannya, 
menentukan apakah target dapat dicapai atau tidak dan harus mampu melayani 
pelanggan dengan baik. Hal ini diperkuat oleh beberapa responden yang lain juga 
menyatakan bahwa manajemen yang ada saat ini selalu menunjukkan upaya yang tidak 
pernah berakhir dalam mendorong bawahannya untuk berkontribusi menghasilkan 
perubahan organisasi yang lebih baik dalam mencapai tujuan perusahaan. Keseluruhan 
responden juga mengungkapkan pentingnya kesadaran etika kerja dalam berinteraksi 
dengan pelanggan, sesama karyawan baik terhadap bawahan dan atasan dalam 
lingkungan kerja mereka tanpa memandang latar belakang pendidikan, usia maupun 
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masa kerja. Para responden mengakui bahwa etika kerja menjadi dasar untuk 
memberikan pelayanan terbaik, menjalankan tugas dengan jujur, disiplin serta bekerja 
dengan sikap positif. Hal ini dipertegas oleh responden dari staf customer service bagian 
pengaduan betapa pentingnya memiliki kesabaran dan ketekunan dalam menghadapi 
berbagai karakter pelanggan serta kemampuan memberikan solusi bagi pelanggan 
dengan emosi negative. 
 
Penempatan Kerja 

Proses wawancara untuk mengetahui persepsi responden tentang penempatan 
kerja mampu menemukan berbagai banyak kesamaan bahwa pendidikan merupakan 
modal utama bagi pegawai untuk terjun dalam bidang pekerjaan sesuai dengan 
spesialisasinya. Walaupun ada perbedaan yang diungkapkan oleh responden Staf 
administrasi Umum bahwa terdapat rekan dengan pendidikan formal lebih rendah, 
pengalaman kerja yang diperoleh secara otodidak dapat memberikan kontribusi positif. 
Mayoritas responden juga menyatakan dengan bekal pengetahuan yang cukup dapat 
lebih memahami aturan tentang moral, tingkah laku dan perilaku yang baik dalam 
pekerjaan . Pernyataan ini didukung oleh responden di bagiani Customer Service, 
menekankan pentingnya pengalaman kerja dalam menghadapi masyarakat secara 
langsung sehingga tumbuh kesadaran untuk saling bekerja sama dan mampu 
mendukung kepentingan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal 
ini semakin meyakinkan peneliti untuk menggaris bawahi mengenai pengetahuan 
maupun pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan dalam menjalankan tugas 
dengan tanggung jawab dan profesionalisme. Namun,apabila ditemukan fakta atau bukti 
yang lebih valid, dan itu berbeda dengan kesimpulan awal, maka akan diubah. 
 

KESIMPULAN 
Dari hasil wawancara dengan sepuluh responden yang berasal dari berbagai unit 

kerja dengan latar belakang pendidikan, pengetahuan dan masa kerja yang berbeda 
dapat ditarik kesimpulan bahwa etika kerja yang meliputi tanggung jawab, kerja yang 
positif, disiplin maupun ketekunan dan penempatan kerja dari segi pendidikan, 
pengetahuan maupun pengalaman kerja memainkan peran krusial dalam mencapai 
prestasi kerja yang baik. Dengan demikian, Penelitian ini cenderung dapat menstimulasi 
nurani terhadap pegawai PDAM Purwodadi Purwa Tira Dharma Kabupaten Grobogan 
akan menyadari dan termotivasi serta memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
pelayanan air bersih yang berkualitas kepada masyarakat sesuai tujuan perusahaan. 
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